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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa 
asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh 
dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa. 
Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa ditujukan pada 
peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik, sedangkan 
pengembangan bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai 
sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai 
aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman. 

Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui penelitian 
bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa Indonesia, 
bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan bahasa dilakukan 
melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan terbitan hasil penelitian. 
Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha 
pengembangan bahasa dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas 
utamanya ialah melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan 
daerah, termasuk menerbitkan hasil penelitiannya. 

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang 
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 
1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh 
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Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang berke­
dudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera 
Selatan, ( 4) Jaw a Barat, (5) Daerah Istimewa Y ogyakarta, ( 6) J awa Timur, 
(7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) S!llawesi Selatan, dan 
( 10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra 
diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang 
berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat, dan 
tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi 
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa 
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan 
(20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan 
sastra, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. 
Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI 
Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sula­
wesi Selatan, (5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan. 

Pada tal1Un anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun anggaran 
1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di Jakarta diganti 
menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Pusat, 
sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi bagian proyek. Selain 
itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang berkedudukan di Jakarta, 
yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah­
Jakarta. 

BukuDiatesisAktif-Pasifdalam WacanaNaratifBahasaJawa (Novel 
Tunggak-Tunggak Jati) ini merupakan salah satu basil Bagian Proyek 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Daerah Istimewa 
Y ogyakarta tahun 1995/1996. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghar­
gaan dan ucapan terima kasih kepada para peneliti, yaitu (1) Ora. Restu 
Sukesti, (2) Drs . Syamsul Arifin, (3) Ora. Herawati, dan (4) Drs . Edi 
Setiyanto. 
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Penghargaan dan ucapan terima kasihjuga kami tujukan kepada para 
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Pusat Tahun 1997/1998, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin 
Proyek) , Drs . Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bendahara­
wan Proyek), Drs. Teguh Dewabrata, Drs . Sukasdi, Sdr. Dede Supriadi, 
Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati (Staf Proyek) yang telah 
berusaha, sesuai dengan bidang tugasnya, sehingga basil penelitian tersebut 
dapat disebarluaskan dalam bentuk terbitan buku ini. Pemyataan terima 
kasih juga kami sampaikan kepada Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. yang 
telah melakukan penyuntingan dari segi bahasa. 

Jakarta, Februari 1998 Dr. Hasan Alwi · 
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UCAPAN TERIMA KASIH 

Atas rahmat Allah SWT. penditian Diate.vis Akt~f~Pas(f dalam 
Wacana Naratif Bahasa Jawa (Novel Tunggak-Tunggak Jati) ini dapat 
kami selesaikan tepat pada waktunya. Untuk itu. perkenankanlah kami 
mengw.:apkan terima kasih yang tak terhingga kepada ( 1) Pemimpin 
Bagian Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 
Daerah lstimewa Yogyakarta, heserta staf yang telah memherikan 
kepercayaan kepada kami untuk melakukan penelitian; (2) kepala Balai 
Penelitian Bahasa di Yogyakarta yang telah memherikan izin dan 
herhagai fasilitas untuk kelancaraan pdaksanaan penelitian; (3) Dr. I 
Dewa Putu Wijaya, S.U. , M.A. yang selaku konsultan telah memherikan 
himhingan dan hantuan sehingga laporan penelitian ini dapat terwujud. 

Kami yakin hahwa penelitian ini memiliki hanyak kekurangan. 
untuk itu kami mengharapkan saran. kritik . dan masukan dari pemhaca. 

Y 1 1gyakarta, Fehruari 1996 Ketua Tim 
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I . Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Penelitian diatesis dalam bahasa Jawa pernah dilakukan oleh 
Sudaryanto et al (1991) . Dalam penelitian itu dibahas semua diatesis 
yang meliputi diatesis aktif, pasif, retleksif, dan resiprokal. Diatesis yang 
diamati dengan seksama dalam penelitian itu ialah diateksis aktif-pasif 
(Sudaryanto et al, 1991:1). Pembahasan pada penelitian itu tampaknya 
sudah menyeluruh dengan memfokuskan diatesis pada kalimat per kalimat 
secara lepas. Penelitian aktif-pasif dalam konteks wacana perlu 
dilakukan. Hal ini sejalan dengan pendapat Kaswanti (1989) yang 
menyatakan bahwa kalimat-kalimat hanya sebagai "balok-balok 
bangunan" bagi wacana. Oleh karena itu, penelitian diatesis aktif-pasif 
yanag akan dibahas ini difokuskan pada wacana, dan wacana yang dipilih 
ialah wacana naratif. 

Pemilihan wacana naratif disebabkan oleh salah satu ciri dalam 
wacana naratif ialah banyak digunakan diatesis aktif dan pasif dengan 
komposisi yang relatif sama. Lain halnya dalam wacana argumentatif, 
misalnya cenderung banyak digunakan diatesis pasif. Diatesis dalam 
penelitian ini dibatasi pada diatesis aktif-pasif. 

Masalah diatesis, khususnya aktif-pasif, menyangkut aspek sintaksis 
dan aspek semantik, yaitu suatu hal yang belum diteliti secara baik di 
Jalam bahasa Jawa. Aspek sintaksis dan semantik itu meliputi masalah 



morfologi verba, pola urutan jungsi, dan topik fokusnya. Namun, 
penelitian ini lebih difokuskan pada pengkajian aspek semantik, yaitu 
menentukan sehah suatu mengapa diatesis muncul dan bagaimana sifat 
perubahan-perubahannya. Tampaknya penelitian Sudaryanto et al sudah 
mulai membuka "tabir" itu-meski masih dalam batas lingkup kalimat. 
Bagaimana "tabir" itu dalam lingkup wacana merupakan hal yang tentu 
menarik untuk diteliti. 

Penggunaan diatesis aktif-pasif sangat menonjol di dalam sebuah 
wacana dibandingkan dengan penggunaan diatesis yang lain. Penggunaan 
diatesis tersebut berkaitan dengan masalah penopikan di dalam pemberian 
informasi yang diberikan atau berkaitan dengan memfokus. Dengana kata 
lain. ada saat tertentu informasi itu harus disampaikan dalam bentuk aktif 
dan ada saat yang lain informasi disampaikan secara pasif. Perubahan 
atau perpindahan diatesis itu selain dapat digunakan untuk pemfokusan 
perhatian atas informasi seperti yang dijelaskan itu , kadang-kadang juga 
dimunculkan semata-mata hanya untuk variasi . 

W acana yang cenderung menggunakan peralihan diatesis aktif ke 
pasif atau pasif ke aktif hanya sebagai variasi dalam wacana naratif. 
Penyebah utama perpindahan diatesis itu karena pemfokusan topik. Di 
dalam wacana naratif, kemenonjolan perpindahan diatesis itu disebabkan 
oleh sifat wacana naratif itu sendiri. Wacana naratif pada kalimatnya 
merupakan susunan informasi yang menceritakan suatu masalah dari 
berhagai sudut pandang, haik dari sudut pandang tokoh utama yang 
diceritakan, atau dari sudut pandang pengarang yang menceritakan atau 
juga dari sudut pandang henda tokoh lain di dalam narasi. Berhagai sudut 
pandang penceritaan tersebut menimhulkan peruhahan diatesis aktif-pasif. 
Dengan alasan itu , henarlah hila wacana naratif yang dipilih sehagai 
hahan kajian dalam upaya melihat penggunaan diatesis aktif-pasif, lehih 
tepatnya wacana naratif dalam hahasa Jawa. 

2. Masalah dan Ruang Lingkup 

Penelitian tentang diatesis aktif-pasif dalam wacana naratif hahasa 
Ja.wa ini menitikheratkan diatesis itu sendiri. Artinya, penelitian ini 
melihat penggunaan diatesis aktif-pasif di dalam wacana naratif. Adapun 
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yang dijadikan pusat perhatian adalah pola usulan diatesis itu beserta 
aneka variasinya. Selain itu, penelitian ini juga akan melihat 
·kesinambungan maksud antara diatesis yang satu dan yang lainnya di 
dalam sebuah wacana naratif. Artinya, penelitian ini melihat perubahan 
diatesis aktif ke pasif, pasif ke aktif; atau persamaan diatesis aktif ke 
aktif. dan pasif ke pasif. Diatesis itu akan dilihat pada setiap kalimat 
yang berpredikat verba, lalu dihubungkan dengan diatesis berikutnya 
pada kalimat yang juga berpredikat verba. Dengan demikian, akan 
tampak adanya perubahan atau persamaan diatesis . 

Wacana naratif yang dibahas, wujud konkretnya ialah paragraf. 
Jadi, dalam penelitian ini yang dibahas ialah diatesis aktif-pasif pada 
masing-masing paragraf yang mencerminkan wacana naratif. Hubungan 
antarparagraf satu dan yang lainnya tidak begitu diperhatikan, kecuali 
hila digunakan untuk mengindentifikasi pertalian topiknya. 

Setelah masalah itu dibahas. barulah dilihat faktor pendukung 
diatesis penggunaan. Dugaan sementara, faktor pendukung tersebut ialah 
adanya niat (si pengarang) untuk menopikkan informasi cerita atau yang 
disebut topikalisasi. Hal itu akan diterangkan dalam subbab kerangka 
teori. 

Dengan uraian di atas, permasalahan yang akan dijawab penelitian 
ini : (a) macam-macam penggunaan diatesis di dalam wacana naratif; (b) 
faktor penyebab perubahan diatesis; (c) jenis topikalisasi yang men­
uukung perubahan diatesis. 

St:perti telah dikemukakan wacana yang diambil ialah wacana 
naratif dan yang digunakan sebagai hahan penelitian ialah paragraf yang 
tidak mengandung dialog dan monolog, dan hanya satu pelaku/tokoh 
yang berperan melakukan suatu aktivitas. Namun, paragraf yang diambil 
itu ialah paragraf yang berupa narasi cerita (ada fokus cerita di dalam 
suatu alur kewaktuan). Paragraf itu sendiri masing-masing memiliki satu 
ide pokok. Dengan demikian, kalimat yang dibahas ialah kalimat yang 
gayut uengan ide pokok tersebut . Sement~ra itu, klausa bawahan dan 
klausa relatif tidak dibahas meskipun klausa itu berpredikat verba. 
Berilrut contoh paragraf yang diangkat sebagai bahan penelitian. 

3 



"Lauri tumungkul. Ngrasa kmtuwung deneng biyen ora bisa 
nindakake tugas sakn Pak Muhajit kanthi becik. Dheweke banjur 
ndengengek sengadi nantang pegaweyan. " 

'Lauri tertunduk. Merasa menyesal karena dahulu tidak bisa 
melaksanakan rugas rurri Pak Muhajit dengan baik. Dia lalu 
mengangkat kepala seperti menantang pekerjaan.' 

Paragraf tersehut mengandung satu ide pokok, tanpa percakapan 
(monolog atau dialog), dengan pelaku satu, yaitu Lauri. Paragraftersebut 
diangkat sehagai hahan penelitian dengan perkembangan juga hahwa 
tokoh itu melakukan tindakan seperti yang terlihat dalam verhanya 
(tumungkul 'tertunduk', ngrasa 'merasa', dan ndengengek ' mengangkat 
kepala '). Tindakan-tindakan tersehut termasuk dalam diatesis aktif. 

Berikut contoh paragraf yang tidak diangkat (di luar ruang lingkup 
penelitian) . 

"Karsini mesem sengak. Ketara bangetyen bakake Tuwih sungkan 
marang anake sing kalung pangkat. Karmodo dhewe rumangsa 
nggonjal weruh sikepe wong tuwane. " 

'Karsini tersenyum sinis. Tampak sekali hahwa bapaknya yang 
lt:bih menghormat kepada anaknya yang berpangkat. Karmodo 
sendiri merasa terkejut melihat sikap orang tuanya.' 

Paragraf tersebut memiliki beberapa pelaku (Karsini, hapaknya, dan 
Karmodo). Setiap pelaku itu melakukan heberapa tindakan verba, padahal 
paragraf yang dianalisis adalah paragraf yang mengandung satu pelaku 
yang melakukan heherapa tindakan verba (haik aktif mapun pasit). 

Berikut contoh paragraf yang tidak diangkat karena juga di luar 
ruang lingkup penelitian. 
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"Lho .. . !" Lauri ketara kaget. Dheweke nyawang mitrane. Rukun 
uga nyawang Lauri. Wong /oro iku padha pandeng-pandengan. 
ingah-ingih. Lauri banjur ngguyu, kecut celathune marang Sian 



Yung: "Kayu iki kabeh wis dakrampas dhek ana alas mau. 
Bandhone daksita tan kayu iki supaya digawa menyang omahku. 
Lha kok sampeyan tuku ki piye?" 

' Lho .. . ! Lauri tampak terkejut. Dla memandang temam1ya. Rukun 
juga memandang Lauri, sambil tersipu maulu. Lauri lalu tersenyum 
masam. Katanya kepada Sian Yung: "Kayu ini semua sudah saya 
rampas ketika di alas tadi . Pisaunya saya sita. Dan kayu supaya 
dibawa ke rumah saya. Lha knk kamu membelinya. itu 
hagaimana?' 

Paragraf t~rsehut tidak dibahas karena mengandung percakapan . Verba 
pas if dakrampas 'say a ramp as', daksita 'say a sita · memang berurutan 
membentuk pola urut diatesis aktif-pasif, tetapi verba tersebut berada di 
dalam kalimat percakapan sehingga tidak digunakan. Verba pandeng­
pandengan ' herpandang-pandangan ' juga bukan merupakan diatesis aktif, 
tetapi diatesis resiprokal , yang berbeda dengan verba aktif (Lauri) 
nyawang ' memandang' dan (Lauri) ngguyu ' tersenyum' . Di pihak lain, 
verba aktif nyawang dan ngguyu sebenarnya membentuk pola urut 
diatesis karena satu pelaku . Akan tetapi , karena hanya dua verba yang 
mendukung tersusunnya wacana naratif, paragraf tersebut disisihkan . 

3. Hipotesis 

Penelitian ini memfokuskan penggunaan diatesis aktif dan pasif di 
dalam wacana naratif bahasa Jawa. Pola urutan diatesis itu dapat 
h~rmacam-macam , yaitu ada yang aktif terus sejak awal hingga akhir 
paragraf, ada yang pas if terus sejak dari awal hingga akhir paragraf, atau 
h~rvarias i . Yariasi itu dapat terletak di awal. tengah , akhir, atau awal dan 
akhir paragraf. Selain itu, hubungan diatesis aktif-pasif antarparagraf 
tidak dibahas. Pembahasan hanya melihat pengurutan pola diatesis aktif­
pasif di dalam satu paragraf. 

Paragraf itu sendiri , terbentuk dari beberapa kalimat. Dalam 
penelitian ini paragraf itu dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok 
pertama, yaitu paragraf yang terdiri atas dua kalimat (diwakili dua verba 
herdiatesis aktif/pasit). Kelompok kedua, yaitu paragrafyang terdiri atas 
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tiga kalimat atau lebih. Paragraf yang terdiri atas satu kalimat tidak 
diteliti karena tidak memperlihatkan urutan penggunaan diatesis aktif­
pasif. 

Dalam pembahasan pola urut diatesis pada paragraf-paragraf 
kelompok pertama dihipotesiskan ada empat pola urut diatesis, seperti 
terlihat pada bagian berikut. 

kalimat penanda 

awal akhir singkatan 

pol a aktif aktif A-P 

urut aktif pas if A-P 

diatesis pas if pas if P-P 

pas if aktif P-A 

Dalam pembahasan diatesis pada paragraf-paragraf kelompok kedua 
dihipotesiskan ada delapan pola urut diatesis. Kedelapan pola urut diatesis 
dan dapat dikelompokkan pada hagan berikut. 

kalimat penanda 

awal ten gab akhir singkatail 

pol a aktif aktif aktif A-A-A 

urut aktif aktif pas if A-A-P 

diatesis aktif pas if aktif A-P-A 

aktif pas if pas if A-P-P 

pas if pas if pas if P-P-P 

pas if pas if aktif P-P-A 

pas if aktif pas if P-A-P 

pas if aktif aktif P-A-A 
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Yang dimaksud dengan kalimat awal dalam penelitian ini ialah kalimat 
pertama dari paragraf. Yang dimaksud dengan kalimat tengah ialah 
kalimat kedua dari awal paragraf sampai kalimat kedua dari akhir 
paragraf. Seandainya suatu paragraf terdiri atas tiga kalimat, kalimat 
tengahnya hanya satu, tetapi seandainya suatu paragraf terd iri atas empat 
kalimat atau lebih, kalimat tengahnya terdiri atas dua kalimat atau lebih, 
artinya kalimat kedua dari awal sampai kalimat kedua dari akhir. 

Yang terakhir , yang disehut kalimat akhir , yang dimaksud dengan 
kalimat akhir ialah kalimat yang mengakhir suatu paragraf. 

4. Tujuan 

Sesuai dengan Jatar belakang, masalah dan ruang lingkup, 
penelitian terhadap diatesis aktif-pasif dalam wacana naratif bahasa Jawa 
ini memiliki tujuan sebagai herikut: 

(I) menguraikan/mendeskripsikan pol a urutan diatesis aktif-pasif yang 
ada dalam wacana naratif hahasa Jawa; 

(2) memaparkan macam-macam pola urutan diatesis aktif-pasif dalam 
wacana naratif hahasa J awa; 

(3) menentukan ada beberapa macam pola urut diatesis aktif-pasif 
dalam wacana naratif hahasa Jawa; 

(4) menentukan faktor penyehab hermacam-macamnya pola urutan 
diatesis aktif-pasif dalam hahasa Jawa. sesuai dengan tujuan 
tersebut, hasil yang ingin dicapai sehuhungan dengan 
dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 

(I) terdeskripsikannya diatesis aktif-pasif dalam wacana naratif bahasa 
Jawa; 

(2) terpaparkannya macam-macam pola urutan diatesis aktif-pasif 
dalam bahasa Jawa; 

(3) tertentukannya jumlah pola urutan diatesis aktif-pasif dalam wacana 
naratif hahasa Jawa; 

( 4) tertentukannya faktor penyehab bermacam-macamnya pol a urut 
diatesis aktif-pasif dalam hahasa Jawa. 
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Selanjutnya, secara aplikatif, basil-basil yang dicapai itu dimanfaatkan 
untuk: 

(I) memantapkan sistem pengajaran wacana naratif dan diatesis aktif­
pasif; 

(2) mengembangkan pemikiran teori tentang wacana naratif; 

(3) membantu penyusuna tata babasa baku babasa.Jawa. 

5. Kerangka Teori 

Diatesis iala kategori gramatikal yang berkaitan dengan bubungan 
antara partisipan atau subjek dan perbuatan yang dinyatakan oleb verba 
dalam klausa (Kridalaksana, 1982:34). Diatesis dapat dibedakan menjadi 
empat macam jenis, yaitu diatesis aktif, pasif, retleksif. dan resiprokal. 
Berikut diterangkan tentang keempat jenis diatesis tersebut yang disarikan 
dari pendapat Sudaryanto (1991) . 

Diatesis retleksif ialab diatesis yang secara semantis hanya 
melihatkan satu pihak, tetapi sekaligus herperan ganda sebagai pelaku 
dan penderita karena perhuatan yang dilakukan oleh pihak yang 
hersangkutan (Sudaryanto, 1991 :79). 

Contoh: 

(I ) pepes pengarap-arepe, Pardi banjur suduk sarira. 

Karena putus harapan, Pardi lalu hunuh diri (dengan menikam 
diri)" . 

(2) Johni isih lumah-lumah ana ing dhipan asrama. 

'Johny masih herbaring santai di atas dipan asrama.' 

Yerha suduk sarira 'bunuh diri' dan Lumah-lumah 'herharing santai' 
sebagai penentu adanya diatesis retleksif. 

Diatesis resiprokal ialah diatesis yang secara semantis melihatkan 
dua argumen yang sama-sama sebagai pelaku dan sekaligus penderita/ 
penerima. Kegandaan peran itu terjadi karena perhuatan yang 
dicerminkan oleh verbanya yang dilakukan berbalasan atau setidak­
tidaknya hergantian (Sudaryanto 1991:68). 
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Contoh: 

(3) Bocah /oro kuwi banjur padha {iolan klambi. 

'Kedua anak itu lalu saling bertukar pakaian.' 

(4) Arep lunga wae kok ndadak enten-entenan, akire 

' Mau pergi saja mengapa saling menanti , akhirnya telat' . 
terlambat. • 

Diatesis aktif ialah diatesis yang secara semantis menghadirkan satu 
argumen pengisi subjek yang herperan sehagai pelaku (Sudaryanto 
1991 : 15) . Kehadiran argumen lain sebagai pengisi objek yang terletak 
setelah verbanya itu bersifat opsional, bergantung pada sifat transitivitas 
verbanya . 

Contnh : 

(5) Bapak. lagi wae tindak. 

' Bapak baru saja pergi. ' 

(6) Slamet sre[!,ep nindakake ibadah. 

' Slamet raj in melakukan ibadah . · 

Diatesis aktif dalam bahasa Jawa ditandai oleh bentuk morfemis 
verbanya . Hasil penelitian Sudaryanto et al , dalam Diatesis dalam 
Bahasa Jawa menunjukkan adanya tujuh kemungkinan bentuk morfemis 
verbanya. yaitu verba berafiks N+D, N+D+i , N+D+ake, a+D, -um­
+D, D, dan D + Reduplikasi. Hasil penelitian itu digunakan sebagai 
patokan untuk mengidentifikasikannya diatesis aktif dalam wacana naratif 
bahasa Jawa . Selain itu, diatesis aktif bahasa Jawa juga ditandai dengan 
dapatnya verba tersebut dipasifkan , misalnya verba ngaya ' memaksakan 
diri ' (h.37. P.2). Verba tersehut tidak dapat dipasifkan dengan itu verba 
ngaya tidak diangkat sebagai data penelitian . 

Diatesis pasif, secara umum, dihuhungkan dengan diatesis aktif 
karena keduanya saling berparafrasa. Nomina pengisi fungsi objek pada 
kalimat aktif herpotensi menjadi pengisi fungsi suhjek pada kalimat pas if. 
Dengan itu, peran nomina pengisi subjek pad a kalimat pas if sama dengan 
peran nomina pengisi subjek pada kalimat aktifnya. Peran nomina pengisi 
subjek pada kalaimat pasif ialah sebagai penderita, hasil, tujuan, tempat, 
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pengguna, dan penerima (Sudatyanto 1991:51). Seperti diatesis aktif, 
diatesis pasif pun ditentukan oleh bentuk morfemis verbanya. Dalam 
Diatesis dalam Bahasa Jawa, ada tiga belas kemungkinan bentuk 
morfemis verbanya, yakni verba beratiks di+D, di+D+i, ke+D+an, 
di+D+ake, ka+D+ake, ke+D, -in-+D, -in-+D+an, O+D+ake, 
tak+D+i, mbok+D+i, O+D+i, dan tak+D+ake. Hasil penelitian itu 
digunakan sebagai patokan untuk menelusuri diatesis pasif dalam wacana 
naratif hahasa Jawa. 

Wacana ialah suatu tataran bahasa (lebih tinggi dibandingkan 
kalimat) yang mengandung satu informasi lengkap. Informasi lengkap itu. 
artinya. paragraf tersebut mengandung satu topik utama yang 
dikembangkan dalam kalimat-kalimat sehingga keterangan/informasi itu 
menjadi lengkap. 

Keraf ( 1979:82) menyebutkan ada empat macam wacana pokok, 
yaitu deskripsi , eksposisi, argumentasi, dan narasi . Dalam kedua buku 
itu diterangkan hal seperti berikut. 

Wacana deskripsi merupakan wacana yang herupa lukisan informasi 
dengan kata-kata untuk memperluas pengetahuan pembaca. Wacana 
eksposisi ialah wacana yang herupa pemaparan dalam bentuk tulisan 
untuk menerangkan dan menguraikan suatu pokok masalah. Wacana 
argumentasi wacana yang berupa pemhuktian masalah untuk meluaskan 
pandangan pemhaca. Karena merupakan pembuktian. wacana argumentasi 
disertai hipotesis dan diikuti dengan uraian untuk mendukung hipotesis 
tersehut yang akhirnya digunakan sehagai bukti. Wacana naratif ialah 
suatu wacana yang berupa uraian yang menekankan jalannya peristiwa di 
dalam jalinan wanktu. Jadi, wacana naratif menceritakan peristiwa/ 
kejadian tentang suatu (benda mati/hidup). 

Longacre (1983) membedakan jenis wacana menjadi empat, yaitu 
wacana naratif, prosedura1, ekspositori, dan hortatori. Wacana naratif 
menceritakan sebuah cerita. Wacana prosedural memberikan keterangan 
hagaimana sesuatu harus dilaksanakan atau menerangkan bagaimana hal 
itu biasanya dilaksanakan. Wacana ekspositori berusaha mene-rangkan 
sesuatu secara jelas. 

Tampak wacana naratif yang didetinisikan oleh Keraf dan Longacre 
... -~, 
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tersebut prinsipnya sama, yaitu wacana naratif ialah suatu uraian 
cerita/peristiwa di dalam jalinan alur kewaktuan. Dengan demikian, 
penelitian ini mengambil paragraf-paragraf di dalam sebuah novel (cerita 
fiktit) yang henar-henar merupakan wacana naratif. Contoh wacana 
naratif dalam hahasa Jawa adalah sehagai herikut. 

Kamwdo mbukak layange Sian Yung. Dheweke mung ham hem wae 
kfJro maca urut sadawane tulisan nf?rawit kang digelar ing kertas 
mnf?folio iku. Rampung pamacane. Karmodo mesemkecut. LayanR 
diselehake ing meja kenap kang a1w ing sandhing dipan. Karsaini 
nyedhaki. 

· Karmodo rm:mbuka surat Sian Yung. Dia hanya bt:rdeht:m-dehem 
saja ketika membaca seluruh sural itu yang tertulis di atas dua 
lt:mbar folio. Setelah membaca, Kam10do tersenyum kecut. Surat 
itu diletakkan di meja kecil yang terletak di sehelah dipan. Karsini 
mendekati ·. 

Dalam wacana tersehut tampak ada dua tokoh diceritakan, yaitu 
Kamwdo dan ada alur peristiwanya. 

6. Metode dan Teknik 

Ada tiga tahapan yang harus dilalui di dalam penelitian ini, yaitu 
tahap pengumpulan data, tahap penganalisaan data, dan tahap penyajian 
hasil analisis. Setiap tahap mempunyai cara kerja sendiri-sendiri. Cara 
kerja itu masing-masing disertai tekniknya. 

Di Jalam pengumpulan data digunakan metode simak, yaitu 
menyimak data yang ada dan kehetulan data itu ialah data tertulis . Teknik 
yang digunakan ialah teknik catat. Artinya, data yang ditemukan dicatat 
ke dalam kartu data. Dalam pencatatan data digunakan simhol-simhol 
tertentu untuk memudahkan pemhaca_an dan pengklasifikasian sehelum 
diklasitikasikan sesuai dengan kriteria kelompok yang telah ditentukan. 

Ada dua metode yang digunakan dalam penganalisisan data di 
dalam penelitian ini, yaitu metode distrihusional dan identitas 
(Sudaryanto, 19820). Metode distrihusional digunakan untuk melihat 
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pertalian antara diatesis satu dengan yang lainnya di dalam sebuah 
wacana. Pertalian itu menyangkut perubahan dan persamaan jenis 
peruhahan diatesis dan topikalisasinya. 

Data yang diperoleh disajikan semua berdasarkan kriteria masing­
masing. Hanya saja, analisis diterapkan pacta satu atau dua data untuk 
setiap jenis sehagai bentuk analisis . 

Selain teknik delesi, digunakan pula teknik interupsi. Teknik ini 
digunakan dengan menginterupsi konstituen kata ora 'tidak' sebelum 
predikatnya. Hal itu untuk melihat apakah predikat itu verba atau bukan. 
Seandainya hal itu verba, (tentu saja) masuk dalarna rangkaian garis 
topik/informasi kalimat tersebut masuk ke yang dianalisis. Namun, 
sehelum itu harus dilihat dahulu apakah verba-verba itu benar-benar 
mendukung diatesis aktif/pasif dan hukan diatesis lainnya (resiprokal/ 
retleksit). Untuk hal itu, dapat digunakan alat tes dengan teknik 
permutasi. artinya membalikkan kalimat aktif menjadi kalimat pasif atau 
sehaliknya (hanya untuk kalimat berpredikat verha transitit). Untuk yang 
herpredikat verba intransitif atau semitransitif. dapat digunakan teknik 
parafrasa. Artinya, verba itu diparafrasakan menjadi verha transitif. Jika 
setelah diparafrasa artinya tetap, kalimat itu dimungkinkan herdiatesis 
aktif. M isalnya 

(7) Dheweke wis teka ana inK papan iku. 

'Dia sudah datang di tempat itu. · 

diparafrasakan menjadi 

(8) Dheweke wis nekani papan iku. 

' Dia sudah mendatangi tempat itu. · 

Meskipun verba teka 'datang· intransitif. kalimat tersebut ber­
diatesis aktiL bukan refleksif/resiprok (diatesis retleksif/resiprok 
herpredikat verha intransitit). 

Setelah tahap penentuan kalimat mana yang masuk di dalam garis 
informasi, lalu tahap penentuan kalimat mana yang berdiatesis aktif-pasif, 
berikutnya adalah penentuan topikalisasinya. Sistem penopikan dari satu 
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kalimat ke kalimat lain dapat dilakukan dengan herhagai cara, antara lain 
dengan pemhelakangan, pengedepanan, atau pemertahanan topik. Untuk 
Japat melihat keajegan topik (untuk letaknya di mana). digunakan teknik 
suhstitusi. Artinya, hagian yang diduga sehagai informasi hawahan (unsur 
yang mengacu pada informasi utama) disuhstitusi dengan informasi 
utama . Seandaianya memungkinkan , penentuan letak topik dapat 
dilakukan . 

Misalnya. 

(9) Dheweke nekani omah kuwi. 

· Dia mendatangi rumah itu . · 

( I 0) Banjur, dhL'Weke ndelok-ndelok jendhela .1·inx 

' Lalu , dia melihat-lihat jendela yang padha rusak 

rusak. · 

( II ) Kacane padha pecah lah kusene padha tuxel. 

' Kacanya pecah dan kusennya patah. · 

Dalam kalimat-kalimat itu tampak adanya kesamaan topik , dengan topik 
utama omah kuwi ' rumah itu' . Adapun topik hawahan ialah jendhela , 
'jendela· dan kacane 'kacanya' serta kusene 'kusennya' . Jadi, keempat 
unsur tersehut merupakan satu rangkaian topik. yaitu dapat dites dengan 
teknik suhstitusi. Unsur jendhela dapat diganti dengan omah 'rumah' , 
dan kacane seria kusene dapat diganti dengan omah(jendhela. Dalam hal 
ini , jenis topikalisasinya ialah komponensial. Artinya, jendhela, kusen 
komponen dari omah. 

7. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan sehagai hahan penelitian ialah data tertulis 
yang herupa wacana naratif. Wacana naratif itu diamhil dari sehuah novel 
herhahasa Jawa . 

Di dalam novel tersehut hanyak dikandung wacana yang 
diwujudkan dalam herbagai paragraf. Paragraf-paragraf itu ada yang 
herupa narasi (hersifat naratif) dan ada yang hukan narasi . Selain itu, ada 
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paragraf yang herisi percakapan (monolog, dialog, polilog). Paragraf 
percakapan itu tidak diambil sebagai data meskipun dapat bersifat naratif. 
Jadi, data yang diambil ialah paragraf naratif yang tanpa percakapan. 

Satu paragraf mengandung satu ide pokok. Dengan demikian, 
kalimat-kalimat yang gayut dengan ide pokok tersehut berfungsi sebagai 
kalimat penjelas (Keraf, 1980). Namun. kenyataannya, dalam sebuah 
paragraf herkemungkinan mengandung kalimat yang menyimpang dari 
ide pnkok tersehut. Kalimat yang menyimpang tersebut tidak dianalisis 
karena tiJak herkaitan dengan analisis topikalisasi. Kalimat-kalimat yang 
gayut Jengan ide pokok diangkat sehagai data dengan memperhatikan 
kategori pengisi fungsi predikatnya. Jika predikatnya berupa verba, 
kalimat tersehut diangkat . Namun, kalimat yang herpredikat bukan verba 
tetap Jikutipkan sekadar untuk emmperlihatkan kesinambungan ide. 

Satu paragraf dapat terdiri atas satu pelaku. Jua pelaku, atau lebih. 
Paragraf yang diamhil sebagai data terdiri atas satu pelaku yang 
melakukan perhuatan beruntun Jan peristiwanya bersifat naratif. 

Sumher data yang digunakan Jalam penelitian ini ialah sebuah 
novel cerita/narasi herhahasa Jawa dengan judul Tunxxak-Tunxgak Jati. 
Novel cerita tersebut Jikarang oleh Esmiet, dan diterbitkan oleh Pustaka 
Jaya. Jakarta ( 1977). Novel tersehut dipilih sehagai sumber data dengan 
alasan (I) hahasa yang digunakan mencerminkan keadaan bahasa Jawa 
pada saat ini. (2) tingkat kepopuleran karya itu terhitung luas, dan (3) 
usia penulis Japat mewakili penulis sastra Jawa generasi sekarang. 

Novel Tunxxak-Tungxak Jati terdiri atas sejumlah paragraf. 
Paragraf tersehut hermacam-macam jenisnya, yakni. monolog, dialog. 
plllillJg. Jan paragraf nonmonolog/Jialog. Paragraf yang diambil adalah 
paragraf nonmonolog/dialog. Paragraf itu masih diseleksi lagi. yaitu 
paragraf nonmonolog/dialog yang hersifat naratif. Selanjutnya, paragraf 
naratif tanpa dialog itu masih diseleksi lagi. yaitu paragraf yang 
herdiatesis aktif/pasif. yang memiliki kepaduan ide. Melalui tahapan 
seleksi tersehut. data yang henar-henar valid diharapkan dapat diangkat 
sehagai data penelitian. 
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BAB II 
POLA URUT DIATESIS AKTIF-PASIF 

2.1 Pengantar 

Dalam bah ini diuraikan pola urut diatesis keakti-pasifan yang ada. 
Pola urut itu dikelompokkan herdasarkan jumlah kalimat dalam paragraf. 
Kdompok pertama ialah pola urut diatesis pola paragraf yang memiliki 
dua kalimat hahasan . Kelompok kedua ialah pola urut diatesis pada 
paragraf yang memiliki tiga kalimat hahasan atau lehih (yang dimaksud 
kalimat hahasan ialah yang mengandung klausa ini herdiatesis aktif atau 
pas it) . 

Ada heherapa langkah yang digunakan dalam pemhahasan pola urut 
diatesis keaktifan-pasifan ini . Pertama. menentukan pola urut berdasarkan 
pada jenis diatesis yang berada di awal dan akhir paragraf (untuk 
paragraf yang terdiri atas dua kalimat); dan menentukan pola urut 
herdasarkan jenis diatesis yang herada di awal. tengah, dan akhir 
paragraf (untuk paragraf yang terdiri atas tiga kalimat atau lehih) . 

Kedua, menentukan fungsi setiap diatesis aktif dan pasif yang 
herada di awal. tengah, dan akhir paragraf. 

Ketiga, menentukan fungsi apa yang dominan dan yang tidak 
dominan dalam suatu kelompok pola urut diatesis tertentu . 

Keempat. menjelaskan dan menguraikan fungsi paragraf dalam 
huhungannya antarklausa dan antardiatesis . 

Pemhahasan dalam bah ini diuraikan herdasarkan pola urut diatesis 
masing-masing. Pola urut itu, pertama kelompok hesar paragraf yang 
terdiri atas dua kalimat; kedua, kelompok paragraf yang terdiri atas tiga 
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kalimat atau lebih dengan pola diatesis didasarkan atas perubahan aktif 
pasifnya. Setiap kelompok besar itu dibagi lagi atas jenis pola urut 
diatesis keaktifan-pasifan. Berikut pemhahasannya. 

2.2. Pola Diaktesis Aktif-Pasif Kewacanaan pada Paragraf yang 
Terdiri atas Dua Kalimat 

2.2.1 Pola Urutan Diaktesis Aktif-Aktif (A-A) 

Paragraf herpola diatesis A-A dapat herupa rangkaian dua klausa 
herpredikat verba aktif. Dengan demikian, untuk klausa berdiatesis aktif 
kedua (hukan diatesis aktif pertama) dapat terdiri atas dua klausa atau 
lehih. 

Latar hdakang pemakaian bentuk atif pertama, kedua memperlihat­
kan kecenderungan yang berheda. Pada prinsipnya, kewacanaannya 
narasi dengan paragraf herpola diatesis A-A memperlihatkan fungsi aktif 
pertama dan kedua seperti herikut ini. 
(a) Aktif pertama menandai ketidakgayutan paragraf itu dengan paragraf 

sehelumnya. 
(h) Aktif pertama mengawali perincian suatu perhuatan heruntun. 
(c) Aktif kedua perincian perbuatan herutntun dan sekaligus mengakhiri 

perhuatan beruntun. 

Paragraf berdiatesis A-A dengan setiap posisi bentuk aktif berfungsi 
seperti yang disebutkan di atas dapat dilihat pada contoh berikut ini. 

( I ) Lauri nyedhaki. Karepe arep mbi.\·iki, nKobonK ian nKelinKake yen 
Kamwdo wis nxoncati tresnane. (h , 98; p.J). 

'Lauri mendekati. Maunya akan membisiki, memfitnah, dan 
mengingatkan, kalau Karmodo sudah meninggalkan cintanta.' 

Paragraf cnntoh ( 1) terdiri atas tiga klausa, yaitu (I) Lauri nyedhaki 
' Lauri mendekati'; (2) Karepe arep mbisiki, nKobonx, ian nKelingake 
'Maunya akan membisiki, memtitnah, dan mengingatkan'; (3) Yen 
Karmodo wis nKoncati tresnane 'Kalau Karmodo sudah meninggalkan 
cintanya. 
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Contoh ( 1) dalam paragraf di atas memperlihatkan fungsi bentuk 
aktif pertama dan bentuk aktif kedua yang telah dikemukakan di atas. 
Bentuk aktif pertama (AI), yaitu nyedhaki 'mendekati' menandai bahwa 
paragraf contoh ( 1) ketakgayutan dengan paragraf sebelumnya. 
Kegayutan itu disiratkan dengan pengisi peran pelaku dari verba tindakan 
nyedhaki 'mendekati', yaitu Lauri. Pada paragraf sebelumnya, peran 
pelaku diisi Lien Nio mengisi peran agen (pelaku) seperti terlihat pada 
contoh paragraf berikut ini. 

(2) Nek kowe kabeh ora his a mbubarake barisan iku, aku arep nxundang 
pulisi, celathune Lien Nio. (h.98; p.2). 

'Kalau kamu semua tidak dapat memhubarkan barisan itu, saya akan 
mengundang polisi , perintah Lien Nio. · 

Benlasarkan uraian dan kutipan di atas . dapat dijelaskan bahwa 
ketakgayutan paragraf contoh (2) dengan paragraf sebelumnya disebabkan 
oleh adanya perhedaan pelaku. 

Selain menandai ketidakgayutan paragraf contoh (2) dengan 
paragraf sehelumnya, bentuk aktif pertama (A I) juga berfungsi 
mengawali perincian suatu perbuatan beruntun. Bentuk aktif pertama, 
yaitu nyedhaki ' mendekati' ditentukan sebagai awal peperincian dari 
suatu perhuatan beruntun karena nilai korelasinya dengan verba lain yang 
mengikuti. yaitu mbisiki ' memhisiki ' , ngobong 'memfitnah', dan 
n}.:elinxake ' mengingatkan ' sehagai (A2). Verba nyedhaki ' mendekat ' . 
mbisiki 'memhikisi'. ngobonf? 'memtitnah'. dan nf?elinJ?ake 
' mengingatkan' ditentukan sebagai verba yang menyatakan suatu 
perbuatan yang beruntun (l) berpelaku sam a, yaitu Lauri dan (2) 
peperincian perhuatan beruntun ditandai oleh konjungsi koordinat sehagai 
penanda keheruntungan perbuatan. 

Bentuk aktif kedua berfungsi melanjutkan peperincian dari suatu 
perhuatan heruntun. Verba-verba tersebut ialah mbisiki 'membisiki', 
nJ.:obonf? 'memtitnah'. dan ngelingakake 'mengingatkan'. Ketiga verba 
itu ditentukan sehagai peperincian suatu perbuatan beruntun yang diawali 
dengan verba nyedhaki 'mendekati'. Fungsi bentuk aktif ngoncati 
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·meninggalkan' pada pola diatesis A-A. Pada pola diatesis itu, fungsi 
hentuk akhir dalam hal ini verba nxoncati 'meninggalkan' berfungsi 
mengakhiri suatu perbuatan beruntun. 

2.2.1.1 Pola Urutan Diatesis Aktif-Aktif Penanda Kegayutan 

Paragraf herpola diatesis aktif-aktif herupa rangkaian klausa yang 
masing-masing herprediksi verba aktif. Klausa herdiatesis aktif pertama 
dan klausa herdiatesis aktif kedua memperlihatkan kecenderungan yang 
herheda. Prinsipnya kewacanaan narasi dengan paragraf berpola diatesis 
A-A memperlihatkan fungsi aktif pertama dan fungsi aktif kedua. seperti 
herikut ini. 
(a) Aktif pertama menandai kegayutan paragraf itu dengan paragraf 

sehelumnya. 
(h) Aktif pertama mengawali perincian suatu perhuatan heruntun. 
(c) Aktif kedua melanjutkan perincian perhuatan. dan sekaligus 

mengakhiri perhuatan heruntun. 

Paragraf herdiatesis A-A dengan pusisi hentuk aktif yang herfungsi 
seperti yang telah disebutkan di atas dapat dilihat pada contoh di hawah 
ini . 

11) SuH'aii sinx dhisiki nginggati sirahe Lien Nio sinx nempel kraket inx 
kentole. Banjar ngadeg alon-alon, amhexan Landhun}!,, teru.\· 
remhugan rada nxati-ati (h . 66: p. 2) . 

·suwaji yang mendahului 'menghindari' kepala Lien Nio yang 
menempel erat di betis . Lalu herdiri perlahan-lahan. hernafas 
panjang. kemudian herhincang-bincang dengan hati-hati" . 

Paragraf cuntoh (3) terdiri atas em pat klausa. yaitu (I) Suwaji xinx 
dhisiki nginggati sirahe Lien Nio xinx nempel kraket in}!, kentole. 'Suwaji 
yang mendahului mengindari kepala Lien Nio'. (2) Banjur ngadeg alon­
alon "kemudian· herdiri perlahan-lahan. (3) amhexan Landhunx 'hernafas 
panjang ·. ( 4) rerus rembuxan rada nxati-ati 'terus herbicara agak hati­
hati . · 
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Paragraf (3) memperlihatkan fungsi bentuk aktifpertama dan kedua 
seperti yang tdah disebutkan ' di atas o Bentuk aktif pertama, yaitu 
nxinxxati 'menghindari menandai bahwa paragraf contoh (3) gayut 
dengan paragraf sebelumnyao Kegayutan itu disiratkan dengan pengisi 
peran pelaku dan verba tindakan nxinxxati''menghindari', yaitu Suwajio 
Pada paragraf sebdumnya, peran pelaku diisi oleh Suwajio Pada Paragraf 
itu Lien Nio mengisi peran objektif seperti terlihat pada kutipan seperti 
herikut. 

(4) Suwaji dhewe, kanthi ora njarax hanjur nxekus-elus o\oirahe Lien 
Nioo Wonx Loro iku disawanx mka kadohan kaya wonx taxi 
xendlzon tresna 0000 (h o66; pol)o 

'Suwaji sendiri. dengan tidak sengaja kemudian mengelus-elus 
kepala Lien Nioo Kedua orang itu dipandang dari kejauhan seperti 
orang sedang bercinta' 0 

Berdasarkan uraian dan kutipan di atas. dapat dijelaskan bahwa 
kegayutan paragraf contoh (4) dengan paragraf sebelumnya disebabkan 
oleh adanya kesamaan pelaku. yaitu Suwaji dan Lien Nioo Selanjutnya, 
menandai kegayutan paragraf contnh (4) dengan paragraf sebelumnya. 
hentuk aktif pert am a (A I) berfungsi mengawali suatu perbuatan beruntun, 
yaitu nxinxxati 'menghindari' ditentukan sebagai awal perincian dari 
suatu perhuatan beruntun karena mempunyai nilai korelasi dengan verba 
lain yang mengikutinya, yaitu nxadex (A2) amhexan 'bernafas' (A3). dan 
remhuxan 'herbincang-bincang' 0 Verba nxinxxati 'menghindari'. nxadex 
' herdiri ' . dan amhexan 'bernafas' dapat ditentukan sebagai verba-verha 
yang menyatakan suatu perbuatan heruntun karena berpelaku sama. yaitu 
Suwaii Jan (2) ada kemungkinan untuk disisipi dengan konjungsi 
kuordinatif hanjur 'kemudian' dan terus 'kemudian' sebagai penanda 
urutan waktu o 

Bentuk aktif kedua (A2--A4) juga herfungsi melanjutkan 
peperim.:ian Jari suatu perhuatan heruntuno Verba tersebut ialah nxadex 
'berdiri '. amhexan 'hernafas', dan remhuxan 'herhincang-hincang ' 0 

Ketiga verba ini ditentukan sebagai Ianjutan peperincian dari suatu 
perbuatan beruntun yang diawali dengan verba nxinxati 'menghindari' 0 
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Terakhir ialah fungsi bentuk rembugan 'herbincang-hincang' (A4) 
pada pola diatesis A-A. Pada pola diatesis ini, fungsi bentuk aktif akhir 
dalam hal ini (A4) atau verba rembugan 'herhincang-hincang' untuk 
mengakhiri suatu perbuatan beruntun. 

2.2.1.2 Pola Urutan Diatesis Aktif-Aktif Penanda Keberuntunan 
Waktu 

Paragraf herpola diatesis A-A dapat berupa rangkaian dan kalusa, 
yang masing-masing herpredikasi verba aktif. Latar belakang pemakaian 
hentuk aktif pertama, mengawali perhuatan heruntun, hentuk aktif kedua 
memperlihatkan lanjutan perbuatan heruntun. Pada pnnstpnya. 
kewat.:anaan narasi dengan paragrafherpola diatesis A-A memperlihatkan 
t'ungsi aktif awal, kedua seperti herikut ini. 
(a) Aktif pertama menandai kegayutan paragraf itu dengan paragraf 

sehelumnya. 
(h) Aktif pertama mengawali perindan suatu perhuatan heruntun. 
(c) Aktif kedua mengakhiri perbuatan heruntun . 

Peragraf herdiatesis A-A dengan setiap posisi bentuk aktif berfungsi 
seperti telah disebutkan di atas dapat dilihat pada t.:ontoh (3) herikut. 

(5) Biun Biuu hunjure mepetake Lamhene menyang kuping Luuri. Bisik­
hisik. (h.l2: p.3). 

'Bian Biau kemudian mendekatkan mulutnya ke telinga Kauri. 
Berhisik-hisik. · 

Paragraf contoh (5) terdiri atas dua klausa, yaitu ( l) Bian Biau 
hanjur mepetake Lambene menyang kupinge Lauri. ' Bian Biau kemudian 
mendekatkan mulutnya ke telinga Lauri . ': (2) Bisik-bisik 'berhisik-hisik' . 

Paragraf contoh (5) memperlihatkan fungsi hentuk aktif pertama dan 
kedua seperti telah dikemukakan di atas. Bentuk aktif pertama (A I). yaitu 
mepetake 'mendekatkan' menandai bahwa paragraf contoh (5) gayut 
Llengan paragraf sehelumnya. Kegayutan itu disiratkan dengan pengisi 
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peran pelaku sebelumnya, peran pelaku diisi oleh Bian Biau. Pada 
paragraf itu dapat dilihat kutipan di bawah ini. 

(6) Kelinl(an lelakon iki kabeh, Bian Biau sansaya mrindin~ githoke 
menawa arep ngadhepi Karmodo. Dheweke nyawang Lauri maneh. 
A'Wit .wben-saben Lauri iki sinK tansah menehi pratikel yen dheweke 
lagi nemoni reribet. (h.12;p.2) . 

'Mengingat peristiwa itu semua. Bian Biau semakin tinggi hulu 
rnmanya herdiri kalau menghadapi Karmodo. Dia memandang Lauri 
lagi. Sehah setiap saat Lauri selalu memberi pertimbangan kalau dia 
sedang menemui kerepotan. · 

Berdasarkan uraian dan kutipan di atas. dapat dijelaskan bahwa 
kegayutan paragraf contoh (3) dengan paragraf sebelumnya disehabkan 
oleh adanya persamaan pelaku . 

Di samping menandai kegayutan paragraf contoh (3) dengan 
paragraf sehelumnya, bentuk aktif pertama (A 1) juga herfungsi 
mengawali perincian suatu perbuatan heruntun. Bentuk aktif pertama 
(A I) , yaitu mepetake ' mendekatkan' ditentukan sehagai awal peperincian 
dari suatu perbuatan beruntun karena nilai korelasinya dengan verba­
verba yang mengikuti , yaitu bisik-bisik 'herhisik-hisik' (A2) . Verba 
mepetake 'mendekatkan' , bisik-hisik ' herbisik-bisik ' ditentukan sebagai 
verba yang menyatakan suatu perbuatan keheruntunan waktu berpelaku 
sama, yaitu Bian Biau . 

Terakhir ialah fungsi bentuk aktif hisik-hisik 'herhisik-bisik' (A2) 
pada pola diatesis A-A. Pada pola diatesis ini. fungsi hentuk aktif kedua 
(verba hisik-hisik ' berhisik-bisik') sekaligus untuk mengakhiri suatu 
perbuatan . 

2.2.1.3 Pola Urut Diatesis Aktif-Aktif P~nanda Ketidakgayutan 

Paragraf berpola diatesis A-A dapat berupa rangkaian tiga klausa 
yang masing-masing berpredikasi verba aktif. Dengan demikian, untuk 
klausa berdiatesis aktif yang kedua dapat terdiri atas dua klausa. 
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Adapun Jatar belakang pemakai bentuk aktif pertama dan kedua 
memperlihatkan kecenderungan yang herheda. Kewacanaan narasi dengan 
paragraf herpola A-A memperlihatkan fungsi aktif pertama dan kedua 
seperti herikut ini. 
(a) Aktif pertama menandai ketidakgayutan paragraf itu dengan paragraf 

sehelumnya. 
(h) Aktif awal mengawali suatu perhuatan heruntun. 
(c) Aktif kedua menjelaskan perhuatan unsur insendental dan sekaligus 

mengakhiri perhuatan . 

Paragrafherdiatesis A-A dengan setiap posisi hentuk aktifberfungsi 
seperti yang telah disehutkan di atas dapat dilihat pada contoh di hawah 
ini. 

(7) Karmodo menyat saka lungguhe. Tanpa nyawang Bian Biau dheweke 
mlaku menyang jipe. (h.lO; p.3). 

' Karmodo herdiri dari dudiknya. Tanpa memandang Bian Biau dia 
herjalan ke jipnya. ' 

Paragraf contoh (7) di atas terdiri atas tiga klausa, yaitu (1) 
Karmodo menyat saka lungguhe ' Karmodo berdiri dari duduknya'; (2) 
Tanpa nyawang Bian Biau 'Tanpa memandang Bian Biau; dan (3) 
dhe~·veke mlaku menyang jipe 'dia herjalan ke jipnya'. 

Paragraf contoh (7) memperlihatkan fungsi hentuk aktif pertama dan 
kedua seperti telah disehutkan di ·atas . Bentuk aktif pertama (A 1 ), yaitu 
manyat 'herdiri ' menandai hahwa paragraf contoh (7) tidak gayut dengan 
paragraf sehelumnya. Ketidakgayutan itu disiratkan dengan pengisi peran 
pelaku dari verba tindakan menyat 'herdiri'. yaitu Karmodo. Pada 
paragraf sehdumnya, peran pelaku diisi oleh Bian Biau, seperti terlihat 
pada kutipan herikut ini. 

(8) Bian Biau nyawang Lauri dhisik, banjur mangsuli rada alot: 
"sepuluh hektar". (h. lO; p.2). 
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(9) Bian Biau bingung, kawuhan anggone nata awak. Bola bali noleh 
menyang Lauri. Bian Biau ora pati ngandel yen Karmodo iku 
in.\·inyur mudha sing duwe penguwasa. "Lungguha watu kono, Bian, " 
Karmodo ngacarani. "Pirang hektar olehmu nyewa lemah babatan? 
(h . IO; p.2) . 

'Bian Biau bingung, tidak tahu apa yang harus dilakukan . Berkali­
kali menokh ke Lauri. Bian Biau tidak begitu percaya bahwa 
Karmodo itu insinyur muda yang mempunyai kekuasaan . "Duduklah 
di hatu itu Bian," Karmodo memerintah. "Beberapa hektar yang 
kamu sewa di tanah babatan'? 

Berdasarkan uraian dan kutipan Ji atas , Japat dijelaskan bahwa 
ketidakgayutan paragraf contoh (8) dengan paragraf sebelumnya 
Jisehahkan oleh adanya perbedaan pelaku . 

Selain itu, yang menandai ketidakgayutan paragraf contoh (8) 
dengan paragraf sebelumnya, bentuk aktif pertama (A l) juga berfungsi 
mengawali perincian suatu perbuatan heruntun . Bentuk aktif pertama 
(A I). yaitu menyat 'herdiri' ditentukan sehagai awal peperincian dari 
suatu perbuatan heruntun karena mempunyai nilai korelasinya dengan 
verba-verba lain yang mengikuti, yaitu nyawang 'memandang' (A2). dan 
mlaku "berjalan' (A3) ditentukan sebagai verba-verba yang menyatakan 
suatu perbuatan karena berpelaku sama, yaitu Karmodo. 

Selanjutnya. hentuk aktif kedua ( A2 dan A3) berfungsi menjelaskan 
perhuatan insendental dan sekaligus mengakhiri suatu perbuatan. Verba 
tersehut ialah nyawang 'memandang' dan mlaku 'berjalan ' . Kedua verba 
itu ditentukan sehagai penjelas perhuatan insendental yang diawali dengan 
menyat 'berdiri'. 

2.2.2 Pola Urut Diatesis Aktif-Pasif (A-P) 

Paragraf berpola diatesis A-P dapat herupa rangkaian tiga klausa 
atau lehih masing-masing berpredikat verba aktif. Dengan demikian, 
untuk klausa berdiatesis aktif pertama dapat terdiri atas dua klausa dan 
untuk berdiatesis pasif terdiri atas satu klausa. 
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Latar belakang pemakaian bentuk aktif pertama, kedua memper­
lihatkan kecenderungan yang berbeda. Pada prinsipnya, kewacanaan 
narasi dengan paragraf berpola diatesis A-P memperlihatkan fungsi aktif 
pertama dan fungsi pasif ak.hir seperti herikut . 
(a) Aktif pertama menandai gayut paragraf itu dengan sebelumnya. 
(h) Aktif pertama mengawali perincian suatu perbuatan beruntun . 
(c) Aktif kedua melanjutkan perincian perbuatan heruntun. 
(u) Pasif paua akhir mengakhiri perhuatan heruntun paragraf. 

Paragraf herdiatesis A-P dengan masing-masing posisi hentuk aktif 
herfungsi seperti yang disebutkan di atas dapat Jilihat pada contoh 
herikut. 

(9) Lauri mexap-megap nyedhaki Siau Yunx . Dheweke perlu nyaluk 
tulunx maranx kenya iki. Yen ora nxomo, alamat dheweke bakal 
kelanxan pangkat temenan. (h.30; p.4) . 

'Lauri terengah-engah mendekati Siau Yung. Dia perlu meminta 
tolnng pada gadis itu. Kalau tidak hegitu, ada tirasat akan kehilangan 
pangkat . · 

Paragraf (I) Lauri mexap-mexap nyedhaki Siau Yunx 'Lauri 
terengah-engah mendekat Lian Yuang, (2) Dhevveke perlu nyaluk tulung 
maranx kenya iki 'Dia perlu meminta tolong pada gadis itu', (3) Yen ora 
ngomo, alamat dheweke bakal kelangan pangkat temenan 'Kalau tidak 
hegitu. ada firasat dia akan kehil~ngan pangkat'. 

Paragraf (9) memperlihatkan fungsi hentuk aktif pertama, kedua. 
dan hentuk pasif seperti telah disehutkan di muka. Bentuk aktif pertama 
(A I) . yaitu nyedhaki ' mendekat' menandai bahwa paragraf contoh (9) 
gayut dengan paragraf sebelumnya. Kegayutan itu disiratkan dengan 
pengisi peran pelaku dari verba tindakan nyedhaki 'mendekat ' . yaitu 
Lauri. Pada paragraf sebelumnya, peran pelaku diisi oleh Pak Kaudin . 
Pada paragraf itu, Lauri mengisi peran penerima seperti terlihat pada 
kutipan herikut. 
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( l 0) Pak Kaudin wis adoh. Kari Lauri .\·ing ketara mhra bak abang ian 
saka suluhani mripat ana prentuling banjju bening, kaya beninge 
polatane Rukun rumangsa nemu begja. Awit sarana digesere 
Mandhor Lauri, teges dheweke sing hakal ngenteni kalungguhane 
mandhor. (h.30; p.3). 

'Pak Kaudin sudah jauh. Tinggal Lauri yang kelihatan merah 
matanya dari sorot mata ada air mata, seperti jernihnya wajah 
Rukun yang merasa menerima keuntungan, sebab dengan 
digesernya. Mandor Lauri, berarti dia yang ·akan mengganti 
kedudukan mandor'. 

Berdasarkan uraian dan kutipan di atas. dapat dijelaskan bahwa 
kegayutan paragraf contoh (10) dengan paragraf sebelumnya disebabkan 
oleh auanya persamaan pelaku. Di samping itu, menandai kegayutan 
paragraf contoh ( lO) dengan paragraf sebelumnya, bentuk aktif pertama 
(A I) berfungsi mengawali suatu perbuatan beruntun. Bentuk aktif awal 
(A I). yaitu nyedhaki 'mendekati' ditentukan sebagai awal peperincian 
dari suatu perbuatan beruntun karena nilai korelasinya dengan verba lain 
yang mengikuti, yaitu njaluk tulung 'minta tolong' ditentukan sebagai 
verba yang menyatakan suatu perbuatan beruntun karena ( l) berpelaku 
sama, yaitu Mandor Lauri. 

Bentuk pas if kelangan 'kehilangan · pada pola diatesis A-P. Pada 
pola diatesis ini. fungsi bentuk pasif dalam hal ini verba kelangan 
'kehilangan' ialah untuk mengakhiri suatu perhuatan beruqtun. 

2.2.3 Pola Diatesis Pasif-Pasif (P-P) 

Paragraf berpola diatesis P-P dapat berupa rangkaian dua klausa 
yang masing berpredikasi verba pasif. 

Latar belakang pemakaian bentuk pasif pertama dan kedua. Pada 
prinsipnya, kewacanaan narasi dengan paragraf berpola diatesis P-P 
memperlihatkan fungsi pertama dan kedua. 
(a) Pas if pertama menandai kegayutan paragraf itu dengan sebelumnya. 
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(h) Pasif pertama dan kedua merupakan perincian perbuatan heruntun. 
(c) Pasif kedua mengakhiri perbuatan beruntun. 

Paragrafberdiatesis P-P dengan setiap posisi hentuk pasifberfungsi 
seperti yang telah disehutkan di atas dapat dilihat pada contoh berikut. 

(I I) Sliyer jip dhinese dienggokake inR sawUining gapura dirajegi wit 
lamtara. lip kuwi diparkir ing nRimr wit sawo. (h .94; p.3) . 

'Siiyer mobil jip dinas dihelokkan di salah satu gapura dipagari 
pohon lam.tara . Jip itu diparkir di hawah pohon sawo' . 

Paragraf cnntoh (11 ) terdiri dua klausa, yaitu {I) Sliyerjip dhinese 
dienggokake inR saw(iining gapura dirajeRi wit lamtara 'Jip dinas 
dihelokkan di salah satu gapura dipagari pohon lamtara'; (2) lip kuwi 
diparkir ing ngzsor wit sawo 'Jip itu diparkir di hawah pohon sawo'. 

Paragraf contoh ( 11) memperlihatkan fungsi hentuk pas if pertama 
dan kedua St!perti yang telah disehutkan di atas. Bentuk pertama, yaitu 
dienRROkake 'dihelokkan' menandai hahwa paragraf contoh (II) gayut 
dengan paragraf sehelumnya. Kegayutan itu disertakan dengan pengisi 
pelaku dari verba tindakan dienggokake 'dihelokkan, yaitu jip dhinese 
Mujahit 'jip dinas Mujahit'. Pada paragraf sehelumnya, peran pelaku 
diisi oleh Pak Mujahit, seperti terlihat pada kutipan herikut. 

( 12) Pak Mujahit ninggal omahe lumanan kanthi ati cuwa. Ana ing 
dalan kelingan Lauri. Dheweke rada getun, dena nalika Lauri 
dikongkon nyidra Salmah or.a kelakon. (h.94;p.2). 

'Pak Mujahit meninggalkan rumah Yumanan dengan hati kecewa. 
Di jalan ingat Lauri. Dia agak kecewa, karena ketika Lauri disuruh 
mencuri Salmah tidak terlaksana'. 

Berdasarkan urian dan kutipan di atas, dapat dijelaskan hahwa 
kegayutan contoh (6) dengan paragraf sehelumnya disebabkan oleh 
adanya pt!rsamaan pelaku. 
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Di samping menandai kegayutan paragraf contoh (6) dengan 
paragraf sebelumnya, bentuk pasif pertama juga berfungsi mengawali 
suatu perbuatan beruntun. Bentuk pasif pertama, yaitu dienggokake 
'dibelokkan'. ditentukan sebagai awal perincian dari suatu perbuatan 
beruntun karena nilai korelasinya dengan verba lain yang mengikuti, 
yaitu diparkir 'diparkir' ditentukan sebagai verba yang menyatakan suatu 
perbuatan heruntun karena berpelaku sama. yaitu jip Pak Mujahit. 

Bentuk pasif kedua berfungsi mdanjutkan perincian dari suatu 
perhuatan heruntun yang diawali dengan verba pasif diparkir 'diparkir' 
pada pola uiatesis P-P. Pada pola diatesis itu, fungsi bentuk pasif pada 
akhir paragraf untuk mengakhiri · suatu perbuatan beruntun dan 
merupakan perbuatan insendental. 

2.2.4 Pola Diatesis Pasif-Aktif (P-A) 

Paragraf berpola urut P-A mempunyai Jatar belakang pemakaian 
sehagai herikut. 
(a) Pas if yang mengawali paragraf mempunyai kecenderungan berfungsi 

sehagai 'menandai adanya kegayutan dengan paragraf sebelumnya'. 
(h) Aktif yang mengikuti bentuk pas if. paling tidak Jatar belakang 

sehagai herikut. 
a) memerinci perbuatan herikutnya: 
h) menjelaskan perbuatan yang hersamaan dan mengakhiri; 
c) memerinci perbuatan dan mengakhiri. 

Dengan Jemikian. struktur paragraf herpola P-A berdasarkan Jatar 
helakangnya, paling tidak ada tipe jenis, yaitu: 
a) P ·menandai adanya kegayutan dengan paragraf sebelumnya' 

+A 'memerinci perbuatan berikutnya' 
h) P · menandai adanya kegayutan dengan paragraf sebelumnya · 

+ 'menjelaskan perbuatan yang hersamaan dan mengakhiri' 
c) P 'menandai adanya kegayutan dengan paragraf sebelumnya' 

+ 'memerinci perbuatan dan mengakhiri • 
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Bentuk aktif yang mengawali paragraf yang berpola P-A pada 
umumnya 'gayut dengan paragraf sebelumnya' . Hal itu dapat diper­
hatikan pada contoh sebagai berikut. 

( 13) Sepira pan!(igit-igiting ati maran!( won!( sing fienteni tekane iku, 
kanton sumawang ing polatane. Bola-bali gulune tansah 
dan!(engekan nyawang dalan nglarit ing nxarep gubug. (h .7; p.2). 

'Seberapa hasrat hati kepada orang yang ditunggu datangnya itu, 
tampak diwajahnya. Berulang-ulang lehernya selalu mendongak 
melihat jalan kecil di depan guhug'. 

Hal yang menunjukkan hahwa kalimat pasif yang mengawali 
paragraf yang gayut dengan paragraf sehdumnya dapat diperhatikan 
sehagai herikut. 

( 14) ... Naninx Karmodo isih durunx xelem lunxa saka panxonan iku. 
Ana sinx dienteni. Ana sing diarep-arep. (h.7; p.l). 

· ... Tetapi Karmodo masih belum mau pergi dari tempat itu. Ada 
yang dinanti. Ada yang diharapkan . · 

Bentuk aktif dihubungkan hentuk-hentuk yang mendahului paragraf 
sehdumnya dan sesudahnya. Keduanya menggunakan hentuk pasif di­
\Ji' dengan subjek dan topik yang helum disehutkan. 

Bentuk aktif yang mendudu~i posisi kedua ada tiga Jatar helakang, 
yaitu: (a) memperinci perbuatan berikutnya; (h) menjelaskan perhuatan 
dan mengakhiri: (c) memperinci perhuatan dan mengakhiri. 

Bentuk pas if yang mempunyai Jatar helakang memperinci perhuatan 
herikutnya dapat diperhatikan contoh sehagai herikut. 

( 15) Bola-bali xulune tansah denxenxkan nyawang dalam njlirit inx 
nxarep xubug. 
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Dilihat dari verba yang dihubungkan. boleh dikatakan terjadi 
pergeseran, yaitu diatesisnya, makna verba dalam konteks topiknya. 
Akan tetapi, dalam paragraf ini suasana dibentuk dengan bunyi (ng) 
seperti da1am sumawang dan nyawang untuk menggambarkan 
kelengangan. 

Bentuk aktif yang mempunyai latar be1akang memerinci perbuatan 
berikutnya dapat diperhatikan contoh sebagai herikut. 

( 16) Lien Nio nyawang adhine kanthi polatan edhun, ian wangsulan meh 
ora keprungu. 

·Lien Nio melihat adiknya dengan wajah sejuk, dan menjawab 
hampir tidak terdengar.' 

Kebersamaan waktu kata nyawang 'memperhatikan dan wangsulan 
' menjawah' dapat terjadi karena nyawang 'memandang' bukan aktivitas 
hersuara. sedangkan wangsulan merupakan aktivitas 'bersuara ·. Oleh 
karena itu . kedua aktivitas dalam bentuk verba aktif itu dapat terjadi. 

Bentuk aktif yang mengakhiri paragraf dapat diperhatikan pada 
contoh sehegai herikut. 

(I 7) Lauri lagi kelingan yen Rukun hisa dadi seksi. Mula dheweke 
enggal-enggalmlayoni. 

· Lauri haru teringat bahwa Rukun hisa menjadi saksi. 01eh karena 
itu. dheweke enggal-enggal mendatangi. · 

Verba mlakoni ·mendatang' berada pada posisi terakhir pada ka1imat 
terakhir bahkan akhir bah. 

Contoh hentuk aktif yang mengakhiri paragraf dapat diperhatikan 
sehagai herikut. · 

( 18) Pak Kaudin wiwit krasa yen dheweke dipancing dening 
panggedhene. Mula dheweke meneng"wae. (h.8; p.l). 

'Pak Kaudin mulai terasa bahwa dirinya dipancing atasannya. Oleh 
karena itu. dia tenang saja.' 
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Jika kedua kalimat tersebut dilihat dari hubungan maknanya 
membentuk hubungan makna 'sebab akibat', hal itu tampak dari 
konjungisi yang dipergunakan, yaitu mula 'oleh karena itu'. Selain itu, 
makna 'sebab akibat' juga dibentuk oleh makna kalimat yang satu dengan 
makna kalimat yang lain. 

2.3 Pola Urut Diatesis Aktif-Pasif Kewacanaan pada Paragraf yang 
Terdiri atas Tiga Kalimat atau Lebih 

2.3.1 Paragraf Diatesis Aktif-Aktif-Aktif (A-A-A) 

Paragrafberpola diatesis A- A-A dapat berupa rangkaian tiga klausa 
atau lebih yang kesemuanya berpredikasi verba aktif. Dengan 
demikian,untuk kalusa beriatesis aktif yang di tengan (buka yang di awal 
atau di akhir paragraf) dapat berjumlah satu. dua, tiga klausa atau lebih. 

Pemakaian bentuk aktif di awal, tengah, atau akhir memperlihatkan 
Jatar belakang yang berbeda. Pada prisipnya, kewacanaan narasi dengan 
parageaf berpola diatesis A-A-A memperlihatkan kecenderungan fungsi 
aktif awal, tengah, dan akhir sebagai berikut: 
a) aktif awal menandai ketakgayutan paragraf itu dengan paragraf 

sebelunya; 
h) aktif awal mengawali perincian suatu perbuatan beruntun; 
c) aktif tengah melanjutkan perincian perhuatan heruntun itu; 
d) aktif akhir mengakhiri perbuatan heruntun itu. 

Paragrgaf berpola diatesis A-A-A dengan setiap posisi bentuk aktif 
herfungsi telah disehutkan di atas dapat dilihat pada contoh (1) herikut. 

(19) Siau Yang meneng. Deke hanjur nyoha ngga harake 
ngalemhana marang anake Pak Karsono kawi. Pancen bagus 
jatmika ngalanangi. Pantes yen pangedhe kaya mangkono ora 
gampang diiming-imingi dhuwir, ora gampang disogok. Siau 
rumangsa meri karo mbakyune dene duwe kekasih ajiwa waja kaya 
Karmodo. (h.l7,P.13) 
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'Siau Yun diam. Dia lalu coba menggambarkan citra Karmodo. 
Hatinya memuji kepada anak Pak Karsonto itu. Memang tampan 
rupawan, sigap mengesankan kejantanan. Pantas jika pembesar 
yang sedemikian itu tidak mudah digoda dengan uang, tidak mudah 
disuap. Siau Yung merasa iri terhadap kakaknya yang dapat 
mempunyai kekasih berhati baja seperti Karmodo. 

Paragraf contoh (19) di atas terdiri dari sembilan klausa. Akan 
tetapi, klausa-klausa y~g akan dihahas dalam analisis herikut 
Jititikheratkan pada klausa-klausa yang berpredikat verba dan yang 
herdasar distribusi eksternalnya berfungsi sehagai klausa utama. Dengan 
Jemikian. titik herat pembahasan dikenakan pad a empat klausa, yaitu ( 1) 
Siau YunJ? menenJ? 'Siau Yung diam'. (2) Dheweke banyur nyoba 
nxxamharake citrane Karmodo 'Dia lalu mencoha menggambarkan citra 
Karmodo ·: (30 Batine ngalembana maranx anake Pak Karsonto Kuwi 
'Hatinya memuji kepada anak Karsonto itu'; (4) Siau Yang rumangsa 
meri 'Diau Yang merasa iri' . 

Paragraf contoh (19) memperlihatkan fungsi hentuk aktif di awal. 
tengah, dan akhir seperti telah disehutkan dimuka. Bentuk aktif awal 
(AI), yaitu meneng 'diam' menandai hahwa paragrafcontoh (19) hersifat 
takgayut Jengan paragraf sebelumnya. Ketidakgayutan itu disiratkan oleh 
pelaku dari verba meneng 'diam' (yang merupakan verba awal dari 
paragraf contoh ( 19), yaitu Siau Yung. Pada paragraf sebelumnya, peran 
pelaku ini nleh Lien Nio. Dalam paragraf sehelumnya itu. Siau Yung 
mengisi peran "tersapa" (penerima) seperti terlihat pada kutipan berikut. 

(20) Lien Nio manihuk. "Kowe dikon}!,kon mikat arine Karmodo. Marxa 
yen dipikat sarana dhuwt, mesti ora tedhas. Karmodo dudu Pak 
Mujahit. " (h 17;P.l2) 

'Lien Nio mengangguk. "Kamu diperintah untuk memikat 
Karmodo. Karena jika dipikat Jengan uang, pasti tidak mau. 
Karmodo bukan Pak Mujahit". 
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Berdasarkan uraian dan kutipan di atas, dapat ditegaskan bahwa 
ketakguyutan paragraf contoh (20) dengan paragraf sebelumnya 
disebabkan oleh adanya perbedaan pelaku. 

Di samping menandai· ketakgayutan paragraf contoh (20) dengan 
paragraf sebelumnya, bentuk aktif awal (A 1) yang berfungsi mengawali 
perincian suatu perbuatan beruntun. Bentuk aktif awal (a 1) juga berfungsi 
mengawali perincian suatu perbuatan beruntun. Bentuk aktifawal (A10), 
yaitu meneng 'diam' ditemukan sehagai awal perincian dari suatu 
perbuatan beruntun karena nilai korelasi komponen maknanya yang tetap 
kolokatif dengan nilai komponen makna verba-verba lain yang mengikuti. 
yaitu nggambarake 'menggambarkan' (20), ngalembana 'memuji" (A3) 
dan "meri" "mengiri" (A4), Verba meneng "diam". nggamarake 
'menggam-barkan'. ngalembana 'memuji', dan meri 'mengiri' 
clitentukan sebagai sekelompok verba yang menyatakan satu perbuatan 
beruntun berdasarkan ( 1) pelaku yang sam a, yaitu Siau Yung, (2) 
pemakaian konjungsi koordinatifpenanda urutan waktu atau kemungkinan 
untuk Jisisipi dengan konjungsi itu, dan (3) sifat rentetan verba-verbanya 
yang tidak dapat dipertukarkan. 

Berheda dengan bentuk aktif awal, bentuk aktif tengah berfungsi 
melanjutkan perincian dari suatu perhuatan heruntun. Pada paragraf 
contoh (20), bentuk aktif tengah ini terwujud oleh verba nggambarake 
'menggambarkan' (A2) dan ngalembana·"memuji (A3). Kedua verba itu 
ditentukan sebagai lanjutan perincian dari satu perbuatan beruntun yang 
diawali dengan veraba meneng 'diam' karena realisasi aksinya yang 
rnemang baru dilakukan sesudah verba meneng 'cliam' itu. 

Terakhir ialah fungsi bentuk aktif akhir meri 'iri hati' (A4). Pada 
pola diaresis A-A-A, hentuk aktif akhir ialah mengakhiri suatu perbuatan 
heruntun. Bahwa verba Meri 'mengiri' berfungsi mengakhiri 
keberuntunan verba memeng 'diam', nggambarake 'menggambarkan', 
dan ngalembana 'memuji' terbukti dengan lanjutannya yang sama sekali 
takgayut. Ketidakgayutan itu ditandai dengan diri pelaku yang tidak lagi 
Siau Yung, tetapi kembali kepada Lien Nio seperti terlihat pada kutipan 
berikut. 

32 



(21) Lien Nio bar eng weruh adhine meneng wae, atine krasa ora kenek. 
(h.18; p.l) 

'Lien Nio sesudah melihat adiknya diam saja, hatinya merasa tak 
enak. ' 

Selain pad a paragraf contoh (21) fungsi hentuk aktif awal, tengah 
dan akhir seperti telah dijelaskan terdapat juga pada paragraf contoh 
herikut (paragraf contoh (221-1291) 

(22) Terus mlayu menyang ngarepan. Ana ing Lawang tengah dheweke 
nginceng pandhapa. Tamune isih nunggu kanthi sabar. lng ngarepe 
tamu hahar pisan ora ana apa-upane kejaha ashak sing isi uthis. 
Sang.wya kemurungsung atine wong rawa iku, klepat bali menyang 
kamare Muslikatun. Marutawa iku nudhingi irange anake maneh. 
(h .66.p . 70) . 

'Lalu lari menuju ke depan . Berada di pintu tengah, dia mengintip 
ke pendapa. Tamunya masih menunggu dengan sahar. Di depan 
tamu itu sama sekali tidak ada apa-apa kecuali ashak yang terisi 
puntung. Semakin resah hati orang tua itu. Klepat kemhali lagi ke 
kamar Muslikatun. Mertua itu menuding-nuding hidung kembali 
hidung anaknya.' 

(2J) Kastam nxerti Cina iku arane Bian Biau, papahe Siau Yung sing 
akon dheweke ngeterake Layang iku. Dheweke uga arep melu 
marani Cina iku. Karepa kandha marang Bian Biau yen Layange 
anake ora hisa diwenehake marang si alamat jalaran dialang 
alanxi dening Pak. Mujahit. Nanging kasep. Cina iku wis muter 
sedane terus nggeblas. Pak Mujahit melengos ngawasi papan liya. 
Kastam terus Nginyur iunga, dene Pak Mujahit bali menyang 
njero omah. (h . 33.p. 12) 

'Kastam mengetahui bahwa Cina itu hernama Bian-Biau, papa dari 
Siau Yung telah memerintah dia untuk mengantar surat itu . Dia 
juga akan ikut menemui Cina itu. Tujuannya akan mengatakan 
kepada Bian-Biau jika surat dari anaknya tidak dapat diberikan 
kepada si alamat karena dihalangi-halangi oleh Pak Mujahit. Tetapi 
terlamhat. Cina itu sudah membalikan mohilnya 1alu melayu '. 

33 



(24) Bian-Biau bingung, banjar mlayu menyang pawon nggoleki 
mamahe Lian Nio. Sanayan mamahe iki kawalon matah Cina deles, 
nanging bisa mengeni ian ngrengkuh maran}? Kien Nio. Mula Lien 
Nio iya tansah nggugu maranx rembuxe Ban Lan Nio, yakuwi 
mamahe kawalon kawi. Dane Bian Biau anggone ni(J?Oleki b(?ione 
ora Liya arep njaluk tulung supaya nxeluk atine anake. (h. 1 4;p. 3) 

'Bian-Biau merasa bingung, lalu herlari menuju ke dapur mencari 
mama dari Lien Nio. Meskipun mama ini merupakan mama tiri 
hahkan Cina asli, tetapi dapat memahami dan mengakrabi Lien Nio. 
Oleh karena itu, Lien Nio juga selalu menutut terhadap permintaan­
permintaan Bun Lan Nio, yaitu mama tiri itu. Adapun alasan Bian­
Biau mencari istrinya itu tidak lain akan meminta tolong supaya 
memhujuk anaknya'. 

(25) Bian Biau lungguh mangu-manxu ing pendhapa nalika ana klebate 
. • uwonx cedhak undhak-undhak omah. Bian Biau ngangkat hokong, 

Ngaya olehe mapagaye. (h.37;p.2) 

'Ketika Bian Biau duduk termanggu-mangu di pendapa. ada 
hayangan orang dekat tangga rumah. Bian Biau mengangkat pan tat. 
Bersemangat cara dia menyamhutnya." 

(26) Lien Nio melebu kamar, tata-tata. Metune hahlas menyang xarasi, 
nxxuxah .wpir sing lal{i ketumn dikon nxererake menyanx 
Kalidawir. (h. 97;p. 6) 

'Lien Nio masuk ke dalam kamar. herkemas-kemas. Keluarnya 
langsung menuju garasi, memhangunkan sopir yang sedang tertidur 
supay mengantarkan ke Kalidawir . · 

(27) Lien Nio ngekirik adhine sin}? pangguh nyawanx nxenteni rembug. 
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Weruh rupane adhine sing luwih ayu ian anom. Lien Nio ngedhap. 
Yen Karmodo ngantri kepikat deninx Siau Yunl{ ateges muspra 
anxxone nxenteni sepuluh tahun (h. 16; p.5) 



'Lien Nio melirik adiknya yang tetap memandang menunggu 
jawaban . Melihat wajah adiknya yang lebih cantik dan lebih muda 
Siau Yung, berarti sia-sialah penantiannya yang sepuluh tahun.' 

(28) Siau Yun}?--anake wadon mbarep saka Bun Lan Nio--nggawa 
Corona wungu mlebu menyan}? }?arasi. Sawise mudhun saka 
mobilnuli bablas mlebu menyan}? omah. Polatane mbrabak ahang 
mangar-man}?ar. (h.14; p.5) 

'Siau Yung-anak perempuan sulung uengan Bun Lan Nio­
memhawa Corona ungu masuk ke garasi. Sesudah turun dari mobil 
langsung masuk ke dalam rumah. Roman mukanya berwarna 
kemerah-merahan. ' 

(29) Karmodo ngathungake tanggane, madho ngentra sikepe won}? sing 
arep nampa barang pengaji. Pak M~jahit njupak dhompete. Karo 
rada ndhredheg, dheweke n}?eto-kake layan}? saka dhompet iku. 
(h.70: p.8) 

· Karmodo mengulurkan tangannya, meniru gay a orang yang akan 
menerima harang berharga. Pak Mujahit mengambil dompetnya, 
dengan agak gemetar, dia mengeluarkan surat dari dalam dompet 
itu . 

Selain memadai sifat kewacanaan paragraf yang berarti pada 
keheruntunan seperti pola telah dibicarakan, hentuk aktif awaL tengah, 
dan akhir pada pnla diatesis A-A-A juga menandai sitat kewacanaan 
dengan fenomena yang taksetepat itu. Kemungkinan lain itu dapat dilihat 
pada contnh dan uraian berikut. 

2.3.1.1 Menandai Dua Keberuntunan 

Bentuk aktif awal, tengah, dan akhir p~da sifat kewacanaan paragraf 
ini memperlihatkan fungsi sebagai berikut. 
a. aktif awal menandaiketagayutan suatu paragraf dengan paragraf 

sehelumnya; 
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h. aktif awal mengalami perincian perbuatan heruntun yang pertama; 
l:. aktif tengah melanjutkan perincian perbuatan beruntun yang pertama 

itu; 
d . aktif tengah mengawali perincian perhuatan beruntun yang kedua; 
e . aktiftengah mengawali perincian perbuatan heruntun yang kedua; dan 
f. aktif akhir mengakhiri perbuatan heruntun yang kedua (sekaligus 

mengakhiri perhuatan beruntun yang pertama). 

Paragraf herpola diatesis A-A-A dengan setiap posisi bentuk aktif 
herfungsi seperti terakhir dijelaskan dapat dilihat pada paragraf contoh 
(30 ) di hawah ini. 

(30) SuwaJi manthuk-manthuk mongkon?,. Banjurkanthi gagahdheweke 
sumanggem hakal ngadhepake Lien Nio menyang ngarsane Pak 
Karmodo. Sadurunge mhukak lawang kamar nomer Loro, dheweke 
luwih dhisik marani kamare sisihane. Kanthi anteh setengah 
melehake, dheweke celathu. (h84;p.3) 

'Suwaji mengangguk-angguk puas. Liau dengan gagah dia 
menyanggupi untuk menyerahkan Lien Nio ke hadapan Pak 
Karmodo. Sehelum memhuka pintu kamar nomor dua, dia terlebih 
dahulu menghampiri kamar istrinya. Dengan mantap setengah 
menyindir. dia berkata.' 

Paragraf contoh (30) terdiri atas tujuh klausa, tetapi dengan fokus 
pemhahasan hanya pada empat klausa . Keempat klausa itu ialah (I) 
Suwai manthuk-manthuk nwngko?, 'Suwaji mengangguk-angguk puas '; 
(2) dheweke sumanggem 'dia menyanggupi'; (3) dheweke Luwih dhisik 
marani kamare sisihane 'dia terlehih dahulu menghampiri kamar 
istrinya': ( 4) dheweke celathu ' dia herkata'. 

Berbeda dengan paragraf contoh (21) sampai dengan (29), paragraf 
contoh (30) membentuk kewacanaan yang terisi oleh dua jenis 
keheruntunan. Keberuntunan pertama (B 1) terbentuk oleh bentuk aktif 
verba manthuk-manthuk ' mengangguk-angguk ' (Al) dan sumanggem 
'menyanggupi' (A2). Keburuntunan kedua (B2) terbentuk oleh bentuk 
aktif verha marani 'menghampiri' (A3) dan celathu 'herkata' (A4). Pada 
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kewacanaan yang demikian bentuk aktif awal, tengah, dan akhir, masing­
masing, memperlihatkan fungsi sehgai herikut. 

Bentuk awal (A 1), yaitu manthuk-manthuk 'menganguk-angguk' 
yaitu Suwaji. Pada paragraf sehelumnya, peran pelaku diisi oleh 
Karmodo. Dalam paragraf sebelumnya itu, Suwaji mengisi peran tersapa 
seperti terlihat dalam kutipan berikut . "Karmodo banjur hlakasuta: 
"Karmodo lantas herterus terang:' 

Berdasarkan kutipan tersebut dapat ditegaskan hahwa ketakgayutan 
paragraf contoh (30) dengan paragraf sebdumnya disehahkan oleh ad any a 
perhedaan topik. 

Di samping menandai ketakgayutan paragraf contoh (30) dengan 
paragraf sebdumnya, bentuk aktif awal (A I) juga herfungsi mengawali 
perincian suatu perbuatan beruntun. Dal;am hal ini yang dimaksud 
dengan perhuatan heruntun itu ialah perbuatan heruntun pertama (B l), 
yaitu manthuk-manthuk 'mengangguk-angguk' ditentukan sebagai awal 
perincian dari perbuatan beruntun yang pertama karena sifat knrelasiko, 
punen maknanya yang kolokatif dengan nilai komponen makna verba 
.vumanggem ' menyanggupi' (A2); tetapi tidak kolokatifjika dikorelasikan 
dengan komponen makna verba marani 'menghampiri' (A3) dan celathu 
'herkata' (A4) yang juga mengikutinya. Sifat keheruntunan di antara 
verba manthuk-manthuk 'mengangguk-angguk' dan sumanggem 
'menyanggupi' ditentukan oleh (1) pdaku yang sama, yaitu Suwaji. (2) 
pemakaian konjungsi koordinatif penanda urutan waktu, dan (3) sitat 
urutan verhanya yang tidak dapat dipertukarkan. 

Berheda dengan fungsi hentuk aktif tengah A2 sumanggem 
'menyaggupi'. hentuk aktif tengah A3, yaitu mar ani 'menghampiri' tidak 
herfungsi melanjutkan perincian perhuatan heruntun pertama yang diawali 
dengan manthuk-manthuk 'mengangguk-angguk': tetapi justru mengawali 
perincian satu perhuatan beruntun yang baru . Terhentuknya keheruntunan 
itu (82) ditandai dengan adanya pergantian arab pengemhangan cerita. 
Jika nilai cerita dari verba manthuk-manthuk 'mengangguk-angguk' dan 
sumanggem 'menyanggupi' dimunculkan dalam huhungan dengan Lien 
Nio sehagai idesentral, nilai cerita dari verba marani 'menghampiri' dan 
celathu 'herkata' (A4) tidak lagi berinti pada Lien Nio, tetapi justru 
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Suwadji (sisihane 'istrinya'). Penyimpangan arab pengembangan cerita 
itu tercermin pada klausa nomor empat dan lima yang berbunyi 
"Sdurun~e mbukak kamar nomer /oro, dheweke luwih dhisik marani 
kamare sisihane 'Sebelum . membuka kamar nomor dua, dia terlebih 
dahulu menghampiri kamar istrinya'. Kunci dari adanya penyimpangan 
unsur kamare sisihane 'kamar istrinya' sebagai objek dari verba marani 
'menghampiri' . Nilai keberuntungan akan berbeda (dalam kasus ini 
menjadi hersifat "Jurus") jika objek dari marani 'menghampiri' dipilih 
kamar nomr /oro 'kamar nomor dua' atau kamare Lien Nio 'kamar Lien 
Nio .' 

Terakhir ialah fungsi bentuk aktif (A4), yaitu celathu 'berkata' . 
Verha celathu 'herkata', dalam kewacanaan yang demikian ini, berfungsi 
untuk mengakhiri keberuntungan kedua. Pada paragraf contoh (3), verba 
penanda akhir dari keberuntungan pertama tidak dieksplisitkan. Bahwa 
verba celathu 'berkata' berfungsi mengakhiri keberuntunan kedua 
terhukti dengan dengan ini cerita Janjutan yang tidak lagi berada pada 
Suwaji dan istrinya, tetapi perihal Suwaji dan Lien Nio seperti terlihat 
pada kutipan herikut, enggal-enggal marani nomnr loro 'Dia cepat-cepat 
menghampiri kamar nomor dua'. Dalam hal ini, Lien Nio terlambangi 
oleh unsur kamar nomer loro 'kamar nomor dua'. 

Paragraf lain yang berpola diatesis A-A-A dengan fungsi aktif awal, 
tengah , dan akhir seperti baru saja dihicarakan dapat dilihat pada awal, 
tengah. dan akhir seperti baru saja dibicarakan dapat dilihat pada 
paragraf herikut. 

(3 I) Bian Biau nyopot klambi potonx xulone, terus mapan langguh ing 
.w!f'a cedha.k. radio . Lagi wae dheweke ngeler weteng, Yahahane 
Lien Nio mlehu pekarangan. Bian Biau nxangkat bokong, banjur 
mlayoni sing taxi nglehokake. Yamahane menyang garasi (h. I 5; 
p .2) 
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'Bian Biau melepas baju, lalu duduk di sofa dekat radio. Baru saja 
dia mengangin-anginkan perutnya, Yamaha Lien Nio memasuki 
halaman. Bian Biau mengangkat pantat, kemudian mengejar (Lien 
Nio) yang sedang memasukkan Yamahanya ke garasi.' 



(32) Bian Biau bengok, nanging jip kuwi terus mlaku wae. Bian Biau 
mlayu migat-magut srikutan. Barangora ketuntutan, dheweke 
mandheg menggeh-menggeh. Noleh marang .wpire, sijaket wungu. 
Banjur nyawang mandhor Lauri. (h. 11; p. 4) 

'Bian Biau berteriak-teriak, tetapi jip terus melaju. Bian Biau lari 
dengan tuhuh terguncang-guncang. Sesudah nyata tak terkejar, dia 
berhenti terengah-rengah. Menoleh ke arah sopirnya, si jaket ungu. 
Lantas memandang mandor Kauri.' 

(33) Bian Biau nututi nganti tekan ngarep Lawang kamare anake iku. 
Bareng Lien Nio melebu kamar terus ngunci Lawang. Bian Biau 
mangkrak. Noleh memburi, !l,Olek rewan!l, klejingan. (h. 1 3; p. 4) 

'Bian Biau mengikuti sampai di depan pintu kamar anaknya. 
Sesudah Lien Nio masuk kamar lalu mengunci pintunya. Bian Biau 
hertolak pinggang. Menengok ke belakang, mencari ternan untuk 
menggerutu.' 

2.3.1.2 Menandai Keberuntunan Berpenyela 

Bentuk aktif awal, tengah, dan akhir pada kewacanaan paragraf 
yang hersifat heruntun-berpenyela memperlihatkan fungsi herikut : 
a. aktif awal menandai ketakgayutan paragraf itu dengan paragraf 

sehelumnya. 
h. aktif awal mengawali perincian perhuatan heruntun; 
c. aktif tengah melanjutkan perincian perhuatan heruntun itu; 
d . salah satu aktif-tengah menjadi 'penyela' keheruntunan dengan fungsi 

sehesar keterangan tambahan untuk klausa sehelumnya atau pengantar 
klausa herikutnya; dan 

e . aktif akhir mengakhiri perbuatan heruntun itu. 

Paragraf herpola diatesis A-A-A dengan setiap posisi bentuk aktif 
herfungsi seperti baru saja diuraikan dapat dilihat pada paragraf contoh 
( 14) berikut. 

39 



(34) Lien Nio melu krasa sepira perihing atine Suwaji. Saka bangete 
enggone ngarasakake, nganti ora krasa dheweke mungkep ing 
dhen~ku Suwaji terus mengisi kasepene dheweke krungu critane 
Suwaji kuwi, reka atirze dadi selot kraket kambi priya iku. Atine 
kaya-kaya dadi sawiji, padha-padha n~alami perihin~ kasepen. 
(h.65-66; p.2) 

'Lien Nio ikut nerasakan besarnya kepedihan yang dialami oleh 
Suwadji. Karena sedemikian besar, rasa tenggangnya, sampai 
takterasa ia menelungkup ke lutut Suwaji lalu menangis tersedu­
sedu . Menangis kesepian Suwaji dan kesepian dirinya sendiri . 
Entah sebah apa, sesudah dia mendengar cerita tentang diri Suwaji, 
hatinya terasa semakin akrab dengan laki-laki itu. Hatinya terasa 
seperti menyatu, sama-sama mengalami pedihnya rasa kesepian.' 

Paragraf contoh (34) di atas terdiri atas sepuluh klausa, tetapi 
dengan fokus pembahasan hanya pada tujuh klausa. Ketujuh klausa itu 
ialah (I) Lien Nio melu krasa sepira perihin~ atine Suwaji 'Lien Nio 
ikut merasakan hesarnya kepedihan yang dialami Suwaji'; (2) dheweke 
nun~kep in~ dhen~kule Suwaji 'ia menelungkup ke lutut Suwaji': (3) 
terus nan~is n~~-:u~uk 'lalu menangis tersedu-sedu'; (4) nangisi kasepene 
SuwaJi fan kasepene dhewe 'menangisi kesepian Suwaji dan kesepian 
dirinya sendiri': (5) teka atie dadi selot kraket kambi priya iku 'hatinya 
semakin merasa akrab dengan laki-laki itu'; (6) arine kaya-kaya dadi 
.wwiji 'hatinya terasa seperti menyatu'; (7) padha-padha n~alami 

f'erthin~-: kesepen 'sama-sama mel}galami pedihnya rasa kesepian'. 

Seperti terakhir diuraikan, bentuk aktif awal (A I), yaitu melu krasa 
'ikut merasakan' berfungsi untuk menandai ketakgayutan paragraf 
contoh ( 14) dengan paragraf sebelumnya. Ketakgayutan itu disiratkan 
oleh pelaku dari verba melu krasa 'ikut merasakan' dan verba-verba lain 
dalam pargraf contoh (34) yang herheda dengan pelaku dalam paragraf 
sehelumnya. Pada verba melu krasa 'ikut merasakan', pelaku ialah Lien 
Nio. Sehaliknya, pada verba-verba sehelum paragraf contoh (34) selaku 
ialah Suwaji. Dalam paragraf sehelum contoh itu. Lien Nio mengisi peran 
tersapa seperti terlihat pada kutipan berikut. 
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(35) "Lien ngelingi kowe isih durung tau ngalami urip ing sajroning 
kretane bale somah, sajatine kurang pantes bab kaya ngono kuwi 
dakudal ing ngarepmu. " (h, 9; p. I) 

"Lien, mengngat kamu masih belum pernah mengalami kehidupan 
di dalam berumah tangga, sebenarnya kurang pantas kalau hal-hal 
yang sedemikian itu saya ceritakan kepadamu.' 

Seperti penyebab ketakgayutan paragraf-paragraf contoh 
sehelumnya, penyebab ketakgayutan paragraf contoh (35) dengan 
paragraf sehelumnya juga disebabkan oleh adanya perbedaan pelaku. 

Di samping menandai ketakgayutan paragraf contoh (35) dengan 
paragraf sehelumnya, bentuk aktif awal melu krasa 'ikut merasakan' 
juga herfungsi untuk mengawali perbuatan heruntun dalam paragraf itu. 
Bentuk aktif awal (Al) melu krasa 'ikut merasakan' ini ditentukan 
sehagai awal perincian dari satu perbuatan beruntun karena nilai korelasi 
komponen maknanya yang kolokatif nilai komponen makna verba-verba 
lain yang mengikuti (kecuali (A4) nangisi 'menangisi' karena sifat 
fungsinya yang herbeda), yakni nungkep' menelungkupkan' (A4}, nangis 
n)!guguk 'tersedu-sedu' (A3), dadi 'menjadi' (5) dadi 'menjadi', (A6), 
dan ngalami 'mengalami' (A 7). Verha melu krasa 'ikut merasakan', 
nungkep 'menelungkup', nangis nggu)!uk 'menangis tersedu-sedu', dadi 
'menjadi', dan ngalami 'mengalami' ditentukan sebagai kelompok verba 
yang menyatakan satu perbuatan beruntun berdasarkan (10 pelaku yang 
sama, yaitu Lien Nio dan (2) pemakaian konjungsi koordinatif penanda 
urutan waktu atau kemungkinannya untuk disisipkan dengan konjungsi 
itu. Berheda dengan paragraf contoh sehelumnya, pen and a keheruntunan 
dalam paragraf ini tidak menyertakan sifat rentetan verbanya yang tak 
dapat dipertukarkan. Bahwa rentetan verha dari paragraf contoh (35) 
dapat dipertukarkan terbukti dengan tetap koherensinya paragraf berikut 
sehagai paragraf ubahannya. 

(36) Lien Nio melu krasa sepira perihing atine Suwaji. Saka bangete 
enggone ngarasakake, nganti ora krasa dheweke nangis ngguguk 
terus nungkep ing dhengkule Suwaji. 
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'Lien Nio ikut merasak:an besarnya kepedihan yang dialami oleh 
Suwaji. Karena sedemikian hesar rasa tenggangnya. sampai 
takterasa ia menangis tersedu-sedu kemudian menelungkup ke lutut 
Suwaji. · 

Dalam kewacanaan paragraf jenis ini, hentuk aktif tengah 
memperlihatkan persamaan sekaligus perbedaan fungsi hentuk aktif 
tengah dari paragraf contoh sehelunya. Persamaan terlihat pada fungsinya 
sehagai lanjutan perincian dari suatu perhuatan beruntun; perhedaan 
terlihat pada kespesifikan fungsinya sehagai penyela dari suatau perhuatan 
beruntun. Bentuk aktif tengah dalam paragraf contoh (36) terwujud 
melalui verba-verba nungkep 'menelungkup' (A2). nangis ng!(uguk 
·menangis tersedu-sedu' (A3) ncingisi 'menangisi' (A4), dadi 'menjadi' 
(A5). dadi 'menjadi' (A6), dan n!(alami 'mengalami' (A7). Bentuk aktif 
tengah kedua, ketiga, kelima. keenam. dan ketujuh herfungsi sebagai 
lanjutan perincian dari perbuatan heruntun yang diawali dengan melu 
krasa 'ikut merasakan'. Sebaliknya, bentuk aktif tengah keempat (A4), 
yaitu nan!(isi 'menangisi' berfungsi sebagai penyela. 

Bentuk aktif tengah kedua sampai dengan ketujuh (kecuali bentuk 
aktif keempat, yaitu nangisi 'mengangisi' ditentukan sebagai lanjutan 
perincian perbuatan beruntun karena sifat aksinya yang merupakan akibat 
atau lanjutan dari adanya melu krasa 'ikut merasakan'. sebaliknya. 
bentuk aktif ten gab keempat (A4) . yaitu nan!(isi · 'menangisi' ditentukan 
sebagian penyela karena alasan-alasan berikut. Dengan memahami istilah 
penyela sebagai suatu upaya untuk memutus keberuntunan dan juga 
sebagai suatu upaya untuk memeperjelas aksi-aksi sebelumnya, penyela 
tersebut merupakan "verba lepas" sehingga dapat ditiadakan tanpa 
merusak suatu keberuntunan. Karena bentuk aktif (A4), yaitu nan!(isi 
'menangisi ' hukan merupakan lanjutan dari bentuk aktif (A3) nangis 
' menangis. bentuk aktif tengah nan!(isi 'menangisi' diprediksi sebagai 
penyela. Selanjutnya, karena bentuk aktif nangisi 'menagisi' juga dapat 
dihilangkan tanpa mengubah sifat keberuntunan dalam paragraf contoh 
( 14). bentuk aktif itu lalu dipastikan sebagai penyela. Bahwa peng­
hilangan atas klausa berpredikasi verba aktif I nangisi 'menagisi' tidak 
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merusak keheruntunan terbukti dengan paragraf herikut sebagai paragraf 
dari pargraf contob (36). 

(37) Lien Nio melu krasa sepira perihin}? atine Suwaji. Saka bangete 
en}?gone ngarasakake, nganti ora krasa dheweke nangis n}?guguk 
terus nungkep ing dhengkule Suwaji terus nangis nggu)?uk. Embuh 
sebab apa, bareng, dheweke krun}?u critane Suwaji kuwi, teka atine 
dadi selot kambi priya iku. Atine kaya-kaya dadi Suwaji, padha­
padha ngalami perihing kasepen. 

'Lien Nio ikut merasakan hesarnya kepedihan yang dirasakan oleh 
Suwaji. Karena sedemikian hesar tegangnya. sampai takterasa ia 
menelungkup ke lutut Suwaji lalu menangis tersedu-sedu . Entah 
sehah apa, sesudah ia mendengar cerita tentang diri Suwaji, hatinya 
terasa semakin akrab dengan Iaki-laki itu . Hatinya terasa seperti 
menyatu , sama-sama mengalami pedihnya rasa kesepian. ' 

Terakhir ialah bentuk aktif akhir (A 7), yaitu n}?alami ' mengalami' . 
Bentuk aktif ngalami ' mengalami ', ditentukan sebagai bemuk yang 
mengakhiri keberuntunan dalam paragraf contoh (37). Bahwa bentuk 
aktif ngalami 'mengalami' berfungsi sehagai penutup kegiatan beruntun 
dalam paragraf contoh (37) terhukti dengan cerita lanjutannya yang tidak 
lagi hersentral pada pelaku Lien Nio, tetap gabungan di antara Suwaji 
Lien Nio, dan pelaku-pelaku tamhahan seperti terlihat pada kutipan 
herikut. 

(38) Suwaji dhewe kanthi ora njarag ngelus-elus sirahe Lien Nio, Wong 
Loro di.mwan}? saka kadohan kaya wong Lagi gendhon tresna. Saka 
kepeake ati nglaras kahanane dhewe-dhewe, Lan saka sesef!.e Len 
Nio enggone nangis, nganthi ora ngerti yen saka kadohan ana sing 
meruhi, ana sing nyuwiti. Malah ana bocah angon ing bulak 
pinggir Kali Kedhewang padha mbengoki. Kanggone bocah-bocah 
iku, adegan ngono kuwi pancen Langka tinemu. (h.66; p.l) 

'Suwaji sendiri secara tak sengaja lantas mengelus-elus kepala Lien 
Nio. Kedua orang itu dilihat dari kejauhan seperti orang yang 
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sedang memadu kasih. Karena adanya rasa tentram untuk 
mengingat kembali hal-hal yang menimpa diri masing-masing. dan 
karena sedu-sedan Lien Nio di dalam tangisnya, mereka sampai 
tidak mengetahui jika kejauhan ada yang memergoki, ada yang 
menggoda dengan memberikan suitan. Bahkan ada anak 
pengemhala di padang tepian Sungai Kedhewang yang meneriaki. 
Bagi anak-anak itu, dengan yang sedemikian memang jarang 
mereka temui.' 

Fungsi hentuk aktif awal, tengah, dan akhir yang membentuk 
kewacanaan seperti terakhir dicontohkan terdapat juga dalam paragraf · 
contoh herikut. 

(39) Yen wis hm·en olehe ngungak dalan, hanjur grayah-xrayah hedhil 
manuk iku. Nxincer wulung kang kekalanx ing sandhuwure xubug. 
Dheweke ora yakin bisangenani manuk Jing diincer, nanginx bola­
bali hedhilangin iku nyuwara kumeclak ngelepasake timah bunder. 
Laxi wae dheweke mlintheng emhuh sinx pinx pirane, kupinxe 
krungu swarane sepedhah motor. (h.7: p.2) 

'Jika sudah hosan melihat ke jalan, lalu meraba-raba senapan angin 
itu . Memhidik burung wulung yang berputar-putar melayang di 
angkasa, atau menembaki burung dhali yang hinggap di atas gubug 
itu . Dia tidak yakin dapat menemhak dengan tepat burung-burung 
yang dihidik , tetapi berulang kali senapan angin itu mengeluarkan 
suara ketika melontarkan pelurunya. Baru saja ia menembak entah 
untuk yang keberapa, telinganya mendengar suaran sepeda motor.· 

( 40) Mak pleret polarane lng Uem, sakala pucer. Lungguhe dadi goreh, 
nganti ora mgerti yen ana kenya sing lagi nyaguhake ujukan dan 
nyamikan. Dumadakan nggragap harenx weruh ana tangan kuning 
nyelehake cangkir kopi ing nxarepe. Karmodo mesem. Inx Uem 
ngguyu brahak-brabak, dene Karsini tumungkul terus ngaleyor arep 
melehu. (h,24, p.3) 
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'Seketika memudar lng Liem, seketika itu memucat. Duduknya 
menjadi taktenang, sampai tidak mengetahui jika ada gadis yang 



sedang menyuguhkan minuman dan makanan. Tiba-tiba meng­
anggap sesudah melihat ada tangan kuning meletakan cangkir kopi 
di depannya. Karmodo tersenyum. log Lien tertawa, adapun 
Karsini merunduk kemudian bergeser untuk masuk (ke rumah).' 

( 41) Durun~ nganti tekan p(JW(m. Bian Biau krungu ing Latar ana motor 
mlehu. Dheweke noleh, ma!.padakake. Siu Yung--anake wadon 
mharep saka Bun Lan Nio-nggawa corona wungu melebu menyang 
garasi. Sawise mudhun saka mobil nuli hablas mlebu menyang 
omah. Polatane mbrarak abang mangar-mangar. Bian Biau ngeni 
padarane anake: (h.l4; p.4) 

'Belum sampai di dapur. Bian Biau mendengar di halaman ada 
mobil masuk . Dia menoleh memperhatikan. Siau Yung-ana 
perempuan sulungnya dengan Bun Lan Nio--membawa corona ungu 
masuk ke garasi. Sesudah turun dari mobil langsung masuk ke 
dalam rumah . Rona mukanya merah padam. Bian-Biau memahmi 
kehisaan anaknya.' 

(42) Tekan ngomah Bian Biau hanjur n~goleke anake wadon. Nanging 
mamahe kandha yen Lien Nio pamit menyang Kalidawir. Bian Biau 
gumuyu kehak pengarep-arep. (h.l3, p.l) 

'Sesampainya di rumah Bian Biau mencari anak perempuannya. 
Tetapi, ibunya mengatakan bahwa Lian Nio meminta izin pergi ke 
Kalidawir. Bian Biau tertawa penuh harapan.' 

(43) Lauri thingak-thinguk kaya kathek diagar-agari nganggo Lup hedhil. 
Nyawang njaba sepi mamring nyawang njero ngomah uga sepi 
nyenyet. Banjur ngadeg, setengah Loyo terus kluntrung-kluntrung 
metu, ilang gapire. (h.38, p.3) 

'Lauri menoleh ke kanan kiri seperti monyet diacungi laras 
senapan. Melihat ke luar sepi tanpa seseorang pun, melihat ke 
depan juga sepi tanpa ada suara sedikit pun. Lalu berdiri, setengah 
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lunglai lantas dengan gontai berjalan ke luar. bagai kulit tanpa 
kerangka. · 

( 44) Lauri wiwit mbungkuk njupuk layang sing ceblok mau. Dheweke 
kepingin weruh apa isine layang. Nanging dheweke isih duwe 
pengarep-arep apa sing bakal direbut durung mrucut. (h.55, p.3) 

'Lauri mulai membungkuk dan mengamhil surat yang terjatuh tadi. 
Dia ingin mengetahui isi surat itu. Tetapi dia masih herpengharapan 
hahwa apa yang akan direbut masih helum terlepas sama sekali. · 

(47) Lauri tumungkul. Ngrasa keduwung dene biyen ora bisa nindadake 
tugas saka Pak Mujahit kanthi becik. Dheweke banjur ndhengengek 
sengadi nantang pegaweyan. (h.94, p.9) 

(47) 'Lauri menunduk . Merasa kecewa karena dahulu tidak dapat 
melaksanakan tugas dari Pak Mujahit dengan baik. Dia lalu 
menengadah sengaja menangtang pekerjaan . 

2.3.1.3 Menandai Keberuntunan yang Pungtual 

Di samping menandai kewacanaan yang bersifat keheruntunan 
habitual, ganda, atau keburuntunan herpenyela, pola diatesis A-A-A juga 
rnenanadai kewacanaan yang bersifat pungtual. Keheruntungan yang 
pungtual dapat dihedakan dari keheruntunan yang hersifat habitual, 
ganda, atau keheruntunan yang herpenyela herdasar herbagai suctut 
pandang. lstilah keberuntunan yang pungtual dapat ctihedakan dari 
keberuntunan yang habitual herctasarkan penceritaan pengemhangan 
keheruntunannya yang tidak lazim. Ketictaklaziman itu dapat terjacti pacta 
kronologi keheruntunan tindakannya atau sifat pengembangan ceritanya 
yang bersifat "taklurus", tetapi "menyehar" seperti cticerminkan melalui 
verba heserta ohjeknya (band. Purwo. 1986:74 dan 81--82). Dalam 
kesempatan ini, sesuai dengan fakta data, kepungtualan itu ctictasarkan 
pacta ketakronologisan keberuntunannya. 
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Pada paragraf dengan kewacanaan yang bersifat beruntun-pungtual 
bentuk akatif awal, tengah, dan akhir memperlihatkan fungsi sebagai 
herikut: 
a. aktif awal menandai ketakgayutan paragraf itu dengan paragraf 

sebelumnya; 
h. aktif awal mengawali perincian perbuatan beruntun; 
c. aktif tengah melanjutkan perincian perbuatan beruntun itu; 
d . aktif tengah/relasi aktif tengah dan akhir menandai kepungtualan dari 

perhuatan beruntun; dan 
e . aktif akhir mengakhiri perbuatan heruntun itu; aktif awal .tengah dan 

akhir dengan fungsi yang demikian itu dapat dilihat pada paragraf 
contoh (48) herikut. 

( 48) Dhadhane Lien Nio kaya jebol krungu kandhane adhiene mau. 
Sanajan adhine durung, nanging Lien Nio wis bisa ngira-ira 
prekara sing arep dipasrahake dening papahe marang Siau Yung. 
Batine, .wnajan mara dhuwitan, apa iya ana wong ruwa kolu 
ngedol anake mung jalaran kanggo nguber bandha. (h. I 6.p. 4) 

'Dada Lien Nio seperti pecah mendengar cerita adiknya itu . 
Meskipun adiknya belum mengetahui. tetapi Lien Nio sudah dapat 
mengira-ngira masalah yang akan diserahkan oleh papanya kepada 
Siau Yung. Lien Nio membatin dalam hatinya. meskipun bergila­
gila pada uang, apakah iya ada orang yang tega menjual anaknya 
hanya karena untuk mengejar harta. • 

Paragraf contoh ( 48) terdiri atas de Iapan klausa dengan hanya tiga 
klausa sebagai fokus pembahasan. Ketiga klausa itu ialah ( 1) Dhadhane 
Lien Nio kayajebol 'Dada Lien Nio seperti pecah'; (2) nanging Lien Nio 
wis bisa nxira-ira perkara sing arep dipasharake dening papahe marang 
Siau Yung 'tetapi Lien Nio sudah dapat mengira-ngira perkara yang akan 
diserahkan oleh ayahnya kepada Siau Yung': (3) apa iya, ana wong tuwa 
kolu nxedol anake 'apakah iya, ada orang tua yang tega menjual 
anaknya·. 
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Pada kewacanaaan yang sedemikian, bentuk akhir awaal (Al), 
yaitu jebol 'pecah' dan verba lain dalam paragraf contoh (48) yang 
herbeda Jengan pelaku dalam paragraf sebelumnya. Pada verba jebol 
'pecah', pdaku ialah Lien Nio. Sehaliknya, pada verba sebelum paragraf 
contoh (48), pelaku ialah Siau Yung. Dalam paragraf sehelum pargraf 
contoh ( 48), Lien Nio berperan sehagai tersapa seperti terlihat dalam 
kutipan herikut. 

(49) Sajake kowe mentas nangis ya? apa disren~eni Papah? Apa kowe 
mentas mulak tug as saka Papah! Banjar tug as kuwi dipasrahake 
aku? Yen abot aku iya ora sudi. 

'Kelihatanya kamu baru saja menangis ya? Apakah dimarahi Papa? 
Apakah kamu baru saja menolak tugas dari Papa? Lalu tugas ini 
Jiserahkan kepadaku? Jika berta, aku juga tidak mau.' 

Di samping menandai ketakgayutan paragraf contoh (49) dengan 
paragraf sehelumnya, bentuk aktif awal jebol 'pecah' juga berfungsi 
untuk mengawali perhuatan heruntun dalam paragraf itu . Bentuk aktif 
awal (A I ) jehol 'pecah' ditentukan sehagai awal perincian dari suatu 
perhuatan heruntun karena nilai kolerasi komponen maknanya yang 
kolokatuf dengan nilai komponen makna verba lain yang mengikuti, 
yaitu hisa ngira-ira 'dapat mengira-ngira' (A2) dan ana 'ada' (A4) . 
Verha jehol ' pecah' , bisa n~ira-ira 'dapat mengira-ngira' , dan ana 'ada' 
ditentukaan sehagai kelompok verba yang menyatakan satu perbuatan 
heruntun herdasarkan (l ) pelaku yang sama, yaitu Lien Nio dan (2) 
ketermungkinannya untuk disisipi dengan konjungsi koordinatif penanda 
urutan waktu. Berbeda dengan fungsi hentuk aktif tengah dalam 
kewacanaan ini di samping herfungsi melanjutkan perincian satu 
keheruntunan. hersama-sama dengan hentuk akhir mewujudkan keber­
untunan yang pungtual. Kepungtualan itu tercermin pada ketaklaziman 
arah pengemhangan ceritanya. Dalam urutan yang lehih lazim, 
kewacanaan paragraf contoh ( 49) akan hersusun sehagai herikut. 

(50) Dhadhane Lien Nio kaya jebol krun~u kandhane adhine mau. 
Batine, sanajan mata dhuwitan, apa iya ana wong ruwa kolu 
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ngedol anake mungjalaran kanggo nguber bandha. Sanajan adhine 
durungngerti, nanging Lien Nio wis bisa ngira-ira prekara sing 
arep dipasrahake papahe marang Siau Yung. 

' Dada Lien Nio seperti pecah mendengar cerita adiknya itu . Dalam 
hati Lien Nio memhatin, meskipun tergila-gila pada uang, 
apakahnya ada orang tua yang tega menjual anaknya hanya karena 
untuk mengejar harta. Meskipun adiknya helum mengetahui , tetapi 
Lian Nio sudah dapat mengira-ngira masalah yang akan diserahkan 
oleh papanya kepada Siau Yung. · 

Terakhir ialah mengenai fungsi hentuk akhir ana ' ada ' (A4). 
Fungsi hentuk akhir ini, seperti fungsi hentuk-hentuk aktif akhir yang 
lain. ialah mengakhiri suatu keheruntunan . Dalam hal ini, akhir 
keheruntunan ditandai dengan hergesernya ide sentral dari tanggapan 
Lien Nio terhadap dirinya sendiri menjadi tanggapan Lien Nio terhadap 
Siau Yung dan Karmodo dalam paragraf lanjutannya. 

Setipe dengan fungsi aktif dalam paragraf contah (50) adalah hentuk 
aktif awal , tengah, dan akhir dalam paragraf-paragraf herikut. 

(51) Weruh hingunge hapak Jan hojone prekara ilange Lien Nio saka 
kamar pingitane, Muslikatun haf!iur duwe niyat arep mbeciki 
kaluputane sarana ngadhepi Pak Karmodo. Mula Dheweke banjur 
mula metu mef!iaba. Sadurunge kuwi, dheweke f!iupuk talam kang 
wis dii.\·i pasugatan. (h.87, p.l) 

' Menyaksikan kehingungan bapak dan suaminya sehuhungan dengan 
hilangnya Lien Nio dari kamar persemhunyiannya, Muslikatun lalu 
mempunyai niat untuk memperbaiki kesalahannya dengan 
menghadap Pak Karmodo. Oleh karena itu, dia lalu pergi ke luar 
sehelum itu, dia terlebih dahulu mengamhil nampan yang sudah 
terisi hidangan.' 

(52) Krungu tembung Pak Karmodo, maratuwane Suwaji banjur mampeh 
pikire. Sanajan dheweke durung ngerti wujude sing aran Pak 
Karmodo kuwi tilas kacunge cina sing kepeksa diusir deneng tuane 
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jalaran sir-siran karo anake cina kuwi. Mula dheweke enggal­
enggal marani anake sing isih nangis ing kamare. Dheweke saiki 
ngerti yen Muslikatun butarepan marang sing lanang. (h.8, p.5) 

'Mendengar nama Pak Karmodo, mertua Suwaji lantas dapat 
hers a bar . Meskipun dia bel urn mengetahui ujud dari Pak Karmodo, 
tetapi dia sangat tabu bahwa Karmodo itu hekas kacung cina yang 
terpaksa diusir oleh tuannya karena menjalin cinta dengan anak cina 
itu. Oleh karena itu, ia cepat-cepat mendekati anaknya yang masih 
menangis di kamar. Dia sekarang mengetahui jika Muslikatun 
cemhuru terhadap suaminya.' 

2.3.1.4 Menandai Kecaraan 

Paragraf narasi berpola diatesis A-A-A juga menandai kewacanaan 
perihal kecaraan . Yang dimaksud dengan kecaraan di sini ialah gambaran 
mengenai hagaimana suatu tindakan dilakukan. Dalam kewacanaan yang 
seperti itu. hentuk aktif awal, tengah. dan akhir memperlihatkan per­
samaan dan penyimpangan fungsi sebagai berikut jika dibandingkan 
dengan fungsi-fungsinya di dalam wacana keheruntunan: 
a. aktif awal menandai ketakgayutan paragraf itu dengan paragraf 

sebelumnya; 
h. aktif awal menyebutkan satu-satunya jenis tindakan yang menyatakan 

dalam paragraf itu; 
c. aktif tengah merinci cara tindakan itu dilakukan; dan · 
d. aktif akhir mengakhiri perincian tentang cara tindakan itu dilakukan . 

Fungsi hentuk aktif awal, tengah, dan akhir yang sedemikian itu 
dapat dilihat pada paragraf contoh (53) di bawah ini. 

(53) Wong-wong sing ana latar padha paring kluyur lunga mbaka siji. 
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Malah para mandhor alir, mandhor tanem, mandlzor tebang, fan 
mandhor kapling sing dhek mau ga}{ah dhewe ngacung-acungke 
tan}{ane, nangkat kepelan, fan ni(Un}{gahake kalamenjinge, sakiki 
padha oncat kanthi dhedhemitan. Sedhela engkas wong-wong sing 
ana latar wis gusis. Wong-wong sing anak mburi omah padha 
mnglingker nrabat patebonan (h.98, p.9) 



'Orang yang berada di halaman pergi satu pcrs atu. Bahkan para 
mandor alir, mandor tebang, dan mandor kapling yang tadinya 
paling gagah mengacung-acungkan tangannya, mengangkat kepalan 
tangannya, dan mengeraskan teriak-teriakannya, sekarang menying­
kir secara sembunyi-sembunyi . Sebentar saja orang-orang yang 
berada di halaman sudah habis . Orang-orang yang berada di 
belakang rumah, masing-masing, berbalik menerobos kebun.' 

Paragraf contoh (53) terdiri atas empat klausa dengan pembahasan 
difokuskan pada tiga klausa. Ketiga klausa itu ialah ( I) wonx-winf? sin~? 
ana Latar padha pating kluyur Lunxa 'Orang-orang yang berada di 
halaman. masing-masing pergi satu persatu ' (2) Malah para mandor alir , 
.. . , saiki padha on cat kanthi dhedhemitan 'Bahkan, para mandor alir , . .. , 
sekarang semua menyingkir secara sembunyi-sembunyi ' : (3) Wong-wong 
sing anak mhuri omah mnglingker nrabat patebonan 'Orang yang berada 
di belakang rumah, masing-masing, berbalik menerobos kebun '. 

Dalam kewacanaan paragraf yang seperti ini, bentuk akhir awal 
(A I) , yaitu Lunxa 'pergi' berfungsi menandai ketakgayutan paragraf oleh 
pdaku dari verba lunga 'pergi dan verba lain dalam paragraf contoh 
(53) yang berbeda dengan pelaku dalam paragraf sebelumnya. Pada verba 
Lunxa 'pergi' , pelaku ialah wong-wonx 'orang-orang'. Sebaliknya, pada 
verba sebelum paragraf contoh (53), wonx-wonx ·orang-orang' berperan 
sehagai tersapa seperti terlihat dalam kutipan berikut. 

(54) "Bubarrr! Nek ora bubar, ak.u repot polisi!" ketara gedhe 
parahawane Lien Nio. 

"Bubarrr! Jika tidak bubar, aku lapor pnlisi!" "Terbukti hesar 
wibawa Lien Nio. ' 

Selain berfungsi menandai ketakgayutan paragraf contoh (54) 
clt:ngan paragraf sebelumnya, bentuk aktif awal lunga 'pergi ' juga 
herfungsi menyebutkan satu-satunya jenis tindakan yang dinyatakan 
dalam paragraf contoh (54). Bahwa verba Lunga 'pergi' merupakan satu­
satunya jenis tindakan dalam paragraf itu terbukti dengan verba-.verba 
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lain yang mengikuti oncat 'menyingkir' (A2) dan nrabras 'menerobos' 
(AJ) yang selalu hanya merupakan hiponimnya. 

Bentuk aktif tengah (A2), yaitu oncar 'menyingkir' berfungsi 
menjelaskan bagaimana tindakan lunga 'pergi' itu dilakukan. Bahwa 
verba oncat 'pergi' dilakukan terbukti dengan sifat hierarkinya yang 
merupakan hiponim dari lunga 'pergi'. Kehiponiman verba oncat 
'menyingkir' terhukti dengan adanya kespesifikan makna 'dengan cepat' 
jika dikontraskan dengan lunga 'pergi'. Kepesitikan makna itu berfungsi 
untuk menjelaskan cara dilakuakannya tindakan lunga 'pergi' . 

Bentuk akhir aktif (A3), yaitu nrabas 'menerohos' juga herfungsi 
melanjutkan cara dari dilakukunnya tindakan lunga 'pergi'. Nilai 
kecaraan dalam verba nrabas ' menerobos' terwujud dengan adanya 
kespesitikan makna 'tidak melalui jalan yang seharusnya'. Selain fungsi 
itu, hentuk aktif akhir nrabas 'menerohos' juga berfungsi mengakhiri 
keterangan mengenai cara dilakukannya tindakan lunga 'pergi'. Bahkan 
verba nrabas 'menerobos' mengakhiri perincian tentang cara 
dilakukannya tindakan lunga 'pergi' terhukti dengan pemakaian hentuk­
bentuk verba dalam paragraf selanjutnya yang taklagi herinti pada 
komponen makna 'perpindahan tempat'. Kutipan berikut yang merupakan 
kutipan atas paragraf lanjutan dari paragraf contoh (25) membuktikan 
pernyataan itu. 

(55) Lauri katon pucat. Kastam uga. Mung Rukun dhewe sing katon 
ayem awae. Sedhela engkas Lawang sing tutupan rapet iku menga. 

'Lauri terlihat pucat. Kastan juga. Hanya Rukun yang terlihat 
tenang-tenang saja. Tidak lama kemudian, pintu yang tertutup rapat 
itu terhuka.' 

Setipe dengan fungsi bentuk aktif dalam paragraf contoh (55) adalah 
hentuk aktif awal, tengah, dan akhir dalam paragraf berikut. 

(56) Bian-Biau maspadake Karmodo, Bareng wis cetha, mripate 
nyureng. Bola-bali anggone namatake, sajak ora percaya (h.IO; 
p.3) 
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'Bian Biau memperlihatkan Karmodo. Sesudah jelas, matanya 
menatap dengan tajamnya. Berulang kali cara ia memperlihat­
kannya, seperti tidak dapat mempercayai pad a apa yang dilihatnya.' 

2.3.1.5 Menandai Perbuatan yang Bersamaan 

Berheda dengan fungsi hentuk akhir, awal , tengah, dan akhir dalam 
kewacanaan-kewacanaan contoh terdahulu, bentuk aktif awal, tengah, dan 
akhir pada kelompok ini herfungsi menandai perhuatan yang dilakukan 
secara hersamaan. Dalam kewacanaan yang sedemikian ini, bentuk aktif 
awal , tengah, dan akhir memperlihatkan fungsi-fungsi sebagai berikut: 
a. akhir awal menandai ketakgayutan dengan paragraf sebelumnya; 
h. aktif awal mengawali perincian satu atau sekelompok perbuatan yang 

dilakukan bersamaan; 
c. aktif tengah melanjutkan perincian satu atau sekelompok perbuatan 

yang waktu pelaksanaannya bersamaan; 
d. aktif akhir mengakhiri perbuatan atau kelompok perbuatan yang · 

dilakukan bersama-sama. 

Fungsi bentuk aktif awal, tengah, dan akhir yang sepertinya itu 
dapat dilihat pada paragraf contoh (57) herikut. 

(57) Kocapa Lauri sing ana ing Gumuk Genthong Lagi ndhepis ijen. 
Tan!!,ane isih tansah coblak-cablek. Temble!!,, nempeli awang-awang 
akubenge kupinge (h.88, p.3) 

"Tercerita Lauri yang berada di Gumuk Genthong sedang duduk 
meringkuk sendirian. Tangannya masih selalu menampel-nampel/ 
menepuk-nepuk. Templag-templeg, menempel-nempel udara di 
sekeliling telinganya.' 

Bentuk aktif awal ndhepipis 'duduk meringkuk' berfungsi menandai 
ketakgayutan paragraf contoh (57) dengan paragraf sebelumnya. 
Ketakgayutan itu tercermin oleh pelaku dari verba ndhepipis 'duduk 
meringkuk' dan verba lain dalam paragraf contoh (57) yang berbeda 
dengan pelaku dalam paragraf sebelumnya. Pada verba ndhepipis 'duduk 
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meringkuk', pelaku ialah Lauri. Sebaliknya, pada verba-verba sebelum­
nya paragraf contoh (57), pelaku ialah Karmodo seperti terlihat dalam 
kutipan herikut. 

(58) Sawiwi ora ana sing perlu dirembug lan atine Karmodo dhewe 
rumangsa ora kepenak awit krasa kadumuk WL>wadine olehe teka 
ing kemantren iki, mula banjur pamitan bali wae (h.88, P.2) 

'Sesudah merasa tidak ada yang perlu dihicarakan lagi di sarnping 
hati Karmodo sendiri merasa tidak enak karena merasa sudah 
terbongkar alasan mengenai kedatangannya ke daerah ini, lalu 
memohon diri untuk kembali.' 

Di samping menandai ketakgayutan paragraf contoh (58) dengan 
paragraf sebelumnyaa, bentuk aktif awal ndhepipis 'duduk meringkuk' 
juga mengawali satu tindakan yang dilakukan secara bersamaan. 

Bentuk aktif tengah (A2), yaitu coblak-cablek 'menarnpel-nampel' 
berfungsi melanjutkan perincian perbuatan yang dilakukan hersamaan 
itu. Bentuk aktif (A3), yaitu menempeli 'memukul-mukul' berfungsi 
meng-akhiri perincian perbuatan yang dilakukan secara bersarnaan itu. 
Bahwa kelompok bentuk aktif ndhepipis 'duduk meringkuk' (AI) coblak­
cablek 'menempel-nempel' (A2) dan nempeli 'memukul-mukul' (A3) 
membentuk sekelompok perbuatan yang dilakukan secara bersamaan 
terbukti dengan kebermungkinannya untuk disisipi konjungsi koordinatif 
penanda jumlah atau penanda hubungan waktu hersamaan, yaitu lan 'dan' 
dan karo 'dengan.' 

Bentuk aktif akhir (A3) yaitu nempeli 'memukul-mukul' juga 
berfungsi untuk menandai akhir dari sekelompok perbuatan yang 
dilakukan secara bersamaan. Berakhirnya sekdompok perbuatan yang 
d i lakukan secara bersarnaan terbukti dengan perbedaanya pelaku dari 
perbuatan-perbuatan lain yang juga dilakukan dalarn dimensi waktu itu. 
Pelbagai sitat perbedaan itu dapat dilihat dalam kutipan berikut yang 
merupakan kutipan salah satu bagian dari paragraf lanjutannya. 

(39) Petenging alas lan jembrenging papan sing kanggo ndelik selot 
gawe atine dadi risi dhewe. (h.88, p.4) 
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'Gelapnya hutan dan seramnya tempat yang dijadikan tempat 
persemhunyian ·semakin memhuat hatinya merasa takenak.' 

Setipe dengan fungsi bentuk aktif tersebut ialah hentuk aktif awal, 
tengah. dan akhir dalam paragraf contoh herikut. 

(60) Ambune grumbul kobon~:: ian kayu l(apuk worsuh karo ... marani 
won}( lanan~:: sinK ana njero gubug iku bola-boli wahing. Tangane 
sraweyan nyableki lemut sing tam·ah tlaten njiwiti len}(ene, pipine, 
lah nyethoni kenthole. Malah ana sing karang ajar menclok ing 
pucuking irung. Dheweke ketara anyel karo Lemut alasan iki. 
Jalaran irun}( Jr. Karmodo iki urung perhin!(an. Sulasmi, mitra 
sak.olahe, tau kedanan dhewekejalaran irun}( iki Nanging Karmodo 
isih durunx gelem lunga saka pang!(onan iku. Ana sing dienteni. 
Ana .1·ing diarep-arep teakne (h. 7: p. 1) 

'Bau semak yang terbakar dan kayu lapuk hercampur dengan 
menyehahkan laki-laki yang ada di dalam guhug itu berulang kali 
hensin . Tangannya bergerak-gerak menepuki nyamuk yang selalu 
menggigit lengan pipi, dan hetisnya. Bahkan ada yang kurang ajar 
hingga di ujung hidungnya. Dia terkesan jengkel terhadap nyamuk­
myamuk hutan itu. Karena hidung Jr. Karmodo itu merupakan 
hidung yang pilihan. Sulasmi , ternan sekolahnya, pernah tergila-gila 
karena hidung itu. Tetapi Karmodo helum hersedia mening-galkan 
tempat itu. Ada yang ditunggu-tunggu. Ada yang dinanti-nanti 
kedatangannya. ' 

(61) Mula saiki Lien Nio madeg dadi direkitris, n!(uwasani peru.mhaan 
lain nxobetake paitan. Pikiranmane mung tumuju marang 
perusahaan, n!(iras n!(lipur ati kanf.( sepi tininR~::aL priya sin!( 
ditresnani wiwit cilik mula. Lien Nio panf.(gah ora gelem ketemu 
Karmodo, apa maneh niyat nemoni. (h.90: p.2) 

'Oieh karena itu, sekarang Lien Nio menjadi direktur. menguasai 
perusahan Jan memekarkan modal. Pikirannya hanya tertuju pada 
kel:lidupan perusahaan, semhari untuk menghihur hati yang sepi 
karena ditinggal laki-laki yang dicintai sejak kecil. Lien Nio kokoh 
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tidak mau bertemu dengan Karmodo, apalagi berniat untuk 
menemuinya. 

(62) Pak Karsonto ora bisa mundur, Bisane mung gebes-gebes karo 
bekah-bekuh. Bola-bali nglirik sing wedok kang Lagi daden geni ing 
sandhinge (h. 72; p.4) 

'Pak Karsonto tidak dapat menjawab. Dapatnya hanya geleng­
geleng kepala dan berkeluh. Berulang kali melirik kepada istrinya 
yang sedang menjaga api di sebelahnya.' 

2.3.2 Pola Urut Diatesis Aktif-Aktif-Pasif (A-A-P) 

Paragraf berpola diatesis A-A-P dapat berupa rangkaian tiga klausa 
atau lebih yang masing-masing mempunyai predikasi verba aktif dan 
verba pasif. Dengan demikian, untuk klausa herdiatesis aktif di awal 
dapat terdiri atas tujuh klausa dan klausa herdiatesis pas if terdiri atas satu 
klausa. 

Latar belakang pemakaian bentuk aktif di awal dan klausa 
memperlihatkan kecenderungan yang berbeda. Pada prinsipnya kewa­
canaan narasi dengan paragraf berpola diatesis A-A-P memperlihatkan 
fungsi awal, kedua, dan akhir sebagai berikut. 
(a) aktif awal menandai kegayutan paragraf itu dengan paragraf 

sebelumnya; 
(b) aktif awal mengawali perincian suatu perhuatan beruntun; 
(c) aktif kedua melanjutkan perincian perbuatan heruntun; dan 
(d) pasif akhir mengakhiri suatu perbuatan beruntun. 

Paragraf berdiatesis A-A-P dengan setiap posisi bentuk aktif dan 
b~!!.!l.!k pa~:f hcifungsi st:perii yang teiah disebutkan di atas dapat dilihat 
pada contoh di bawah ini. 

(63) Bubar ngundhamana M.Qng tuwane. Karsini bali men yang 
ngarepan terus nguping maneh. Nanging aneh. Pisan iki guyune 
Bian Biau ora keprungu. Malah sajake M.Qng telu sing ana njaba 
iku padha dene mbisu. Karsini rada sujana. Dheweke nginceng 
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saka bolongan kunci. Kaget. Awit weruh polatane Bian Biu ketara 
ahang biru. Dene Pak Mujahit bali pacer maneh. Kanxmase 
disawang sajake ketara ayam wae. Ngrokok kedhal-kedhul karo 
nyawanx ratan gedhe ing ngarep omah. (h.72; p.5) 

'Setelah mengungkit-ungkit orang tuanya. Karsini kembali ke depan 
kemudian mendengarkan lagi. Tetapi aneh. Sekali ini Bian Biau 
tertawa tidak terdengar. Bahkan tiga orang yang ada di luar itu 
semua memhisu. Karsini agak cemhuru . Dia mengintip dari luhang 
kunci. Terkejut. Sejak melihat wajah Bian Biau kelihatan merah 
hiru. Sedang Pak Mujapahit kemhali pucat lagi. Kakaknya 
dipandang agak tenteram saja. merokok herulang-ulang dengan 
memandang jalan besar di hadapan rumah. · 

Paragraf contoh ( 63) terd iri atas delapan klausa, yaitu (I) Bubar 
n~undhamana wonx tuwane 'setelah mengungkit-ungkit orang tuanya' : 
(2) Karsini bali menyang ngarepan terus nxupinx maneh 'Karsini 
kemhali ke depan kemudian mendngarkan lagi': (3) Pisan iki xuyune 
Bian Biau ora keprunxu 'sekali ini Bian Biau tertawa tidak terdengar'; 
( 4) Karsini rada sujana 'Karsini agak cemhuru ·; (5) dheweke nxincenx 
.wka bolonxan kunci 'dia mengintip dari luhang kunci'; (6) awit weruh 
polatane Bian Biau ketara abang biru 'sehah mdihat wajah Bian Biau 
kt:lihatan merah hiru'; (7) Dene Pak Mujahit bali pucet maneh 'sedang 
Pak Mujahit kemhali pucat lagi'; dan (8) Kan~mase disawanx .wjake 
ketara ayam wae, nxerokok kedhal-kedhul karo nyawang ratan xedhe ing 
n~arep omah 'Kakaknya dipandang agak tentram saja. merokok herulang­
ulang dengan memandang jalan hesar di hadapan rumah. · 

Paragraf contoh (63) memperlihatkan fungsi hentuk aktif pertama. 
kedua. dan ketiga seperti yang telah dikemukakan di atas. Bentuk aktif 
pertama, yaitu nxundamana 'mengungkit-ungkit' menandai hahwa 
paragraf contnh ( ... ) gayut dengan paragraf sehdumnya, kegayutan itu 
disiratkan dengan pengisi peran pelaku dari verba tindakan ngundamana 
'mengungkit-ungkit', yaitu Karsini pada paragraf sehelumnya, peran 
pelaku diisi oleh Karsonto (orang tua Karsini), seperti terlihat pada 
contoh herikut ini. 
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(64) Pak Karsonto ora bisa sumaur. Bisane mung gebes-gebes karo 
hekah-hekuh. Bola-bali nglirik sang wadok kang lahi daden genin 
ing sandhinge. Mbok Karsonto uga ora hisa sumaur. (h.72; p;4) 

' Pak Karsonto tidak dapat menjawab. Bisanya hanya diam tanpa 
menjawab. Berulang kali melirik istrinya yang sedang membuat api 
di dekatnya. Bu Karsonto juga tidak dapat menjawab.' 

Benlasarkan uraian dan kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa 
kegayutan paragraf contoh (64) dengan paragraf sebelumnya adalah 
penopikannya bahwa, Karsonto pelaku Karsini mengungkit-ungkit orang 
tuanya yaitu Karsonto. 

Di samping itu, yang menandai kegayutan paragraf contoh (64) 
dengan paragraf sebelumnya bentuk aktif pertama yaitu ngundamana 
'mengungkit-ungkit' ditentukan sebagai awal perincian suatu perbuatan 
heruntun karena nilai korelasinya dengan verba-verba lain yang 
rnengikuti. yaitu bali (A2) 'kembali'. nl(upinl( (A3) 'mendengarkan', 
nl(inceng (A4) 'mengintip, dan weruh (A5) 'melihat'. Verba ngundamana 
' mengungkit-ungkit ' . bali ' kembali', nguping 'mendengarkan' nginceng 
' mengintip , Jan weruh ' melihat' ditentukan sebagai verba yang 
menyatakan suatu perbuatan beruntun karena pelaku sama yaitu Karsini. 

Bentuk aktif (A2-A5) berfungsi melanjutkan perincian dari suatu 
perbuatan beruntun. Keempat verba itu ditentukan sebagai lanjutan 
perincian suatu perbuatan beruntun yang diawali dengan verba 
nl(undamana 'mengungkit-ungkit' . Terakhir adalah bentuk pasifdisawang 
'Jipanuang' pada pola A-A-P. Pada pola itu, fungsi bentuk pasifparagraf 
herfungsi untuk mengakhiri suatu perhuatan heruntun . 

2.3.2.1 Diatesis Aktif pada Paragraf Berpola A-A-A-P sebagai 
Penanda Kegayutan 

Paragraf herpola diatesis A-A-A-P dapat herupa rangkaian empat 
klausa herpredikasi verba aktif dan verba pas if. Dengan demikian, untuk 
klaus a berdiatesis aktif pertama terdiri atas satu klausa, aktif kedua terdiri 
atas satu klausa. dan klausa aktif ketiga terdiri atas satu klausa dan untuk 
klausa herdiatesis pasif terdiri atas satu klausa. 
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Latar belakang pemakaian bentuk aktif pertama, kedua, dan ketiga 
memperlihatkan kecenderungan yang berbeda. Pada prinsipnya, kewa­
canaan narasi dengan paragraf berpola diatesis A-A-A-P memperlihatkan 
fungsi aktif pertama, kedua, ketiga, dan fungsi pas if pada akhir paragraf 
st:pt:rti herikut ini. 

(a) Aktif pt:rtama menandai ketidakgayutan paragraf itu dengan paragraf 
sehdumnya. 

(h) Aktif pertama mengawali perincian suatu pt:rhuatan heruntun. 
(c) Aktif kedua dan ketiga melanjutkan perincian perbuatan heruntun itu. 
(d) Pasif akhir mt:ngakhiri perhuatan ht:runtun . 

Paragraf ht:rdiatesis A-A-A-P dt:ngan st:tiap posisi ht:ntuk aktif 
dan hentuk pasif herfungsi seperti yang telah disehutkan di atas dapat 
dilihat pada contoh di bawah ini. 

(65) Karmodo mhukak layange Siau Yun~. Dheweke mun~ ham-hem wae 
karo maca urut sadhawane tuli.mn nxrawit kang digelar ing kertas 
mn~ folio iku. Rampung pamucane, Karmodo mesem kecut. 
Layan~ diselehke ing meja kenap kan~ ana inx sandhinx dipan. 
(h.36; p.3) 

"Karmodo memhuka surat Siau Yung. Dia hanya hem-hem saja 
dengan memhaca secara urut sepanjang tulisan halus yang ditulis di 
kertas dua folio itu. Setelah memhaca. Karmodo tersenyum hambar. 
Surat diletakan di meja yang ada di dekat tempat tidur. · 

Paragraf contoh (65) di atas terdiri atas empat klausa. yaitu ( 1) 
Kurmodo mhuk.ak layange Siau Yun~ 'Karmodo membuka surat Siau 
Yung·: (2) Dheweke mung hem-hem wae karo maca urut .mdhawane 
tulisan nxrawit kang digelar ing kenas ronx folio iku 'Dia hanya hem­
hem saja dengan membaca secara urut sepanjang tulisan halus yang 
ditulis dikertas dua folio itu' : (3) Rampung pamacane, Karmodo mesem 
kecut ·selesai membaca, Karmodo tertawa hambar': (4) Surat diselehke 
in~ m~;a kenap kang ana ing sandhinx dipan 'Surat diletakan di meja 
yang ada di dekat tempat tidur.' 
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Paragraf contoh (65) memperlihatkan fungsi bentuk aktif pertama, 
kedua, ketiga, dan bentuk pas if pada akhir paragraf yang telah disebutkan 
di atas. Bentuk aktif pertama, yaitu mbukak 'membuka' menandai bahwa 
paragraf contoh (8) tidak gayut dengan paragraf sebelumnya. Ketidak­
gayutan itu Jisiratkan dengan pengisi peran pelaku dari verba tindakan 
mhukak 'memhuka', yaitu Karmodo. Pada paragraf sebelumnya, peran 
pdaku Jiisi oleh Kastam. Pada paragraf itu Kastam mengisi peran objek 
seperti terlihat pada kutipan berikut. 

(66) Kastam .\·etengan nangis. Nanging mesti wae Karmodo wis ora 
xelem ngruxokake kandhane wonx sing Lambe !ancip iku. Kanthi 
awak Loyo. Kastam banyur kluntrunx-klunntrunx Lunxa saka kono. 
(h.36; p.2) 

'Kastam setengah menangis. Tetapi Karmodo sudah tidak mau 
mendengarkan perkataan yang mempunyai bihir mancung itu. 
Dengan hadan loyo, Kastam kemudian pergi tanpa semangat dari 
situ. 

Bt:n.lasarkan uraian dan kutipan J i atas, Japat dijelaskan hahwa 
ketidakgayutan paragraf contoh (66) dengan paragraf sebelumnya 
disehahkan oleh adanya perbedaan pelaku. Selain itu, yang menandai 
ketidak gayutan paragraf contoh (66) dengan paragraf sebelumnya, 
bentuk aktif pertama berfungsi mengawali suatu perbuatan beruntun. 
Bcntuk aktif pertama, yaitu mbukak (A I) ' membuka' ditentukan sehagai 
awal pt:rincian dari suatu perhuatan karena mempunyai nilai korelasi 
dengan vt:rha-vt:rha lain yang mengikuti. yaitu maca (A2) 'membaca' dan 
me.\·em (A3) 'tertawa' ditentukan sehagai vt:rha yang menyatakan suatu 
perhuatan heruntun karena pelaku sama. 

Bentuk aktif kedua dan ketiga ht:rfungsi melan-jutkan perincian dari 
suatu perhuatan heruntun. Verba tersehut ialah maca 'membaca' dan 
mesem 'tt:rtawa'. Kedua verba itu ditentukan sehagai lanjutan perincian 
dari suatu pt:rhuatan beruntun yang Jiawali dengan verba mbukak 
'memhuka'. 

Terakhir ialah bentuk fungsi pasif diselehake 'diletakan' (p) pada 
pola diatesis A-A-A-P. Pada diatesis ini. fungsi bentuk pasif dalam hal 
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ini verba diselehake 'diletakan' berfungsi mengakhiri suatu perbuatan 
beruntun. 

2.3.2.2 Diatesis Aktif pada Paragraf Berpola A-A-P sebagai Penanda 
Perbuatan dalam Waktu Bersamaan 

Paragraf berpola diatesis A-A-P dapat berupa tiga klausa atau lehih 
masing-masing berpredikasi verba aktif dan satu klausa berpredikasi 
verba pasif. 

Latar belakang pemakaian hentuk aktif pertama. kedua, dan ketiga 
memperlihatkan kecenderungan yang herbeda. Prinsipnya kewacanaan 
narasi Jengan pola diatesis A-A-P memperlihatkan fungsi aktif pertama. 
kedua. Jan ketiga maupun fungsi pasif pada akhir paragraf, seperti 
herikut. 
(a) Aktif pertama menandai kegayutan paragraf itu dengan paragraf 

sebelumnya. 
(b) Aktif pertama mengawali perbuatan yang bersamaan waktu. 
(c) Aktif kedua sehagai penyela perbuatan heruntun. 
(J) Aktif ketiga melanjutkan perincian perhuatan heruntun. 
(e) Pasif paJa akhir pargraf untuk mengakhiri perhuatan beruntun. 

Paragraf h erdiatesi A-A-P dengan setiap posisi hentuk aktif dan 
hentuk pasif herfungsi seperti yang telah disehutkan di atas sebagai 
berikut. 

(67) Siau Yanx mandhe,t; , sakala nxrun,t;okake. Ti!mhunx Karmodo !an 
tilasjonxos nxelinxake maranx anake Pak Karsonto sin,~; hiyen tau 
Sl!.wmhunxe karo mhakyune. Siau Yunx cenxkelak bali menyanx 
kamare mhakyune, niyate xawe lipurinf? atine sedulur tuwa. Sapa 
nxerti yen Lion Nio sawise dikahari bah kekasihe iku banjur xelem 
diaiak remhunxan. (h . l6; p .7) 

'Siau Yung berhenti, seketika mendengarkan. Kata Karmodo dan 
mantan pembantu mengingatkan kepada anaknya Pak Karsonto yang 
dahulu pernah berpacaran dengan kakaknya. Siau Yung segera 
kembali ke kamar kakanya, berniat menghibur hati saudara tua. 
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Siapa tahu kalau Lion Nio setelah diberitahu mengenai kekasihnya 
itu kemudian mau diajak berhincang-hincang.' 

Paragraf cnntoh (67) terdiri atas empat klausa, yaitu (I) Siau Yung 
mandheg sakala ngrungokake 'Siau Yung herhenti. seketika men­
lkngarkan·: (2) Temhung Karmodo ian nilasjongos ngelingake marang 
anake Pak Kar.wnto. 'Kata Karmodo dan mantan pemhantu meng­
ingatkan kepada anaknya Pak Karsonto ·: (3) Siau Yung cengkelak bali 
menvang kamre mhakyune 'Siau Yung segera kemhali ke kamar 
kakaknya ·: ( 4) Sa.pa ngerti yen Lion Nit) sawi.\·e dikabari bah keka.\·ihe iku 
hanjur gelem diajak remhugan 'siapa tahu kalau Lion Nio setelah 
dikahari mengenai kekasihnya kemudian mau diajak herhincang-hincang· . 

Paragraf cnntoh (67) memperlihatkan fungsi bentuk aktif pertama, 
kedua. ketiga. dan fungsi bentuk pasif pada akhir paragraf seperti yang 
telah dikemukakan di atas. Bentuk aktif pertama, yaitu mandeg 
'herhenti'. ngrungokake 'mendengarkan· menandai perhuatan yang 
hersamaan waktu hahwa paragraf contoh (67) gayut dengan paragraf 
sehelumnya. Kegayutan itu disiratkan dengan pengisi peran pelaku verba 
tindakan mandeg 'berhenti', yaitu Sia.u Yung. Pad a paragraf sehelumnya, 
peran pelaku diisi nleh Siau Yung. Hal tersehut dapat dilihat pad a contoh 
herikut ini. 

(68) Satemene Siau Yung ora pari nggatekake peremhugan kaya 
ma.ngkono iku, jalaran dianggep lumrah kaya padanan. Sahen dina 
wmune papahe mesthi ngremhug prekara ranah bahadan. (h . l6: 
p.6) 

'Sehenarnya Sian Yung tidak hegitu memperhatikan pembicaraan 
seperti itu. sebah dianggap pada seperti umumnya. Setiap, hari 
tamunya ayah membicarakan perkara tanah habadan. · 

Berdasarkan uraian dan kutipan di atas. dapat dijelaskan bahwa 
kegayutan paragraf contoh (68) dengan paragraf sebelumnya disehahkan 
oleh aLianya persamaan pelaku. 

Di samping itu, menandai kegayutan paragraf contoh (68) dengan 
paragraf sebelumnya, bentuk aktif pertama herfungsi mengawali suatu 
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perbuatan yang bersamaan waktu. Bentuk aktif pertama yaitu mandeg 
'berhenti ' ditentukan sebagai awal perincian dari suatu perbuatan 
hersamaan waktu karena mempunyai nilai korelasi dengan verha-verha 
lain yang mengikuti, yaitu bali 'kembali' ditentukan sehagai verba yang 
menyatakan suatu perbuatan beruntun karena herpelaku sama, yaitu Siau 
Yung , sedang verba ngelingake 'mengingatkan' ditentukan sehagai 
penyela suatu perbuatan beruntun. 

Sdanjut, hentuk pas if dikabari 'diheri tahu · pad a pol a diatesis 
A-A-P . Pnla diatesis itu. fungsi bentuk pasif pada akhir paragraf untuk 
mengakhiri suatu perbuatan. 

2.3.2.3 Pola Diatesis Aktif-Pasif-Aktif (A-P-A) 

Paragraf berpola diatesis A-P-A dapat berupa rangkaian tiga kalusa 
atau lehih. Berdasarkan data yang ada. klausa berdiatesis aktif tenlapat 
pada awal paragraf sampai sebelum diatesis pasif di tengah dapat terdiri 
atas satu. dua. atau tiga klausa. Klausa herdiatesis pasif di tengah 
paragraf dapat terdiri atas satu atau dua klausa. Selanjutnya. klausa 
berdiatesis aktif yang terletak sesudah klausa herdiatesis pasif di tengah 
sampai akhir paragraf dapat terdiri atas satu, dua. atau tiga klausa. 

Latar helakang pemakaian bentuk aktif di awal dan di akhir 
memperlihatkan kencenderungan berheda . Dengan itu, kewacanaan narasi 
Jengan paragraf berpola diatesis A-P-A memperlihatkan fungsi aktif di 
awal dan Ji akhir paragraf; serta fungsi pasif di tengah paragraf sehagai 
herikut. 

I. Diatesis aktif pada awal paragraf menandai ketidakgayutaan dengan 
paragraf sebelumnya. sekaligus mengawali perincian perhuatan ber­
untun . 

2. Diatesis aktif dalam klausa sesudah aw<d melanjutkan perhuatan 
heruntun. 

3. Diatesis pas if di tengah paragraf melanjutkan perincian perhuatan 
beruntun. 

4. Diatesis aktif pada akhir paragraf mengakhiri perbuatan beruntun. 
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Ciri fungsi setiap diatesis akhif-aktif pada pola A-P-A yang seperti 
terlihat pada paragraf berikut. 

(69) Suw(ii krungu swara sepedhah motor mlehu palararane, enggal­
enxgal mlayu menyilng nxarepan. Bareng weruh tamune 
reruntunxan karo kenya sing tam·ah dadi xeyongane ati, dheweke 
rada nggragap. Tuwah rasa serik kepati. NanginR kang kaya 
menf.?kono kuwi ditahan wae, awit dheweke durung nxerti priya 
kang srimhit karo Salmah kuwi. Nalika tamune nepunxakejenenge, 
dheweke kaget hanget. Ora nyana yen wong sing tam·ah dadi 
kemhinxinx pocapan in}? Tirto}?anda kuwi .miki n}?edhan}?e 
kemantrene. Saka kagete nganti Suwaji tali menawa Pak Karmodo 
kuwi duwi sesambungan hatin karo Lien Nio , kenya sing 
disin}?idake ing kamare (h.81: p.3) 

'Suwaji mendengar suara seperti sepeda motor masuk ke halaman, 
cepat-cepat (ia) berlari menuju depan, setdah melihat bersama 
wanita dengan cantik yang menjadi idaman hatinya, dia agak 
gugup. Tumbuh rasa iri (cemhuru). Namun, yang seperti itu 
ditahan saja karena dia belum mengerti pria yang bersanding 
dengan Salmah itu . Ketika tamunya mengenalkan namanya dia 
kaget sekali. (Dia) tidak mengira bahwa orang yang menjadi buah 
hihir itu menengok kacamatannya . Karena kaget, Suwaji sampai 
lupa bahwa Pak Karmodo itu punya huhungan batin dengan Lien 
Nin, wanita yang dipingit di kamarnya . · 

Paragraf tersebut terdiri atas.lima belas klausa, dengan enam klausa 
utama. yaitu (I) Suwaji krungu swara sepedhah motor mlehu ptararan, 
(2) enJ?xal-enxgal mlayu menyanf.? nxarepan , (3) rawuh rasa serik kepati 
(4) kaya menxkono kuwi ditahan wae. (5) Ora nyana yen wonx sinx 
tam·ah dadi kemhin}?inR pocapan inx Tirtoganda kuwi saiki ngedhangi 
kemanrene. dan (6) Suwaji tali menawa Pak. Karmodo kuwi duwi 
sesambungan hatin karo Lien Nio. 

Pembahasan kewacanaan pada paragraf itu hanya didasarkan pada 
korelasi keenam klausa utama tersebut. 
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Ciri ketidakgayutan pada paragraf itu terlihat pada klausa pertama, 
v~rba tersebut ditentukan sebagai penanda ketidakgayutan dengan 
paragraf sebelumnya karena tidak kolokatif dengan verba terakhir pada 
pargraf sebelumnya. Hal itu dapat dilihat pada contoh paragraf 
sehelumnya berikut ini. 

(70) Lien Nio ora nt?erti yen Honda sinx mlehu menyanx plataran 
kemantren kuwi sajatine nggawa priya sing ,\·eprana seprene tansah 
dadi kekudanginx jantunge Karmodo. (h.83; p.2) 

'Lien Nio tidak tabu bahwa Honda yang masuk halaman kemantrian 
itu sehenarnya membawa pria yang selama ini selalu menjadi pujaan 
hatinya Karmodo.' 

Tampak bahwa klausa ( l) pad a paragraf 3 tidak gayut dengan 
paragraf sebdumnya (p .2) yang bertopik Lien Nio tidak tabu siapa orang 
yang masuk ke halaman kemantrian . 

Dengan aktif pada klausa (I) verba krungu 'mendengar' juga 
berfungsi sebagai yang mengawali perbuatan beruntun yang dilakukan 
oleh pelaku Suwaji. Keberuntunan itu ditandai dengan verba aktif 
maupun pasif pada klausa berikutnya yang menyatakan tindakan 
heruntun . D~ngan, demikian klausa (2) diatesis aktif mlayu 'berlari' 
rndanjutkan perincian perbuatan beruntun setelah verba aktif krungi 
'tumbuh' melanjutkan tindakan keberuntunan pada klausa (2). 

Diatesis pasif (PL) pada klausa (4) verba ditahan 'ditahan' 
heruntun . pada verha A3 . Selanjutnya. diat~sis aktif (A4) pada klausa (5) 
v~rha ora nyana melanjutkan perincian perbuatan beruntun pada verba 

pl. Akhirnya diatesis aktif (A5) pada klausa (6), verba Lali 'lupa' 
m~ngakhiri perincian perbuatan beruntun paragraf tersehut. 

Ciri kewacanaan yang berpola diatesis A-P-A tersebut ialah topiknya 
tidak gayut dengan topik paragraf sehclumnya, dan menyatakan per­
huatan heruntun yang dirinci pad a A I-A2-A3-P l-A4-A5. Ciri terse but 
merupakan ciri umum pada paragraf yang herpola diatesis A-P-A karena 
dari lima helas data paragraf berpola diatesis A-P-A itu, delapan data 
yang mencerminkan ciri tersebut tanpa ada pengumpanan ciri lain. 
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Berikut contoh paragraf lain yang mencerminkan ciri utama tanpa 
penyimpangan. 

(71) Moratuwa iku meneng. Kelingan yen babagan suguh sinuguh iku 
dadi tanggungane sing ana pawon. Bature anake. Mula dheweke 
hanyur mlayu menyang mhuri. Ngoleki Mhok Sikah. Nanging Mbok 
Sikah ora ana, jalaran menta.~· diperintah nusul ibune Muslikatun. 
Bareng kelingan iku, moratuwane iku ngantemi sirahe dhewe. 
(h.86,p.3) 

'Mertua itu diam . Teringat hahwa hal jamu-menjamu itu menjadi 
tanggungan orang ada di dapur . Maka dia herlari ke helakang . 
Mencari Mhok Sikah. Namun, Mhok Sikah tidak ada karena haru 
saja Jiperintah agar menyusul ihu Muslikatun . Setelah teringat hal 
itu. mertua itu memukuli kepalanya.' 

72) Suwaji kang ana ing senthong tengah lagi mbingungi, banjur mlayu 
menyang panggonane sing wadon. Naliku iku Muslikatun wis tangi. 
Lungguh thelok-thelok ditungguni wong ruwine Lanang.Suwaji arep 
remhugu.n keselak kesrimpet pikiran liya. Dheweke mlayu metu 
lewat dalam mburi. Omah kemanrren iku diideri. lng sajabane 
omah wae. Dheweke marane ngi.wr rendhela sing bukakan iku. 
Nliti. Banyur kamare si wadon.Nyawang martuwane mawa polatan 
melas asih. Saumpama dheweke ora isin, wis mesthi nangis gem­
gem, nangisi Lien Nio sing Ninggal kematren tanpa ceca/a. (h.85: 
p.3) 
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'Suwaji yang herada di ruang tengah sedang hingung, lalu segera 
herlari ketempat istrinya. Ketika itu Muslikatun sudah hangun . 
Duduk herhengong-hengong ditunggui hapaknya. Suwaji akan 
heremhug cepat-cepat terserang pikiran lain . Dia berlari ke luar 
lewat jalan helakang. Rumah kemaren ini diputari. Di luar rumah 
sepi saja. Dia menghampiri hawah jendela yang terhuka itu. 
Meneliti. Lalu kembali ke kamar istrinya. Menatap mertuanya dia 
tidak malu, sudah pasti menangis meraung-raung, menangisi Lien 
Nio yang meninggalkan kemantren tanpa pesan.' 



Ketujuh· data paragraf yang lain, selain mencerminkan sebagian 
besar ciri utama seperti yang telah diterangkan di muka, juga membuat 
ciri di luar utamao Ciri tersebut, dalam penelitian disebut ciri sampingan, 
yaitu ciri diatesis aktif sebagai A, menandai kegayutan dengan paragraf 
sebelumnya, diatesis aktif menandai perbuatan yang bersamaan (bukan 
heruntun) diatesis aktif sebagai penyela perbuatan heruntun, dan diatesis 
pasif (di tengah) menandai perbuatan pungtual. Berikut akan dibahas 
setiap ciri sampingan ituo 

2.3.3 Pola Diatesis Aktif-Pasif (A-P) 
2.3.3.1 Diatesis Aktif pada Pola A-P-A yang Menandai Kegayutan 

Diatesis aktif pada paragraf yang herpola diatesis A-P-A dapat 
menanuai kegayutan dengan paragraf sehelumnya. meskipun hanya 
seuikit data yang mendukungnyao Karena itu, ciri tersehut hanya sebagai 
ciri sampingano Dengan demikian, paragraf yang mengandung ciri 
sampingan ini memiliki perincian sebagai herikut. 
I 0 Diatesis aktif pad a awal paragraf menandai kegayutan dengan paragraf 

sebelumnya, sekaligus sebagai awal perincian perbuatano 
20 Diatesis aktif herikutnya berfungsi melanjutkan perincian perhuatan 

heruntun o 
3 0 Diatesis di tengah herfungsi melanjutkan perhuatan heruntuno 
40 Diatesis sesudah diatesis pasif herfungsi melanjutkan perbuatan 

heruntun o 
50 Diatesis aktif di akhiri paragraf herfungsi mengakhiri perincian 

perhuatan heruntuno 

Ciri tersehut uapat dilihat pada contnh paragraf herpola diatesis A-P-A 
herikut. 

(73) Wong sing rumangsa salah iku mbungkuk-bungkuko Dheweke 
nyelehake kayuneo Kaose sing dislempitake ing taline kayu dijupuk, 
arep dienggo nyerbeti Honda sing kesrempet kayu ikuo Nanging 
saka gugupe nganti dheweke ora bisa mbedakake cete Honda karo 
warnane clana sing dienggo dening kenya sepit iku, jalaran padha 
abangeo Lagi ngeni barang tangane wong omek kayu iku dikipatake 
dening kenya ikukaro diunen-unene Luwih kasaho (ho26; po3) 
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'Orang yang merasa kesalahan itu memhungkuk..:bungkuk. Dia 
meletakkan kayunya, kaosnya yang dimasukkan di tali itu diambil, 
akan digunakan untuk membersihkan Honda yang terserempet kayu 
itu . Namun, karena gugupnya sampai dia tidak dapat memhedakan 
warna cat Honda dengan celana yang dipakai oleh wanita hermata 
sipit itu karena sama merahnya. Baru tahu setelah tangan orang 
pencari kayu itu disentakkan nleh wanita tadi samhil dimarahi lehih 
kasar. 0 

Paragraf tersehut memiliki dua helas klausa dengan enam klausa 
uramao yaitu (I) wonx sinx rumanxsa .\alah iku mhunxkuk-hunxkuk, (2) 
dht!weke nvelehake kayune, (3) kaose inxkayu d(jupuk, (4) (kaose) arep 
dienxxo1 (5) dheweke ora bisa mhedakak.t! cetl! Honda karo warnane 
clana, uan (6) taxi nxeni haranx tanxane wonx omek kayu iku diki­
patake. 

Ciri kegayutan paragraf itu diperlihatkan pada klausa penama, wonx 
sinJ.: rumangw salah iku mbungkuk-mhunxkuk hergayut dengan klausa 
terakhir paua paragraf sehelumnya, seperti herikut 

"Mripatmu ora melek ta, ana sepedha montor inx kene?" 
"Panxapuramu wae." (h.26; p.2) 

"Matamu tidak melihat to, ada sepcda motor di sini'!" 
"Minta maaf saja ya!" 

Kegayutan itu terlihat pada won}? .\·inx rumanxsa salah ' orang yang 
merasa hersalah' itulah yang mengucapkan "panxapura wae" 'minta maaf 
saja ya 0

• Selain itu, diatesis aktif pada klausa pertama juga berfungsi 
sehagai awal perincian herhuatan heruntuno yaitu verha mhunxkuk­
hunxkuk. 

Klausa utama kedua pada paragraf tersehut ada yang herdiatesis 
aktif dengan verba nyelehak.e 'meletakkan' berfungsi melanjutkan 
perhuatan heruntun. Demikian juga verba selanjutnya pada klausa utama 
93) , (4) 95), dan (6) merupakan rangkaian perindan perbuatan beruntun. 
Klausa utama (6) dan merupakan klausa terakhir tersebut selain berupa 
perincian berbuatan heruntun, juga sekaligus mengakhiri berhuatan 

68 



beruntun. Dengan itu, verba pada klausa utama pertama sampai berakhir 
merupakan perincian berbuatan beruntun, dengan uraian verba 
mhungkuk-mhun~kuk-nyelehake-djupuk-dien~~o-(ora hisa) mbedakake­
la~i ngerti . 

Ada beberapa paragraf dengan klausa awal gayut dengan klausa 
terakhir pada paragraf sebelumnya, karenakedua verba pada masing­
masing klausa tersebut kolokatif. Namun, dilihat dari persentasenya, 
paragraf karotif herpola diatesis A-P-A yang gayut dengan paragraf 
sehelumnya sedikit juga dibandingkan dengan yang tidak gayut. Berikut 
1111 contoh paragraf berpola diatesis A-P-A yang lain yang 
memperlihatkan kegayutan dengan patagraf sehelumnya. 

(74) Bian Biau oleh ~agasan lan duwe petu~an liya. Siau Yung ora 
kalah ayune yen ditandhing karo Lien Nio. Apa ora Luwih hecik yen 
Siau Yung sing dienggo mikat atine Karmodo! Bian Biausanalika 
murun~ake sedyane an~gone arep njaluk tulung remhug maran~ 
hf~ione sin~ Lagi ana pawon. (h.l4: p.l5) 

·sian Biau dapat gagasan dan punya perhitungan lain. Siau Yung 
tidak kalah cantik jika dibandingkan dengan Lien Nio. Apa tidak 
lehih haik jika Siau Yung saja yang digunakan untuk memikat hati 
Karmodo? Bian Biau seketika menggagalkan niatnya untuk minta 
to long heremhug dengan istrinya yang sedang berada di dapur. · 

Paragraf tersehut gayut dengan paragraf sehelumnya. Hal itu terlihat 
pada kekolnkatif antara verba klausa pertama dan verba klausa terakhir 
pada paragraf sehelumnya seperti herikut ini. 

(75) Durung n~anti tekan pawon, keprungu in~ latar ana motor mlebu. 
Dheweke noleh, maspadakake. Siau Yung-anake wadon mharep 
saka Bu Lan Nio-nggawa Corona Wun~u mlebu menyang garasi. 
Sauwi.H' mudhun saka mobil nuli hahlas melebu menyang omah. 
Polatane mhrabak abang, man~ar-mangar. Bian Biau ngerto 
padatane anake yen bubar pada karo tunangane, mesthi raine 
mangar-mangar ngampet kanepson. (h.l4: p.4) 
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'Belum sampai dapur, terdengar di halaman ada mobil masuk. Dia 
menoleh, memperhatikan. Siau Yung-anak perempuan pertama dari 
Bu Lan Nio membawa Corona Wungu masuk ke garasi. Sesudah 
turun dari mobil langsung masuk ke rumah. Wajahnya merah 
menahan marah. Bian Biau tahu hahwa wajah anaknya jika sehahis 
hertengkar dengan tunangannya, pasi wajahnya merah menahan 
marah . · 

Tampak hahwa klausa awal pada paragraf lima dengan verba oleh 
(gagasan) lan duwe (petun~an liya) 'dapat' (gagasan) dan punya 
(perhitungan lain) berkolokatif dengan klausa terakhir paragraf 4 
(sebelumnya) dengan verba n~erti 'tahu '. Jadi , dengan kata lain, 
kegayutan itu diperlihatkan dengan verba-verba yang sehenarnya-saling 
heruntun meskipun di dalam paragraf yang herheda. 

2.3.3.2 Diatesis Aktif pada Pola A-P-A yang Menandai Perbuatan 
dalam Waktu yang Sarna. 

Diatesis aktif pada paragraf yang herpola diatesis A-P-A dapat 
memperlihatkan perbuatan yang dikerjakan secara hersamaan. Ciri 
tersehut sehagai ciri sampingan karena ciri utamanya adalah diatesis aktif 
memperlihatkan perbuatan yang heruntun. Dengan demikian, paragraf 
yang mengandung ciri sampingan itu memiliki perincian sehagai herikut : 

I. Diatesis aktif pada awal paragraf menandai ketidakgayutan dengan 
paragraf sehelumnya, sekaligus sehagai awal perincian perhuatan 
heruntun. 

2. Diatesis aktif herikutnya herfungsi melanjutkan perincian perhuatan 
heruntun. 

3. Diatesis aktif dan diatesis aktif lainnya merupakan perbuatan dalam 
waktu yang sama. 

4. Diatesis aktif pada akhir paragraf sebagai yang mengakhiri perbuatan 
heruntun. 

Ciri tersebut dapat dilihat pada contoh paragraf berpola diatesis A-P-A 
berikut. 
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(76) Temenan, sedhela engkas Pak Kaudin wis tekan. Al'ljlog saka 
sepedha motore marani Mandhor Lauri. Guion klambine Mandhor 
Lauri dicandhak kenceng, diangkat mendhuwur. Mandhor sing sial 
iku kaget, nganti mripate Malik mendhuwur. Dr(jine Pak Kaudin 
nuding irungi Mandhor Lauri karo nyuwara santak. (h.29; p.l4) 

'Benar, sebentar kemudian Pak Kaudin sudah sama kencang, 
diangkat ke atas. Mandor yang sial itu kaget. Sampai matanya 
terbalik ke atas. Jari Pak Kaudin mengarah ke hidung Mandor Lauri 
sambil bersuara keras . ' 

Paragraf tersebut terdiri atas kla!Jsa utama. Klausa pertama dengan 
verba tekan 'datang' sebagai awal perincian perbuatan beruntun. Klausa 
kedua dengan verba al'ljlog 'terjun' sebagai lanjutan perincian perbuatan 
beruntun yang dilanjutkan dengan perincian perbuatan berikutnya pada 
diatesis pasif dicandhak 'direnggut' dan diangkat 'diangkat. 

Klausa keenam Pak Kaudin nuding irungi Mandhor Lauri dan 
klausa ketujuh (karo) nywora santak. Kedua verba itu berdiatesis aktif, 
yaitu nuding 'menunjuk' dan nywora 'bersuara', keduanya merupakan 
perbuatan yang dilakukan bersamaan, bukan beruntun. Selain itu, 
herdasarkan data yang ada, hanya ada satu paragraf yang memperlihatkan 
ciri sampingan seperti itu. 

2.3.3.3 Diatesis Aktif pada Paragraf Berpola A-P-A yang 
Menyatakan Penyela 

Umumnya. sehagai ciri utama. diatesis aktif di dalam wacana naratif 
memperlihatkan perincian berbuatan heruntun . Namun, ada yang 
menyim-pang dari ciri utama itu , sebagai ciri sampingan, yaitu diatesis 
aktif di dalam wacana naratif sebagai penyela perbuatan beruntun. 
Dengan itu . paragraf berpola diatesis A-P-A yang mengandung ciri 
sampingan sebagai penyela itu memiliki perincian sebagai berikut . 

I. Diatesis pada awal paragraf menandai ketidakgayutan dengan paragraf 
sebelumnya. sekaligus sebagai awal perincian perbuatan beruntun. 

2. Diatesis aktif selanjutnya sebagai lanjutan perincian perbuatan 
beruntun. 
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3. Diatesis aktif sebagai penyela perbuatan heruntun. 
4. Diatesis aktif pada akhir paragraf sebagai lanjutan perincian perbuatan 

heruntun sekaligus sebagai penutup perincian perbuatan beruntun. 

Ciri tersehut dapat dilihat pada cnntoh paragraf herpola diatesis A-P-A 
herikut. 

(77) Karmodo yanf{ nf{f.?UYU wae krunxu cature hocah loro :.;ing padha 
pasah-pasihan iku. Karmodo iya hajur kelinxan marang Lien Nio 
sinx tansah dadi kemhanf{inf{ impen wiwit hiyen. Dheweke kepinf{in 
hi1u keremu karo kenya iku. Nanginx kewuhan anggone a.rqJ 
nwanxkani. Arep diparani menyanx Kaliurang, dheweke wi.1· emoh 
ketemu karo Cina xendhut papahe Lien Nio , .1·ing menta.\· diancam 
arep dipateni rejekine /..:uwi. Bareng .I'Uwe ditimhang-timhang 
dheweke darhe puturan arep matah uwong sing kena dipercaya. 
(h.24: p.IO) 

'Karmodo hanya tertawa saja mendengar pemhicaraan dua anak 
sedang herkasih-kasihan itu. Karmodo iya hanjur teringat kepada 
Lien Nio yang selalu menjadi hunga mimpinya sejak dulu. Dia ingin 
dapat ketemu dengan wanita itu. Namun, tidak enak untuk 
menjalani. Mau didatangi ke Kaliurang, dia sudah tidak mau ketemu 
dengan Cina gemuk papahnya Lien Nio yang haru saja diancam 
akan diputus rejekinya itu. Setelah ditimhang-timhang . . dia 
herkeputusann akan mengutus orang yang dipercaya. · 

Paragraf tersehut terdiri atas llua helas klausa, dengan enam klausa 
utama yaitu (I) Karmodo yun!( ngxuyu wae. (2) Karmodo iya hajur 
kelingan maranx Lien Nio, (3) Dheweke kepingin hisli ketemu karo kenya 
jku , (4) arep diparani menyanx Kaliurang. (5) dheweke wis emoh ketemu 
karo Cina gendhut papahe Lien Nio. dan (6) dheweke darhe putu.l'. 

Klausa pertama dengan diatesis aktif n!(guyu 'tertawa' menandai 
awal perincian perhuatan heruntun. Klausa herikutnya (diatesis aktif 
rnaupun pas it) verba kelilinf{ 'teringat' kepingin 'ingin', diparani 
'didatangi', dan darbe 'punya' melanjutkan perincian perbuatan beruntun 
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secara beruntun. Hanya, verba terakhir pada klausa terakhir sekaligus 
mengakhiri perhuatan beruntun. 

Ada satu klausa dengan verba emoh 'tidak mau', yaitu dhL'Weke wis 
emoh ketemu karo Cina gendhut papahe Lien Nio itu hanya sebagai 
penyela perbuatan beruntun. Artinya, tidak masuk dalam rangkaian 
keberuntunan perbuatan. 

2.3.3.4 Diatesis pada Paragraf Berpola A-P-A sebagai Penjelas 
Klausa Berikutnya 

Salah satu ciri sampingan diatesis aktifpada paragrafberpola A-P-A 
ialah penjelas klausa sesudahnya. Diatesis aktif itu tidak termasuk dalam 
rentetan perhuatan beruntun, tetapi hanya menjelaskan salah satu verba 
dan hagian rentetan perbuatan beruntun. Dengan itu, paragraf naratif 
berpola diatesisi A-P-A yang mengandung ciri sampingan sehagai 
penjelas klausa sesudahnya memiliki perincian seperti herikut. 

I. Diatesis aktif pada awal paragraf menandai ketidakgayutan dengan 
paragraf sebelumnya, sekaligus sebagai awal perincian perbuatan 
beruntun. 

2. Diatesis aktif selanjutnya sebagai lanjutan perincian perbuatan 
beruntun. 

3. Diatesis aktif pad a akhir paragraf sebagai lanjutan perincian perbuatan 
beruntun sekaligus sebagai penutup perincian perhuatan. 

4. Diatesis aktif herfungsi sebagai menjelaskan sesudahnya. Ciri tersehut 
dapat dilihat pada contoh paragraf herpola diatesis. 

(78) Barenx .n"kile wis meh ngancik plataran, Lien Nio mandhrax mak 
wex. Terus klepat mundur. Noleh dhokar ~·ing wis lunga saka 
pangxanan iku. Arep dibengoki kuwatir yen wong-wonx sinx padha 
jaxonxan tnx omahe Pak Kar.wnto iku krungu swarane. Mula Lien 
Nio bisane mung mlayu-mlayu nututi playune jaran. Eman dhokare 
wis rada adoh, kamangka dheweke nalika iku jaritan mlipis. Arep 
dicincingake rumangsa lekoh. Saka jibeginx pikir Lien Nio nganti 
ora krasa yen eluhe dleweran. Dheweke kepingin enggal-enggal 
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oncat saka plataran omahe Pak Karsonto, jalaran dheweke weruh 
inx n~arepi omah kuwi ana sedhan Peuxeot duweke papahe. 
(h .57;p.4) 

'Setelah kakinya sudah menginjak halaman, Lien Nio berhenti 
mendadak . Lalu segera mundur. Menoleh ke dokar yang sudah 
pergi dari tempat itu . Akan diteriaki khawatir jika orang-orang yang 
sedang duduk-duduk di rumah Pak Krsonto itu mendengar suaranya. 
Maka Lien Nio hanya dapat herlari-lari mengejar larinya kuda . 
Sayang dokarnya sudah agak jauh. padahal dia ketika itu ada 
herkain ketat. Akan dicincingkan . merasa tidak enak . Karena 
jenuhnya pikiran, Lien Nio sampai tidak merasa kalau air matanya 
hercucuran. Dia ingin cepat-cepat mel()ncat dari halaman rumah Pak 
Karsonto karena dia melihat di depan rumah itu ada sedan Peugeot 
milik papahnya.' 

Paragraf tersehut terdiri atas lima helas klausa dengan sembilan 
klausa utama. yaitu (1) Lien Nio mandhrax mak wex, (2) Terus klepat 
mundur. (3 ) noleh dhokar sinx wis /unxa , (4) arep dihenxoki, (5) Lien 
Nio bisane munx mlayu-mlayu nuruti playunejaran, (6) nalika ikujaritan 
mlipis, (7) urep dicincingake, (8) Lien Nio nxanti ora krasa, dan (9) 

dheweke kepinxin en~~al-en~~al oncat saka plataran omahe Pak 
Karsonto . Pemhahasan kewacanaan pada paragraf itu hanya didasarkan 
pada korelasi kesemhilan klausa utama. 

Diatesis aktif mandhe~ 'herlari · pada klausa (I) menandai 
ketidakgayutan dengan paragraf sebelumnya sekaligus sebagai awal 
perincian perbuatan beruntun . Di'atesis aktif selanjutnya, verha mundur 
' mumlur· .. noleh ' menoleh ', nututi 'mengikuti'. krasa 'merasa' . dan 
oncat ·meloncat ' berfungsi melanjutkan perincian perbuatan beruntun. 
Diatesis aktif pada klausa terakhir, verba oncat. Selain merupakan 
perincian perbuatan beruntun sekaligus mengakhiri perincian perhuatan 
beru ntu n. 

Diatesis aktif pada klausa (6) nalika ik.u jaritan mlipis dengan 
verhanyajaritan 'herkain' bukan merupakan bagian rangkaian perincian 
perhuatan heruntun, melainkan hanya sehagai penjelas klausa sesudahnya, 
yaitu arep dicincingake. Artinya, verba dicincihRake masuk ke dalam 
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rangkaian perincian perbuatan beruntun, tetapi verba itu muncul harus 
ada penjelasan apa sing arep dicincingake 'apa yang akan disingsingkan'. 
Jawabnya adalah jarit 'kain' amarga jaritan mlipis 'berkain ketat' ada 
pacta klausa (6) sehelumnya. Dengan itu, klausa (6) memunculkan ciri 
sampingan sebagai penjelas/pengantar klausa sesudahnya. 

2.3.3.5 Diatesis Pasif pada A-P-A sebagai Penanda Perincian 
Perbuatan Beruntun 

Ada klausa diatesis pasif yang berposisi di tengah wacana dalam 
paragraf herpola A-P-A. Diatesis pasif itu mempunyai ciri utama sebagai 
lanjutan perincian perbuatan beruntun dari diatesis aktif sehelumnya. 
Perincian perbuatan heruntun itu tercermin baik pacta diatesis pasif 
pertama maupun pasifberikutnya. Dengan itu, herikut penjelasan tentang 
diatesis pasif pada paragraf berpola A-P-A. 

I. Diatesis pasif di tengah paragraf menandai lanjutan perincian 
perbuatan heruntun dari diatesis aktif sehelumnya. 

2. Diaresis pasif selanjutnya menandai lanjutan perbuatan heruntun dari 
diatesis pasif sebelumnya. 

Ciri tersehut dapat dilihat pacta contoh paragraf herikut. 

(79) Temenan, sedhela engkas Pak Kaudin wis tekan. Anjlog saka 
sepedhah montore marani Mandhor Lauri. Guion klambine 
Mandhor Lasuri dicandhak kencen)!, , dian}!,kat mendhuwur. Mandhor 
sin}!, sial iku kaget, nganti mripate Malik mendhuwur. Dr(jine Pak 
Kaudin nudin}!, irun}!,i Mandhor Lauri karo nvuwara santak. (h .29: 
p.l4) 

'Benar . sebentar kemudian Pak Kaudin suJah sampai. Turun dari 
sepeda motor mendatangi ManJor Lauri . Krah bajunya Mandor 
Lauri dipegang kencang, diangkat ke atas . Mandor yang sial itu 
kaget. Sampai matanya terhalik ke atas. Jari Pak KaUlJin mengarah 
ke hidung Mandor Lauri sambil hersvara keras.' 

Paragraf tersebut terdiri atas dua diatesis pasif di tengah yang akan 
dibahas dalam penelitian ini yaitu (I) }!,Ulon klambine Mandhor Lauri 
dicandhak dan (2) diangkat mendhuwur. Verba pasif dicandhak 'diraih' 
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adalah lanjutan perincian perbuatan beruntun setelah verba aktif tekan 
'datang' dan marani 'mendatangi'. Demikian juga verba pasif diangkat 
'diangkat' merupakan lanjutan perincian perbuatan beruntun setelah verba 
sebelumnya yaitu verba dicq.ndhak . 

Ciri ini mt.!ndominasi pada sebagian besar data yang ada sehingga 
sebagai ciri utama. Berikut contoh paragraf lain yang memperlihatkan 
ciri utama tersehut . 

(80) Suwaji sinx ana senthonx tenxah taxi mhingunf{i, hanjur mlayu 
menyanJ< pangl{onane sin~? wadon. Naliku iku Muslikatun wis tangi. 
Lunf!.J<Uh thelok-thelok ditungxuni wong tuwane lanang. Suwaji arep 
remhuf!,an keselak kesrimpet pikiran liya. Dheweke mlayu metu 
lewat dalam mhuri. Omah kemantren iku diideri. lng sajabane 
omah sepi wae. Dheweke marane ngisor cendhela sing hukakan iku. 
Nliti. Banjur bali menyang kamare si wadon. Nyawang maratuwane 
mawa polatan melas asih. Saumpama dh('Weke ora isin, wis mesthi 
nangis gero-gero, nanl{isi Lien Nio sin!{ Ninl{l{al kemantren tanpa 
cecala. (h.85; p.3) 

'Suwaji yang berada di ruang tengah sedang bingung, lalu segera 
herlari ke tempat istrinya. Ketika itu Muslikatun sudah hangun. 
Duduk terhengong-hengong ditunggui hapaknya. Suwaji akan 
heremhug cepat-cepat terserang pikiran lain. Dia herlari ke luar 
lewat jalan helakang . Rumah kemantren itu diputari. Di luar rumah 
sepi saja. Dia menghampiri bawah jendela yang terbuka itu. 
Meneliti. Lalu kembali ke kamar istrinya. Menatap mertuanya dia 
tidak malu , sudah pasti menangis meraung-raung, ml.!nangisi Lil.!n 
Nio yang meninggalkan kemantren tanpa pesan.' 

2.3.3.6 Diatesis Pasif pada Pola A-P-A sebagai Penanda Perbuatan 
yang Pungtual 

Ada ciri lain pada diatesis pasif paragraf herpola A-P-A sehagai 
pt.!nanda perhuatan pungtual. Namun, ciri tersehut hanya pada sehagian 
kt.!cil data yang ada. Dengan itu, ciri tersehut hanya sebagian ciri 
sampingan . 
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Yang dimaksud dengan perbutan pungtual ialah perbuatan yang 
mematahkan mata rantai keberuntunan ·perhuatan. Dengan demikian, 
diatesis pasif yang memiliki ciri sampingan itu ialah. 

I. Diatesis pasi if di tengah paragraf sebagai penanda perbuatan pungtual. 
2 . Diatesis pasif lain di tengah paragraf sehagai lanjutan perhuatan 

beruntun. 

Bcrikut contoh paragraf herpola A-P-A yang memiliki dri sampingan 
sebagai penanda perbuatan pungtual pada diatesis pasifnya. 

(81) Lien niingkat kaya wong kegilarz .\·usuhe uler. Banjur mentheleng 
n)(awasi wong sing aruh-aruh, rumangsa bakal dikurang~iari 

dening liyan. Nanging hareng pikirane rada kendho. dheweke 
haniur duwe pangira Liya. Wong .\·ing ngedhangkrang ing sadhel 
Honda kuwi pancen durung ditepungi, nanging geneya wong iku wis 
weruh jenenge. Mesthine wong kuwi ora kabotan yen dikongkon 
n)(eterake menyang Par~iatah. Mula tanpa wigah-wigih Lien Nio 
haniur mlayu nyedhak, nyengklak ing mhurine wong Lanang sing 
nxedhengkreng iku karo nyiyat. (h.58;p.l) 

·Lien kaget seperti orang ketakutan sarang ular. Lalu mt:lorot 
mengawasi orang yang menegurnya. merasa akan dikurangi oleh 
orang itu. Namun , setelah pikirannya agak turun, dia lalu memiliki 
perkiraan lain. Orang yang duduk di atas sadel Honda itu memang 
bt:lum kenai. tetapi mengapa orang itu sudah tahu namanya . 
Mestinya, ( Jrang itu tidak berkeberatan j ika d iperintah mengantarkan 
ke Parijatah maka tanpa sungkan-sungkan Lien N io herl ari 
mendekat, memhonceng di belakang pria yang duduk itu dengan 
paksa. · 

Paragraf tersebut terdiri atas empat belas klausa, dengan lima 
klausa. yaitu (I) Lien njingkat kaya wong kegilan susuhe uler, (2) banjur 
rnentheleng ngawasi wong, (3) wong iku pancen durung ditepungi, (4) 
Lien Nio hanjur mlayu nyedhak, dan (5) nyengklak ing mburuine wong 
lanang. Dari kelima klausa utama tersebut, ada .\·atu klausa yang 
herdiate.\'t.\' pasij; dan berada di tengah paragraj; yaitu wongiku pancen 
durung ditepungi, dengan verbanya ditepungi 'dikenali '. 
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Verha aktif mulai dari awal kalimat hingga akhir kalimat merupakan 
perincian perhuatan heruntim, yaitu njingkat 'herjingkat' --ngawasi 
'meng-awasi '--mlayu nyedhak 'herlari mendekat' --nyengklak 
'memhonceng'. Namun, ada verba di tengah, yang pungtual atau 
mematahkan rangkaian itu , yaitu verha herdiatesis pasif ditepungi. · 

2.3.4 Pola Diatesis Pasif-Aktif-Pasif (P-A-P) 

Hanya ada satu data paragraf herpnla diatesis P-A-P dalam 
penelitian ini. Paragraf herpola P-A-P yang ada herupa rangkaian hanyak 
klausa yang tenliri atas klausa abak dan klausa utama, dengan perincian 
dua diatesis pas if di awal, satu diatesis aktif di tengah. dan diatesis pasif 
di akhir paragraf. 

Latar helakang pemakaian hentuk pasif di awal dan di akhir 
memperlihatkan kecenderungan berheda . Dengan itu, kewacanaan narasi 
ckngan paragraf herpola diatesis P-A-P memperlihatkan fungsi pas if awal 
clan akhir paragraf; serta fungsi aktif tengah paragraf sehagai herikut. 

I. Diatesis pasif pada awal paragraf menandai kegayutan dengan 
paragraf atau klausa sehelumnya, sekaligus mengawali perincian 
perhuatan beruntun. 

2 . Diatesis pas if pada klausa sesudah klausa awal herfungsi melanjutkan 
peri ncian perhuatan heruntun. 

l. Diatesis aktif di tengah paragraf herfungsi melanjutkan perincian 
perhuatan heruntun. 

4. Diatesis pasif sesudah diatesis· aktif herfungsi melanjutkan perincian 
perhuatan heruntun. 

5. Diatesis pasif pada akhir paragraf herfungsi mengakhiri perhuatan 
heruntun. 

Ciri fungsi setiap diatesis aktif-pasif pada pola diatesis P-A-P terlihat 
pada contoh paragraf herikut. 

(82) Susuki iku wis Liwat ing nxaref>e. Nanging sing ana sadhel 
mun){ won){ s(ji. Wong lananJ!. pi.\'an. Dheweke angluh Ladhing 
sin}!, wis diangkat, diedhunake meneh. Mripate pendirangan. 
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Kupin)?e ditenglengake maneh. Mentheleng semu girang. Merga 
ana suarane sepedha montor maneh. Di delen)? ngemenge sajake 
pancen uwong sing dikarepake. Awit sing numpak wong Loro 
goncengan. Ladhinge disamaptake maneh. Nanging pisan iki 
ladhing dihuang sakayange. Jalaran sing goncengan iku dudu 
wong lanang wadon. Nanging karo-karvne lanang. (h.89;p.) 

'Susuki itu sudah lewat di depannya. Namun. yang duduk di atas 
sadel orang satu . Pria lagi. Dia loyo. Pisau yang sudah diangkat. 
diturunkan lagi. Matanyajelalatan. Kupingnya dipasang lagi dengan 
haik . Melotot dengan garangnya karena ada suara sepeda motor 
lagi . Dilihat dari suaranya, tampaknya memang orang yang 
diharapkan karena nampak dua orang herhoncengan, Pisau itu 
uipersiapkan lagi . Namun. sekali lagi pisau itu dilemparkan 
sekuatnya. Karena yang herhoncengan itu hukan pria dan wanita 
tetapi pria semua. · 

Paragraftersehut memiliki enam klausa utama. yaitu (I) ladhin}? sing 
wis dian}?kat. diedhunake meneh. (2) kU{Jinge ditenglen}?ake maneh, (3) 
mentheleng semu girang, (4) dideleng regemenge saJake pam·en uwong 
sing dikarepake. (5) ladhinge disamaptake maneh, (6) pisau iki landhing 
dihuang sakayange. 

Klausa utama pertama dengan diatesis pasif diedhunake 'diturunkan' 
menandai kegayutan dengan klausa sehclumnya yaitu ladhing sing wis 
diangkut ' pisau yang sudah diangkat' . Kedua klausa itu mempunyai 
gayutan tllpik yang sama. yaitu landhing, dengan itu ada kekolokatifan 
antara klausa utama pertama dengan klausa sehelumnya. Selain fungsi 
itu. diatesis pasif diedhunak.e juga menandai mulainya perim:ian 
perhuatan heruntun. 

Diatesis pasif pada klausa utama kedua dithelengake 'dipasang 
(untung mendengar)' merupakan lanjutan perincian perhuatan heruntun . 
Diatesis aktif di tengah paragraf menthelen}? merupakan lanjutan 
perincian perbuatan heruntun. Demikian juga pasif sesudahnya, yaitu 
didelen)? 'dilihat'. disamaptake 'dipersiapkan'. dan dihuang 'dihuang' 
masing-masing adalah lanjutan perincian perhuatan beruntun. Hanya 
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diatesis pasif terakhir yang sekali-gus dapat mengakhiri perhuatan 
heruntun. 

Dengan analisis data tersebut diperlihatkan hahwa dalam paragraf 
herpola diatesis P-A-P. Verba awal hingga akhir merupakan perincian 
perhuatan beruntun yang membentuk sesuatu wacana narasi, meskipun 
diatesisnya hervariasi. Hal itu juga dipcrlihatkan pada contoh paragraf 
herikut. 

(83) Bian Biau katon loyo, getun ora hi.m ngepek atine Karmodo. Pak 
Kar.wnto hiyen tahu dipisuh-pi.\·uhi kalane isih man;.rgon sade.m ana 
in): manrhinJ,: . Malah ora trima silliesa, nanging sasat dadi .momah. 
Jalaran Pak. Kar.wnto diwenehi papan ana in;.r omah cilik ing P(?iok 
pekaran;.rane, supaya yen ana pikon;.rkonan sawayah-wayah ora 
kangelan np,f<oleki. Sepuluh tahun kepun;.rkur Karmodo konan[<an 
layang-layanp,an karo anake. Nitik layan;.re, sajake Lien Nio 
nimhangi rresnane Karmodo. Nanginx dheweke ora setuju habar 
pisan. Iva wektu iku Karmodo diudhamana. Dianggep ketiplak sing 
ora ngerti kehecikan. Buruh sing wanuh wani nglamak marang 
majikan. Ora mung kuwi wae. Karmodo hanjur diusir saka omahe. 
· .wrana wawaler ora kena maneh manggon dadi sUi karo wong 
tuwane. (h .ll:p.3) 

'Bian Biau tampak loyo. kecewa tidak dapat mengamhil hati 
Kannodn . Pak Karsonto dulu pernah dimarah-marahi ketika masih 
tinggal sedesa di Manting. Malahan tidak sekedar sedesa, tetapi 
serumah. Waktu itu Pak Karsonto (suami-istri) adalah huruhnya. 
Keluarga Karsonto diberi teinpat tinggal di sehuah rumah kecil di 
pojok pekarangan agar cepat dicari jika sewaktu-waktu akan 
diperintah. Sepuluh tahun yang lalu Karmodo ketahuan hersurat­
suratan dengan anaknya. Namun. Jia tidak setuju sama sekali. Iya 
waktu itu Karmodo dimarahi. Dianggap huruh/jonggos yang tidak 
tahu kehaikan. Buruh yang lancang terhadap majikan. Tidak hanya 
itu saja. Karmodo lalu diusir dari rumahnya, dengan ancaman tidak 
holeh tinggal bersama lagi dengan orang tuanya. · 

Paragraf tersebut memiliki enam klausa utama yang mengandung 
verba aktif dan pasif yang merupakan perbuatan beruntun. Klausa 
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tersebut ialah ( 1) Keluarga Pak Karsonto diwenehi papan ana ing omah 
cilik ing pojok pekarangane, (2) sepuluh tahun kepungkur Karmodo 
konangan layang-layangan karo anake, (3) dheweke ora setuju, (4) wektu 
iku Karmodo diudhamana, (5) dianggap ketiplak sing ora ngeni 
kehecikan. dan (6) Karmodo hanjur diuJir .wka omahe. 

Diatesis pas if klausa utama (I) dimenehi menandai kegayutan dengan 
klausa sehelumnya, yaitu dengan klausa jalaran Pak Karsonto iku 
huruhe. Selain itu, verba itu juga sehagai awal perincian perbuatan 
heruntun. Selanjutnya, diatesis pas if konangan sehagai lanjutan heruntun, 
diatesis aktif (ora) setuju ' tidak setuju · merupakan lanjutan perincian 
perhuatan heruntun. Demikian juga verba pasif diudhamana 'dimarahi', 
dianxxep 'd ianggap', dan diusir 'diusir' merupakan perincian perhuatan 
heruntun yang mengakhiri perbuatan heruntun. 

2.3.5 Pola Urut Diatesis Pasif-Aktif-Aktif (P-A-A) 

Paragraf herpola P-A-A dapat herupa rangkaian klausa yang 
minimal terdiri dari tiga klausa. Klausa di tengah dan akhir dapat herupa 
satu klausa atau lebih . 

Latar helakang pemakaian hentuk pasif (yang mengawali paragrat), 
hentuk aktif yang herada di tengah. dan aktif yang mengakhiri ·paragraf. 
setiap hentuk itu mempunyai Jatar helakang yang hervariasi. 

Secara umum dapat diketahui hahwa latar helakang pemakaian 
hentuk aktif pasif dalam paragraf P-A-A sehagai contoh. 

a. Bentuk pasif yang mengawali paragraf menandai gayut dengan 
paragraf sehelumnya. 

h. Bentuk aktif memerinci perhuatan heruntun . 
c. Bentuk aktif di tengah mengawali perhuatan. 
d . Bentuk aktif di akhir mengakhiri perhuatan. 
e . Bentuk aktif akhir memerinci perbuatan. 

Bentuk pasif yang mengawali paragraf yang gayut dengan paragraf 
sehelumnya dapat diperhatikan contoh sebagai berikut. 
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Wanf.?sulan kaya ngono iku wis dicawisake. (h.33; p.l) 
'Jawaban seperti itu sudah dipersiapkan.' 

Kalimat di atas didahului oleh subyek yang berupa Wangsulan kaya 
n!{ono iku wis dicawisake yang herfungsi sebagai penghubung 
antarparagraf yang isinya merupakan khayalan Karsonto ketika akan 
bertemu dengan Karmodo. Paragraf yang digayuti dapat diperhatikann 
sehagai herikut. 

Duwe Uazah SMP kok trima dadi hladhonx? Menl(kono mesthine 
Pak Karmodo ndangu. Nasih, Pak Nxalamar dhatenx pundi-pundi 
namunJ.f anwtal wangsulan: Tidak ada lowonf?an. 

'Punya ijazah SMP kok mau hanya jadi hlandong? Demikian 
mestinya Pak Karmodo bertanya. Nasih, Pak Melamar ke mana­
mana hanya mendapat jawaban: Tidak ada lowongan.' 

Gejala yang membentuk kegayutan antarparagraf di atas secara 
koherensif dibentuk dengann pemanfaatan deiksis ngono 'hegitu' yang 
secara luwes menunjuk pada hal yang telah disehutkan sebdumnya, yaitu 
herupa jawahan Karsonto waktu akan bertemu dengan Karmodo. 

Perlu dikemukakan bahwa Jatar helakang pemakaian bentuk pasif 
yang gayut dengan paragraf sebelumnya pad a paragraf yang herpola P-A­
A merupakan ciri yang dominan . 

Bentuk aktif di tengah, paling tidak mempunyai tiga jenis Jatar 
helakang, yaitu memerinci perhuatan heruntun dan mengawali perhuatan. 
Latar helakang pemakaian hentuk aktif yang mempunyai Jatar belakang 
'memerinci perhuatan beruntun' dapat d iperhatikan paragraf berikut. 

(84) BarenR tekan njaba, Lien Nio rumanl(sa keduwunl(. Awit kahanan 
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njaha wi.1· petenf?. Luwih-Luwih harenf? oleh mencolot saka cendhela 
iku tinampan soroting Lampun Honda kanf? mlebu pekarangan 
kemantren. EnRgal-enggal dheweke nylinf?ker menyang mhuri omah. 
terus mlayu menyang pakebonan. (h.83; p.l) 

'Ketika sampai di luar, Lien Nio merasa menyesal. Mengingat 
keadaan di luar sudah gelap. Lebih-lebih ketika meloncat 



dari jendela terkena sinar Iampu honda yang masuk pekarangan 
kemantrian. Cepat-cpat ia menyelinap ke belakang rumah, 
terus Jari ke halaman.' 

Fungsi memerinci perbuatan beruntun pada paragraf di atas tampak 
pada verba nylingker 'menyelinap ' dalam klausa enggal-enggal dheweke 
nylingker menyanx mburi omah dan verba mlayu dalarn konteks klausa 
... , terus mlayu menyang pekarangan . Dilihat dari rnaknanya, knnsep 
nylingker dan mlayu sebetulnya dapat dilakukan hersama-sama karena 
hentuk dht>weke nylingkerkaromlayu 'Dia menyelinap samhillari ' . dapat 
terterima . Akan tetapi, konjungsi antarklausa yang dipergunakan pacta 
paragraf di atas kata terus 'Jalu' yang mernhentuk huhungan 'kewaktuan 
heruntun · . Dengan demikian, jelaslah hahwa kegiatan yang dikemukakan 
clalam kalimat majemuk setara itu merupakan penggamharan 
keheru ntu nan . 

La tar hdakang pemakaian hentuk aktif d i tengah dalam hentuk 
konteks P-A-A ialah mengawali perhuatan. Contnh mengenai hal itu 
dapat diperhatikan paragraf sehagai herikut. 

(85) Siau Yung jengkel. Lawan!!, kamar iku dijagur sakayange. Terus 
nggehlas arep metu. Nang in!!, lagi · arep rekan undhak-undhakan, 
dhewekt> bali maneh. Dheweke pancen pratikele mhakyune. apa 
maneh la!!,i n!!,adepi prekara sing ruwet kaya saiki. (h.15: p. 7) 

'Siau Yung jengkel. Pintu kamar itu ditendang sekuat tenaga. Terus 
tergesa-gesa akan keluar. Akan tetapi, haru akan sampai di trap, dia 
kemhali lagi. Dia memang mernhutuhkan pandangan kakaknya apa 
lagi menghadapi persoalan yang ruwet seperti sekarang in.' 

Latar hdakang mengawali perhuatan tampak dalarn verba nxxehlas 
'tergesa-gesa pergi' dalam konteks klausa Terus ng!!,ehlas arep metu 
'Terus tergesa-gesa akan keluar'. Kegiatan selanjutnya tampak dalam 
verba hali 'kemhali' dalam kontek kalimat Nan!!,in!!, lagi arep tekan 
undhak-undhakan, dheweke bali maneh . 'Tetapi haru sarnpai trap, dia 
sudah kemhali lagi.' Verba mbutuhake 'mernbutuhkan' dalam konteks 
Dheweke pancen pratikel mbakyune 'Dia memang membutuhkan saran 
kakaknya'. 
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Diatesis aktif yang menduduki posisi akhir, paling tidak ada dua 
jenis Jatar helakang, yaitu mengakhiri perhuatan dan memerinci 
perhuatan. Diatesis aktif posisi akhir dalam konteks P-A-A yang 
mempunyai Jatar belakang mengakhiri paragraf dapat diperhatikan contoh 
sehagai herikut . 

... terus mlayu menyang kebonan (h.83; p.l) 
· .. . lalu herlari ke pekarangan. ' 

Verba mlayu ' herlari' disebut sehagai mengakhiri. karena sudah tidak ada 
verba aktif lagi. 

Diatesis aktif yang menduduki posisi akhir paragraf kadang-kadang 
juga mempunyai Jatar belakang pemakaian 'memerinci perbuatan ·. Hal 
ini dapat diperhatikan pada contoh sehagai herikut. 

(85) Siau Yung jengkel. Lawang kamar iku d(jagur sakayange. Terus 
nggebla.1· arep metu. Nanging lagi arep tekan undhak-undhakan, 
dheweke bali maneh. Dheweke pancen pratikele mbakyune. apa 
maneh lagi ngadepi prekara sing ruwet kaya saiki. Luwih-luwih yen 
hab se.wmbungane karo bocah lanang, mesthi njaluk pituture Lien 
Nio . Mula hanjur bali maneh. (h.l5; p.4) 

'Siau Yung jengkel. Pintu kamar itu ditendang sekuat tenaga. Terus 
tergesa-gesa akan keluar. Akan tetapi. haru akan sampai di trap, dia 
kemhal i lagi. Dia memang memhutuhkan pandangan kakaknya apa 
lagi menghadapi persoalan yang ruwet seperti sekarang ini. Lehih­
lehih jika hah hubungannya dengan laki-laki , pasti minta nasihat 
Lien Nio . Oleh karena itu, lalu Siau Yung kemhali lagi . · 

Bentuk aktif awal setelah nggehlas 'segera pergi ' diikuti beherapa 
verba aktif yang terdapat dalam beherapa klausa. Verba aktif itu ialah 
bali ' kemhal i'. mbutuhake ' memhutuhkan' , ngadepi 'menghadapi' , 
t!ialuk 'meminta' . dan bali 'kembali'. 

Jika konsep bali diikuti dengan kata-kata yang lain, lalu kembali ke 
hali lagi menunjukkan bahwa bali yang kedua sifatnya hanya 
pengulangan dari hal yang telah dikemukakan sebelumnya, yaitu 
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herkaitan dengan pergumulan (konfiks) Siau Yung dalam bersikap 
terhadap kakaknya. Konsep-konsep yang berada diantara kata bali itu 
merupakan perincian kegiatan yang dilakukan oleh Siau Yung. Dilihat 
dari huhungan semestinya kata-kata mbutuihake n}?adepi, dan njaluk tidak 
ada huhungan makna. Hal yang menghubungkan konsep itu ialah 
penalaran antara konsep yang satu dengan konsep yang lain yang 
hergerak secara kewaktuan. Penalaran yang dapat menghubungkan 
konsep-konsep itu ialah oleh karena Siau Yung mbutuhake 
·memhutuhkan' kakaknya dalam menghadapi (nxadepi) laki-laki. Siau 
Yung minta pandangan (partikel) kakakny.a. Secara keseluruhan huhungan 
makna yang dihentuk ialah 'kausalitas ·. 
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3.1 Pengantar 

BAB III 
STRATEGIKEAGENAN 

Di dalam bab ini akan dibahas cara seorang pengarang 
memperlakukan agen (pelaku). Hal itu mencakup pembahasan tentang (1) 
hagaimana pengarang mendistribusi (menempatkan) pelaku dan (2) 
bagaimana pengarang memilih bentuk untuk menunjuk ke palaku sama 
yang dilihat di dalam tataran wacana. Oleh karena itu, pembahasan dalam 
bah ini akan dirinci ke dalam dua kelompok hesar, yaitu 3.2 "Teknik 
Distrihusi Keagenan' dan 3.3 "Teknik Referensi Keagenan". Seperti 
pemhahasan dalam Bab II, pengertian wacana di sini juga dispesitikasikan 
pada kegayutan beberapa klausa/kalimat dalam satu paragraf sehingga 
memhentuk satu kepaduan informasi (hand . Alwi dkk., 1993:43). 

Berdasarkan fakta yang terdapat pada data, dalam suatu paragraf, 
pengarang kadang menempatkan pelaku selalu di awal klausa; awal 
klausa Jalam klausa awal lalu di akhir klausa dalam klausa-kklausa 
lanjutnya: atau di awal klausa lalu di akhir klausa dan kembali ke awal 
klausa. Menyikapi fenomina distribusi dengan pemertahanan; fenomena 
kedua Jiistilahi dengan pembelakangan, dan fenomena ketiga diistilahi 
dengan pemhelakangan-pengedepanan. Pengkajian atas teknik distribusi 
keagenan ini sengaja dimunculkan dengan pertimbangan bahwa pemilihan 
atas satu teknik distribusi keagenan dipengaruhi oleh hentuk diatesis dari 
wacana itu. Sekadar gambaran, teknik distribusi keagenan jenis 
pengulangan dipengaruhi oleh bentuk diatesis wacana yang sellau bersifat 
aktif (kecuali pada bentuk yang mengalami inversi); teknik distribusi 
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keagenan jenis pembelakangan dipengaruhi oleh bentuk diatesis wacana 
yang mengalami perubahan dari aktif lalu ke pasif; teknik distribusi 
keagenan jenis pembelakangan-pengedepanan dipengaruhi oleh bentuk 
diatesis wacana yang mengalami perubahan dari aktif ke pasif lalu 
kemhali ke aktif. 

Berbeda dengan alasan dimunculkannya pengkajian atas teknik 
distrihusi keagenan yang langsung berhubungan dengan kajian atas pola 
diatesis wacana, pengkajian atas teknik referensi keagenan lebih 
didasarkan sehagai upaya untuk menindaklanjuti basil pengkajian atas 
teknik distrihusi keagenan di samping untuk coha menguak pengaruh 
hentuk perwujudan pelaku terhadap nilai kepaduan wacana. Di dalam 
suatu wacana, pengarang dapat mengungkapkan pelaku yang sama 
dengan cara mengulang, menggantinya dengan bentuk apa pun 
(melesapkan). Cara pertama disitilahi dengan teknik pengulangi ; cara 
kedua. diistilahi dengan penyulihan; cara ketiga diistilahi dengan 
pelesapan. Teknik penyulihan dirinci ke dalam empat bentuk, yaitu 
Jengan mempronominakan, menspesifikan (mengkhususkan), menggene­
rikkan (mengembalikan ke bentuk yang lehih umum), dan memprasekan 
(hand. Sugono, 1995:8). Bentuk penspesifikan terlihat pada penunjukkan 
pelaku yang semula Karmodo (pronomina persona) menjadi tangane, 
irun}(e, matane, atau yang lain. Bentuk penggenerikkan merupakan 
kehalikan dari cara penspesitikan . 

Perlu ditegaskan, pengkajian atas teknik distrihusi keagenan 
maupun teknik referensi keagenan tidak dimulai dari klausa awal 
(pertama) , tetapi dari klausa kedua dan seterusnya. Dalam hal ini, kluasa 
awal lehih difungsikan sehagai penentu jenis distrihusi dan referennsi 
pelaku dalam klausa kedua. Sebaliknya, jenis distribusi dan referensi 
pelaku dalam klausa kedua berfungsi untuk menentukan jenis distribusi 
dan referensi pelaku dalam klausa ketiga, dan demikian seterusnya. 
Uraian lebih lanjut mengenai dua bentuk pengkajian ini dapat dilihat 
dalam uraian-uraian selanjutnya. 
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3.2 Teknik Distribusi Keagenan dalam Wacana NaratifBahasa Jawa 
3.2.1 Teknik Distribusi Keagenan Pelaku pada Pola A-A 

Ada satu jenis urntan Teknik Distribusi Keagenan Palaku pada 
paragraf berpola A-A (Aktif-Aktit), yaitu pemertahanan-pemertahanan. 
Karena ada satu jenis urntan Teknik Distribusi Keagenan Pelaku 
pemertahanan-pemertahanan, teknik tersebut sebagai teknik yang 
dominan . dengan demikian, teknik distribusi keagenan itu dianggap 
sebagai ciri pacta paragraf berpola A-A. Adapun pembahasannya sebagai 
berikut. · 

3.2 .1.1 Pemertahanan-Pemertahanan 

Ada delapan data paragraf dari tiga belas data yanag ada yang 
memperlihatkan gejala teknik distribusi keagenan pelaku: pemertahanan­
pemertahanan. Berikut ini contoh delapan data yang memperlihatkan 
gejala teknik distribusi Pelaku: pemertahanan-pemertahanan. 

(87) Bian Biau banjur mepetake lambene menyang kupinge Lauri. Bisik­
bisik. (h . l2; p.3) 

'Bian Biau terns mendekatkan mulutnya ke telinganya Lauri. 
Berbisik-bisik.' 

Paragraf tersebut memiliki dua klausa, yaitu (1) Bian Biau banjur 
mepetake lambene menyang kupinge Lauri 'Bian Biau terns menctekatkan 
bibirnya ke telinga Lauri'; (2) 0 (pelaku Bian Biau) Bisik-bisik 'Bian 
Biau herbisik-bisik ' . 

Teknik distribusi keagenan pacta paragraf contoh (87) dikelom­
pokkan ke ctalam kelompok teknik pemertahanan-pemertahanan. Penge­
lompokkan itu ctictasarkan pacta cara menempatkan pelaku, yang ctalam 
hal ini Bian Biau sebagai pengisi fungsi subjek dengan ctistribusi cti awal 
klausa. Demikian pula ctalam klausa (2) Bian Biau mengisi fungsi subjek 
dengan distribusi di awal klausa, meskipun di dalam klausa tersebut tictak 
dinyatakan secara eksplisit. 
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Berdasarkan kriteria Bian Biau pada fungsi kegramatikalan klausa 
dan distrihusinya, pelaku Bian Biau terletak pada posisi depan dalam 
klausa (I), kemudian pada klausa kedua posisi pelaku tetap herada di 
depan. Dengan demikian , teknik distrihusi keagenan pada paragraf 
cuntuh (87) berpola pemertahanan-pemertahanan . Tidak bemhahnya 
teknik distrihusi keagenan dalam klausa (I) dan klausa (2) pelakunya 
sama dan herdiatesis aktif-aktif. (seperti dalam contoh mepetakake 
'mendekatkan · dan bisik-bisik ' herhisik-hisik ') 

Berikut adalah contoh paragraf yang memperlihatkan teknik 
pemertahanan-pemertahanan. 

(88) Kenva iku ketara ngendelong atine. Bisane mung nyawang alas ing 
mngarepe. (h.27; p.9) 

'Gadis itu kelihatan kecewa hatinya. Hanya memandang hutan di 
depannya· . 

Cnntoh paragraf (88) terdiri atas dua klausa: yaitu (I) Kenya iku 
kerara ngendelong atine 'Gadis itu kelihatan kecewa hatinya' ; (2) 0 
(pelaku kenya iku) Bi.mne mung nyawang ala:1 ing .Hzn}!,arepe 'hanya 
memandang hutan di didepannya ·. · 

Teknik distribusi keagenan pada paragraf cnntnh (88) dikelom­
pukkan ke dalam kelompok teknik pemertahanan-pemertahanan. 
Pengelompok itu didasarkan pada cara menempatkan pelaku dalam hal 
itu kenva iku ·gadis itu ' sebagai pengisi fungsi suhjek yang berdistribusi 
awal klausa . Dalam klausa (2) pelakunya tidak dinyatakan secara eksplisit 
dan mengisi fungsi suhjel dengan distrihusi di awal klausa . 

Berdasarkan kriteria itu kenya iku 'gadis itu' pada fungsi 
kegramatikalan dan distrihusinya, pelaku kenya iku 'gadis itu' ditem­
patkan pad a posisi awal dalam klausa (I) dan dalam klausa (2) pelaku 
tetap ditempatkan pada posisi awal klausa. Dengan demikian , teknik 
distrihusi keagenan pada paragraf contoh (2) herpola pemertahanan­
pemertahanan. Tidak berubahnya teknik distribusi keagenan pelaku dalam 
klausa (I) dan klausa (2) disehabkan pelaku sama dan paragrafnya 
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berdiatesis A-A seperti dalam contoh ngendelong 'kecewa' dan nyawang 
'memandang'. 

Contoh yang memperlihatkan teknik pemertahanan-pemertahanan 
adalah st:perti berikut ini. 

(89) Suwaji sing ndhisiki nginggati sirahe Lien Nio sing nempel kraket 
in?, kentole. Banjur ngadeg alon-alon, ambegan landhun?,, terus 
rembu?,an rada ngati-ati. (h.66; p.2) 

·suwaji yang mendahului menjauhi kepala Lian Nio yang 
mt:nempel lekat di betisnya. Kemudian berdiri perlahan-lahan, 
ht:rnafas panjang, terus berbicara agak berhati-hati.' 

Paragraf contoh (89) terdiri atas dua klausa, yaitu ( 1) Suwaji sin?, 
ndhisiki nginggati sirahe Lien Nio sing nempel kraket in?, kentole. 
'Suwaji yang mendahului menjauhi kepala Lian Nio yang menempellekat 
di betisnya': (2) 0 (pelaku Suwaji) Banjur n?,adeg alon-alon, ambegan 
landhun?,, terus rembugan rada ngati-ati. 'Suwaji kemudian berdiri 
pt:rlahan-lahan. bernafas panjang, terus berbicara agak berhati-hati.' 

Tt:knik distrihusi keagenan pelaku pada paragraf contoh (89) 
dikelompokkan ke dalam kelompok teknik pemertahanan-pemertahanan. 
Pengelompokan itu didasarkan pada cara menempatkan pelaku dalam hal 
itu Suwaji sehagai pengisi fungsi subjek yang dalam berdistribusi di awal 
klausa. Dalam klausa (2) pelaku tidak dinyatakan secara eksplisit dalam 
hal itu Suwaji mengisi fungsi sibjek dengan distribusi di awal klausa 
pula. 

Bt:rdasarkan kriteria Suwaji pada fungsi kegramatikala.t1 klausa dan 
distrihusinya, pelaku Suwaji ditempatkan pada posisi awal dalam klausa 
( I) dan klaus a (2). Dengan demikian teknik distribusi keagenan pad a 
paragraf contoh (3) berpola pemertahanan-pemertahanan. Tidak ber­
ubahnya distribusi keagenan karena pelaku klausa (I) dan klausa (2) sama 
dalam p.aragraf berdiatesis aktif-aktif (seperti dalam nginggati ·menjauhi' 
dan ngcmde?, 'berdiri'). Contoh paragraf (90) sebagai berikut. 

(90) Lauri ngedhaki. Karepe arep mbisiki, ngobong ian ngelingake yen 
Karmodo wis ngocati tresnane. (h .98; p.2) 
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' Lauri mendekati. Maksudnya akan membisiki, memfitnah dan 
mengingatkan kalau Karmodo sudah menjauhi cintanya' 0 

Adapun contoh paragraf (90) terdiri atas dua klaus a, yaitu ( l) Lauri 
ngedhaki ' Lauri mendekati'; (2) Karepe arep mbisiki, ngobonK Lan 
ngelingake yen Karmodo wis ngocati tresnaneo 'Maksudnya akan 
membisiki , memfitnah dan mengingatkan kalau Karmodo sudah menjauhi 
cintanya' 0 

Teknik distribusi keagenan pada paragraf contoh (90) 
dikelompokkan ke dalam kelompok teknik pemertahanan-pemertahanan o 
Pengelompokan itu didasarkan pada cara menempatkan pelaku dalam hal 
itu Lauri sebagai pengisi fungsi subjek yang berdistribusi di awal klausa 
( I )o Dalam klausa (2) pelaku tidak dinyatakan secara eksplisit, meskipun 
pelaku dalam hal itu tetap Lauri juga mengisi fungsi subjek dengan 
distribusi di awal klausao 

Berdasarkan kriteria Lauri pada fungsi-fungsi kegramatikalan 
klausa dan distribusinya, pelaku Lauri ditempatkan pada posisi depan 
dalam klausa (I ) dan klausa (2)0 Dengan demikian teknik distribusi 
keagenan pad a paragraf contoh (90) berpola pemertahanan-pemertahanan 0 

Tidak berubahnya teknik distribusi keagenan karena pelaku dalam klausa 
(1) dan klausa (2) sama, yaitu Lauri dan paragraf tersebut berdiatesis 
aktif-aktifo (seperti dalam nyendhaki ' mendekati ' dan mbisiki 'membisik', 
dan nxobonx 'memfitnah' , dan ngelingakei 'mengingatkan ')0 Demikian 
pula contoh paragraf (91) sebagai berikuto 

(91) Karmodo menyat saka lungguhe; Tanpa nyawang Bian Biauo 
Dheweke mlaku menyang jipeo (holO; po3) 

' Karmodo berdiri dari duduknyao Tanpa memandang Bian Biau o 
Dia berjalan menuju ke jipnyao' 

Paragraf tersebut terdiri atas dua klausa, yaitu (I) Karmodo menyat saka 
LungKuheo ' Karmodo berdiri dari duduknya' 0 (pelaku Karmodo) tanpa 
nyawanx Bian Biauo 'Tanpa memandang Bian Biau'; (3) Dheweke mlaku 
menyang jipeo ' Dia berjalan menuju ke jipnyao' 
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Teknik distribusi keagenan pada paragraf contoh (91) dikelom­
pokkan ke dalam kelompok teknik pemertahanan-pemertahanan. 
Pengelompokan itu didasarkan pada cara menempatkan pelaku yang 
dalam hal itu Karmodo sebagai pengisi fungsi subjek yang berdistribusi 
di awal klausa. Dalam klausa (2) pelaku tidak dinyatakan secara eksplisit 
dalam hal itu Karmodo yang mengisi fungsi subjek dengan distribusi di 
awal klausa. Dalam klausa (3) dheweke 'dia' juga mengisi fungsi subjek 
dengan distribusi di awal klausa. 

Berdasarkan kriteria pada fungsi kegramatikalan klausa dan distri­
businya pelaku Karmodo ditempatkan pada posisi awal dalam klausa ( 1 ), 
(2), dan (3) . Dengan demikian teknik distribusi keagenan pada paragraf 
contoh (91) herpola pemertahanan-pemertahanan-pemertahanan. 

3.2.2 Teknik Distribusi Keagenan Pola A-P 

Teknik distribusi keagenan pada paragraf pola A-P ada satu jenis, 
yaitu pembelakangan-pengedepanan. 

3.2 .2 .I Teknik Pengedepanan-Pembelakangan 

Paragraf yang di dalamnya terdapat teknik pengedepanan­
pembelakangan dapat Jiperhatikan sebagai berikut. 

(92) lng Hwat, sing duwe toko gedhe ing pasar Kalidawir iya banjur 
ngerti yen Karmodo saiki dadi wong pangkat, malah ngluwihi Pak 
Mujahid. Mula niyate sing arep nembung Karsini supaya dadi 
rewang ing omahe, sakala diwurungake. (h . I9; p.4) 

' lng Hwat, yang punya toko terbesar Kalidawir , lalu mengerti 
hahwa Karmodo sekarang jadi orang berpangkat, malah melebihi 
Pak Mujahid. Oleh karena itu, niatnya yang akan meminta Karsini 
supaya menjadi pembantu di rumahnya, seketika ditangguhkan. · 

Pada klausa pertama di atas yaitu lng Hwat sing duwe toko gedhe 
ing pasar Kalisawir, iya banjur ngeni yen Karmodo saiki dadi wong 
pangkat, malah ngluwihi Pak Mujahid terdapat pengedepanan agen (lng 
Hwat) yang secara fungsi sintaksisnya menduduki subjek. Pada klausa 
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kedua, yaitu Mula niyate sing arep nembung Karsini supaya dadi rewang 
ing omahe, sakala divvurungake terdapat teknik referensi pembelakangan: 
Walaupun klausa ... , sakala divvurungake tidak eksplisit agennya, tetapt 
agen dari klausa itu ialah Ing Hwat. 

Gejala teknik distribusi di atas jika dihubungkan dengan diatesis 
pada tataran wacana terdapat perubahan diatesis , dari aktif (ngerti) dan 
pas if (divvurungke). 

3.2.3 Teknik Distribusi Keagenan Pola P-A 

Teknik distribusi keagenan pada paragraf pola P-A ada satu jenis , 
yaitu teknik pembelakangan-pengedepanan. 

3.2.3.1 Teknik Pembelakangan-pengedepanan 

Paragraf yang di dalamnya terdapat teknik pembelakangan­
pengedepanan dapat diperhatikan sebagai berikut. 

(93) Kamare Lien Nio tutupan rapet. Didhodhogi bola-bali ora ana 
wangsulan. Diceluki ora sumaur. Yung eling yen mbakyune seneng 
diceluk nganggo jeneng cara Jawa. (h.l5; p.5) 

'Kamar Lien Nio tertutup r,apat. Diketuk berulang kali tidak ada 
jawaban. Dipanggil berulang kali tidak menjawab. Yung teringat 
hahwa kakaknya senang dipanggil dengan memakai nama Jawa.' 

Dari empat klausa yang dikemukakan di atas , terdapat tiga klausa 
yang herdiatesis aktif dan pasif. Pada klausa kedua, yaitu Didhodhogi 
bola-bali ora ana wangsulan, terdapat teknik pembelakangan (di belakang 
verba). Walaupun tidak secara eksplisit dikemukakan, berdasarkan 
informasi dari klausa sesudahnya, jelaslah bahwa yang menjadi pelaku 
adalah Yung . Klausa tersebut diberi agen secara eksplisit, hasilnya 
menjadi Didhodhogi bola-bali dening Yung. Dalam hal ini, Yung 
menduduki fungsi keterangan . 
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Pada klausa kedua, yaitu Diceluld ora sumaur, tidak eksplisit agen 
dikemukakano Analog dengan klausa sebelumnya, agen dari klausa 
terse but Yung 0 Dengan demikian, terdapat teknik pemertahanan­
pembelakangan seperti pada klausa sebelumnyao Pada klausa selanjutnya, 
yaitu Yung eling yen 0 0 0, terdapat teknik pengedepanan, dengan secara 
eksplisit agen dikemukakan dalam bentuk satuan bahasa (Yung)o 

Letak agen seperti yang dikemukakan di atas jika dihubungkan 
dengan diatesis aktif-pasif, dapat dijelaskan bahwa perpindahan teknik 
distribusi dari pembelakangan, kemudian dari diatesis aktif ke pas if. Hal 
itu tampak pada verba pasif didhodhogi dan diceluki , kemudian 
dilanjutkan dengan elingo 

3.2.4 Teknik Distribusi Keagenan Pelaku Pola Pasif-Pasif (P-P) 

Ada satu data teknik distribusi keagenan pelaku pada paragraf 
berpola P-P. yaitu pemertahanan-pemertahanan-pemertahanano Karena 
hanya ada satu data teknik distribusi keagenan pelaku pemertahanan­
pemertahanano Teknik tersebut sebagai teknik yang dominano Dengan itu , 
teknik Jistrihusi keagenan itu dianggap sebagai ciri pada paragrafberpola 
atau pemertahanan-pemertahanan (P-P)o 

Satu data paragraf yang memperlihatkan gejala teknik distribusi 
keagenan pelaku pemertahanan-pemertahanano Paragraf dalam kelompok 
ini memiliki diatesis P-Po Contohnya dalam kalimat terlihat sebagai 
berikut. 

(94) S(iyerro 0 0 jip dhinese dienggokake ing sawijining gapura kang 
direjegi wit lamJarao lip kuwi diparkir ing ngisor wit sawoo (ho94; 
po3) 

'Sliyerr. 0 0 mobil jip dinasnya dibelokkan di salah satu gapura yang 
dipagari pohon lamtarao Jip itu diparkir di bawah pohon sawo' 0 

Teknik distribusi keagenan pola P-P dapat berupa rangkaian dan klausa 
masing-masing berpredikat verba pasif. seperti contoh berikuto 
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(95) Sliyerr.. . jip dhinese dienggokake ing sawijine gapura kang 
direjegi wit lamJara. lip kuwi diparkir ing ngisor wit sawo. (h.94; 
p.3) 

'Sliyerr. .. mobil jip dinasnya dibelokkan di salah satu gapura yang 
dipagari pohon lamtara. Jip itu diparkir di bawah pohon sawo'. 

Teknik distribusi keagenan paragraf contoh (95) dikelompokkan ke 
dalam kelompok pemertahanan. Pengelompokan itu didasarkan pada cara 
mendapatkan pelaku yang dalam hal itujip dhinese (Pak Mujahid) 'mobil 
jip dinasnya (Pak. Mujahid) sebagai pengisi fungsi subjek yang berdistri­
busi diawal klausa. Dalam klausa berikutnya jip kuwi 'mobil jip itu' 
mengisi fungsi subjek dengan distribusi di awal klausa. 

Berdasarkan kriteria jip dhinese 'mobil jip dinas' pada fungso­
fungsi kegramatikalan klausa dan distribusinya. Pelakujip dhinese 'mobil 
jip dinas ' ditempatkan pada posisi depan dalam klausa (I) dan klausa (2). 
Dengan demikian teknik distribusi keagenan pelaku pada paragraf. 
Contoh (95) berpola pemertahanan-pemertahanan . Tidak berubahnya 
teknik distribusi keagenan pelaku dalam klausa (1) dan klausa (2) sama 
dan paragraf berdiatesis pasif-pasif (seperti dalam contoh dienggokake 
' dibelokkan' dan diparkir 'diparkir') 

3.2.5 Teknik Distribusi Keagenan pada Pola Diatesis A-A-A 

Teknik distribusi keagenan pada pola diatesis A-A-A terbagi dalam 
enam jenis teknik, yaitu (1) pemertahanan-pemertahanan-pemertahanan, 
(2) pemertahanan-pemertahanan-O:pemertahanan, (3) pemertahanan-0: 
pemertahanan-pemertahanan, ( 4) O:pemertahanan-pemertahanan-pemer­
tahanan, (5) O:pemertahanan-pemertahanan-O:pemertahanan, dan (6) 
0 :pemertahanan-0 :pemertahanan-0: pemertahanan. Pen guru tan jenis 
teknik distribusi keagenan itu sudah disesuaikan dengan fakta dominasi 
dari setiap jenis teknik. Dapat ditegaskan, nilai dan tiap lambang 
pemertahanan atau 0 (lesap) di dalam realisasinya dapat terwujud dengan 
santu, dua klausa, atau lebih. 
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Penjelasan lebih lanjut mengenai masing-masing jenis teknik 
distribusi keagenan beserta sampel data dapat dilihat dalam uraian 
berikut. 

3.2.5.1 Teknik Pemertahanan-Pemertahanan-Pemertahanan 

Teknik distribusi keagenan jenis pemertahanan-pemertahanan­
pemertahanan memperlihatkan fakta bahwa pelaku selalu ditempatkan di 
posisi seperti posisi pelaku pada klausa awal. Dengana kata lain, titik 
tolak analisis pada bagian ini tidak diawali dari klausa pertama, tetapi 
klausa kedua. Kalusa pertama lehih dimanfaatkan sebagai penentu terjadi 
tidaknya perubahan distribusi pelaku dalam klausa berikutnya. 

Kewacanaan dalam paragraf dengan teknik distribusi keagenan yang 
hersifat pemertahanan-pemertahanan-pemertahanan dapat dilihat pacta 
paragraf contoh (96) berikut. 

(96) Siau Yung meneng. Dheweke nyoba nggambarake citrane 
Karmodo. Batine ngalembana marang anake Pak Karsonto kuwi. 
Pancen bagus jatmika, bregas nglanangi. Pantes yen panggedhe 
kay a mengkjono ora gampang diiming-imingi dhuwit, ora gampang 
disof!.ok. Siau Yung rumangsa meri karo mbakyune dene duwe 
kekasih ajiwa waja kaya Karmodo. (h.l7 ; p.l3) 

'Siau Yung diam. Dia mencoba menggambarkan cita Karmodo. 
Hatinya memuji kepada anak Pak Karsonto itu. Memang tampan 
rupawan, tangkas, dan mengesankan kejantanan. Pantas jika 
pemhesar yang demikian itu tidak mudah digoda dengan uang, 
tidak mudah disuap. Siau Yung merasa iri terhadap kakaknya yang 
sampai dapat memperoleh kekasih berhati baja seperti Karmodo.' 

Paragraf contoh (96) di atas terdiri atas sembilan klausa dengan 
pemhahasan hanya pada empat klausa. Keempat klausa itu ialah ( l) 

Siau Yung meneng "Siau Yung diam': (2) Dheweke nyoba 
nggamharake citrane Karmodo 'Dia mencoba menggambarkan citra 
Karmodo'; (3) Batine ngalembana marang anake Pak Karsonto kuwi 
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'Hatinya memuji kepada anak Pak Karsonto itu'; (4) Siau Yung rumangsa 
meri 'Siau Yung merasa iri'. 

Teknik distribusi keagenan dalam paragraf contoh (96) 
dikelompokkan ke dalam jenis teknik pemertahanan-pemertahanan­
pemertahanan. Pengelompokan ini didasarkan pada cara menempatkan 
pelaku, yang dalam hal ini Siau Yung di setiap klausa yang selalu 
didistrihusikan di posisi subjek. Dengana kata lain, karena klausa­
kalusanya terkonstruksi ke dalam hentuk aktif, suhjek yang sekaligus 
pelaku selalu herdistribusi di awal klausa. Pernyataan ini didasarkan pada 
fakta data yang tidak memperlihatkan adanya inversi. Selain itu , teknik 
distribusi keagenan pemertahanan-pemertahanan-pemertahanan juga 
memperlihatkan pelaku selalu eksplisit di setiap klausa. Bahwa pelaku 
selalu suhjek sehingga berdistribusi di awal klausa dan selalu eksplisit di 
setiap kalusa terbukti dengan penempatan unsur Siau Yung dalam klausa 
(I) Siau Yung meneng 'Siau Yung diam'; Dheweke dalam klausa (2) 
Dheweke nyoba nggambarake citrane Karmodo 'Dia mencoba 
menggambarkan citra Karmodo'; Batine dalam klaus a (3) Batine 
ngalembanan marang nake Pak Karsonto kuwi 'Hatinya memuji kepada 
anak Pak Karsonto itu'; Siau Yung dalam klaus a ( 4) Siau Yung rumangsa 
meri 'Siau Yung merasa iri'. 

Data kewacanaan dengan teknik distrihusi keagenan jenis 
pemertahanan-pemertahanan-pemertahanan berjumlah dua belas dengan 
dua di antaranya dapat dilihat pada kutipan berikut. 

(97) Kasta ngeni Cina iku arane Bian Biau, papahe Siau Yung sing 
akon dheweke ngeterake layang iku. Dheweke uga arep melu 
marani Cina iku. Karepe kandha marang Bian Biau yen layange 
anake ora bisa diwanehake marang si alamat jalaran dialang­
alangi dening Pak Mujahit. Nanging kasep. Cina iku wis muter 
sedane terus nggeblas. Pak Mujahit mlengos ngawasi papan liya. 
Kastam terus ngluyur lunga, dene Pak Mujahit bali menyang njero 
omah. (h.33; p.12) 

Kastam mengetahui bahwa Cina itu hernama Bian Biau, ayah dari 
Siau Yung yang telah memerintah dia untuk mengantarkan surat 
itu. Dia juga akan ikut menemui Cina itu. Tujuannya ingin 
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mengatakan kepada Bian Biau bahwa surat dari anaknya tidak dapat 
diberikan oleh Pak Mujahit. tetapi terlambat. Cina itu sudah 
membalikkan mobilnya lalu melaju. Pak Mujahit menoleh 
mengawasi tempat lain. Kastarn lalu pergi, sedangkan Pak Mujahit 
kembali ke dalam rumah.' 

(98) Dhadhane Lien Nio kaya jebol krungu kandhane adhiene mau. 
Sanayan adhine durung ngeni. nanging Lien Nio wis bisa ngira-ira 
prekara sing arep dipasrahake dening papahe marang Siau Yung. 
Batine, sanajan mata dhuwitan, apa iya ana 'vVOng tuwa kolu 
ngedol anake mung jalaran kanggo nguber bandha. (h.l6, p.4) 

'Dada Lien Nio seperti pecah mendengar cerita adiknya itu. 
Meskipun adiknya belum mengetahui, tetapi Lien Nio sudah dapat 
mengira-ngira masalah yang akan diserahkan oleh papanya kepada 
Siau Yung. Lien Nio membatin dalam hatinya, meskipun tergila­
gila pada uang, apakah iya ada orang tua yang tega menjual 
anaknya hanya karena untuk mengejar harta.' 

3.2 .5 .2 Teknik Pemertahanan-Pemertahanan-O:Pemertahanan 

Seperti pada teknik distribusi keagenan pemertahanan-
pemertahanan-pemertahanan. pengkaj ian atas ada tidaknya perubahan 
distrihus i pelaku dalam teknik distrihusi keagenan jenis pemertahanan­
pemertahanan-O: pemertahanan juga diawali pad a klausa kedua. Distribus i 
pelaku Jalam klausa awa! digunakan ~ ehagai ti tik penentu . 

Teknik distr ihusi keagenan jenis i.ni dihedakan dari teknik distrihusi 
keagenan jenis pemertahanan-pemertahanan-pemertahanan berdasarkan 
aanya klausa-klausa yang tidak mengeksplisitkan (lesap) pelaku . 
Pelesapan pe!aku dapat terjadi pada heherapa klausa dalam satu paragraf 
dengan ciri (I \ pelesapan tidak terjacli pada klausa akhir. Contoh untuk 
teknik distrihusi keagenan jenis \11 i Japat Jilihat pada paragraf contoh 
(99) ini . 

(99) Bian Biau bengok-bengok. nanging j ip kuwi terus mlaku wae. Bian 
Biau mlayu migat-migut srikutan. Barangora ketututan, dheweke 
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mandheg menggeh-menggeh. Noleh marang sopire, sijaket wungu. 
Banjur nyawang mandhor Lauri. (h.ll; p.4) 

'Bian Biau berteriak-teriak, tetapi jip itu terus melaju . Bian Biau 
Iari dengan tubuh terguncang-guncang. Sesudah nyata tak terkejar, 
dia herhenti terengah-engah. Menoleh ke arah sopirnya. si jaket 
ungu. Lantas memandang mandor Kauri .· 

Paragraf contoh (99) terdiri atas tujuh klausa. tetapi dengan 
pemhahasan hanya dikenakan pada lima klausa. Kelima klausa itu ialah 
(I) Bian Biau bengok-bengok 'Bian Biau herteriak-teriak ', (2) 'Bian Biau 
lari dengan tuhuh terguncang-guncang' ; (3) dheweke mandheR menggeh­
menggeh "dia herhenti terengah-engah: (4) (O:pelaku) Noleh marang 
sopire, si jaket wungu (O:pelaku) menoleh ke arah sopirnya, si jaket 
ungu' : (5) Banjur (O:pelaku) nyawang mandhor Lauri (O:pelaku) Lantas 
memandang ke mandor Lauri '. 

Paragraf contoh (4) dikelompokkan ke dalam teknik distribusi 
keagenan jenis pemertahanan-pemertahanan-O:pemertahanan sesuai 
dengan teknik pendistribusian pelaku yang selalu pada subjek. Karena 
suhjek sejak klausa awal selalu berdistrihusi di awal klausa, subjek dari 
setiap klausa juga berarti selalu mengawali klausa. Dengan kata lain , 
distrihusi subjek dalam klausa tidak mengalami perubahan . Cara 
pendistrihusian subjek yang demikian itu diistilahi dengan pemertahanan. 
Bahwa suhjek dengan peran sebagai pelaku selalu berdistribusi di awal 
klausa terhukti dengan penempatan unsur Bian Biau dalam klausa ( 1) 
Bian Biau bengok-bengok 'Bian Biau berteriak-teriak'; Bian Biau dalam 
klausa (2) Bian Biau mlayu migat-migut srikutan 'Bian Biau lari dengan 
tubuh terguncang-guncang'; dhLTWeke dalam klausa (3) dhLTWeke mandheg 
menggeh-menggeh 'dia berhenti terengah-engah; (4) (O:pelaku) dalam 
klausa (4) (O:pelaku) noleh marang sopire, si jaket wungu (O:pelaku) 
menoleh ke arah sopirnya, si jaket ungu'; (5) Banjur (O:pelaku) nyawang 
mandhor Lauri (O:pelaku) Lantas memandang ke mandor Lauri' yang 
selalu mengawali klausa. 

Teknik distribusi keagenan jenis pemertahanan-pemertahanan­
O:pemertahanan dihedakan dari teknik distrihusi keagenan pemertahanan-
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pemertabanan-pemertahanan mengingat adanya unsur subjek . dengan 
peran sebagai pelaku yang tidak dieksplisitkan. Bahwa unsur subjek­
pelaku 0 (lesap) tetap berdistribusi di awal sebingga tetap bersifat 
pemertabanan terbukti dengan lebib padunya wacana jika pemunculan 
kembali subjek tidak diinversikan seperti terlibat dalam paragraf (99a) 
dan (99b) di bawah ini. 

(99a) Bian Biau bengok-bengok, nanging jip kuwi terus mlaku wae. 
Bian Biau mlayu migat-migut srikutan. Barangora ketututan, 
dheweke mandheg menggeh-menggeh. Noleh marang sopire, si 
jaket wungu. Banjur nyawang mandhor Lauri. 

'Bian Biau berteriak-teriak, tetapi jip itu terus melaju. Bian Biau 
lari dengan tubub terguncang-guncang . Sesudah nyata tak 
terkejar, dia berbenti terengah-engab. Menoleb ke arab sopirnya, 
si jaket ungu. Lantas memandang mandor Kauri .' 

(99b) Bian Biau bengok-bengok, nanging jip kuwi terus mlaku 
wae. Bian Biau mlayu migat-migut srikutan. Barangoraketututan, 
dheweke mandheg menggeh-menggeh. Noleh marang sopire, si 
jaket wungu. Banjur nyawang mandhor Lauri. 

'Sian Biau berteriak-teriak, tetapi jip itu terus melaju . Bian Biau 
lari dengan tubub terguncang-guncang. Sesudah nyata tak 
terkejar, dia berbenti terengab-engab. Menoleb ke arab sopirnya. 
si jaket ungu. Lantas memandang mandor Kauri.· 

Data kewacanaan dengan teknik distribusi keagenan Jems 
pemertahanan-pemertahanan-O:pemertahanan berjumlab enam buab 
dengan dua di antaranya dapat dilibat pada kutipan berikut. 

( I 00) Bian Biau maspadakake Karmodo. Bareng wis cetha, mripate 
nyureng. (O:pelaku) Bola Bali anggone namatake sajak ora 
percaya. (b.IO; p.3) 
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'Bian Biau memperbatikan Karmodo. Sesudab jelas, matanya 
menatap dengan tajam. (O:pelaku). Berulang kali memperbatikan 
seperti tidak dapat mempercayai pada apa yang dilibatnya'. 



(101) 'Bian Biau nututi nganti tekan ngarep Lawang kamare anake 
iku. Braenl{ Lien Nio mlebu kamar terus ngunci Lawang, Bian 
Biau mangkrak. (O:pelaku) Menenl{ok ke belakanf{, (O:pelaku) 
mencari ternan untuk mengurui. 

3.2 .5 .3 Teknik Pemertahanan-0: Pemertahanan-Pemertahanan 

Teknik d istribusi keagenan pemertahanan-0 :pemertahanan-pemer­
tahanan dibedakan dari dua jenis teknik distribusi keagenan terdahulu 
herdasarkan adanya pelesapan unsur pelaku (agen) dan titik letak 
pelesapan pelaku. Jika dalam teknik distribusi keagenan pemertahanan­
pemertahanan-O:pemertahanan pelesapan pelaku setidaknya terjadi pada 
klausa akhir, pelesapan pelaku pada teknik distribusi keagenan jenis 
pemertahanan-O:pemertahanan-pemertahanan justru tidak terjadi pada 
klausa akhir. Contoh kewacanaan dengan teknik distribusi keagenan yang 
seperti ini dapat dilihat pad a paragraf contoh ( 1 02) berikut. 

( 102) Mula saiki Lien Nio madeg dadi direktris, (O:pelaku) nguwasani 
[Jerusahaan ian (O:pelaku) ngobetakje paitan. Pikirane mung 
tumuju marang perusahaan, ngiras nglipur ati kang tininggal 
[Jriya sing ditresnani wiwit cilik mula. Lien Nio panggah ora 
gelem ketemu Karmodo, apa mane niyat nemoni. (h.90; p.2) 

'Oleh karena itu, sekarang Lien Nio menjadi direktur, menguasi 
perusahaan dan memekarkan modal. Pikirannya hanya tertuju 
pacta kehidupan perusahaan, sembari untuk menghibur hati yang 
sepi karena ditinggal laki-laki yang dicintai sejak kecil. Lien Nio 
kukuh tidak mau hertemu dengan Karmodo. apalagi herniat untuk 
menemuinya. 

Paragraf contoh ( 1 02) di atas terdiri atas tujuh klausa, tetapi dengan 
pembahasan hanya dikenakan pada lima klausa. Kelima klausa itu ialah 
(1) Mula saiki Lien Nio madeg dadi direktris 'Oleh karena itu, sekarang 
Lien Nio menjadi direktur'; (2) (O:pelaku) nguwasani perusahaan 
'(O:pelaku) mengusai perusahaan'; (3) (O:pelaku) ngobetakje paitan 
(O:pelaku) memekarkan modal'; (4) Pikirane mung tumuju marang 
perusahaan Pikirannya hanya tertuju pada kehidupan perusahaan'; (5) 
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Lien Nio panggah ora gelem ketemu Karmodo 'Lien Nio kokoh tidaka 
mau bertemu dengan Karmodo' . 

Paragraf contoh (2) dikelompokkan ke dalam teknik distribusi 
keagenan jenis pemertaharian-O:pemertahanan-pemertahanan sesuai 
dengan cara pendistribusian pelaku yang selalu pada subjek dengan satu 
atau heberapa klausa nonkedua dan nonakhir mengalami pelesapan. 
Karena suhjek sajak klausa awal sellau berdistribusi di awal klausa, 
suhjek dari setiap klausa juga berarti selalu mengawali klausa . dengan 
kata lain . distrihusi subjek dalam setiap klausa tidak mengalami 
perubahan . Cara pendistribusian suhjek yang demikian itu diistilahi 
dengan pemertahanan . Bahwa subjek dengan peran pelaku selalu 
herdistrihusi di awal klausa terbukti dengan penempatan usnur Lien Nio 
dalam klaus a (I) Mula saiki Lien Nio madeg dadi direktris 'Oleh karena 
itu . sekarang Lien Nio menjadi direktur' ; (O:pelaku) dalam klausa (2) 
(O :pelaku) nguwasani perusahaan 'mengusai perusahaan'; 
(O :pemertahanan) dalam klausa (j) ian (O:pelaku) ngobetakje paitan 
'dan· (O:pelaku) ' memekarkan modal'; Lien Nio dalam klausa (4) 

Pikirane mung tumuju marang perusahaan 'Pikirannya hanya tertuju 
pada kehidupan perusahaan'; Lien Nio dalam klausa (5) Lien Nio 
panggah ora gelem ketemu Karmodo 'Lien Nio kokoh tidaka mau 
hertemu dengan Karmodo' yang selalu mengawali klausa. 

Pada teknik distribusi keagenan yang seperti ini. penempatan 
suhjek-pelaku baik yang eksplisit maupun yang lesap yang selalu di awal 
klausa terhukti dengan lebih opadunya wacana jika pemunculan kembali 
suhjek tidak diinversikan seperti terlihat dalam paragraf (1 02a) dan 
( I 02h) herikut. 

( I 02a) Mula saiki Lien Nio madeg dadi direktris, (dheweke) nguwasani 
perusahaan ian (deheweke) ngobetakje paitan. Pikirane mung 
tumuju marang perusahaan, ngiras nglipur ati kang tininggal 
priya sing ditresnani wiwit cilik mula. Lien Nio panggah ora 
gelem ketemu Karmodo, apa mane niyat nemoni. (h.90; p .2) 
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'Oleh karena itu, sekarang Lien Nio menjadi direktur, dia 
menguasai perusahaan dan (dia) memekarkan modal. Pikirannya 



hanya tertuju pada kehidupan perusahaan. sembari untuk 
menghibur hati yang sepi karena ditinggal laki-laki yang dicintai 
sejak kecil. Lien Nio kokoh tidak mau bertemu dengan Karmodo. 
apalagi berniat untuk menemuinya.' 

( 1 02b) Mula saiki Lien Nio madeg dadi direktris, nguwasani perusahaan 
(deheweke) ian ngobetakje paitan (dheweke). Pikirane mung 
tumuju marang perusahaan, ngiras nglipur ati kang tininggal 
priya sing ditresnani wiwit cilik mula. Lien Nio panggah ora 
gelem ketemu Karmodo, apa mane niyat nemoni. (h.90; p.2) 

'Oleh karena itu, sekarang Lie~ Nio menjadi direktur. menguasai 
perusahaan (ia) dan memekarkan modal (ia). Pikirannya hanya 
tertuju pacta kehidupan perusahaan, sembari untuk menghibur hati 
yang sepi karena ditinggallaki-laki yang dicintai sejak kecil. Lien 
Nin kokoh tidak mau bertemu dengan Karmodo, apalagi berniat 
untuk menemuinya. · 

Data kewacanaan dengan teknik distribusi keagenan jenis 
pemertahanan-0: pemertahanan-pemertahanan berjumlah em pat buah 
dengan dua diantaranya seperti terlihat pacta kutipan herikut. 

( I 03 ) Mak pleret polatane lng Liem, sakala pucet. Lungguhe dadi 
goreh, nganti ora ngerti yen ana kenya sing lagi nyuguhake 
uniukan fan nyamikan. Dumadakan (O:pelaku) nggragap bareng 
weruh ana tangan kuning nyelehake cangkir kopi ing ngarepe. 
Karmodo mesem. lng Lien ngguyu habrak-babrak, dene Karsini 
tumungkul terus ngleyot arep mlebu. (h.24; p.3) 

· Memudar rona muka Ing Liem, seketika itu memucat. Duduknya 
menjadi taktenang, sampai takmengetahui jika ada gadis yang 
sedang menyuguhkan minuman dan makanan . Tiba-tiba 
(O:pelaku) menganggap sesudah melihat ada tangan kuning 
meletakkan secangkir kopi di depannya . Karmodo tersenyum. Ing 
Liem tertawa. adapun Karsini menunduk kemudian bergeser 
untuk masuk (ke dalam rumah).' 

(I 04) Lien Nio melu krasa sepira perihing atine Suwaji. Saka bangete 
enggone ngarasakake, nganti ora krasa dheweke nungkep ing 
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dhenKkule Suwaji terus (O:pelaku) nanKisi kasepene Suwqii lan 
kasepene dheweke .Embuh sebab apa bareng dheweke krungu 
critane Suwaji kuwi, teka atine dadi selot kraket kambi priya iku. 
Atine kaya-kaya dadi saw(ii. padha-padha nKalami perihinK 
kasepen. (h.65--66; p.2) 

"Lien Nio ikut merasakan hesarnya kepedihan yang dialami oleh 
Suwaji . Karena sedemikian hesar rasa tenggangnya, sampai 
takterasa ia menelungkup ke Iutut Suwaji lalu (O:pelaku) 
menangis tersedu-sedu. (O:pelaku) Menangisis kesepian Suwaji 
Jan kesepian dirinya senJiri . Entah sehah apa, sesuJah dia 
mendengar cerita tentang diri Suwaji. hatinya terasa semakin 
akrah dengan laki-laki itu. Hatinya terasa seperti menyatu, sama­
sama mengalami pedihnya rasa kesepian. ' 

3 .2.5 .4 Teknik O:Pemertahanan-Pemertahanan-Pemertahanan 

Teknik Jistrihusi keagenan O:pemertahanan-pemertahanan-pemer­
tahanan Jihedakan dari jenis teknik distrihusi keagenan terdahulu 
herdasarkan adanya pelesapan atas unsur pelaku (agen) dan titik letak 
pelesapan pelaku. Jika dalam duajenis teknik distrihusi keagenan terakhir 
pelesapan pelaku tidak terjadi di klausa. dalam teknik distribusi ini 
pelesapan setidaknya justru terjadi di klausa. 

Contoh kewacanaan dengan teknik distribusi keagenan jenis 
0 : pemertahanan-pemertahanan-pemertahanan heserta penjelasannya da­
pat dilihat pada uraian herikut. 

( 105) Siau Yun~--anake wadon mbarep sak.a Bun Lan Nio--ngxawa 
Corona wunKU mlebu menyan~ ~arasi . (O:pelaku) Mudhun saka 
mobil nuli (O:pelaku) hablas mlehu menyanK omah. Polatane 
mhrahak ahanx mangar-manKar. (h.I4; p.5) 
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"Siau Yung--anak perempuan sulung dengan Bun Lan Nio-­
memhawa Corona ungu masuk ke garasi. (O:pelaku) Turun dari 
mnhil lalu (O:pelaku) masuk ke dalam rumah. Roman mukanya 
herwarna kemerah-merahan. ' 



Paragraf contoh (105) di atas terdiri atas empat klausa yang 
semuanya merupakan klausa bahasa karena berpredikasi verba. Keempat 
klausa itu ialah (I) Siau Yung--anake wadon mbarep saka Bun Lan Nio-­
nggawa Corona wungu mlebu menyang garasi. 'Siau Yung--anak 
perempuan sulung dengan Bun Lan Nio--membawa Corona ungu masuk 
ke garasi. (2) (O:pelaku) Mudhun saka mobil '(O:pelaku) 'Turun dari 
mobil': (3) nuli (O:pelaku) bablas mlebu menyang omah 'lalu (O:pelaku) 
masuk ke dalam rumah' ; (4) Polatane mbrabak abang mangar-mangar 
' Roman mukanya herwarna merah pad am·. 

Kewacanaan para paragraf co~toh ( 105) dikelompokkan ke dalam 
jenis teknik distribusi keagenan O:pemertahanan-pemertahanan­
pemertahanan karena dua ciri. Pertama, pelaku selaku berdistribusi di 
awal klausa. Dua, pelesapan pelaku setidaknya terjadi di klausa kedua. 
Bahwa pelaku sellau mengisi peran subjek dan selau herdistribusi di awal 
klausa ( 1) Siau Yung--anake wadon mbarep saka Bun Lan Nio--nggawa 
Corona wungu mlebu menyang garasi. 'Siau Yung--anak perempuan 
sulung dengan Bun Lan Nio--memhawa Corona ungu masuk ke garasi' : 
(O:pelaku) dalam klausa (2) (O:pdaku) mudhun saka mobil '(O:pelaku) 
turun dari mobil' ; (O:pelaku dalam klausa (3) nuli (O:pelaku) bablas 
mlebu menyang omah 'lalu (O:pelaku) masuk ke dalam rumah'; Polatane 
dalam klausa (4) Polatane mbrabak abang mangar-mangar 'Roman 
mukanya herwarna merah padam' yang selalu mengawali klausa. 

Penempatan subjek-pelaku baik yang eksplisit maupun yang lesap 
yang selalu diawali klausa dipengaruhi oleh klausa-klausa yang selalu 
hersifat akt if. Bahwa suhjek-pelaku lesap tetap herdistrihusi di awal 
klausa terhukti dengan herterima atau lehih padunya wacana j ika 
pemunculan kemhali subjek lesap tidak diinversikan seperti terlihat dalam 
paragraf (I 05a) dan (I 05b) di bawah ini. 

( I 05a) Siau Yung--anake wadon mbarep saka Bun Lan Nio--nggawa 
Corona wungu mlebu menyang garasi. (Dheweke) mudhun saka 
mobil nuli (dheweke) bablas mlebu menyang omah. Polatane 
mbrabak abang mangar-mangar. 

'Siau Yung--anak perempuan sulung dengan Bun Lan Nio-­
memhawa Corona ungu masuk ke garasi. (Dia) turun lalu (dia) 
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langsung masuk ke dalam rumah. Roman mukanya berwarna 
merah pad am .' 

( 1 05h) Siau Yung--anake w.adon mharep saka Bun Lan Nio--nggawa 
Corona wungu mlebu menyang garasi. Mudhun saka mobil 
(dheweke) nuli *bablas mlebu menyang omah (dheweke) . 
Polatane mhrabak abang mangar-mangar. 

' Siau Yung--anak perempuan sulung dengan Bun Lan Nio-­
memhawa Corona ungu masuk ke garasi . Turun dari mobil (dia) 
*lalu masuk ke dalam rumah (dia) . Roman mukanya herwarna 
merah padam . · 

Data untuk teknik distrihusi keagenan jenis ini berjumlah empat huah 
dengan dua di antara dapat dilihat pada kutipan herikut. 

(106) Bian Biau bingung, banjur (O:pelaku) mlayu menyang pawon 
nggoleki mamahe Lian Nio. Sanqjan mamahe iki kuwalon malah 
cina deles, nanging bisa mangerti lan ngrengkuh marang Kien 
Nio. Mula lien Nio iya tam·ah nggugu marang -remhuge Bun Lan 
Nio, yakuwi mamahe kuwalon kuwi. Dene Bian Biau anggone 
nggoleki bojone ora liya (O:pelaku) arep njaluk tulung supaya 
ngeluk atine anake. (h . l4; p .3) 

' Bian Biau merasa bingung, lalu (O:pelaku) herlari menuju ke 
dapur mencari mama d~ri Lien Nio. Meskipun mama ini 
merupakan mama tiri bahkan Cina asli, tetapi dapat memahami 
Jan mengakrahi Lien Nio . Oleh karena itu, Lien Nio juga sellau 
menurut terhadap permintaan-permintaan Bun Lan Nio. yaitu 
mama tiri itu . Adapun alasan Sian Biau mencari istrinya itu tidak 
lain (O:pelaku) akan meminta tolong supaya memhujuk anaknya.' 

(I 07) Lauri tumungkul. (O:pelaku) Ngrasa keduwung dene biyen ora 
bisa nindakake tugas saka Pak Mujahit kanthi becik. Dheweke 
banjur ndhengengek sengadi nantang pegaweyan. (h.94, p.9) 
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'Lauri menunduk. (O:pelaku) Merasa kecewa karena dahulu tidak 
dapat melaksanakan tugas dari Pak Mujahit dengan baik. Dia lalu 
menengadah sengaja menantang pekerjaan. ' 

3.2 .5 .5 Teknik 0: Pemertahanan-Pemertahanan-Pemertahanan 

Teknik distribusi keagenan O:pemertahanan-pemertahanan-pemer­
tahanan-O:pemertahanan dibedakan dari jenis teknik distribusi yang lain 
berdasarkan titik letak pelesapan pelaku setidaknya terjadi pada klausa 
kedua dan klaus a akhir. Data contoh beserta uraian lebih rinci dapat 
dilihat pada penjelasan berikut. 

(I 08) Bian Biau nyopot klambi potong gulone, (O:pelaku) terus mapan 
Lungguh ing sofa cedhak radio. Lagi wae dheweke ngeler weteng, 
Yamahane Lien Nio mlebu pekarangan. Bian Biau ngangkat 
hokong, banjur (O:pelaku) mlayoni sing Lagi nglehokake 
Yamahane menyang garasi. (h. I 3; p.2) 

"Bian Biau melepas baju , (O:pelaku) lalu duduk di sofa dekat 
radio. Baru saja dia mengangin-anginkan perutnya, yamaha Lien 
Nio memasuki halaman. Bian Biau mengangkat pantat, kemudian 
(O:pelaku) mengejar (Lien Nio) yang sedang memasukkan 
yamahanya ke garasi.' 

Paragraf contoh ( 108) di atas terdiri atas enam klausa dengan 
pemhahasan hanya dikenakan pada empat klausa. Keempat klausa itu 
ialah (I) Bian Biau nyopot klambi potong gulone 'Bian Biau melepas 
bajunya' : (2) (O:pelaku) terus mapan lungguh ing sofa cedhak radio 
'(O:pelaku) Ialu duduk di sofa dekat radio': (3) Bian Biau ngangkat 
bokong ' Bian Biau mengangkat pantat'; (4) banjur (O:pelaku) mlayoni 
sing lagi nglebokake Yamahane menyang garasi 'lalu (O:pelaku) 
mengejar (Lien Nio) yang sedang memas~kkan Yamahanya ke garasi' . 

Paragraf contoh ( 108) dikelompokkan ke dalam teknik distribusi 
keagenan jenis 0 :pemertahanan-pemertahanan-0 :pemertahanan berdasar­
kan cara pendestribusian pelaku yang sellau pada subjek dengan 

107 



pelesapan setidaknya terjadi pad a klausa kedua dan klausa akhir. Karena 
subjek sejak klausa awal berdistribusi di awal klausa dan sifat diatesis 
setiap klaus a yang merupakan klaus a aktif, subjek dari setiap klausa juga 
berarti sellau mengawali klausa. Dengan kata lain, distribusi subjek 
dalam setiap kalusa tidak ritengalami perubahan. Cara pendistribusian 
subjek yang demikian itu diistilahi dengan pemertahanan . Bahwa subjek 
dengan peran pelaku selalu berdistribusian di awal klausa terbukti dengan 
penempatan unsur Bian Biau dalam klausa (I) Bian Biau nyopot klambi 
potong gulone 'Bian Biau melepas bajunya'; O:pelaku) dalam klausa (2) 
(O:pelaku) teru.\· mapan lunf?!(Uh in!( sofa cedhak radio '(O:pelaku) lalu 
duduk di sofa dekat radio '; Bian Biau dalam klausa (3) Bian Biau 
n!(an!(kat hokong 'Bian Biau mengangkat pantat' ; hanjur (O:pelaku) 
dalam klausa ( 4) banjur (O:pelaku) mlayoni sin!( laJ?i nglebokake 
Yamahane menyang garasi 'kemudian (O:pelaku) mengejar (Lien Nio) 
yang sedang memasukkan Yamahanya ke garasi' yang selalu mengawali 
klausa . 

Dari sisi lain , bahwa subjek-pelaku yang lesap tetap berdistribusi 
di awal klausa terbukti dengan pebih padanya wacana jika pemunculan 
kembali subjep lesap tidak diinvertasikan seperti terlihat dalam paragraf 
(108a) dan (108b) sebagai paragraf uhahan dari paragraf (108) . 

( 108a) Bian Biau nyopot klamhi paton!( !(Ulone, (dheweke) terus mapan 
lun!(guh in!( sofa cedhak radio. Lagi wae dheweke ngeler weten!(, 
Yamahane Lien Nio mlebu pekarangan. Bian Biau n!(an!(kat 
hokong, banjur (dheweke) mlayoni sinK lagi n!(lehokake 
Yamahane menyang garasj. 

'Bian Biau melepas haju. (dia) lalu duduk di sofa dekat radio. 
Baru saja dia mengangin-anginkan perutnya, yamaha Lien Nio 
memasuki halaman. Bian Biau mengangkat pantat, kemudian (dia) 
mengejar (Lien Nio) yang sedang memasukkan yamahanya ke 
garasi. · 

(I 08h) Bian Biau nyopot klambi potong gulone, terus mapan lungguh 
ing sofa cedhak radio dheweke. La!(i wae dheweke ngeler 
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weteng, Yamahane Lien Nio mlebu pekarangan. Bian Biau 
nt?angkat bokong, banjur mlayono sing lagi nglebokake Yamahane 
menyant? garasi (dheweke). 

'Bian Biau melepas baju, lalu duduk di sofa dekat radio (dia). 
Baru saja dia mengangin-anginkan perutnya, yamaha Lien Nio 
memasuki halaman. Bian Biau mengangkat pantat, kemudian 
mengejar (Lien Nio) yang sedang memasukkan yamahanya ke 
garasi (dia) . ' 

Data untuk teknik distribusi. keagenan jenis O:pemertahanan­
pemertahanan-O:pemertahanan berjumlah dua buah . Untuk data yang 
satunya Japat dilihat pada kutipan berikut. 

( I 09) Lien Nio mlebu kamar, (O:pelaku) tata-tata. Me tune bablas 
menyanl( garasi, (O:pelaku) nggugah sopir sing lagi keturon 
dikon ngeterake menyang kalidawir. (h. 97; p . 6) 

'Lien Nio masuk ke dalam kamar, (dia) berkemas-kemas. 
Keluarnya langsung menuju garasi, (dia) membangunkan sopir 
yang sedang tertidur supaya mengantarkan ke Kalidawir .' 

3.2 .5 .6 Teknik O:Pemertahanan-O:Pemertahanan-O:Pemertahanan 

Teknik distribusi keagenanjenis O:pemertahanan-O:pemertahanan­
O:pemertahanan memperlihatkan ciri spesitik lesapnya subjek pelaku 
sejak klausa kedua hingga klausa akhir. Teknik distribusi keagenan jenis 
terdapat pada paragraf seperti paragraf contoh ( 110) herikut ini . 

( 110) Lauri thingak-thinguk kaya kethek diagar-agari nganggo /up 
hedhil. (O:pelaku) Nyawang njaba sepi mamring, (O:pelaku) 
nyawang njero ngomah uga sepi nyenyet. (O:pelaku) Banjur 
ngadet?, setengah loyo terus (O:pelaku) kluntrung-kluntrung metu, 
ilang gapite. (h .38, p.J) 

'Lauri menoleh ke kanan kiri seperti monyet diacungi laras 
senapan. (O:pelaku) Melihat ke luar sepi tanpa seseorang pun, 
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(O:pelaku) melihat ke dapam juga sepi tanpa ada suara sedikit 
pun. (O:pelaku) Lalu berdiri, setengah lunglai lantas dengan 
gontai berjalan ke luar, bagai kulit yang takberkerangka.' 

Paragraf contoh ( 11 0) terdiri atas enam klausa dengan pembahasan 
dikenakan pada lima klausa. Kelima kalusa itu ialah (1) Lauri thingak­
thinguk 'Lauri menoleh ke kanan kiri': (2) (O:pelaku) Nyawang njaba 
.1·epi mamring (O:pelaku) 'Melihat ke luar sepi tanpa terlihat satu orang 
pun: (3) (O:pelaku) nyawang n;ero n}?omah u}?a sepi nyenyet '(O:pelaku) 
melihat ke dalam rumah juga sepi tanpa terdengar suara sedikit pun': (4) 
(O:pelaku) Banjur n}?adeg '(O:pelaku) lalu berdiri'; (5) terus (O:pelaku) 
kluntrung-kluntrung metu 'setelah lunglai kemudian (O:Pelaku)dengan 
gontai berjalan ke luar ' . 

Paragraf contoh ( 11 0) dikelompokkan ke dalam teknik distribusi 
keagenan 0 : pemertahanan-0: pemertahanan-0 :pemertahanan berdasarkan 
cara pendistribusian pelaku yang selalu pada subjek dengan sejak klausa 
awal herdistribusi di awal klausa dan sifay diatesis setiap klausa yang 
merupakan klausa aktif, subjek dari setiap klausa juga berarti sellau 
mengawali klausa. Dengan kata lain, distribusi subjek dalam setiap klausa 
tidak mengalami perubahan. Cara pendistribusian subjek yang demikian 
itu diistilahi dengan pemertahanan. Bahwa subjek dengan peran sebagai 
pelaku selalu berdistribusi di awal klausa terbukti dengan penempatan 
unsur Lauri dalam klausa (1) Lauri thingak-thinguk 'Lauri menoleh ke 
kanan kiri ·: (O:pelaku dalam klausa (2) (O.pelaku) Nyawang njaba sepi 
mamring '(O:pelaku) Melihat ke ·luar sepi tanpa terlihat satu orang pun; 
(O :pelaku) dalam klausa (3) (O:pelaku) nyawang njero ngomah uga sepi 
nyenyet "(O:pelaku) melihat ke dalam rumah juga sepi tanpa terdengar 
suara sedikit pun'; (O:pelaku) dalam klausa (4) (O:pelaku) Banjur 
ngadeg "(O:pelaku) lalu berdiri'; terus (O:pelaku)dalam klausa (5) 
kluntrung-kluntrung metu 'setelah lunglai kemudian (O:pelaku)dengan 
gontai berjalan ke luar'. 

Dari sisi lain, bahwa subjek-pelaku yang lesap tetap berdistribusi 
di awal klausa terbukti dengan berterima atau lebih padunya wacana jika 
pemunculan kembali subjek lesap tidak diinversikan seperti terlihat dalam 
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paragraf ( 11 Oa) dan ( 11 Ob) sebagai paragraf ubahan dari paragraf contoh 

( 110). 

(II Oa) Lauri thingak-thinguk kaya kethek diagar-agari nganggo lup 
bedhil. (Dheweke), * nyawang njaba sepi mamring, (dheweke) 
nyawang njero ngomah uga nyenyet. (Lauri) Banjur ngadeg, 
terus (dheweke) kluntrung-kluntrung metu, ilang gapite. 

· Lauri menoleh ke kanan kiri seperti monyet diacungi laras 
senapan. (Dia) melihat ke luar sepi tanpa terlihat satu orang pun, 
(dia) melihat ke dalam juga sepi tanpa ada suara sedikit pun. 
(Lauri) Lalu herdiri, kemudian (dia) dengan gontai herjalan ke 
luar, hagai kulit yang takherkerangka.' 

(II Oh) Lauri thingak-thinguk kaya kethek diagar-agari nganggo lup 
hedhil. *nyawang njaba sepi mamring, (dheweke) *nyawang njero 
nxomah uga sepi nyenyet (dheweke) . Banjur ngade?,, (Lauri), 
terus kluntrun?,-kluntrung metu, ilan?, ?,apite (dheweke) ilang 
xapite. 

'Lauri menoleh ke kanan kiri seperti monyet diacungi laras 
senapan. *Melihat ke luar sepi tanpa terlihat satu orang pun (dia) , 
*melihat ke dalam juga sepi tanpa terdengar suara sedikit pun 
(dia). Lalu berdiri (Lauri), kemudian dengan gontai berjalan ke 
luar (dia), bagai kulit yang takherkerangka.' 

Data untuk teknik distribusi keagenan jenis O:pemertahanan­
O:pemertahanan-O:pemertahanan dalam wacana herpola diatesis A-A-A 
herjumlah dua buah. Untuk data yang satunya dapat dilihat pacta kutipan 
berikut. 

(Ill) Pak Karsonto ora bisa semaur. (O:pelaku) Bisane mun?, ?,ehes­
xebes karo bekah-bekuh. (O:pelaku) Bola-bali nglirik sing wedok 
kang la?,i daden geni ing sandhin15e. (h.72; p.4) 

'Pak Karsonto tidak dapat menjawab. (O:pelaku) Dapatnya 
hanya geleng-geleng kepala dan berkeluh. (O:pelaku) Berulang 
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kali melirik kepada istrinya yang sedang menjaga api di 
sebelahnya.' 

3.2.6 Teknik Distribusi Keagenan Pelaku Pola Aktif-Aktif-Pasif 

Ada empat data yang mempunyai urutan teknik distribusi keagenan 
pelaku pada paragraf berpola A-A-P, yaitu pemertahanan-pemertahanan­
Pembelakangan. Dari empat data itu dua data yang dipergunakan sebagai 
teknik distribusi keagenan pelaku pemertahanan-pemertahanan­
pemhel akangan. Teknik tersehut sehagai teknik yang dominan . Dengan 
demikian. teknik distribusi keagenan itu dianggap sebagai ciri para 
paragraf herpola A-A-P. 

3.2 .6.1 Pemertahanan-Pemertahanan-Pembelakangan 

Dua data paragraf itu memperlihatkan gejala teknik distribusi 
keagenan pelaku pemertahanan-pemertahanan-pembelakangan. Paragraf 
dalam kelompok ini memiliki diatesis A-A-P. Contoh sebagai berikut. 

(112) Karmodo mhukak Layange Siau Yung. Dheweke mung ham-hem 
wae karo maca urut sadawane tulisan ngrawit kang digelar ing 
kertas rong folio iku. Rampung pamacane, Karmodo mesem 
kecut. (h.36; p.3) 

' Karmodo membuka surat Siau Yung . Dia hanya hem-hem saja 
dengan membaca secara urut sepanjang tulisan halus yang ditulis 
di kertas dua folio itu. Setelah membaca, Karmodo tersenyum 
hamhar' . 

Paragraf contoh di atas terdiri atas empat klausa. yaitu (l) 
Karmodo mhukak Layange Siau Yung 'Karmodo membuka surat Siau 
Yung ': (2) Dheweke mung ham-hem wae karo maca urut sadawane 
tulisan nxrawit kang digelar ing kertas mng folio ' Dia hanya ham-hem 
membaca urut sepanjang tulisan kecil yang ditulis dikertas dua foli o'; (3) 
Rampung pamacane, Karmodo mesem kecut. ' Selesai membacanya, 
Karmodo senyum hambar '; (4) Layang diselehake 0 (pelaku Karmodo) 
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ing meja kenap kang ana ing sandhing dipan. 'Surat diletakkan Karmodo 
di meja yang ada didekat temp at tidur.' 

Teknik distribusi keagenan pad a paragraf contoh ( 1) dikelompokkan 
ke dalam kelompok teknik pemertahanan-pemertahanan-pembelakangan. 
Pengelompokkan itu didasarkan pada cara menempatkan pelaku dalam hal 
itu Karmodo sebagai pengisi fungsi subjek yang berdistribusi diawal 
klausa. Dalam klausa (2) Dheweke (Karmodo) 'Dia' mengisi fungsi 
subjek dengan distribusi di awal klausa juga. demikian pula dalam klausa 
(3) Karmodo mengisi fungsi subjek dengan distribusi di awal klausa, 
sedang dalam klausa (4) pelaku tidak dinyatakan secara eksplisit, dalam 
hal itu tetap Karmodo mengisi fungs·i keterangan. 

Berdasarkan kriteria Karmodo pada fungsi-fungsi kegramatikalan 
klausa dan distribusinya. Pelaku Karmodo ditempatkan pada posisi depan 
dalam klausa (1 ), (2), dan (3), kemudian menjadi posisi belakang dalam 
klausa (4). Dengan demikian teknik distribusi keagenan pada paragraf 
contoh ( l) herpola pemertahanan-pemertahanan-pemertahanan-pembe­
lakangan. 

Berubahnya teknik distribusi keagenan pelaku dari pemertahanan 
dalam klausa (1) dan klausa (2) menjadi pembelakangan dalam klausa (3) 
disebabkan adanya perubahan dari diatesis aktif-aktif ke pasif, seperti 
dalam contoh (mbukak 'membuka', maca 'membaca', dan mesem 
"tertawa' menjadi diselehake 'diletakkan'). Selanjutnya, paragraf contoh 
( 113) sebagai berikut. 

( 113) Bubar ngundhamana wong tuwane. Karsini bali men yang 
ngarepan terus nguping maneh. Nanging aneh. Pisan iki guyune 
Bian Biau ora keprungu. Malah sajake wong telu sing ana njaba 

· iku padha dene mbisu. Karsini rada sujana. Dheweke nginceng 
saka bolongan kunci. Kaget. Awit weruh polatane Bian Biau 
ketara abang biru. Dene Pak Mujahit bung a. Kangmase disawang 
Jajake ketara ayam wae, ngrokok kedhal-kedhul karo nyawang 
ratan gedhe ing ngarep omah. (h .. 72; p.5) 

'Selesai mengungkit-ungkit orang tuanya, Karsini kembali ke 
depan kemudian mendengarkan lagi. Tetapi aneh. Sekali ini Bian 

113 



Biau tertawa tidak terdengar. Bahkan tiga orang yang ada di luar 
itu semua membisu. Karsini agak cemburu. Dia mengintip dari 
lubang kunci. Terkejut. Sejak melihat wajah Bian Biau kelihatan 
merah biru. Sedang .Pak Mujahid senang. Kakaknya dipandang 
agak tenteram saja, merokok terus-menerus dengan memandang 
jalan besar di depan rumah.' 

Paragraf di atas, terdiri atas lima klausa, yaitu (1) 0 (pelaku 
Karsini) bubar ngundhamana wong tuwane 'Karsini selesai mengungkit­
ungkit orang tuanya' : (2) Karsini bali menyang ngarepan 'Karsini 
kemhali pergi ke depan'; (3) 0 (pelaku Karsini) terus nguping maneh 
'Karsini terus mendengarkan lagi '; (4) Dheweke nginceng sakabolongan 
kunci 'Dia mengintip dari lubang kunci'; dan (5) Kangmase disawang 0 
(pelaku Karsini) sajake ketara ayam wae, ngrokok kedhal-kedhul karo 
nyawanf? ratan f?edhe ing ngarep omah 'Kakaknya dipandang Karsini 
kelihatannya seperti tenteram saja, merokok terus-menrus dengan 
memandang jalan besar di depan rumah'. 

Teknik distribusi keagenan paragraf contoh (2) dikelompokkan ke 
dalam kelompok pemertahanan-pemertahanan-pemertahanan-pemer­
tahanan-pembelakangan. Pengelompokkan itu didasarkan pada cara 
menempatkan pelaku yanag dalam hal itu Karsini, meskipun pada klausa 
( 1) dan (3) pelaku tidak dinyatakan secara eksplisit mengisi fungsi subjek 
yang herdistribusi di awal klausa. Dalam klausa (2) Karsini juga mengisi 
fungsi subjek dengan distribusi di awal klausa. Demikian pula pada 
klausa (4) dheweke (Karsini) "Di_a' juga mengisi fungsi subjek dengan 
distrihusi di awal klausa pula. Selanjutnya, pada klausa (5) pelaku dalam 
hal itu Karsini tidak dinyatakan secara eksplisit mengisi fungsi 
keterangannya dengan distribusi di belakang dalam klausa. 

Berdasarkan kriteria Karsini pada fungsi-fungsi kegramatikala 
klausa dan distribusinya. Pelaku Karsini ditempatkan pada posisi depan 
klausa (1 ), (2), (3), dan (4), kemudian menjadi posisi belakang pada 
klausa (5). Dengan demikian teknik distribusi keagenan pada paragraf 
contoh ( 113) berpola pemertahanan-pemertahanan-pemertahanan­
pemertahanan-pembelakangan. 
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Berubahnya teknik distribusi keagenan pelaku dari pemertahanan 
dalam klausa (1), (2), (3), dan (4) menjadi pembelakangan dalam klausa 
95) disebabkan oleh adanya perubahan diatesis dari aktif-aktif ke pasif 
(seperti dalam contoh ngundamana 'mengungkit-ungkit', bali 'pulang'. 
ngupin}? 'mendengarkan', dan ngiceng 'mengintip' menjadi disawan}? 
· d ipandangi') 

3.2. 7 Teknik Distribusi Keagenan Pelaku pada Paragraf Berpola 
Diatesis Pasif-Aktif-Pasif (P-A-P) 

Hanya ada dua data paragraf dalam kelompok paragraf berpola P­
A-P . Kedua paragraf tersebut memperlihatkan gejala distrihusi pelaku 
yang sama. yaitu pemertahanan-pengedepanan-pemhelakangan-pemer­
tahanan . Paragraf yang ada terdiri atas beherapa diatesis pasif di hagian 
depan, satu diatesis aktif di tengah, dan beberapa diatesis pasif di bagian 
belakang paragraf. Contoh paragraf berpola P-A-P adalah sebagai 
berikut. 
( 114) Bian Biau katon loyo, getun ora bisa ngepek atine Karmodo. Pak 

Karsonto biyen tahu dipisuh-pisuhi kalane isih manggon sadesa 
ana ing manthing. Malah ora trima sadesa, nanging sasal dadi 
momah. Jalaran Pak Karsonto lanang-wadon kuwi huruhe. 
Keluwarane Karsonti dewenehi papan ana ing amah cilik ing 
pojok pekarangane, supaya yen ana pikon}?konan sawayah-wayah 
ora kangelan nggoleki. Sepuluh tahun kepungkur Karmodo 
konan}?an Layang-layangan karo anake. Nitik layange, sajake Lien 
Nio nimbangi tresnane Karmodo. Nanging dheweke ora setuju 
habar pisan. Iya wektu iku Karmodo diudhamana. Dianggep 
ketiplak sing ora ngerti kebecikan. Buruh sing wanuh wani 
nxlamak marang majikan. Orang mun}? kuwi wae. Karmodo 
hanjur diusir saka omahe, sarana wawaler ora kena bali maneh 
mang}?on dadi siji karo wong tuwane. (h. II; p.J) 

'Bian Biau tampak loyo, kecewa tidak dapat mengambil hati 
Karmodo. Pak Karsonto dulu pernah dimarah-marahi ketika 
masih tinggal sedesa di Manting. Malahan tidak sekadar sedesa, 
tetapi seperti satu rumah. Karena waktu itu Pak Karsonto suami-
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istri itu buruhnya. Keluarga Karsonto diberi tempat sebuah rumah 
kecil di pojok pekarangan agar cepat dicari jika sewaktu-waktu 
akan diperintah. Sepuluh tahun yang lalu Karmodo ketahuan 
bersurat-suratan dengan anaknya. Namun, dia tidak setuju sama 
sekali. Iya waktu itu Karmodo dimarahi. Dianggap buruh yang 
tidak tahu kebaikan . Buruh yang lancang terhadap majikan. Tidak 
hanya itu saja. Karmodo lalu diusir dari rumahnya, dengan 
ancaman tidak kembali lagi menjadi satu dengan orang tuanya. ' 

Paragraf tersebut terdiri atas delapan belas klausa dengan enam 
klausa utama yang akan dibahas . Keenam klausa utama tersehut ialah ( 1) 
Keluwarxa Karsonto dewenehi (pelaku Bian Biau) papan ana ing omah 
cilik inK pojok pekarangane, (2) Karsonto konangan (pelaku Bian Biau) 
layang-layangan karo anake, (3) dheweke ora setuju babar pisan, 
ketiplak sing ora ngerti kebecikan, dan (6) Karmodo banjur diusir 
(pelaku Bian Biau) saka omahe. Teknik distribusi keagenan pada paragraf 
tersebut dikelompokkan ke dalam teknik pembelakangan-pemertahanan­
pengedepanan-pemertahanan. Pengelompokan itu didasarkan pada cara 
menempatkan pelaku yang dalam hal ini Bian Biau sebagai pengisi fungsi 
keterangan dalam klausa utama (l) dan (2), yang berdistribusi di akhir 
klausa . Dalam klausa utama (3), Bian Biau mengisi fungsi S dengan 
distrihusinya di awal klausa. Selanjutnya, pada klausa utama (4) , (5). dan 
(6). pelaku Bian Biau mengisi fungsi keterangan yang herdistribusi di 
akhir klausa . Berdasarkan kriteria Bian Biau pada fungsi-fungsi 
kegramatikalan kalusa dan distribusinya, pelaku Bian Biau ditempakan 
pacta posisi belakang pacta klausa (l ), ctipertahankan posisinya pacta 
klausa (2). kemuctian pacta posisi depan pacta klausa (3), posisi belakang 
pacta klausa (4), ctipertahan kan pada klausa (5) dan (6). Dengan 
demikian . teknik distribusi keagenan pad a paragraf contoh ( 114) berpola 
pembelakangan-pemertahanan-pengedepanan-pemhelakangan­
pemertahanan. Teknik distribusi keagenan pembelakangan pacta klausa 
utama ( 1) pelaku Bian Biau pada klausa keterangan sebelumnya, terletak 
pada posisi ctepan Bian Biau katon loto, getun ora bisa ngepek atine 
Karmodo. Tetapnya teknik distribusi pelaku pembelakangan dalam klausa 
(l 0 tetap pembelakangan pada klausa (2) disebabkan oleh tidak 
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berubahnya diatesis pasif (diwenehi 'diberi' tetap pasif konangan 
'ketahuan') . Berubahnya teknik distribusi keagenan pemertahanan 
menjadi pengedepanan karea ada perubahan diatesis pasif menjadi aktif 
(kobnangan 'ketahuan' menjadi (ora) setuju '(tidak) setuju'). Selanjutnya, 
berubahnya teknik distribusi keagenan dari pengedepanan menjadi 
pembelakangan disebabkan adanya perubahan diatesis aktif ke pas if (ora) 
setuju '(tidak) setuju' menjadi diundhamana 'dimara-marahi'). Akhirnya, 
teknik Jistribusi keagenan pembelakangan menjadi pemertahanan 
disehahkan tidak berubahnya diatesis pasif (diundhamana 'dimarah­
marahi' menjadi dianggep 'dianggap dan diusir 'diusir') . sehingga 
posisinya tetap di belakang klausa. Berikut adalah contoh paragraf yang 
memperlihatkan gejala yang sama dengan paragraf (114), yaitu 
menggunakan teknik distribusi keagenan pe1aku pembelakangan­
pemertahanan-pengedepanan-pemhelakangan-pemertahanan. 

( 1 15) Su.mki iku wis liwat ing nxarepe. Nanginx sing ana sadhel munx 
wonx s(ii. Wong lanag pisan. Dheweke anxtuh. Lading sing wis 
dianxkat, diedhunake meneh. Kupinxe diten,;lenxake maneh. 
Menthelenx semu girang. Merxa ana suarane sepedha montoh 
muneh. Di deleng ngemenxe sajake pancen uwong sinx 
dikarepake. Awit sinK numpak wonx lora xoncengan. Ladhinxe 
disamaptake maneh. Nanging pisan iki landhinx dibuang 
sakayange. Jalaran sing xoncengan iku dudu wonx lananx 
wadon, nanging karo-karone lananx. 

'Suzuki itu sudah lewat di depannya. Namun, yang duduk di atas 
sadelnya orang satu. Orang laki-laki lagi. Dia loyo . Pisau yang 
sudah diangkat, diturunkan lagi. Kupingnya dipasang cermat lagi. 
Melihat dengan senangnya karena ada suara sepeda motor lagi. 
Dilihat dari suaranya, tampaknya orang yang diharapkan karena 
yang naik (sepeda) dua orang berhoncengan. Pisau itu 
dipersiapkan lagi. Namun, tiba-tiha pisau itu dibuang sekuatnya. 
Karena yang berboncengan itu bukan laki-laki dan wanita tetapi 
dua-duanya laki-laki.' 
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Paragraf contoh ( 115) tersebut mengandung enam klausa utama 
yang akim dibahas, yaitu ( 1) Ladhing sing wis diangkat, diedhunake 
(pelaku-dheweke) meneh, (2) kupinge ditenglengake (pelaku-dheweke) 
maneh, (3) (pelaku-dheweke) mentheleng semu garang, (4) dideleng 
(pelaku-dheweke) regemenge, (5) Ladhinge disamaptake (pelaku-dheweke) 
dan (6) landhing dibuang (pelaku-dheweke) sakayange. Teknik Distribusi 
Keagenan pada paragraf tersebut dikelompokkan pada teknik pembe­
lakangan-pemertahanan-pengedepanan-pembelakangan-pengedepanan . 
Klaus a utama ( 1) menggunakan teknik distribusi keagenan pelaku 
pembelakangan, yaitu pelaku dheweke yang semula berposisi di awal 
klausa (pada klausa sebelumnya, dheweke angluh) menjadi di belakang 
(di akhir) klausa utama (I). Hal itu karena klausa utama (1) herdiatesis 
pasif (diedhunake 'diturunkan '. Klausa utama (2) mempertahankan posisi 
pelaku di akhir sehingga berteknik distribusi keagenan pemertahanan . Hal 
itu disehahkan oleh tidak berubahnya diatesis (disedhunake 'diturunkan' 
ditelengake 'disiapkan dengan cermat'). Klausa utama (3) memindahkan 
pnsisi pelaku kedepan sehingga teknik distribusi keagenan pengedepanan. 
Hal itu karena adanya perubahan diatesis dalam pasif menjadi aktif 
(disamaptake 'disiapkan' menjadi mentheleng 'melotot'). Klausa (4) 
menggunakan teknik distribusi keagenan pembelakangan karena ada 
peruhahan diatesis aktif ke pas if (mentheleng 'melotot' menjadi dideleng 
'dilihat') . Selanjutnya, klausa (5) herteknik distribusi keagenan 
pemertahanan karena posisi pelaku di akhir klausa tetap . Hal itu 
disebahkan tidak heruhahnya diatesis pasif (dideleng 'dilihat" menjadi 
disamaptake 'disiapkan'). Demikian juga klausa (6) tetap memper­
tahankan pnsisi pelaku di akhir karena diatesisnya tetap pasif. 
Berdasarkan uraian tersebut dinyatakan bahwa kewacanaan pada paragraf 
herpola P-A-P menggunakan teknik distrihusi keagenan pelaku 
Pem he I akangan -pemertah a nan -penged epa nan -pem he I ak ang an­
pemertahanan. Hal itu disehabkan oleh adanya heherapa klausa 
keterangan di awal paragraf yang pelaku di posisi awal klausa sehingga 
klausa utama pasif memindahkan posisi itu ke akhir klausa. Selain itu, 
diatesis pasif cenderung banyak ditampilkan, baik di awal maupun di 
akhir paragraf. sehingga ada teknik distribusi keagenan pemertahanan. 
Diatesis aktif di tengah paragraf cenderung hanya muncul satu klausa. 
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Dengan itu, kedua paragraf tersebut berteknik distribusi keagenan 
pt:mbe lakangan -pemertahanan -pengedepanan -pem be lakang an­
pemertahanan. 

3.2.8 Teknik Distribusi Keagenan Pelaku pada Pola A-P-A 

Ada riga jenis urutan Teknik Distribusi Keagenan Pelaku pacta 
paragraf herpola A-P-A (aktif-pasif-aktit) . yaitu (I) pemertahanan­
pemhelakangan-pengedepanan-pemertahanan, (2) pemhelakangan-penge­
depanan. (3) pemertahanan--pembelakangan-pememrtahanan-pengede­
panan-pemertahanan. Dari ketiga urutan tersehut. urutan (I) yang paling 
hanyak ditemukan dihandingkan dengan yang lain di dalam data paragraf 
herpola A-P-A. Karena urutan Teknik Distrihusi Keagenan pelaku 
pemertahanan-pemhelakangan-pengedepanan-pemertahanan. teknik ter­
sehut sehagai yang dominan . Dengan itu. teknik distrihusi keagenan itu 
dianggap sehagai ciri pada paragraf herpola A-P-A . Berikut 
pemhahasannya. 

3.2.8.1 Pemertahanan-Pembelakanga n-Pengedepanan-Pemertahanan 

Ada de Iapan data paragraf dari data yang ada yang memperlihatkan 
gejala Jistrihusi keagenan pelaku pemertahanan-pemhelakangan­
pengedepanan-pemertahanan . Paragraf dalam kelompok ini memiliki 
heherapa Jiatesis aktif pada paragraf bagian depan, satu diatesis pasif di 
tengah. J an heherapa diatesis aktif Ji hagian akhir paragraf. Berikut salah 
satu contoh . 

( I 16) Suwaji kanx ana ing .\·enthonx tenxah taxi mhinxungi, hanjur 
mlayu menyang panggonane sing wadon. Nalika iku Muslikatun 
wi.,· tanxi. Lingguh thelok-thelok ditungxuni wong tuwane lananx. 
Suwaji arep rembugan keselak kesrimpet pikiran liya. Dheweke 
mlayu metu lewat dalam mburi. Omah kemantrene iku diideri. Inx 
.wjahane omah sepi wae. Dheweke marane ngisor cendhela sing 
hukakan iku. Nliti. Banjur bali menyang kamare si wadon. 
Nyawanx maratuwane mawa polatan melas asih. Saumpama 
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dheweke ora isin, wis mesthi nangis gero-gero, nangisi Lien Nio 
.l'ing Ninggal kemantren tanpa ceca/a. 

'Suwaji yang berada di ruang tengah sedang bingung, Jalu berlari 
ke tempat istrinya. Ketika itu Muslikatun sudah bangun . Duduk 
termangu-mangu ditunggui hapaknya. Suwaji akan bcrembug tiha­
tiha diganggu pikiran lain. Rumah kemantren itu dikitari. Di Juar 
rumah sepi saja. Dia menghampiri bawah jendela yang terbuka 
itu . Meneliti . Lantas kembali ke kamar istrinya. Memandang 
mertuanya dengan pandangan kasihan. Seandainya dia tidak 
maulu. sudah pasti menangis meraung-raung. menangisi Lien N in 
yang meninggalkan kemantren tanpa pamit.' 

Paragraf tersebut memiliki lima helas klausa dengan tujuh klausa 
utama, yaitu (I) banjur (pelaku Suwaji) mlayu menyang panggonane sing 
wadon. (2) dheweke mlayu metu lewat dalam mburi, (3) omah kemantren 
kuwi diideri (pelaku Suwaji), (4) dheweke marani ngisaor cendhela, (5) 
(Pelaku Suwaji) nliti (6) banjur (pelaku Suwaji) bali. dan (7) (pelaku 
Suwaji) nyawang maratuwane mawa {JOlatan me/as asih. Klausa tersehut 
yang akan dianalisis berikut. Teknik distribusi keagenan pada paragraf 
tersehut dikelompokkan ke dalam teknik pemertahanan-pembelakangan­
pengedepanan-pemertahanan. Pengelompokkan itu didasarkan pada cara 
menempatkan pelaku yang dalam hal ini Suwaji. Suwaji menempati posisi 
di awal klausa dalam fungsi subjek. Posisi itu dipertahankan dalam klausa 
(2) sehingga teknik distribusi keagenan yang digunakan ialah pemer­
tahanan . Selanjutnya, posisi pelaku di awal dipindahkan ke belakang 
verba dalam kalau dengan teknik distribusi keagenan pembelakangan. 
Pelaku Suwaji pacta posisi belakang pacta klausa (3) berpindah ke depan 
pacta klausa (4) dengan teknik distribusi keagenan pengedepanan. 
Selanjutnya. posisi di depan itu tetap dipertahankan pada klausa {5) . (6) , 
dan (7) dengan teknik distribusi keagenan pemertahanan. Dengan 
demikian. jelaslah paragraf tersehut menggunakan teknik distrihusi 
keagenan pelaku pemertahanan-pembelakangan-pengedepanan-pemer­
tahanan. Adanya teknik distribusi keagenan pemertahanan pacta klausa 
(2) , yaitu mlayu 'berlari' menjadi mlayu 'berlari). Berubahnya teknik 
distribusi keagenan pemertahanan pada klausa (2) menjadi teknik 
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distrihusi keagenan pembelakangan pada klausa (3) disebabkan adanya 
perubahan diatesis aktif ke pasif (mlayu 'herlari' menjadi diideri 
'dikitari'). Beruhahnya teknik distrihusi keagenan pembelakangan pada 
klausa (3) menjadi pengedepanan pada klausa (4) disehahkan adanya 
perubahan diatesis pasif ke aktif (diideri 'dikitari' menjadi marani 
'mendatang') . Berubahnya teknik distribusi keagenan pengedepanan pada 
klausa (4) menjadi teknik distribusi keagenan pemertahanan pada klausa 
(5), (6) , dan (7), disebabkan oleh tidaknya herubahnya diatesis aktif 
(marani ' mendatang' menjadi nliti 'meneliti', bali ' kembali' dan nyawang 
'memandang') . Dengan itu , peruhahan diatesis aktif ke pasif, pasif ke 
aktif menyebahkan perubahan pendistrihusian pelaku/agen . 

Berikut contoh paragraf lain yang memperlihatkan gejala teknik 
d istrihus i keagenan pemertahanan-pemhelakangan-pengedepanan-pemer­
tahanan. 

(I 17) Lien Nio njingkat kaya wong kegilan susuhe uler. Banjur 
mentheleng ngawasi wong sing aruh-aruh, rumanxsa bakal 
dikurangajari deninx liyan. Nanxing bareng pikirane rada 
kendho, dheweke banjur duwe panxira ilya. Wong sing 
ngedhangkrang inx sandhel Honda kuwi pancen durunx 
ditepunxi, nanging geneya wonx iku wis weruhjenenge. Mesthine 
wonx kuwi ora kabotan yen dikonxkon nxeterake menyanx 
ParUatah. Mula tanpa wigah-wigih Lien Nio banjur mlayu 
nyedhak, nyengklak ing mburine wonx lanang sinK 
nxedhengkrang iku karo nyiyat. 

·Lien kaget seperti orang ketakutan sarang. Lalu melorot 
me!lgawasi orang yang menegurnya, merasa akan dikurangajari 
nleh orang lain. Namun, setelah pikirannya agak lunak, dia lalu 
mempunyai perkiraan lain. Orang yang duduk di atas sadel Honda 
itu memang helum dikenal, tetapi mengapa orang itu sudah tahu 
namanya. Mestinya, orang itu tidak keberatan jika diperintah 
merigantarkan ke Parijatah maka tanpa hasa-basi. Lien Nio lalu 
lari mendekat, du<;luk di belakang pria yang duduk itu sambil 
memaksa. ' 
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(118) Karmodo mung ngguyu wae krungu caturane bocah foro sing 
pada posah-pasihan iku. Karomdo iya banjur kelingan marang 
Lien Nio sing tansah dadi kambanging impen wiwit biyen. 
Dheweke kepingen bisa ketemu karo kenya iku. Nanging kewuhan 
anggone arep ngrangkani. Arep diparani menyang Kaliwirang, 
dheweke wis emoh ketemu karo Cina gandhut papahe Lien Nio , 
Sing mentas diancam arep dipaten rejekine kuwi. Bareng suwe 
ditimbang-timbang, dh£.'Weke darbe putusan arep matah wong sing 
kena dipercaya. 

· Karmodo hanya tertawa saja mendengar obrolan dua orang yang 
herkasih-kasihan itu . Karmodo lalu teringat akan Lien Nio yang 
selalu menjadi bunga mimpinya dari dulu . Dia ingin dapat 
bertemu dengan wanita itu . Namun, sulit untuk menjalani. Akan 
Jidatangi ke Kaliwirang, dia sudah tidak mau bertemu dengan 
Cina gendut papah Lien Nio yang baru saja diancam akan 
Jibunuh rezekinya. Setelah lama ditimbang-timbang, dia 
mempunyai putusan akan memerintah orang yang dipercaya. · 

Kedua contoh paragraf tersebut terdiri atas beberapa diatesis aktif pada 
hagian depan, satu diatesis pasif di tengah, dan beberapa diatesis pasif di 
bagian helakang paragraf. Kebetulan, pada diatesis aktiftidak terjadi pola 
sususnan inversi (predikat-subjek) sehingga pelaku selalu berposisi di 
dapat verhanya. Pada diatesis pasif, tidak mungkin dijumpai hentuk 
inversi sehingga pelaku/agen berposisi di belakang verba meskipun 
kehadirannya zero. Dengan demikian, paragraf yang bersusunan diatesis 
seperti itu mempunyai seluruh teknik distribusi keagenan pelaku 
pemertahanan-pembelakangan-pengedepanan-pemertahanan. TDK tersehut 
mendominasi pada paragraf berpola A-P-A (aktif-pasif-aktif). 

3.2 .8.2 Pemertahanan-Pembelakangan-Pemertahanan-Pengedepanan­
Pemertahanan 

Ada tiga data paragraf dari tiga belas data yang ada yang 
memperlihatkan gejala teknik distribusi keagenan pemertahanan­
pembelakangan-pemertahanan-pengedepanan-pemertahanan. Paragraf 
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dalam kelompok ini memiliki beberapa diatesis aktif di bagian depan, 
bebrapa diatesis pasif di tengah, dan beberapa diatesis aktif di bagian · 
belakang paragraf. Berikut salah satu contohnya. 

( 119) Temenan, sedhela engkas Pak Kaudin wis tekan. Anjlog saka 
sepedhah montore terus marani Mandhor Lauri. Guion klambine 
Mandhor Lauri dicandhak kenceng, diangkat mendhuwur. 
Mandhor sing sial iku kaget, nganti mripate malik mendhuwur. 
DrUine Pak Kaudin nuding irungi Mandhor Lauri karo nyuwara 
santak. 

'Benar, sebentar kemudian Pak Kaudin sudah datang . Terjun dari 
sepeda motornya terus menghampiri Mandor Lauri . Lehernya 
Mandor Lauri diraih kencang, diangkat ke atas. Mandor yang sial 
itu kaget, sampai matanya terhalik ke atas. Jari tangan Pak 
Kaudin menunjuk hidung Mandor Lauri sambil bersuara keras.' 

3.2.9 Teknik Distribusi Keagenan Pola Pasif-Aktif-Aktif 

Seperti yang telah dilakukan untuk pola lainnya, pengelompokan 
pola P-A-A herdasarkan distrihusi agenan dalam paragraf yang herkaitan 
dengan fungsi dan letaknya di dalam kalimat dalam konteks paragraf. 
Pengamatan lehih jauh ialah Jatar helakang distrihusi itu dalam kaitannya 
dengan diatesis aktif-pasif. 

Dilihat dari distrihusi seperti yang telah dikemukakan di atas , 
paling tidak ada dua pola distribusi keagenan, sebagai berikut. 

3.2.9.1 Pola Pembelakangan-Pengedepanan-Pemertahanan 

Teknikpemhelakangan-pengedepanan-pemertahanandalamparagraf 
dapat diperhatikan pada contoh sebagai berikut. 

( 120) Siau Yung jengkel. Lawang kamar iku d(jagur sakayange. Terus 
nggeblas arep metu. Nanging lagi arep tekan undhak-undhakan, 
dheweke pancen mbutuhake pratikele mbakyune, apa maneh lagi 
ngadepi prekara sing ruwet kaya saiki. (h.15; p.4) 
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' Siau Yung jengkel. Pintu kamar itu ditendang sekuat tenaga, 
terus tergesa. Tetapi baru sampai di trap, ia kembali lagi. Dia 
memang membutuhkan pandangan kakaknya apalagi menghadapi 
hal-hal yang ruwet seperti sekarang ini. ' 

Pada klausa pertama, agen (Siau Yung) berdistribusi di belakang 
dalam wujud konstituen zero. Dengan demikian, seharusnya klausa 
lengkap dari klausa pertama itu adalah Lawang kamar iku d(jagur 
.veyanl(e dening Siau YunJ? .... Pembelakangan agen itu merupakan proses 
dari klausa pertama Siau Yung jengkel 'Siau Yung jengkel' yang 
berpredikat adjektiva. Pada klausa kedua terjadi distribusi pengedepanan 
juga berwujud konstituen zero. Dengan demikian, klausa kedua bentuk 
kalimat majemuk setara di atas ialah .. . siau Yung nggeblas metu 'Siau 
Yung tergesa keluar ' . Agen pacta klausa kedua itu menduduki fungsi 
subjek. Pada klausa kedua terjadi teknik pemertahanan, artinya agen 
bertahan pada posisi awal yang menduduki fungsi subjek. Bedanya teknik 
ini dengan sebelumnya ialah mengenai wujud agennya. Kalau klausa ini 
yang menjadi agen berwujud kata (dheweke 'dia'). Pacta klausa 
selanjutnya (klausa keempat) terjadi teknik pemertahanan artinya agennya 
menduduki posisi depan . Perbedaannya, kalau agen pada klausa ketiga 
menduduki posisi subjek dalam kalimat majemuk subordinatif, denga 
agen pada klausa keempat menduduki awal kalimat dalam kalimat 
majemuk. 

Berubahnya teknik distribusi dari pembelakangan ke pengedepanan 
karena adanya perubahan posisi diatesis dari pasif menjadi aktif, yang 
tergambar dari verbanya, yaitu d(ial(ur 'ditendang' dan nggeblas arep 
metu 'tergesa-gesa akan keluar '. Teknik pemertahanan terjadi karena 
diatesis yang tidak berubah yang tergambar dengan verba bali 'pulang' 
dan mbutuhake ' membutuhkan' 

Contoh lain paragraf dengan pola pembelakangan-pengedepanan­
pemertahanan, dapat dikemukan sebagai berikut. 

( 121) Wangsulan kaya ngono iku wis dicawisake. Karo jumangkah tatag 
dheweke marani Lawang menga separo iku. Nanging sadurunge 
dheweke ngunggahi undhak-undhak, satleraman dheweke weruh 
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jipe Pak Mujahito Sakala samangate ilango Luwih-Luwih bareng 
Pak Mujahit metu saka lawang iku Lan terus nywang dheweke, 
atine sakala dadi saguremo (ho33; pol) 

'Jawaban seperti itu sudah disiapkano Dengan melangkah tabah 
dia mendekati pintu yang terbuka separo itu o tetapi sebelumnya 
ia menaiki trap, sekilas ia melihat jip Pak Mujahito Seketika 
semangatnya hilango Lebih-lehih ketika Pak Mujahit keluar dari 
pintu itu dan terus melihatnya, hatinya seketika menjadi 
segurem' o 

Pad a klausa (I) di atas terjadi teknik distrihusi pemhelakangan agen 
(Karsonto) o Agen yang tidak secara eksplisit ini dapat diketahui dari 
paragraf sehelumnya hahwa agennya ialah Karsontoo Pada klausa (2) 
terdapat teknik pengedepanan agen yang herupa katao Agen yang pada 
klausa pertama menduduki fungsi pelengkap, pada klausa kedua 
menduduki fungsi subjek dengan didahului oleh fungsi keterangan herupa 
Karo jumangkah tatag 'dengan melangkah tahah' 0 Pad a klausa (3) yang 
merupakan klausa inti dalam kalimat majemuk suhordinatif terdapat 
teknik pemertahanan agan yang menduduki fungsi suhjek klausa utama 
yang didahului dengan kalusa bawahan herupa nanging sadurunge 
dheweke ngunggahi undhak-undhak 'Tetapi sehelum ia menaiki trap ' 0 

Teknik pemhelakangan pada klausa pertama dilatarbelakangi oleh 
sehtuk sehelumnyao Pada klausa kedua terjadi teknik pengedepanan, 
karena adanya peruhahan diatesis dari pas if menjad i aktif yang tergamhar 
dalam verba pas if dicawisake dan marani pada klausa keduao Pada klausa 
herikutnya (klausa ketiga) terdapat teknik distrihusi pemertahanan karena 
tidak ada perubahan diatesis, artinya verba aktif pada kalusa keedua 
berdiatesis aktif dilanjutkan dengan diatesis aktif heberapa verba weruh 
'mengetahui ' 0 

3.2.9.2 Pola Pemertahanan-Pemertahanan-Pemertahanan 

Teknik pemertahanan-pemertahanan-pemertahanan dapat dilihat 
pada pargraf sebagai berikut. 
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(122) Suwaji sing nalika kuwi lagi ana ing iringan omah, lan wis duwe 
tekad arep matur apa anene marang Pak Karmodo, kepeksa 
kandegjalaran rembuge sisihane iku. Dheweke manggut-manggut 
rumangsa mongkog darbe sisihan sing wani tanggung jawab lan 
rada sinau jujur kaya ngono kuwi. Kanggo nyudhukake rembuge 
sisihane, dheweke enggal-enggal sumingkir saka pekarangan 
kemantren ngiras nglacak playune Lien Nio. 

'Suwaji yang ketika itu baru ada di samping rumah, dan sudah 
punya tekad akan mengatakan apa adanya kepada Pak Karmodo, 
terpaksa terhenti karena pembicaraan istrinya itu. Dia 
mengangguk-angguk merasa bangga mempunyai istri seperti yang 
berani bertanggung jawab dan agak belajar jujur seperti itu. 
Untuk menuntaskan pembicaraan istrinya, dia cepat-cepat 
menyingkir dari pekarangan kemantren sambil melacak perginya 
Lien Nio. 

Pad a klausa ( 1) yang berdiatesis aktif yang mengisi klausa inti, 
merupakan proses dari agen (Suwaji) yang menduduki subjek pada klausa 
bawahan. Pemertahanan yang dimaksud di sini ialah pemertahanan fungsi 
subjek, hanya kalau klausa sebelumnya jelas berupa kata, tetapi untuk 
kalusa kedua herupa zero. Pada klausa berikutnya terdapat teknik 
distribusi pemertahanan yang menduduki letak depan, fungsi yang 
diduduki juga terdapat pemertahanan, yaitu fungsi subjek. Dalam hal ini, 
kalau klausa sebelumnya fungsi yang diduduki subjek dalam klausa utama 
yang menduduki urutan kedua, sedangkan klausa berikutya menduduki 
klaus a pertama. Pad a klaus a berikutnya (3) terdapat teknik pemertahanan 
lagi, dengan wujud agen berupa kata. Fungsi yang diduduki tetap subjek 
tersebut seperti halnya pada klausa sebelumnya, hanya saja subjek 
tersebut terdapat dalam klausa inti yang menduduki urutan kedua. Pada 
klausa berikutnya (4) terdapat teknik pemertahanan lagi. Jika wujud agen 
tidak berupa kata, tetapi berupa zero. 
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3.3 Teknik Referensi Keagenan dalam Wacana Naratif Bahasa Jawa 
3.3.1 Teknik Referensi Keagenan pada Paragraf Berpola A-A 

Teknik referensi keagenan pada paragraf berpola aktif-aktif terdiri 
atas empat jenis, yaitu (1) pronomina 0; (2) pronomina-pronomina; (3) 
0-pronomina; dan ( 4) 0-0. Adapun masing-masing jenis teknik referensi 
keagenan pada paragraf berpola A-A akan dibahas dan masing-masing 
diwakili satu data . Adapun teknik referensi keagenan yang paling 
dominan pemakaiannya adalah pronomina-0 sejumlah delapan data. 
Sedangkan TRK jenis lain sejumlah dua data. 

3.3.1.1 Pronomina-0 

Teknik referensi keagenan pada paragraf berikut ini adalah 
pronomina-0 terlihat dalam contoh di bawah ini. 

Lien Nio ora mangsuli. Dheweke njagangake sepedhah matore. 
tents bablas mlebu pendhapa. (b.l3; P.3) 

'Lien Nio tidak menjawab. Dia menstandarkan sepeda motor. terns 
masuk ke pedapa ' . 

Paragraf tersebut terdiri atas tiga kalusa utama, yaitu ( 1) Lien Nio 
ora manxsuli. 'Lian Nio tidak menjawab'; (2) Dheweke njagangake 
sepedhah matore. 'Dia menstandarkan sepeda motornya'; dan (3) m terus 
bablas mlebu pendhapa. ' fJ kemudian masuk ke pendapa' . Pembahasan 
berikut difokuskan pada tiga klausa tersebut. 

Paragraf contoh (1) dikelompokkan ke dalam teknik referensi 
keagenan pronomina-0 berdasarkan perwujudan referensi keagenan 
pronomina pada klausa kedua terlihat pada penggunaan teknik 
penunjukkan dengan pronomina dhewekei 'dia' untuk menyulih 
penunjukkan pelaku Lien Nio dalam klausa pertama. Untuk kalusa 
selanjutnya (3) digunakan teknik referensi keagenan 0. Pemilihan 
keagenan 0 terbukti dengan tidak adanya unsur lingual dalam klaus a (3) 
yang merupakan penyebutan atas pelaku sama, yaitu Lien Nio. 
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Dengan mengamati sifat peralihan teknik referensi keagenan 
antarklausa dalam hubungannya dengan perubahan diatesis, dapat 
diperoleh gejala sebagai berikut. 

A - A -A 
Pronomina - Pronomina - 0 

Pemertahanan diatesis dari aktif ke aktif cenderung memiliki teknik 
referensi keagenan dari klausa (2) dheweke 'dia' ke klausa (3) 0 '0', 
dengan teknik referensi keagenan dheweke 'dia' menjadi pelesapan. 

3.3.1.2 Pronomina-Pronomina 

Paragraf jenis kedua ini teknik referensi keagenan berupa 
pronomina-pronomina hanya diperoleh satu data seperti berikut ini. 

( 123) Wong sing nggape iku pane en rada Landhep pikirane. Dheweke 
ngerti yen kenya iku kepengin ketemu karo wong sing wedwni 
dening wong akeh. Dheweke mesem ngemu teges, wongsulane. 
(h.27; p.8) 

'Orang yang menyapa itu memang agak tajam pikirannya. Dia 
mengerti kalau gadis itu ining bertemu dengan orang ditakuti oleh 
orang banyak. Dia tersenyum mengandung arti, jawabnya'. 

Paragraf tersebut terdiri atas dua klausa utama, yaitu ( 1) Dheweke 
ngerti yen kenya iku kepengin ketemu karo wong sing wedwni dening 
wong akeh. 'Dia mengerti kalau gadis itu ining bertemu dengan orang 
ditakuti iileh orang banyak'; (2) Dheweke tertawa mengandung maksud, 
jawabannya'. 

Paragraf contoh ( 123) dikelompokkan ke dalam referensi keagenan 
pronomina-pronomina berdasarkan perwujudan referensi agen yang 
digunakan pada tiap klausanya. Teknik referensi keagenan pronomina 
pada k1ausa kedua terlihat pada penggunaan teknik penunjukan dengan 
pronomina dheweke 'dia' untuk menyulih penunjukkan pelaku dheweke 
dalam klausa pertama, yaitu Lauri. 
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Mengamati sifat peralihan teknik referensi keagenan antarkalusa 
hubungannya dengan pemertanahan diatesis dapat diperoleh gejala-gejala 
sebagai berikut. 

A A 
Pronomina - Pronomina 

Pemertahanan diatesis dari aktif cenderung memiliki teknik referensi 
keagenan dari klaus a (1) dheweke 'dia' ke klausa (2) dheweke 'dia', 
dengan referensi keagenan deheweke 'dia' menjadi dheweke 'dia'. 

3.3.1.3 0-Pronomina 

Paragraf jenis ketiga ini teknik referensi keagenan, yaitu 0 -
pronomina hanya ditemukan satu data sebagai herikut. 

(124) Karmodo menyat saka lungguhe. Tanpa nyawanK Bian Biau 
dheweke mlebu menyang jipe. (h.IO; P.3) 

'Karmodo herdiri dari duduknnya. Tanpa memandang Bian Biau 
dia masuk ke mobil jipnya'. 

Paragraf tersehut terdiri atas tiga klausa utama, yaitu ( 1) Kannodo 
menyat saka lungguhe 'Karmodo berdiri dari duduknya'; (2) 0 tanpa 
nyawang Bian Biau '0 tanpa memandang Bian Biau'; (3) dheweke mlebu 
menyang jipe 'dia masuk ke mobiljipnya '. 

Paragraf contoh (124) dikelompokkan ke dalam teknik referensi 
keagenan 0-pronomina herdasarkan perwujudan referensi agen yang 
digunakan pada tiap kalusanya. Teknik referensi keagenan 0 pada klausa 
kedua terhukti dengan tidak adanya unsur lingual dalam klausa (2) yang 
merupakan penyebutan anatpelajar yang sama, yaitu Karmodo dalam 
klaus a (I). Untuk klausa (3) digunakan teknik referensi keagenan 
dhc.'Weke 'dia' untuk menyulih penunjukan pelaku (Karmodo) dalam 
klausa 910. 

Mengamati sifat dari aktif ke aktif cenderung memilih teknik 
referensi keagenan 0 (pelepasan). Pernyataan itu terlihat seperti 
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pcmhahasan tcknik referensi ciri klausa (2) 0 '0' ke klausa (3) dheweke 
'Jia'. Jcngan refercnsi keagenan 0 (pelepasan) menjadi dheweke 'dia' 
(pronomina). 

3.3.1.4 Pelesapan-Pelesapan (0-0) 

Paragraf jenis keempat tersehut tcknik referensi keagenan, yaitu 
0-0 Jitemukan tiga data. Salah satu contoh paragraf sehagai herikut. 

( 125) Suwaji .1·inJ( ndhisiki nJ(inggati sirahe Lien Nio sing nempel kraket 
in!( kentole. Banjur ngadeg alon-alon, amhegan landhung, terus 
remhuJ(an rada ngati-ati. (h.66: p.2) 

·suwaji yang mendahului menjauhi kepala Lian Nio yang 
menempel rapat pacta hetisnya. Kemudian herdiri pcrlahan-lahan. 
hernafas panjang, kemudian ia herhicara agak herhati-hati'. 

Paragraf tcrsehut terdiri atas tiga klausa utama, yaitu (I) Suwaji 
sin~ ndhisiki nxingJ(ati sirahe Lien Nio .\"in!( nempel kraket ing kentole. 
·suwaji yang mendahului menjauhi kepala Lien Nio yang menempel 
rap at Ji betisnya ·: (2) Banjur ~ nJ(adeJ( alon-alon, ambeJ(an landhunJ(. 
' KemuJian 0 herhicara agak herhati-hati'. 

Paragraf contoh ( 125) dikelompokkan ke dalam teknik referensi 
keagenan 0 - 0 berdasarkan perwujudan referensi agen yang digunakan 
paJa tiap klausanya. Teknik referensi keagenan 0 pada klausa kedua. 
Pemilihan keagenan 0 terhukti dengan tidak adanya unsur hahasa dalam 
klausa keJua yang merupakan penyebutan atas pelaku yang sama. yaitu 
Suwaji Jalam klsua ( 1). Demikian pula untuk klausa (3) digunakan teknik 
referensi keagenan 0. Keagenan 0 terhukti dengan tidak adanya unsur 
kehahasaan dan keagenan 0 itu untuk penyehutan atas pelaku yang sama. 
yaitu Suwaji dalam klausa pertama. 

Dengan mengamati sitat peralihan teknik referensi keagenan 
antarklausa dalam hubungannya dengan pemertahanan diatesis, dapat 
diwujudkan gejala-gejala sebagai berikut. 

A A 
0 0 

130 



Pemertahanan diatesis dari aktif ke aktif cenderung memilih teknik 
referensi keagenan pelepasan (0). Pernyataan itu terlihat seperti 
pembahasan teknik referensi dari klausa (2) 0 (pelepasan) '0' ke klausa 
(3) 0 (pelepasan) '0', dengan referensi keagenan 0 '0' menjadi 0 '0'. 

3.3.2 Teknik Referensi Keagenan Pola A-P 

Teknik referensi keagenan yang terdapat pada paragraf yang 
herpola A-P ialah nama diri-pelepasan. 

Paragraf yang menggambarkan adanya teknik referensi nama diri­
pelepasan dapat diperhatikan sebagaimana terlihat dalam contoh di bawah 
ini sebagai berikut. 

( 126) In?, Hwat, sing duwe toko gedhe in?, pasar Kalidawir iya banjur 
n?,erti yen Karmodo saiki dadi wong pan?,kat, malah ngluwih Pak 
Mujahid. Mula niyati sing arep nembung Karsini supaya dadi 
rewan?, in?, omahe, sakala diwurunp,ak.e. (h.19; p.4) 

'lng Hwat, yang punya toko paling besar di pasar Kalidawir lalu 
mengerti bahwa Karmodo sekarang menjadi orang berpangkat, 
malah melebihi Pak Mujahid . Oleh karena itu, niay yang akan 
meminta Karsini supaya menjadi pembantu di rumahnya. segera 
diurungkan'. 

Paragraf tersebut termasuk dalam kelompok teknik referensi nama 
diri-pelepasan karena agen pada klausa pertama dinyatakan secara 
eksplisit dengan nama diri (lng Hwat) . Pacta klausa kedua, yaitu ... , 
.\·akala diwurun?,ke, terdapat pelepasan agen. Dengan demikian. klausa 
itu kalau ditulis lengkap akan menjadi . .. . sakala diwurunp,ke dening Ing 
Hwat. 

Perubahan teknik referensi dari nama diri menjadi pelepasan, 
karena ada perubahan diatesis dari aktif menjadi pasif, yang tergambar 
dalam bentuk verba ngeni pada klausa pertama, dan diwurungke pada 
klausa yang herdiatesis pasif berikutnya. 
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3.3.3 Teknik Referensi Keagenan Pola P-A 

Teknik referensi keagenan pola P-A paling tidak ada jenis, yaitu 
( 1) teknik referensi kekerabatan-nama d iri , dan (2) teknik pelepasan-nama 
diri . 

3.3.3.1 Teknik Referensi Kekerabatan-Nama Diri 

Paragrafyang terdapat teknik referensi kekerahatan-namadiri dapat 
diperhatikan sehagai herikut. 

(I 27) Kemruwek .\warane Siau Yunl(, nanl(ing ditanggapi ayem wae 
deninl( mbakyune. Lien Nio nyawanl( adhine kanthi polatan 
edhum, ian wangsulan meh ora keprunl(u . (h.l7; p.2) 

' Berisik suara Siau Yung, tetapi ditanggapi tenang saja oleh 
kakaknya. Lien Nio memandang adiknya dengan wajah sejuk, dan 
menjawah hampir tidak terdengar' . 

Pacta kalimat pertama terdapat dua klausa yang setara. Klausa yang 
berdiatesis pas if ialah . . . . nanging ditanggapi ayem wae deninl( 
mbakyune. Pada klausa itu terdapat tidak referensi keagenan kekerahatan 
mbakyune. Pad a klausa kedua, yaitu Lien Nio nyawang adhine kanthi 
polatan edhum, .. . , digunakan teknik referensi nama diri. 

Gamharan gejala ini sehagai herikut. 

p 

kekerahatan 
A 

nama Jiri 

Gejala Ji atas dapat dibaca hahwa pada klausa yang herdiatesis pasif 
dapat terjadi teknik referensi kekerahatan, sedangkan pada klausa 
herdiatesis aktif dapat terjadi teknik referensi nama diri . 

3.3.3.2 Teknik Referensi Pelesapan-Nama Diri 

Paragraf yang terdapat teknik referensi pelesapan-nama diri dapat 
diperhataikan sebagai berikut. 
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( 128) Nanging kamare Lien Nio tutupan raper. Didhodhogi bola-bali 
ora wangsulan. Diceluki ora sumaur. Yung eling yen mbakyune 
seneng di celuk nganggo cara Jawa. (h . l5; p.5) 

'Tetapi kamar Lien Nio tertutup rapat. Diketuk herulang-ulang 
tidak menjawah. Di panggil herulang kali tidak menjawah. Yung 
teringat hahwa kakaknya senang dipanggil dengan cara Jawa' . 

Pada klausa pertama yang herdiatesis pasif, yaitu didhodhogi bola­
hali ora wanJ(.I'Ulan terdapat teknik referensi pelesapan. Hal ini terhukti 
karena unsur lengkap klausa itu ialah didhodhogi deni Yung hola-bali ora 
wang\·ulan. Pad a klausa kedua, yaitu diceluki ora sumaur, terdapat teknik 
pelesapan karena unsur lengkap klausa itu diceluki (deninl() Yunl( ora 
semaur. Pada kalusa ketiga, yaitu Yunl( elinl( yen mbakyune senenl( d_i 
celuk nJ(anJ(J(O cara Jawa, terdapat teknik referensi nama diri (Yung). 

Gejala di atas dapat digamharkan sehagai herikut. 

p 

pelesapan 
A 

nama diri 

Gamharan di atas menunjukkan hahwa dalam klausa yang herdiatesis 
pasif terdapat teknik referensi pelesapan, sedangkan pada klausa yang 
herdiatesis aktif terdapat teknik referensi nama diri . 

3.3.4 Teknik Referensi Keagenan pada Paragraf Berpola P-P 

Teknik referensi keagenan pada paragraf herpola A-A ditemukan 
satu data . Sehingga teknik referensi keagenan pada paragraf itu hanya 
satu jenis. yaitu 0-0. herikut ini dikemukakan uraiannya. 

3.3.4.1 Pelesapan-Pelesapan (0-0) 

Teknik referensi keagenan pada paragraf herpola pasif-pasif 
herjenis 0-0 seperti terlihat pada contoh herikut. 
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(129) Slyerr ... jip dhinese dienggokake ing sawijining gapura kang 
direjegi wot Lanuara. lip kuwi diparkir ing ngisor wit sawo. 
(h.94; p.3) 

'Siiyerr .. . mobil jip dinas dibelokkan di salah satu gapura yang 
dipagari pohon lamtara. Mobil jip itu di parkir di bawah pohon 
sawo'. 

Paragraf terse but terdiri atas dua klausa, yaitu (I) jip dhinese 0 
dienggokake ing sawijining gapura kang direjegi wot Lamtara. ' Mobil 
dinas (Pak Mujahid) dibelokkan di salah satu gapura yang dipagari 
pohom lamtara'; (2) lip 0 kuwi diparkir ing ngisor wit sawo. 'Mobil jip 
(Pak Mujahid) itu di parkir di bawah pohon sawo'. Pembahsa berikut 
difokuskan pada kedua klausa tersebut. 

Paragraf contoh di atas dikelompokkan ke dalam teknik referensi 
keagenan 0-0 berdasarkan perwujudan referensi agen yang digunakan 
pada tiap klausanya . Teknik referensi keagenan 0 pada klausa (1) dan 
klaus a (2) terhukti dengan tidak ad any a unsur lingual dalam klausa ( l) 
dan (2) yang merupakan penyebutan atau pelaku yang sam a yaitu Pak 
Mujahid . Hal tersebut dapat diketahui pada paragraf sebelumnya. sepertri 
dalam paragraf berikut. 

(130) Pak Mujahid ninggal omahe Yumanan kanthi ati cuwa. Ana ing 
dalan 0 kelingan Lauri. Dheweke rada getun, dene nalika Lauri 
dikongkon nyidra Salmah ora kelakon. Apa Lauri gelem 
dikongkon 0 maneh. (h.94; p.2) 

'Pak Mujahid meninggalkan rumah Yumanan dengan hati kecewa. 
Di jalan 0 teringat lauri. Dia agak kecewa, ketika Lauri disuruh 
mencuri Salmah tidak terlaksana. Apa Lauri disuruh lagi'. 

Contoh paragraf sebelumnya dikelompokkan ke dalam teknik 
referensi keagenan 0-pronomina berdasarkan perwujudan referensi agen 
yang digunakan pada tiap klausanya. Teknik referensi keagenan 0 pada 
klausa kedua terbukti dengan tidak adanya unsur lingual. Dengan 0 '0' 
untuk penyebutan atas pelaku sama, yaitu Pak Mujahid. Untuk klausa 
ketiga teknik referensi keagenan pronomina (dheweke 'dia') untuk 
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menyulih penunjukkan pelaku Pak Mujahid. Untuk klausa empat 
digunakan teknik referensi keagenan 0 untuk penyebutan atas pelaku 
yang sama, yaitu Pak Mujahid. 

Atas dasar contoh paragraf (.94: p.2) maka contoh paragraf (h .94; 
p.3) dapat ditentukan bahwa teknik referensi keagenannya 0 - 0 , yaitu 
untuk penyehuta atas pelaku yanag sama, yaitu Pak Ml{iahid. Mengamati 
sitat peralihan teknik referensi keagenan antarklausa dalam huhungannya 
dengan pemertahanan diatesis dapat diperoleh gejala-gejala sehagai 
herikut. 

p 

0 
p 

0 

Pemertahanan diatesis dari pasif ke pasif cenderung memilih teknik 
referensi keagenan dari klausa (1) 0 '0' ke kl<msa (2) 0 '0', dengan 
referensi keagenan pelepasan (0) menjadu pelepasan (0) 

3.3.5 Teknik Referensi Keagenan dalam Wacana Berpola Diatesis 
Aktif-Aktif-Aktif (A-A-A) 

3.3.5.1 Teknik Referensi Keagenan Jenis Pronomina-Spesifikasi­
Pronomina Persona 

Teknik referensi keagenan jenis pronomina..,spesifikasi-pronomina 
persona merupakan salah satu jenis ttknik referensi ktagenan dalam 
kewacanaan jenis teknik distrihusi ktagenan ptmtrtahanan-pemertahanan­
ptmtrtahanan . Dengan kata lain, ttknik refertnsi keagenan jenis ini dan 
jtnis lain dihahas dalam subbah ini merupakan jenis teknik referensi 
keagtnan dari teknik distribusi keagenan ptmtrtahanan-pemertahanan­
pemtrtahanan. Teknik referensi ktagtnan jenis pronomina-sptsifikasi­
pronomina persona diangkat sehagai "induk" dari kelompok jenis ini 
htrdasarkan ktvariasian wujud agen dan ktfrtkutnsiannya. 

Dalam analisis ini , pengkajian atas wujud agtn diawali pada klausa 
ktdua. Seperti pada analisis teknik distrihusi keagenan, agen dalam 
klausa pertama difungsikan sebagai dasar dalam pengklasifikasian wujud 
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agen dari klausa-klausa lanjutannya. Contoh data dan analisis untuk 
kewacanaan dengan teknik referensi keagenan jenis pronomina­
spesifikasi-prnnomina persona dapat dilihat pada uraian-uraian berikut. 

(I J I) Siau Yunx menenf!. . Dheweke hanjur nyoha nf!,gambarake citrane 
Karmodo. Batine ngalembana maranx anake Pak Karsonto kuwi. 
Pancen haxus jatmika, hrexa.1· nxlananxi. Pantes yen panxxedhe 
kaya menxkjono ora xampanJ.: diiminf!,-iminxi dhuwit, ora 
gampanJ.: disoxok. Siau Yung rumanxsa meri karo mhakyune 
dene duwe kekasih ajiwa waja kava Karmodo. (h.l7; p.l3) 

'Siau Yung diam. Dia mencoha menggamharkan citra Karmodo. 
Hatinya memuji kepada anak Pak Karsonto itu. Memang tampan 
rupawan, sigap mengesankan kejantanan. Pantas jika pembesar 
yang demikian itu tidak mudah digoda dengan uang, tidak mudah 
disuap . Siau Yung merasa iri terhadap kakaknya yang dapat 
memperoleh kekasih berhati haja seperti Karmodo. · 

Paragraf contoh (131) di atas semhilan klausa dengan pemhahasan 
dikenakan pada empat klausa. Keempat klausa itu ialah (I) Siau Yunx 
menenx 'Siau Yung diam'; (2) Dlzeweke hanjur nyoba nxxambarake 
citrane Karmodo ' Dia lalu menggamharkan citra Karmodo'; (3) Batine 
ngalemhana maranx anake Pak Kar.wnto kuwi 'Hatinya memuji kepada 
anak Pak Karsonto itu'; (4) Siau Yung rumanxsa meri, 'Siau Yung 
merasa iri· . 

Teknik referensi keagenan dalam paragraf contoh (I) 
dikelompokkan ke dalam jenis pronomina-spesifikasi-pronomina persona 
sesuai dengan urutan perwujudan bentuk pelaku, yaitu Siau Yunx di 
dalam setiap klausanya. Di dalam klausa kedua, penunjukkan pelaku 
diwujudkan dengan teknik pemronominaan sesuai dengan dipilihnya 
hentuk pronomina dheweke 'dia'. Dalam klausa ketiga, penunjukkan 
pelaku diwujudkan dengan teknik spesitikasi sesuai dengan dipilihnya 
hentuk batine 'hatinya' untuk menunjuk pelaku atas salah satu unsur yang 
dipilihnya didasarkan pada pengkhususan dari diri pelaku (Siau Yung). 
Sehaliknya, dalam klausa keempat, penunju_kkan pelaku diwujudkan 
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dengan mempronominapersonakan diri pelaku sesuai dengan dipilihnya 

bentuk nama diri, yaitu Siau Yung. 

Dalam hentuk diagram, teknik referensi keagenan yang demikian 
itu dapat digamharkan sebagai herikut. Huruf [A] dan angka melambangi 
tempat kemunculan pelaku dan urutan kemunculan . Tanda kurung 
menandai klausa dan unsur yang tidak dihahas . 

(AI) A2 A3 A4 
(pronomina persona)-pronomina-spesifikasi-pronomina persona 

Contoh lain untuk kewacanaan dengan teknik referensi keagenan 
jenis pronomina-spesifikasi-pronomina persona dapat dilihat pada 
paragraf contoh (2) herikut ini . 

( 132) Kastam ngeni Cina iku arane Bian Biau, papahe Siau Yung sing 
akon dheweke ngeterake layang iku. Dheweke uga arep melu 
marani Cina iku. Karepe kandha marang Bian Biau yen layange 
anake ora bisa diwanehake marang si alamat jalaran dialang­
alangi dening Pak Mujahid. Nanging kasep. Cina iku wis muter 
sedane terus nggeblas. Pak Mujahid mlengos ngawasi papan liya. 
Kastam terus ngluyur lunga, dene Pak Mujahit bali menyang 
njero amah. (h.33; p.12) 

"Kastam mengetahui hahwa Cina itu hernama Bian Biau, ayah 
dari Siau Yung yang telah memerintah dia untuk mengantarkan 
surat itu. Dia juga akan ikut menemui Cina itu. Tujuannya ingin 
menceritakan kepada Bian Biau jika surat dari anaknya tidak 
dapat disampaikan kepada si alamat karena dihalang-halangi oleh 
Pak Mujahid. Tetapi terlamhat . Cina itu sudah memhalikkan 
mohilnya kemudian herlalu . Pak Mujahid melengos mengawasi 
tempat lain. Kastam lalu pergi, adapun Pak Mujahid kemhali ke 
dalam rumah.' 

Di samping menggunakan teknik referensi keagenan jenis 
pronomina-spesifikasi-pronomina persona, kewacanaan teknik distrihusi 
keagenan jenis pemenahanan-pemertahanan-pemertahanan juga memper-
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gunakan teknik referensi keagenan jenis yang lain seperti terlihat pada 
hagan herikut ini . 

(A I) A2 A3 A4 

(pron. per.) - pronomina 
(pron. per.) - pronomina - pengulangan 
(pron. per .) - pronomina - pengulangan - pengulangan 
(prnn . per.) - pengulangan 
(pron. per.) - pengulangan -spesitikasi 
(frasa nom.) - pron. per. - spesifikasi 
(frasa nom.) - pronomina - pengulangan - pengulangan 
(frasa nom.) - spesitikasi -frasa nom. frasa nom . - frasa nom. 

A4 

Contoh untuk masing-masing jenis teknik referensi keagenan 
tersehut--secara heruntun--dapat dilihat pada paragraf contoh (3) sampai 
paragraf contoh ( 11) . Khusus untuk teknik reterensi keagenan jenis 
pronomina-pengulangan, data berjumlah dua huah . 

( 133) Karmodo nxathunxake tanxxant!. madho ngentra sikepe wonx 
sing arep nampa baranx penxaii. Pak Mujahit njupak dhompete. 
Karo rada ndhredheg, dheweke nxetokake layang saka dhompet 
iku. (h .70; p.8) 

· Karmmln mengulurkan tangannya, meniri gay a seperti orang 
yang akan menerima harang herharga. Pak Mujahid mengambil 
Jnmpetnya. dengan agak gemetar, Jia mengeluarkan surat dari 
dalam Jompet itu.' 

( 134) Lauri wiwit mbungkuk njupuk layanx sinx ceblok mau. Dheweke 
kefJengin weruh apa isine layanx. Nanxinx dheweke isih duwe 
penxarep-arep apa sinx hakal direbut i.\·ih durunx mrucut. (h.55 , 
p.3) 

138 

'Lauri mulai membungkuk dan mengamhil surat yang terjatuh 
tadi. Dia ingin mengetahui isi surat itu. Namun, dia masih 



berpengharapan bahwa apa yang akan direbut masih belum 
terlepas sama sekali.' 

( 135) Weruh bingunge bapake Lan bojone prekara ilange Lien Nio saka 
kamar pingitane, Muslikatun banjur duwe niyat arep mbeciki 
kaluputane sarana ngadhepi Pak Karmodo. Mula dheweke banjur 
metu menjaba. Sadurunge kuwi, dheweke njupuk talam kang wis 
diisi pasugatan. (h.87, p.l) 

'Menyaksikan kehingungan hapak dan suaminya sehuhungan 
Jengan hilangnya Lien Nio dari kamar persemhunyiannya. 
Muslikatun lalu mempunyai niat untuk memperbaiki kesalahannya 
Jengan menghadap Pak Karmodo. Oleh karena itu, dia lalu pergi 
ke luar. Sehelum itu, dia terlehih dahulu mengamhil nampan yang 
sudah terisi hidangan . · 

(136) Suwaji manthuk-manthuk mongkong. Banjur kant hi gagah 
dheweke sumanggem bakal ngadhepake Lien Nio menyang 
ngarsane Pak Karmodo. Sadurunge mbukak lawang kamar nomer 
loro, dheweke luwih dhisik marani kamare sisihane, Kanthi anteh 
setengah melehake, dheweke celathu. (h84; p.3) 

·suwaji mengangguk-angguk puas. Lalu dengan gagah dia 
menyanggupi untuk menyerahkan Lien Nio ke hadapan Pak 
Karmodo. Sehelum memhuka pintu kamar nomor dua, dia 
terlehih dahulu menghampiri kamar istrinya. Dengan mantap 
setengah menyindir, dia herkata.' 

(137) Tekan omah Bian Biau ba~jur nggoleki anake wadon. Nanging 
mamahe kandha yen Lien Nio pamit menyang Kalidawir. Bian 
Bia:t gumuyu kebak pengarep-arep. (h.l3, p. I) 

'Sesampainya di rumah Bian Biau mencari anak perempuannya. 
Tetapi, ihunya mengatakan hahwa Lian Nio meminta izin pergi 
ke Kalidawir. Bian Biau tertawa penu harapan. · 
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( 138) Lien Nio nglirik adhine sing panggah nyawang ngenteni rembug. 
Weruh rupane adhine sing luwih ayu tan anom, Lien Nio 
ngedhap. Yen Karmodo nganti kepikat dening Siau Yung, ateges 
muspra anggone ngenteni sepuluh tahun. (h16; p.5) 

'Lien Nio melirik adiknya yang tetap memandang menunggu 
jawaoan. Melihat wajah adiknya yang lehih canntik Jan lebih 
mud a. Lien Nio merasa khawatir. Jika Karmodo sampai terpikat 
uleh Siau Yung, berarti sia-sialah penantiannya yang sepuluh 
tahun.' 

( 139) Dhadhane Lien Nio kaya jehol krungu kandhane adhiene mau. 
Sanaian adhine durung ngerti. nanging Lien Nio wis him ngira­
ira prekara sing arep dipasrahake papahe marang Siau Yung. 
Batine. sanajan mata dhuwitan, apa iya ana wong tuwa kolu 
ngedol anake mung jalaran kanggo nguher bandha. (h.l6, p.4) 

·oaua Lien Nio seperti pecah mendengar cerita adiknya 
itu. Meskipun adiknya helum mengetahui , tetapi Lien Nio sudah 
dapat mengira-ngira masalah yang akan diserahkan oleh papa 
mereka kepada Siau Yung. Lien Nio membatin dalam hatinya, 
meskipun tergila-gila akan uang, apakah iya ada orang tua yang 
tega menjual anaknya hanya karena untuk mengejar harta. ' 

( 140) Krungu temhung Pak Karmodo , maratuwane Suwaji hanjur 
mampeh pikire. Sanajan dhc'Weke durung ngerti wujude sing aran 
Pak Karmodo. dheweke ngerti hanget yen Karmodo kuwi tilas 
kacunge cina sing kepeksa diusir deneng tuane jalaran sir-siran 
karo anake cina kuwi. Mula dheweke menggal-enggal marani 
anake sing isih nangis ing kamare. (h.81; p.5) 
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bersabar. Meskipun dia helum mengetahui ujud dari Pak 
Karmodo, dia sangat tabu bahwa Karmndo itu bekas kacung cina 
yang terpaksa diusir oleh tuannya karena menjalin cinta dengan 



anak cina itu. Oleh karena itu, ia cepat-cepat mendekati anaknya 
yang masih menangis di kamar.' 

3.3.5.2 Teknik Referensi Keagenan Jenis Pengulangan-Pronomina-
0 (Lesap)-0 (Lesap) 

Teknik referensi keagenanjenis pengulangan-pronomina-0-0 
merupakan salah satu jenis teknik referensi keagenan dalam kewacanaan 
pemertahanan-pemertahanan-0. Teknik referensi keagenan jenis peng­
ulangan-pronomina-0-0 diangkat sehagai induk dari kelompok jenis ini 
herdasarkan lehih kompleksnya kevar-iasian wujud agen. 

Contnh data dan analisis untuk kewacanaan dengan teknik referensi 
keagenan jenis ini dapat dilihat dalam uraian herikut. 

( 141) Biall Biau hengok-bengok, nanxing jip kuwi terus mlaku wae. 
Bia11 Biau mlayu migat-migur srikutan. Barangora ketututan, 
dheweke mandheg menggeh-menggeh. (O:dheweke) Noleh 
marang sopire, si jaket wunxu. Banjur (O:dheweke) nyawanx 
mandhor Lauri. (h .l I; p.4) 

'Sian Siau herteriak-teriak, tetapi jip itu terus melaju. Sian Siau 
herlari mengejar dengan tuhuh terguncang-guncang. Sesudah 
nyata tak terkejar, dia herhenti terengah-engah. (O:dia) Menoleh 
ke arah sopirnya, si jaket ungu . Lalu (O:dia) memandang mandor 
Kauri. · 

Paragraf contoh ( 141) tersehut terdiri at as tujuh klausa dengan 
pemhahasan dikenakan pada lima klausa. Kelima klausa itu ialah (I) Bian 
Biau hengok-hengok 'Sian Siau herteriak-teriak'; (2) Bian Biau mlayu 
migat-migut .\·rikutan 'Sian Siau herlari mengejar dengan tuhuh 
terguncang-guncang'; (3) dheweke nwndheg menggeh-menggeh 'dia 
herhenti terengah-engah'; (4) (O:Dheweke) Noleh maranx sopire, sijaket 
wungu "(O:Dia) Menoleh ke arah sopirnya. si jaket ungu'; (5) Banjur 
(O:dheweke) nyawang mandhor Lauri 'Lalu (O:dia) memandang mandor 
Lauri'. 
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Teknik rl!ferensi keagenan dalam paragraf conton (141) 
dikelompokkan ke dalam jenis pengulangan-pronomina-0-0 SC!Suai 
dengan urutan dari bentuk perwujudan pelaku, yaitu Blan Biau di dalam 
setiap klausanya. Di dalam klausa kedua. penunjukkan pelaku 
diwujudkan dengan teknik pengulangan sesuai dengan dipilihnya hentuk 
Biun Biuu yang juga sudah digunakan untuk menunjuk pelaku dalam 
klausa sehelumnya, yaitu klausa pertama. Di dalam klausa ketiga. 
penunjukan pelaku diwujudkan dengan teknik pempronnminaan sesuai 
dengan dipilihnya hentuk pronomina dheweke 'dia'. Dalam klausa 
keempat dan kelima. penunjukan pelaku ditempuh dengan teknik 0 
{pdepasan) sl!suai dengan tidak dimunculkannya hentuk apa pun untuk 
menunjuk diri pelaku. Mendasarkan pada yang lesap dapat diwujudkan 
uengan pemakaian be!ntuk pronomina dheweke 'dia'. Pemilihan itu 
didasarkan pada tidak adanya ganguan topik dalam kewacanaan tersehut 
(Lihat Sugono, 1995: 13). 

Dalam hentuk diagram. tdnik referensi keagenan jenis 
pengulangan-pronomina-0-0 dapat digamharkan sehagai herikut. 

(A I ) A2 A3 - A4 A5 
{pron. per)-pengulangan-pronomina-0 (dheweke)-0 (dheweke). 

Selain menggunakan tt:knik referensi keagenan Jems 
pengulangan-pronomina-0-0. kewacanaan dengan teknik distrihusi 
kcagenan jenis pemertahanan-pemertahanan-0 juga mempergunakan 
reknik referensi keagenan jenis yang lain seperti terlihat pada hagian 
herikut. 

{pron. per . )-pengulangan-0 (dheweke) 

(pron. per. )-pengulangan-0 (dheweke) 
(pron. per.)-spesitikasi-0 (dheweke) 
(pron. per.)-spesitikasi-0 (dheweke) 
(prnn. per. )-spesitikasi-0 (dhewekeltunxune) 
(spesitikasi)-pron . per.-0 (dening dhewekel 

dening Karmodo) 
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-0 ( dheweke) 

-0 (tangane) 
-0 (dening 

dheweke/ dening 
Karmodo) 



Contoh untuk masing-masing jenis teknik referensi keagenan 
wrsebut--secara berurutan--dapat dilihat pada paragraf contoh ( 142) 
sampai Jengan paragraf contoh (146). 

( 142) Bian Biau lungguh mangu-man).:u ana inK pendhapa nalika ana 
klehate uwong cedhak undhak-undhak omah. Bian Biau ngangkat 
hokonJ.:. (O:Dheweke) Ngaya olehe mapagake. (h.37; p.2) 

' Bian Biau duduk termangu-mangu di pendapa ketika ketika 
terlihat ada bayangan orang dekat tangga rumah . Bian Biau 
mengangkat pantat. (0: Dia) 13crsemangat cara dia menyam­
hutnya.' 

( 143) Bian Biau nututi nganti tekan nJ.:arep La wang kamare tmake iku. 
BarenJ.: Lien Nio mlebu kamar terus ngunci lawanJ.:, Bian Biau 
manJ.:krak. (O:Dheweke) Noleh memhuri. (O:Dheweke) J.:Olek 
rewang klejingan. (h.13; p.4) 

' Bian Biau mengikuti sampai Ji depan pintu kamar anaknya. 
Sesudah Lien Nio masuk kamar lalu mengunci pintunya. Bian 
Biau hertolak pinggang. (O:Dia) Menengok ke hdakang. (O:Dia) 
mencari ternan untuk menggt:rutu. · 

( 144) Bian Biau maspadakake Karmodo. Bareng wi.\· cetha. mripate 
nyurenJ.:. Bola-bali anggone (O:dheweke) namatake, sajak ora 
permya . (h . IO; p.3) 

'Bian Biau memperhatikan Karmodo. Sesudah jelas. matanya 
menatap dengan tajamnya. Berulang kali cara (O:dia) 
mempt:rlihatkan seperti tidak dapat mempercayai pada apa yang 
dilihatnya. · 

( 145) Kocapa Lauri sing ana ing Gumuk Genthong Lagi ndhepis (jen. 
Tangane isih tam.·ah cohlak-cablek. Templang-templeng, 
(O:Dhc..'Weke!tangane) nempeli awang-awang akubenge kupinge. 
Kala-kala olehe nyablek tuna-dhungkap. (O:Tanagane) 
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Kahablasan menyang pilingan saantarone nganti dheweke 
pringisan dhewe kelaran. (h.88; p.3) 

'Tercerita Lauri yang berada di Gumuk Genthong sedang duduk 
meringkuk sendirian. Tanganya masih selalu menampel-nampel. 
Templag-templeg, (O:dia/tangannya) menempel-nempel udara di 
sekeliling telinganya. Kadang-kadang tempelan/tepukannya lepas 
dari kendali. (O:Tangannya) mengenai pelipis dan sekitarnya 
sampai dia meringis menahan sakit.' 

( 146) Tangannya sraweyan nyabieki iemut sing tam.·ah tiaten njiwiti 
iengene, pipine, ian nyethoni kenthoie. Nanging Karmodo isih 
durung gelem lunga saka panggonan iku. Ana sing dienteni 
(O:deningdheweke!Karmodo). Ana sing diarep-arep teakne 
(O:dening dheweke/Karmodo). (h.7; p.l) 

'Tangam1ya hergerak-gerak menanmpeli nyamuk yang terus­
menerus mengigiti lengan, pipi, dan mencuhiti hetisnya. Tetapi 
Karmodo masih helum mau heranjak dari tempat itu. Ada yang 
ditunggu (O:oleh dia/Karmodo). Ada yang diharap-harap 
kedatangannya (O:oleh dia/Karmodo).' 

3.3.5.3 Teknik Referensi Keagenan Jenis Pronomina-(Lesap)-
0 (Lesap)-Spesifikasi-Pengulangan 

Contoh dan analisis untuk kewacanaan Jengan teknik referensi 
kcagenan jt:nis pronomina-0-0 spt:sifikasi-pt:ngulangan Japat Jilihat 
dalam uraian herikut. 

( 147) Lien Nio melu krasa sepira perihing atine Suwaji. Saka bangete 
enggone ngarasakake, nganti ora kra.w dheweke nungkep ing 
dhengkuie Suwaji terus (0:dheweke) nangis ngguguk. 
(0:Dheweke) Nangisi kasepene Suwaji ian ksepene dhewe. Embuh 
sehah apa teka atine dadi selot kraket kambi priya iku. Atine 
kaya-kaya dadi sawiji, padha-padha ngalami perihing kasepen. 
(h. 65--66; p. 2) 
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'Lien Nio ilrut merasakan besarnya kepedihan yang dialami oleh 
Suwaji. Karena sedemikian hesar rasa tenggangnya, sampai 
takterasa ia menelungkup ke lutut Suwaji lalu (0:dia) menagis 
tersedu-sedu. (0:dia) Menangisi kesepian Suwaji dan kesepian 
dirinya sendiri. Entah sebab apa, sesudah dia mendengar cerita 
tentang diri Suwaji, hatinya terasa semakin akrah dengan laki-laki 
itu. Hatinya terasa seperti menyatu. sama-sama mengalami 
pedihnya rasa kesepian . ' 

Paragraf contoh (147) terdiri atas sembilan klausa dengan 
pemhahasan hanya dikenakan pada enam klausa. Keenam klausa itu ialah 
( 1) Lien Nio melu krasa sepira perihing atine Suwaji 'Lien Nio ikut 
merasakan hesarnya kepedihan yanx dialami oleh Suwaji '; (2) dheweke 
nunxkep inx dhengkule Suwaji 'Dia menelungkup ke lutut Suwaji'; (3) 
terus (~:dheweke) nangis ngguxuk Jalu (O:dia) menangis tersedu-sedu': 
(4) (fJ:Dheweke) Nangisi kasepene Suwaji ian ksepene dhewe '(0:Dia) 
Menangisi kesepian Suwaji dan kesepian dirinya sendiri'; (5) atine kaya­
kaya .1·elot kraket priya iku 'hatinya menjadi semakin akrab dengan laki­
laki itu': (6) Atine kaya dadi sawUi 'Hatinya terasa seperti menyatu'. 

Teknik referensi keagenan dalam paragraf contoh (18) 
dikelompokkan ke dalam jenis pronomina-0-0-spesitikasi-pengulangan 
sesuai dengan urutan hentuk perwujudan pelaku, yaitu Lien Nio di dalam 
setiap klausanya. Di dalam klausa kedua. penunjukkan pelaku 
diwujudkan dengan teknik pempronominaan sesuai dengan dipilihnya 
hentuk pwnomina dheweke 'dia' . Di dalam klausa ketiga, dan keempat 
penunjukkan pelaku diwujudkan dengan teknik 0 (pelepasan) sesuai 
dengan tidak dimunculkannya hentuk kehahasaan apa pun untuk 
menunjuk pada diri pelaku. Mendasarkan nilai kesinamhungan topik. 
pemulangan atas unsur pelaku yang lesap dapat diwujudkan dengan 
pemakaian hentuk pronomina dheweke 'dia'. Di dalam klausa kelima, 
penunjukan pelaku diwujudkan dengan teknik spesitikasi sesuai dengan 
dipilihnya hentuk atine 'hatinya' untuk menunjuk pelaku yang 
pemilihannya didasarkan pada pengkhususan atas salah satu unsur dari 
diri pelaku (Lien Nio). Di dalam klausa keenam, penunjukan pelaku 
diwujudkan dengan teknik pengulangan sesuai dengan dipilihnya bentuk 
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atine 'hatinya' yang juga sudah digunakan untuk menunjuk pelaku 
sehelumnya, yaitu klausa kelima. 

Dalam hentuk diagram, teknik referensi keagenan jtmis pronomina-
0-0-spesitikasi-pengulangan dapat digamharkan sehagai herikut. 

(A I) A2 A3 A4 AS A6 

( pron. per. )-pn momina-0 ( dheweke )-0 ( dheweke )-spes. -peng. 

Selain menggunakan teknik referensi keagenan jenis pronomina-0-
0spesitikasi. kewacanaan dengan teknik distrihusi pemertahanan-0-
pemertahanan juga menggunakan teknik referensi keagenan jenis yang 
lain seperti terlihat pada hagan herikut. 

(AI) A2 A3 A4 

(0:frasa nominal) - pronomina - 0 (dheweke) - frasa nomina 
(frasa nominal - spesifikasi - 0 (dlzeweke) - pron. persona 
(0:pronomina/ - pronomina - 0 (dlzeweke) -pron. persona 

Contoh untuk setiap jenis teknik referensi kcagenan tersehut--secara 
herurutan--dapat dilihat pada paragraf Clllltoh (I 9) sampai paragraf (21 ). 

( 148) (fJ:Maratuwa iku) Terus mlayu menyan~ n!(arepan. Anan in~ 
lawan~ ten~alz, dlleweke n~incen~ pandlzapa. (. .. ) Klepat 
(rJ?_:dheweke) hali menyan~ kamare Mu.\·Ukatun. Marutawa iku 
nudlzingi irunge anake maneh. (11.86; p. /0). 

'(O:Mertua itu) Terus Iafi menuju ke depan. Secara tiha-tiha 
(O:dia) kemhali lagi ke kamar Muslikatun . Mertua itu menuding­
nuding hidung kemhali hidung anaknya.' 

(1 49) Mak. pleret polatane lng Lien'/, sakala pucet. Lungguhe dadi 
r,oreh. nr,anti ora ngerti yen ana kenya sing La~i nyuxuhake 
unjukan dan nyamikan. Dumadakan (O:dlleweke) n~wagap 

haren~ weruh ana tangan kuning nye/elzake can~kir kopi inx 
nxarepe. Karmodo mesem. lng Liem nxxuyu hrahak-hrahak.. dene 
Karsini tumunxkul terus nxleyot arep mlehu. (h.24, p.3) 
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'Seketika memudar rona muka log Liem, seketika itu memucat. 
Duduknya menjadi taktenang, sampai tidak mengetahui jika ada 
gadis yang sedang menyuguhkan minuman dan makanan. Tiba­
tiha (O:dia) menganggap sesudah melihat ada tangan kuning 
meletakkan cangkir kopi di depannya. Karmodo tersenyum. log 
Liem tertawa, adapun Karsini merunduk kemudian bergeser untuk 
masuk (ke dalam rumah) . ' 

( 150) Durunx nxanti tekan pawon, (O:Bian Biau) krungu ing latar ana 
motor mlehu. Dheweke noleh, (O:dheweke) ma.\padakake. Siau 
Yunx--anake wadon mbarep sa/w Bun Lan Nio--nggawa corona 
wunxu mlehu menyang garasi. Sawi.\·e mudhun saka mobil nuli 
hahlas mlebu menyang omah. Polatane mhrarak abang mangar­
mangar. Bian Biau ngerti padatane anake. (h.l4: p.4) 

'Belum sampai di dapur, (O :Bian Biau) mendengar di halaman 
ada mobil memasuki halaman . Dia menoleh. (O:dia) 
memperhatikan . Siau Yung--anak perempuan sulungnya dengan 
Bun Lan N io--memhawa corona ungu masuk ke garasi. ( ... ) Rona 
mukanya merah padam. Bian Biau memahami kehiasaan anaknya.' 

3.3.5.4 Teknik Referensi Keagenan Jenis 0 (Lesap)-Pronomina­
Pronomina Persona-0 (Lesap) 

Contoh dan analisis untuk kewacanaan dengan teknik referensi 
keagenan jenis 0-pronomina-pronomina persona-0 dapat dilihat dalam 
paparan herikut. 

( 151) Bian Biau nyopot klamhi potonx xulone, terus (lJ:dheweke) 
mapan Lunxxuh ing sofa cedhak radio. dheweke laranxan. Bian 
Biau nxanxkat hokonx, hanjur (cj,:dheweke) mlayone .\·inx taxi 
nglehokake yamahane menyang garasi. (h . l3: p.2) 

'Bian Biau melepas haju, lalu (O:dia) duduk di sofa dekat radio. 
Dia haru saja dia mengangin-anginkan perutnya, yamaha Lien 
Nio memasuki halaman. Bian Biau mengangkat pantat. kemudian 
(O:dia) mengejar (Lien Nio) yang sedang memasukkan 
yamahanya ke garasi.' 
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Paragraf cnntoh (151) terdiri atas enam klausa dengan pemhahasan 
dikenakan paua lima klausa. Kelima klaw;a itu ialah (1) Bian .Biau nyopot 
klamhi potonJ? J?Ulone 'Bian Biau melepaskan hajunya'; (2) terus 
(l}:tllzeweke) m11{Jan lungguh ing M!fa cedhak radio 'lalu (~:dia) duduk 
di .wpa dekal radio': (3) Dheweke laJ?i wae n}?elar watenJ? 'dia haru saja 
rnengangin-anginkan perutnya'; (4) Bia11 Biau n~-:angkat hokon~-: ' Bian 
B1au mengangka! pantat': (5) banjur ~~~:dheM•eke) mlayoni .\·in~-: lagi 
nglehokake ramahane menyang gara.n· ' kt:mudian (0:uia) mengejar (Lien 
N io) yang sedang memasukkan yamahanya ke garasi' . 

Teknik referensi keagenan dalam paragraf contoh (I 5 I) 
dikthlmp,•kkan ke dalamjenis 0-pnnll•mina-pnllllltnina pers,ma-0 sesuai 
tkngan urutan hentuk perwujudan pdaku. yaitu Bian Biau di dalam setiap 
klausanya . Di dalam klusa kedua, penunjukan pelaku diwujudkan dengan 
teknik pelepasan sesuai dengan tidak dimum:ulkannya hentuk kehahasaan 
apa pun untuk menunjuk diri pelaku. Pen~~ulangan atas unsur pdaku yang 
Je..;ap itu dapat diwujudkan dengan pt:makaian hentuk pronomina dheweke 
'dia . . Di Jalan1 klausa ketiga. penunju~ an pdaku uiwujudkan dengan 
td.nik JWmpnnwminaan sesuai dengan Jipilihnya hentuk pronomina 
dliell-'ef...e 'dia· . Di Jalam kalusa ket:rnpat. penunjukan pelaku diwujudkan 
tlt-ngan teknik mempronominaperson<lbn Jiri pelaku sesuai Jengan 
dipilihnya henn1k nan1a diri. yaitu Bian Biau. Di dalam klausa kelima. 
pt·mmjukan pdaku diwujudkan dengan !eknik pelt:pasan sesuai dengan 
tidak dimunculkannya hentuk kehahasaan apa pun untuk menunjuk diri 
JWiaku . Pcmulangan atas unsur pelaku yang lesap itu dapat diwujudkan 
dl'ngan pemakaian hentuk pronnn~ina tlheweke \lia ·. 

Dalam hentuk diagram. teknik retcrensi keagenan jenis 0-
JliiHlomina-prollnmina persona-0 dapa! digamharkan sehagai herikut. 

AI) A2 A3 A4 A5 

(pron. per . )-{}(d/u.'lveke)-pronomina-pn 111. persona.-0 (dheweke) 
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Selain menggunakan teknik referensi keagenan jenis 0-pronomina­
pronomina persona-0. kewacanaan dengan teknik distribusi keagenan 0-
pt:mertahanan-f' juga mempergunakan teknik rderensi keagenan jenis 
lain seperti tt:rlihat pada hagan dan para~raf l:ontoh herikut. 

(AI) Al A3 A4 

(pron .per)- 0 (dheweke)- spesitikasi- 0 tdlzeweke) 

( 1521 Lien Nio mlehu kamar. @:cUli'H'eke) tata-tata. Metune hahlas 
menyang garasi. (ti:dheweke) ngguxuh 1opir .1·inx Lagi keturon 
dikon ll)!t'terake menyang kalidall•ir. (h. 97. p.6) 

' Lien Nio masuk ke dalam kamar. herkemas-kemas. Kduarnya 
langsung menuju garasi. (O:di.r) memhangunkan sopir yang 
sedang tertidur supaya meng<mtarkan ke Kalidawir. · 

J.J.5.5 Teknik Referensi Keagenau .Ienis 0 (Lesap)- 0 (Lesap)­
Spesinkasi-Pronomina-Perscnla 

Coontoh d;ul analisis untuk kew:tGlllaan dcngan teknik rdcrensi 
kt·agt:nan jenis 0-spesitikasi-pronomina persona dapat dilihat dalam 
ur aian-uraian herikut. 

(I SJ) Mula So1iki Lien Nio madeg dudi clirektriJ, (O:dheweke) 
nguwawni perusahaan /an ngohcrake pairan. Pikiranmanc mung 
ru.muju marang perusahaan. n;.nra.\·nglipur ati kang .1·epi tininxxal 
er(va sing ditresnani vdwir cilil. mula. Lien Nio pangxah ora 
gc/em kt·remu Karmodo, apa m11neft niyat nemoni. (h.90; p.2) 

'Oit:h karena itu. sekarang Lien Nio menjadi direktur. menguasi 
pt:rusahaan dan (0:dia) herusaha memekarkan modal. Pikirannya 
hanya rertuju pada kehitlupan perusahaan. semhari untuk 
menghihur hati yang sepi karena Jitinggal laki-laki yang dicintai 
sejak kecil. Lien Nio kokoh tidak mau hcrtemu dengan Karmndn. 
apalagi hcrniat menemuinya. · 
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Paragraf contoh (153) terdiri atas tujuh klausa dengan pemhahasan 
dikenakan pada lima klausa. Kelima klausa itu. ialah (l) Mula saiki Lien 
Nio madeg dadi direktris 'Oleh karena itu, sekarang Lien Nin menjadi 
direktris': (2) (O:dheweke) nguwasani peru.mhaan '(0:dia) menguasai 
perusahaan·: (3) (O:dheweke) ngohetake paitan (O:dia) herusaha 
memekarkan m( Jdal'; ( 4) Pikiranmane mung tumuju marang perusahaan 
'Pikirannya hanya tertuju pada kehidupan perusahaan'; (5) Lien Nio 
11angJ!,ah ora gelem ketemu Karmodo 'Lien Nio kokoh tidak mau hertemu 
dengan Karmodo ·. 

Teknik referensi keagenan dalam paragraf contoh ( 153) 
dikelompokkan ke dalam jenis 0-0spesifikasi-pronomina persona scsuai 
dcngan urutan hentuk perwujudan pelaku, yaitu Lien Nio di dalam setiap 
klausanya. Di Jalam klausa kedua Jan ketiga, penunjuk pelaku 
diwujudkan Jengan teknik pelesapan scsuai Jcngan tidak munculnya 
hcntuk kchahasaan apa pun untuk menunjuk diri pelaku. Pemulangan atas 
unsur pelaku yang lesap itu dapat diwujudkan dengan pemakaian hentuk 
pronomina dheweke 'pikirannya' untuk menunjuk pelaku yang 
pcmilihannya didasarkan pada pengkhususan atas salah satu unsur yang 
ada dalam Jiri pelaku. Di dalam klausa kelima, penunjukan pelaku 
d iwujudkan dengan teknik memprominapersnnakan diri pelaku sesuai 
dengan dipilihnya hentuk nama diri. yaitu Lien Nio. 

Dalam hentuk hagan, teknik referensi keagenan jenis 0-0-
spesifikasi-pronomina persona dapat digamharkans ehagai herikut. 

AI A2 A3 A4 

(pron . per.) - 0 (dheweke)- 0 (dheweke)- spesitik (0:Karmndo- 0 
(dheweke)- 0 (dheweke)-pronomina-spcsitikasi. 

( 154) Siau Yung . . . nggawa Corona wungu mlebu menyang garasi. 
(fJ:dheweke) mudhun saka mobil nuli (O:dheweke) hahlas mlehu 
men yang omah. Polatane mhrahak ahang mangar-mangar. (h./4; 
p.5) 
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(0:dia) Turun dari mohil lalu (O:dia) langsung masuk ke dalam 
rumah. Roman mukanya ht!rwarna merah padam.' 



( 155) ten wi.1· bosen olehe nxunxuJ, dalan . (B:Kamwdo) hanjur 
J,:ravah-grayah bedhil manuk iku . (@:Diu·weke) Nxincer wulunx 
kang kekalanx ing antarikl·u. urawa (fJ:dheweke) mrawasa 
manuk dhali kekejer inx .1andlwwun· guhug iku. Dheweke ora 
yak.111 foi.1a nxenani manuk. sing diincer. nanxinx bola-haii hedhil 
angin iku nyuwara kumeclak. nglepa.1ake timah humfer. Lagi wae 
dhewe/.. e mlinthenx embuh sm.·~ !'illg f•irane. kupinge krunxu 
.1'\Vlll'(.l/lt' ~·epedhah motor. (h. 7. p. 2) 

'Jika sudah husan mdihat ke jala11 . (k):Karmndo) lalu mcraha-raha 
senapan angin itu . (O:dia) Mcmhidil hurun!f. wulung yang herputar­
putar md<1yang di angkasa. atau ( O:Jia) mcncmhaki hurung dhali 
yang hinggap di atas guhug itu. Dia tidak yakin dapat mcnemhak 
Lkngan tepat hurung-hurung yan~ . dihidik. terapi herulang kali 
senapan .lllgin itu mcngeluarkan suara ketika mclomarkan 
pt:lunmya. Baru saja ia mencmhak cnrah untuk yang kehcrapa. 
tdingan~· a mcndengar suara scpeda motor . · 

].J.5.(, Tclwik Referensi Keageuuu IE•uis 0 tLesup)-l., (Lesnt>)-0 
ILesnp)-0 (Lesap)-0 (LesaJIJ 

C.Jntoh an.tl is is untuk kcwacanaa11 do:ngan td;nik rdt:rcnsi keagenan 
jenis 0-0 ·-(f .(J-0 dapat dilihat dalam penjelasan herikut. 

( I S(•) La uri rhillxak-thinguk kay a /., ·t/Jek diugor-axari nxanxxo lur• 
l> l:'t tlul. ~ ~~ :dhH·eeke) nyawang 111uhu \Cf'' 1111/IWinx. (~:dhewekeJ 
n\ , f\t ',J/1): njero nxomah ugu ·'·Pi · m•t•nver. (0-Laun) llaf!jur 
ngodt•g, H'lengah loyo teru.1 f.../wurun g lduntrunx meru . ilanJ.: 
ga{Jitc 1ll.J8; p.3) 

·Lam i IIICIHilt:h kc kanan kin ~eperti monyet diaL:ungJ lara..-; 
scnapan . (0: Dia) Melihat ke l11ar sepi lanpa scscorang pun. 
melihat ke dapam juga scpi tanp.1 ada suara scdikit pun, (O:dia) 
melihar kc dalam juga sepi tanpa lerdengar ada suara sedikit pun. 
(4> : Laun) Lalu berdiri, setengah lunglai lantas dcngan gontai 
herjalan ke luar. bagai kulit tanpa kcrangka. · 
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Paragraf contoh (156) terdiri atas lima klausa dengan pembahasan 
dikenakan pad a lima klaus a. Kelima klaus a itu ialah (1) Lauri thingak­
thinguk 'Lauri menoleh ke kanan kiri': (2) (W.,:dhweeke) nyawang njaba 
sepi mamring (O:dia) Melihat ke luar terlihat sepi tanpa ada satu orang 
pun '; (3) (@:dheweke) nyawang njero ngomah uga sepi nyenyet '(0:dia) 
melihat ke dalam rumah juga sepi tanpa terdengar suara sedikit pun'; ( 4) 
(0-Lauri) Banjur ngadeg ' (O:LauriO lalu berdiri'; (5) (dheweke) terus 
kluntrunK-kluntrung metu 'dengan gontai berjalan ke lluar' . 

Teknik referensi keagenan dalam paragraf contoh (156) dikelom-
. pokkan ke dalam jenis 0-0-0-0 sesuai dengan urutan bentuk perwujudan 

pelaku. yaitu Lauri di dalam setiap klausanya. Di dalam klausa kedua 
sampai Jengan klausa kelima, penunjukan pelaku semuanya diwujudkan 
dengan teknik pelesapan sesuai dengan tidak dimunculkannya bentuk 
kebahasaan apa pun untuk menunjuk diri pelaku . Pemulangan atas unsur 
pelaku pronomina dheweke 'dia ' atau pronimina persona Lauri. 
Pemilihan bentuk pronomina persona Lauri untuk mengisipelaku lesap 
lebih didasarkan pada demi adanya kevariasian. Oleh karena itu , 
pemulangan subjek lesap dengan pronomina persona Lauri dimunculkan 
dalam klausa-klausa akhir. 

Teknik referensi keagenan jenis 0-0-0-0 baru ditemukan satu 
data. Dalam bentuk hagan, teknik referensi keagenan jenis ini dapat 
digamharkan sebagai herikut. 

(A I) A2 A3 A4 

(pron. per) - 0 (dheweke) - 0 (dheweke) - 0 (Lauri-dheweke) 

AS 
0 (dh('lveke) 

3.3.6 Teknik Referensi Keagenan pada Paragraf Berpola A-A-P 

Teknik referensi keagenan pad a paragraf berpola A-A-P terdiri atas 
empat jenis , yaitu (1) pronomina - pronomina persona - 0; (2) 0 -
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pronomina persona - 0; (3) 0 -pronomi?a - 0;. d~ (~) prono~ina -
pronomina persona- pronomina- 0. Masmg-~as1?~ Jems akan d1bahas 
dibawah ini dan masing-masing jenis hanya d1wak1h oleh satu data. 

3.3.6.1 Pronomina- Pronomina Persona- 0 

Teknik referensi keagenan pada paragraf ini adalah pronomina -
pronomina persona - 0 akan terlihat pada contoh berikut. 

(157) Karmodo mbukak layange Siau Yung . Dheweke mung ham-hem 
wae karo maca urut sadawane tulisan ngrawit kang digelar in!{ 
kertas ron!{ folio . Rampung pamacane, Kannodo mesem kecut. 
Layang diselehke ing meja kenap kang ana ing sandhing dipan. 
(h .36; p.3) 

'Karmodo membka surat Siau Yung. Dia hanya hem-hem saja 
uengan membaca secara urut sepanjang tulisan kecil yang ditulis 
di kertas folio . Selesai membaca, Karmodo tertawa hambar. Surat 
uiletakkan di meja yang ada di dekat tempat tidur.. 

Paragraf tersebut terdiri atas empat klausa, yaitu (I) Karmodo 
mbukak layange Siau Yung. 'Karmodo membuka surat Sian Yung ' ; (2) 
Dheweke mung ham-hem wae karo maca urut sadawane tulisan ngrawit 
kang digelar in!( kertas rang folio . 'Dia hanya ham-hem saja dengan 
membaca secara urut sepanjang tulisan kecil yang ditulis di kertas folio ' : 
(3) Rampung pamacane, Kannodo mesem kecut. 'Selesai membaca. 
Karmodo tertawa hambar'; (4) Layang diselehke 0 ing meja kenap kang 
ana ing sandhing dipan. 'Surat diletakkan di meja yang ada dekat tempat 
tidur '. Pembahasan berikut difokuskan pada keempat klausa tersebut. 

Paragraf contoh ( 1) dikelompokkan ke dalam teknik referensi 
keagenan pronomina - pronomina persona - 0 berdasarkan perwujudan 
referensi keagenan yanag digunakan pada tiap klausanya. Teknik 
referensi keagenan pronomina pada klausa kedua terlihat pada 
penggunaan teknik penunjukkan dengan pronomina dheweke 'dia' untuk 
menyulih penunjukkan pelaku Karmodo dalam klausa pertama untuk 
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klausa 93) digunakan teknik referensi keagenan pronomina persona dan 
untuk klausa (4) digunakan teknik referensi keagenan 0. Pemilihan 
keagenan 0 terbukti dengan tidak adanya unsur kebahasaan/lingual dalam 
klausa ( 4) yang merupakan penyebutan atas pelaku yang sana, yaitu 
Karma&> dalam klausa (1 ) . 

Mengamati sifat peralihan teknik referensi keagenan antarklausa 
dalam hubungannya dengan perubahan diatesis dapat diperoleh gejala­
gejala sehagai berikut. 

A A p 

Pnmllmina-Pronomina persona-0 

Pemertahanan diatesis dari aktif ke aktif cenderung memilih teknik 
referensi keagenan pronomina. Pernyataan itu klausa (2) dheweke 'dia' 
ke klausa ke (3) Karmodo, dengan teknik referensi keagenan dheweke 
'dia ' menjadi Karmodo . Sebaliknya perubahan diatesis aktif ke pasif 
cenderung memilih teknik referensi keagenan pelepasan (0). Pernyataan 
itu terlihat seperti pad a pembahasan teknik referensi dari klausa (3) 
Karmodo ke klausa (4) 0 '0', dengan referensi keagenan Karmodo 
menjadi pelepasan (0). 

3.3.6.2 0- Pronomina Persona- 0 

Teknik referensi keagenan pada paragraf herikut 0 - pronomina 0 
seperti terlihat pada paragraf di bawah ini. 

( 158) Siau Yung mandheg. Sakala ngrungokake. Tembung Karmodo Jan 
tilasjongos ngelingake marang anake Pak Karsonto sing biyen tau 
.1esambungan karo mbakyune. Siau Yung cengkelak bali menyang 
kamare mbakyune, niyate gawe lipuring atine sedulur tuwa. Sapa 
ngerti yen Lion Nio sawise dikabari bah kekasihe iku hanjur gelem 
diajak remhugan. (h.16; p.7) 
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'Siau Yung berhenti . Seketika mendengarkan. Kata Krmodo dan 
hekas pembantu mengingatkan kepada anaknya Pak Karsonto yang 
dahulu pernah berhubungan dengan kakaknya. Siau Yung segera 



kembali ke kamar kakaknya, berniat membuat senang hati 
saudaranya tua. Siapa tabu kalau Lion Nio sesudah dikabari bab 
tunangannya itu kemudian mau diajak berbicara.' 

Paragraf terse but terdri atas em pat klausa utama, yaitu ( l) Siau Yung 
mandheg. 'Sian Yung berhenti'; (2) Sakala 0 ngrungokake 'seketika 0 
menden?,arkan '; (3) Siau Yung cengkelak bali menyang kamare 
mbakyune, niyate gawe lipuring atine sedulur tuwa 'Sian Yung segera 
kembali ke kamar kakaknya, herniat memhuat senang hati saudaranya 
tua'; dan ( 4) sapa ngerti yen Lion Nio sawita dikahari hab kekasihe iku 
hanjur gelem di ajak ~ rembugan 'siapa tahu kalau Lien Nio sesudah 
dikabar bab tunangannya itu kemudian mau diajak ~ berbicara '. 
Pemhahasan herikutnya difokuskan pada keempat klausa tersebut. 

Paragraf contoh ( 158) dikelompokkan ke dalam teknik referensi 
keagenan 0 - pronomina persona 0 herdasarkan perwujudan referensi 
agen yang digunakan pada tiap klausanya. Teknik referensi keagenan 
pada klausa kedua terlihat pada pengunaan teknik pelepasan (0) dengan 
teknik adanya unsur kehahasaan untuk itulah menyebutkan lagi pelaku 
pronomina persona (Sian Yung) dalam klausa pertama. Untuk klausa (3) 
digunakan teknik referensi keagenan pronomina persona dan klausa (4) 
digunakan teknik referensi keagenan 0 . Pemilihan keagenan 0 terhukti 
dengan tidak adanya unsur lingual dalam klaus a ( 4) merupakan 
penyehutan atas pelaku sama, yaitu Sian Yung dalam klausa (l ). 

Mengamati sifat peralihan teknik referensi keagenan antarklausa 
dalam hgubungannya dengan peruhahan diatesis dapat diperoleh gejala­
gejala sebagai berikut. 

A- A - p 
0 - Pronomina Persona - 0 

Pemertahanan diatesis dari aktif ke aktif cenderung teknik referensi 
keagenan pronomina persona. Pernyataan itu terlihat seperti perubahan 
teknik referensi keagenan dari klausa (2) 0 ke klausa (3) pronomina 
persona (Sian Yung), dengan referensi keagenan dari pronomina persona 
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menjadi pelepasan. Kecenderungan itu tampak dalam perubahan pasif 
teknik referensi keagenan klausa (3) pronomina persona ke klausa (4) 0 
'0' referensi keagenan Sian Yung menjadi 0 (pelepasan). 

3.3.6.3 0- Pronomina- 0 

Teknik referensi keagenan paragraf herikut adalah 0- pronomina-
0 seperti contoh di bawah ini. 

( 159) Bubar ngundhamana wong tuwane. Karsini bali menyang 
ngarepan terus nguping maneh. Nanging aneh. Pisan iki guyune 
Bian Biau ora keprungu . Malah sajake wong telu sing ana ~jaha 
iku padha dene mbisu. Karsini rada sujana. Dheweke nginceng 
saka holongan kunci. Kaget. Awit weruh polatane Bian Biau 
ketara abang biru. Dene Pak Mujahid binguh. Kangmase 
disawang sajake ketara ayam wae. Ngrokok kedal-kedul karo 
nyawang ratan gedhe ing ngarep ngomah. (h.72; p.5) 

'Selesai mengungkit-ungkit orang tuanya. Karsini kemhali ke 
depan kemudian mendengarkan lagi. Tetapi aneh. Sekali ini 
tertawanya Bian Biau tidak terdengar. Bahkan tiga orang yang ada 
di luar itu semua memhisu. Karsini agak cemhuru. Dia mengintip 
dari luhang kunci. Terkejut. Sejak melihat wajah Bian Biau 
kelihatan merah hiru. Sedang Pak Mujahid senang. Kakaknya 
dipandang agak tenteram saja, merokok secara terus-menerus 
dengan memandang jalan besar di hadapan rumah. ' 

Paragraf tersehut terdiri atas empat klausa utama, yaitu ( 1) Karsini 
bali menyang ngarepan. 'Karsini kemhali ke depan': (2) terus 0 
menyang ngarepan 'Kemudian 0 mendengarkan lagi'; (3) Dheweke 
nginceng saka holongan kunci 'Dia mengintip dari luhang kunci': dan (4) 
Kangma.\'e disawang ~ sajake ketara ayam wae. Ngrokok kedal-kedul karo 
nyawang ratan gedhe ing ngarep ngomah 'Kakaknya dipandang 0 
kelihatan tentram saja, merokok terus-menerus dengan memandang jalan 
hesar di depan rumah'. Pembahasan herikut difokuskan pada keempat 
klausa tersebut. 
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Paragraf contoh (3) dikelompokkan ke dalam teknik re,ferensi 
keagenan 0 - pronomina - 0 berdasarkan perwujudan referensi agen 
yang digunakan pada tiap klausanya. Teknik referensi keagenan 
pelepasan dengan tidak adanya unsur lingual untuk tidak menyebutkan 
lagi pelaku pronomina persona (Karsini) dalam klausa pertama. Untuk 
klausa sdanjutnya (3) digunakan teknik referensi keagenan pronomina. 
sedang klausa (4) digunakan teknik referensi keagenan 0. Pemilihan 
keagenan 0 pada klausa (4) terbukti adanya unsur lingual dalam klausa 
untuk penyebutan atas pel-aku yang sam a, yaitu Karsini. 

Mengamati sifat peralihan teknik referensi keagenan antarkalusa 
dalam hubungannya dengan diatesis dapat diperoleh gejala-gejala sebagai 
berikut. 

A- A - p 
0 - Pronomina - 0 

Pemertahanan diatesis dari aktif ke aktif cenderung memilih teknik 
referensi keagenan pronomina. Pernyataan itu terlihat seperti perubahan 
teknik referensi keagenan dari klausa (2) @ '0' ke kalusa (30 dheweke 
'dia'. dengan referensi keagenan pelepasan menjadi pronomina. 
Sebaliknya, peruhahan diatesis aktif menjadi pas if cenderung mengubah 
teknik referensi keagenan dari pronomina menjadi pelepasan. 
Kecenderungan itu tampak dalam perubahan teknik referensi keagenan 
klausa (3) dheweke 'dia' ke klausa (4)@ '0' dengan referensi keagenan 
dari dheweke 'dia · menjadi 0 (pelepasan) 

3.3.6.4 Pronomina- Pronomina Persona- Pronomina- 0 

Paragraf contoh ( 4) berikut ini teknik referensi keagenan pronomina 
-pronomina persona -pronomina - 0. Paragraf itu sebagai berikut. 

( 160) Kastam nyawang lawang sing wis minep rapet iku. Terus dheweke 
ngawasi ratan, Nglangut. Saka ngomah dheweke wis duwe 
rancangan memet. Dheweke arep nganakake apus krama. Sapa 
ngerti pisan iki mengko dheweke uga oleh asil kaya nalika 
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dheweke ngapusi Sian Yung perkara kaya. Kastam ngerti yen omah 
Cina lemu ing prapatan kedhewang iki duwe rasa ngredha yat 
marang insiyur sing isih mudha iku. Mula dhweke bakal 
minggunakake kapinterane oleh main akal-akalan. Yung arep 
diapusi yen layange banget agawe senenging ati insiyur Karmodo. 
(h.39; p.3) 

'Kastam memandang pintu yang sudah menutup rapat itu. 
kemudian dia mengawasi jalan. Sepi. ·oari rumah sudah dia 
mempunyai rancangan. Dia akan mengadakan pembohongan. Siapa 
tabu sekali ini nanti dia juga memperoleh hasil seperti seketika dia 
memhnhongi Sian Yung perkara kayu.Kastam mengerti kalau 
rumah Cina gemuk di perempatan Kedhewang itu mempunyai rasa 
senang kepada insiyur yang masih muda itu . Maka dia akan 
menggunakan kepandaiannya dengan memainkan akal-akalan. 
Yung akan dihohongi kalau suratnya membuat senangnya hati 
Ir. Karmodo'. 

Paragraf tersebut terdiri atas delapan klausa utama, yaitu (1) Kastam 
nyawang Lawang sing wis minep raper iku 'Kastam memandang pintu 
yang sudah menutup rapat itu'; (2) Terus dheweke ngawasi ratan 
'kemudian dia mengawasi jalan ' ; (3) ... dheweke wis duwi rancan{?an 

· memet ' ... 'dia sudah mempunyai rancangan ' ; (4) dheweke arep apus 
krama krama ' Dia akan mengadakan pembohongan'; (5) dheweke ngapusi 
Sian Yung perkara kaya 'Dia membohongi Sian Yung perkara kayu' ; (6) 
Kastam ngerti yena Cina lemu ing prapatan kedhewang iki duwe rasa 
nf?redha yat marang insiyur 'Kastam mengetahui aklau ada cina gemuk 
Ji perempatan Kedhewang mempunyai rasa senang kepada insiyur· ; (7) 
Mula dhweke hakal mingxunakake kapinterane . . . 'Maka dia akan 
menggunakan kepandaiannya'; (8) Yunx arep diapusi 0 yen layange 
hanger axawe senenginx ati insiyur Karmodo. 'Yung akan dibohongi 0 
kalau suratnya membuat senang hati Ir. Karmodo ' . 

Paragraf contoh ( 160) dikelompokkan ke dalam teknik referensi 
keagenan pronomina - pronomina persona - pronomina - 0 berdasarkan 
perwujudan referensi agen yang digunakan pada tiap klausanya. Teknik 
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referensi keagenan pronomina pada klausa (2), (3), (4), dan (5) terlihat 
pada penggunaan teknik penunjukkan Jengan pronomina dheweke 'dia' 
untuk menyulih penunjukkan pelaku Kastam dalam klausa (1). Untuk 
klausa sdanjutnya (6) teknik referensi keagenan pronomina persona 
(Kastam) Jan klausa (7) digunakan referensi keagenan pronomina 
(dheweke) merupakan penyebutan atas pelaku yang sama. Sedang 
pemilihan teknik referensi keagenan 0 dalam klausa (8) terbukti dengan 
tidak aJanya unsur lingual dalam klausa sehagai pengacu keagenan . 

Mengamati sifat peralihan teknik referensi keagenan antarklausa 
dalam huhungannya dengan perubahan Jiatesis Japat diperoleh gejala­
gejala sebagai berikut. 

A A A p 

Pronomina - Pronomina Persona- Pronomina - P 

Pcmertahanan Jiatesis dari aktif ke aktif cenderung memiliki teknik 
referensi keagenan pronomina. Pernyataan itu terlihat seperti pemhahasan 
teknik referensi keagenan dari klausa (2)--(5) dheweke 'dia' ke klausa (6) 
Ka.wam. Jengan reterensi keagenan dheweke 'dia' (pronomina) menjadi 
pronomina persona. Sehaliknya, peruhahan diatesis aktif menjadi pasif 
cenderung mengubah teknik reterensi keagenan dari pronomina menjadi 
pelepasan . Kecenderungan itu tampak dalam perubahan teknik reterensi 
kcagenan klausa (7) pronomina (dheweke 'dia') ke klausa (8) (J '0' 
dengan referensi keagenan dari dheweke 'dia' menjadi 0. 

3.3. 7 Teknik Referensi Keagenan pHda Paragraf Berpola P-A-P 

Ada Jua data paragraf dalam kelompok ini. Kedua data itu 
memperlihatkan gejala teknik reterensi keagenan yang berheda. Data 
pcrtama memperlihatkan teknik pelesapan-pronomina-pelesapan; data 
kt:dua memperlihatkan teknik pelesapan-pelesapan-pelesapan. Berikut 
disajikan pemhahasannya. 

159 



3.3.7.1 Teknik ReferensiKeagenan Pelesapan-Pronomina-Pelesapan 

Paragraf dalam kelompok ini terdiri atas heberapa diatesis pasif ke 
bagian depan, satu diatesis aktif di bagian tengah, dan beberapa diatesis 
pasif di bagian belakang paragraf. Contoh paragraf itu dapat dilihat pada 
kutipan herikut. 

( 161 ) Bian Biau katon loyo, getun ora bisa ngepek atine Karmodo. Pak 
Kqrsonto biyen tahu dipisuh-pisuhi kalane isih manggon sadesa 
ana ing manthing. Malah ora trima sadesa, nanginR sasat dadi 
siihmah. Jalaran Pak Karsonto lanang-wadon kuwi huruhe. 
KulawarRane dewenehi papan aha ing omah cilik inf.: /)(~jok 

eekaranRane . . 1upaya yen ana pikonf.:konan sawayah-wayah ora 
kanRelan ngf.:oleki. Sepuluh tahun kepunf.:kur Karmodo konan1.:an 
Layanf.:-layanf.:an karo anake. Nitik layange, sajake Lien Nio 
nimbanf.:i tresnane Karmodo. Nanf.:inf.: dheweke ora setuju hahar 
pisan. Iya wektu iku Karmodo diudhamana. Diangf.:ep ketiplak 
sinf.: ora n1.:eni kebecikan. Buruh sinf.: wanuh wani nf.:lamak 
maranf.: majikan. Oranf.: mungkuwi wae. Karmodo hanjur diusir 
saka omahe, sarana wawaler ora kena bali maneh manf.:f.:On dadi 
sUi karo wong tuwane. 

'Bian Biau tampak loyo, kecewa tidak dapat mengambil hati 
Karmodo. Pak Karsonto dulu pernah dimarah-marahi ketika 
masih tinggal satu desa di Manting. Malah tidak tidak hanya satu 
desa, tetapi seperti serumah. Karena Pak Karsonto diheri tempat 
mudah dicari jika ada perintah. Sepuluh tahun yang lalu Karmodo 
ketahuan bersurat-suratan· dengan anaknya. Melihat suratnya, 
tampaknya Lien Nio mengimhangi cinta Karmodo. Tetapi dia 
tidak setuju sama sekali . lya waktu itu Karmodo dimarahi. 
Dianggap buruh yang tidak tabu kebajikan . Buruh yang lancang 
terhadap majikan. Tidak hanya itu saja. Karmodo lalu diusir dari 
rumahnya, dengan ancaman tidak holeh tinggal bersama lagi 
dengan orang tuanya.' 

Paragraf herikut terdiri atas dua puluh klausa dengan enam klausa 
utama. yaitu (I) Keluwargane Karsonto dewenehi 0 ( =pelaku) papan 
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omah omah cilik ana ing pojok pekarangane, (2) sepuluh tahun 
kepungkur Karmodo kona,tgan 0 ( =pelaku) layang-layangan karo anake, 
(3) dheweke ora setuju babar pisan. (4) wektu iku Karmodo diudhamana 
0 (0=pelaku). (5) dianggep 0 ( =pelaku) ketiplak sing ora ngerti 
kebecikan dan (6) Karmodo banjur diusir 0 ( =pelaku). Pemhahasan 
berikut difokuskan pada keenam klausa utama tersebut.Paragraf tersebut 
dikelompokkan ke dalam teknik referensi keagenan pelesapan (0) -
pronomina- pelesapan (0) herdasarkan perwujudan relevan agen yang 
digunakan pada tiap kalusanya . Teknik referensi keagenan , selanjutnya 
di singkat TRKO. pelesapan pada klausa (I) dan (2) terlihat dengan 
ditiadakannya wujud lingual pelaku Bian Biau muncul pada klausa 
keterangan 9hukan uama). TRK pronomina pada klausa (3) diperlihatkan 
dengan digunakan bentuk dheweke untuk menyulih pelaku Bian Biau. 
Selanjutnya, TRK pelepasa pada klausa (4). (5) dan (6) dilanjutkan 
dengan dilesapkannya wujud ingual pelaku Bian Biau. 

Mengamati sifat peralihan Tekni referensi Keagenan antarkalusa 
dalam hubungannya dengan perubahan diatesis dapat diperoleh gejala­
gejala sehagai herikut. 

Pasif - Pasif - Aktif - Pasif - Pasif - Pasif 
0 0 Pronomina 0 0 0 

Perubahan diatesis pasif ke aktif cenderung menulis TRK pronomina. 
Pernyataan itu terlihat seperti pemhahasan TRK dari klausa (2) ke klausa 
(3) dheweke 'dia ' . Sehaliknya, peruhahan diatesis aktif menjadi pas if 
menggunakan TRK pelepasan . Kecenderungan itu tampak dalam 
peruhahan referensi keagenan kalusa (3) dheweke 'dia' ke klausa (4) 0. 

3.3.7 .2 Teknik Referensi Keagenan Pelesapan- Pelesapan- Pelesapan 

Paragraf dalam kelompok ini terdiri heherapa diatesis pasif di 
bagian depan, satu diatesis aktif di hagian belakang, dan beberapa 
diatesis pasif di hagian helakang paragraf. Berikut adalah contohnya. 
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(162) Susuld iku wis liwat ing ngarepe. Nanging sing ana sadhel mung 
.\·(ii. Wong lanang pisan. Dheweke angluh ladhing sing wis 
diangkat, diedhunake meneh. Mripate pendhirangan. Kupinge 
ditenglengake maneh. Mentheleng semu gereng. Merga ana 
.\-uarane sepedha montor maneh. Diteleng regemenge sajake 
pancen uwong sing dikarepake. Awit sing numpak wong tom 
goncengan. Ladhinge disamaptake maneh. Jalaran sing 
goncengan iku dudu wong lanang wadon. Nanging karo-karone 
lanang. (h.89; p.6 ) 

'Suzuki itu sudah lewat di depannya. Namun, yang ada di atas 
sadel hanya satuorang. Laki-laki lagi. Dia mengeluh . Pisau yang 
sudah diangkat, diturunkan lagi. Matanya jelalatan. Telinganya 
dipasang lagi. Melotot dengan girangnya, tampaknya memang 
orang yang diharapkan. Karena yang naik dua orang sekali ini 
pisau itu dilempar sekuatnya karena yang berboncengan itu bukan 
laki-laki dan perempuan, tetapi laki-laki semuanya. ' 

Paragraf tersebut terdiri atas dua belas klausa, dengan enam klausa 
utamanya yaitu ( l) ladhinge diedhunake meneh, (2) kupinge 
ditenglengake 0 (=pelaku) maneh, (3) 0 (=pelaku) mentheleng semu 
girang, (4) dideleng 0 (=pelaku) regemenge, (5) Ladhinge disamaptake 
0 (=pelaku) maneh, dan (6) ladhing iku dibuang 0 (=pelaku) 
.\·akayange. Pemhahasan herikut difokuskan pada keenam klausa utama 
tersehut . 

Diatesis pasif di bagian depan paragraf, yaitu klausa (1) dan (2) 
menggunakan teknik referensi keagenan pelepasan (0) . Hal itu dibuktikan 
dengan tidak diwujudkannya unsur lingual pelaku dheweke pada klausa 
tersebut. Teknik pelepasan tetap digunakan pacta klausa (3) yang 
herdiatesis aktif. Demikian juga diatesis pas if pacta bagian akhir paragraf 
menggunakan TRK pelepasan. Dengan itu, paragraf termasuk kelompok 
teknik referensi keagenan pelepasan-pelepasan-pelepasan. 

Mengamati sifat tetap digunakan teknik referensi keagenan pada 
setiap kalusa dalam hubungannya dengan perubahan diatesis, dapat 
diperoleh gejala sebagai berikut. 
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.... , ~ · 

Pasif - Pasif - Aktif - Pasif - Pasif - Pasif - diatesis 
0 0 0 0 0 0 TRK 

Semua diatesis tersebut menggunakan teknik referensi keagenan 
pelepasan meskipun itu pada diatesis aktif. Hal itu disebabkan sifat 
keberterimaan diatesis aktif tanpa wujud pelaku , seperti berikut. 
( 163)Kupinge ditelenglengake meneh. Mentheleng semu girang. Diatesis 
aktif mentheleng tanpa hadirnya subjek pun tetap berterima dan tidak 
menimhulkan arti ganda berbeda halnya dengan paragraf contoh (164) 
herikut. 

( 164) Sepuluh tahun kepungkur Karmodo konangan Layang-Layangan 
karo anake, Lien Nio. Ora setuju babar pisan. 

Diatesis akti f (ora) setuju pada kalimat tersehut mewajibkan hadirnya 
wajud pelaku akan tidak menimbulkan makna ganda. siapa yang ora 
setuju? Lain halnya ada wujud pelaku seprti herikut. 

( 165) Sepuluh tahun kepungkur Karmodo konangan layang-layangan 
karo anek, Lien Nio. Dheweke ora setuju babar pisan. 

Dengan demikian , jelaslah penggunaan teknik referensi keagenan dan 
pelesapan pronomina memang ada kaitannya dengan kelogisan / 
keherterimaan klausa tersebut. 

3.3.8 Teknik Referensi Keagenan pada Paragraf 

Ada empat kelompok teknik referensi keagenan pada paragraf 
herpola A-P-A , yaitu mendominasi ialah pronomina persona-pelesapan­
pronomina, yang tidak mendominasi ialah pronomina persona-pelesapan­
generik-spesifikasi, pronomina persona-pelesapan. dan pelesapan­
pronomina. Setiap jenis TRK itu dihahas dalam herikut ini . 

3.3.8.1 Teknik Referensi Keagenan Pronomina Persona-Pronomina­
Pelesapan-Pronomina 

Ada enam data dari sepuluh data yang ada dalam kelompnk 
penggunak teknik referensi keagenan pronomina persona-pronomina-
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pelesapan-prnnomina. Meskipun urutan TRK itu hanya empat tidak 
beberti hanya ada empat kalusa utama dalam paragraf. Namun, masing­
masing TRK tersebut dapat mewakili satu lebih kalusa utama yang sejenis 
dan berurutan. Berikut adalah contohnya. 

( 166) Karmodo mung ngguy wae krungu cature bocah Loro sing padha 
pasah-pasihan iku. Karmodo iya bajur kelingan marang Lien Nio 
sing tansah dadi kembanging impen wiwit biyen. Dheweke 
kepingin bisa ketemu karo kenya iku. Nanging kewuhan anggone 
arep ngrangkani. Arep diparani menyang Kaliwirang, dheweke 
wis emoh ketemu karo Cina gendhut papahe Lien Nio, sing 
mentas diancam arep dipateni rejekine, dheweke darbe putusan 
arep matah uwong sing kena dipercaya. 

"Karmodo hanya tertawa saja mendengar pembicaraan dua anak 
sedang berkasih-kasihan itu. Karmodo teringat kepada Lien Nio 
yang selalu menjadi bunga mimpinya sejak dulu. Dia ingin dapat 
ketemu dengan wanita itu. Namun, dia bingung untuk 
melaksanakannya akan didatangi ke Kaliwirang, dia sudah tidak 
mau ketemu dengan Cina gemuk papahnya Lien Nio yang baru 
saja diancam akan diputus rejekinya itu . Setelah ditimbang­
timbang, dia mempunyai utusan akan menyueruh orang yang 
dipercaya.' 

Paragraf tersebut terdiri atas sepuluh klausa dengan enam klausa 
utama. yaitu ( l) Karmodo mung ngguy wae, (2) Karmodo iya bajur 
kelingan marang Lien Nio, (3) Dheweke kepingin bisa ketemu karo kenya 
iku, (4) Arep diparani 0 (=pelaku) menyang Kaliwirang, (5) dheweke 
wis emoh ketemu karo Cina gendhut papahe Lien Nio, (6) dheweke darbe 
putusan. Pembahasan berikut difokuskan pacta keenam klausa utama 
tersebut. 

Paragraf contoh ( 116) dikelompokkan ke dalam teknik referensi 
keagenan pronomina persona-pronomina-pelesapan-pronomina ber­
dasarkan perwujudan referensi agen yang diguankan pad a tiap kalusanya. 
TRK pronomina persona terlihat pacta klausa (1) dan (2), yaitu Karmodo. 
Selanjutnya TRK pronomina digunakan pacta kalusa (3), yaitu dheweke 
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'dia'. Setelah itu, TRK yang digunakan adalah pelesapan (0), yaitu pada 
klausa (4). Teknik referensi keagenan pronomina, muncul pada klausa (5) 
dan (6) dengan dheweke 'dia'. Semua pelaku pada kelima kalusa utama 
(--6) itu mengacu pada satu pelaku Karmodo pada klausa (10). Dengan 
itu. teknik referensi yang digunakan dalam paragraf ( ) tersebut ialah 
proiHlmina persona-pronomina-pelesapan-pronomina. 

dengan mengamati sifat peralihan teknik referensi antarkalusa 
dalam huhungananya dengan perubahan diatesis. dapat diperoleh gejela 
sehagai herikut. 

A A 
pron . per pron. 

p A 
0 pron. 

A 
prnn . 

Pemhahasan diatesis dari aktif ke pasif cenderung memilih teknik 
referensi keagenan pelesapan. Pernyataan itu terlihat seperti pembahasan 
TRK Jari klausa (3) dheweke 'dia' ke klausa (4) 0 dengan referensi 
keagenan dheweke menjadi 0. Sehaliknya. perubahan diatesis pasif 
menjadi aktif cenderung menguhah TRK dari 0 menjadi pronomina. 
Kecenderungan itu tampak pada klausa (4) 0 menjadi dheweke 'dia' pada 
klausa (5). dengan referensi keagenan Jari 0 menjadi dheweke. 

Banyak paragraf ditemukan yang masuk dalam kelompok ini. 
Selain paragraf contnh (I 16), contnh paragraf lain ialah sebagai herikut. 

(I 67) Barenx sikile wis meh nxancik plataran, Lien Nio mandhex mak 
xrex. Terus klepat mundur. Noleh dhokar sinx wis Lunxa saka 
panxxanan iku. Arep dibenxoki kuwatir yen wonx-wonx sinx 
padha jaxongan inx omahe Pak Kar.wnto iku nxrunxu .\warane. 
Mula Lien Nio bisane munx mlayu-mlayu nututi playune jaran. 
Eman dhokare wis rada adoh. kamanxka dheweke nalika iku 
jaritan mlipis. Arep dicincinxake rumanx.m lekoh. Saka jihexinx 
pikir, Lien Nio nxanti ora krasa yen eluhe dleweran. Dhe•veke 
kepinxin engxal-enggal oncat sakaplataran omahe Pak Kar.wnto. 
jalaran dheweke weruh inx nxarepe omah kuwi ana sedhan 
Peuxeot duweke papahe. (h.57: p.4) 
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'Setelah kakinya sudah menginjak halaman, Lien Nio berhenti 
seketika. Lalu segera mundur . Menoleh ke dokar (kereta kuda) 
yang sudah pergi dari tempat itu. Akan diteriaki khawatir jika 
orang-orang yang sedang duduk-duduk di rumah Pak Karsonto itu 
mendengar suaranya. Maka Lien Nio hanya dapat berlari-lari 
mengejar larinya kuda. Sayang andongnya sudah agak jauh, 
padahal waktu itu dia berkain ketat. Akan dicincingkan, merasa 
malu. Karena bingungnya Lien Nio sampai tidak merasa kalau air 
matanya berjatuhan. Dia ingin cepat-cepat meloncat dari halaman 
rumah Pak Karsonto, karena dia melihat di depan rumah itu ada 
sedan Peugeot milik papahnya. ' 

3.3.8.2 Teknik Referensi Keagenan Pronomina-Pelesapan­
Pronomina-Pelesapan 

Ada dua data paragraf dalam kelompok ini, salah satunya adalah 
herikut. 

(166) Won.~: sin.~: rumangsa salah iku mbun.~:kuk-bungkuk. Dheweke 
nyelehake kayune. Kaose sin.t: dislempitake ing taline kayu 
d(iupuk, arep dienggo nyerbeti Honda sing kesrempet kayu iku. 
Nanging saka gugupe dheweke ora bisa mbedakake cete Honda 
karo warnane clana sing dienggo dening kenya sepit iku, jalaran 
padha abange. Lagi ngerti barang tangane wong omek kayu iku 
dikipatake dening kenya ikukaro diunen-uneni luwih kasar. (h .26; 
p.3) 
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'Orang yang merasa salah itu membungkuk-bungkuk . Dia 
meletakkan kayunya, kaosnya yang diikatkan ke tali itu diambil , 
akan digunakan untuk membersihkan Honda yang terserempet 
kayu tadi. Namun, karena gugupnya sampai dia tidak dapat 
membedakan warna cat Honda dengan celana yang dipakai oleh 
wanita sipit itu karena sama merahnya. Baru tahu setelah 
tangannya ditepiskan oleh wanita tadi sambil dimarhi dengan 
kasar. ' 



Paragraf tersebut terdiri atas sepuluh klausa dengan enarn klausa 
utama, yaitu ( 1) Wong sing rumangsa salah iku mhungkuk-bungkuk, (2) 
dheweke nyelehake kayune, (3) kaose d(iupuk @ (pelaku) nyerbeti, (4) 
arep dienggo (O:pelaku) nyerebeti, (5) dheweke ora bisa mhedakake 
cere Honda karo warnane clana kenya iku, dan (6) 0 (pelaku) Lagi ngeni 
harang tangane wong omek kayu iku. 

Paragraf tersehut dikelompokkan ke dalam teknik perwujudan 
referen agen yang digunakan pada tiap klausanya. TRK pronomina pada 
klausa kedua terlihat pada digunakannya teknik penunjukkan dengan 
pmnomina dheweke untuk menyulih penunjukkan pelaku dengan farasa 
wong .l"ing rumangsa 'orang yang merasa salah itu ' dalam klausa utama. 
Untuk klausa selanjutnya (13] dan 141) digunakan TRK 0 (pelesapan) . 
Pemilihan teknik pelesapan ini terhukti dengan tidak adanya unsur 
kehahasaan/lingual dalarp klausa (3) dan (4) yang merupakan penyehutan 
atas pelaku yang sama, yaitu wong .\·ing rumang.w salah iku . Pemilihan 
TRK Jengan pronomina dalam kalusa (5) terhukti dengan dimuncul­
kannya pronomina dheweke untuk penunjuk pelaku (wong .\·ing rumangsa 
.wlah iku). Pemilihan TRK dengan 0 dalam klausa (6) terhukti dengan 
tidak aJanya unsur lingual pengacu keagenan . 

Dengan mengamati pengamatan sifat peralihan teknik referensi 
keagenan antarkalusa dalam huhungannya dengan peruhahan diatesis. 
dapat Jiperokh gejala sehagai herikut. 

A 
pmn. 

p 

0 
p 

0 
A 

pnm. 
A 
0 

Pcruhahan diatesis dari aktif ke pas if cenderung memilih TRK pelesapan. 
Pcrnyataan itu terlihat seperti pemhahasan TRK pada klausa (2) dheweke 
'uia' ke klausa (3) 0 dengan referensi keagenan dheweke menjadi 0 . 
Sehaliknya. peruhahan diatesis pasif menjadi aktif cenderung menguhah 
TRK uari 0 menjadi pronomina. Kecenderungan itu tampak dalam 
peruhahan TRK kalusa (4) 0 menjadi klausa (5) dheweke 'dia' dengan 
referensi keagenan dari 0 menjadi dheweke . 
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Paragraf lain yang termasuk kelmnpok teknik referensi keagenan 
pl•mnmina-0-prnnomina-0 adalah sebag.ai berikut. 

( 169) SUI·vaii kan~ ana ing senthon~ ten~ah taxi mhinxun!(i, hanjur 
mlavu menyanx panggonane sin.r Hudon . Nalika iku Mus(jkatun 
wis rangi. Lun~guh thelok-thelok ditunx~uni •.vong tuwane fa nang. 
SUivaii arep remhuxan kesefa}.; kt•srimpet J'ikiran liya . Dheweke 
mlayu metu lewat dalam mhuri. Omah kemantren iku diideri. lnx 
.11.tjuham· omah .vepi wae. Dhi'Wt'!.t• mw·llllt' ngimor n•ndhela sing 
huA.akon iku. Nliti. Banjur /tult menywt~ kamare .l'i 1vadon. 
lvvawang maratuwane mawa t>olatan mdas a.l'ih. Saumpama 
dhewekl' ora isin, wis mesthi nangi.1· ~ero-~ero. nangisi Lien Nio 
sing Nin~~al kemantren tanpa n ·.·ala. (h .85; p.3) 

'Suw<tji yang berada di ruang tengah itu sedang hingung. lalu 
segera herlari ke tempat istrinya. Ketika itu Muslikatun sudah 
hangun . Duduk termangu Ji(unggui hapaknya. Suwaji akan 
heremhug tiha-tiha terganggu pik 1ran lain . Dia lari ke luar lewat 
jalan helakang. Rumah kemantren itu diputari. Di luar rumah sepi 
saja. Dia menghampiri hawah jendela yang terbuka itu. 
Mem<tmbng mertuanya dengan pandanga memelas. · 

3.J.R.J Teknik Referensi Keagenan 11t•lcsapan-·Generik/Spesifik-0 

ll at;1 dalan1 kelumpok ini memilik1 heherapa Jiatesis aktif di aw<il 
paragraf. heherapa diatesis pasif Ji ten~: ah . Jan heherapa Jiatesis aktif 
<tk hir paragraf. fkrikut auafah (.;Oil(tlh paragraf 

( 170) l l. ·nanun . . 1edhela enxklt.\· PaJ. J.audin ll 'l.\' teku.n. Anjlo>: .\a.k.a 
.1·epedhah montore marani Mandlwr Lauri. Guion klwnbine 
Mandhor Lauri dicandhak ke11cen~. dianxkat mendhuwur. 
Mandhor .1·ing .\·ial iku kaxet. ngunti mriJwte Malik mendlzuwur. 
Drijine Pak Kaudin nudinx irun~i Mancllwr Lauri karo nyuwara 
,\'WUak . (h .29; p.l4) 



' Benar, sehentar kemudian Pak Kaudin sudah datang. Terjun dari 
sepeda motor terus menghampiri mandor Lauri. Leber haju 
mandnr Lauri diarih kencang . Jari Pak Kaudin mengarah ke 
hidung Mandor Lauri samhil hersuara keras .' 

Paragraf tersehut terdiri atas tujuh klausa utama. yaitu (1) Pak 
Kaudin teka, (2) 0 (pelaku) anjlo}!, saka s·epedhah montore, (3) terus@ 
(relaku) marani Mandhor Lauri, (4) }!,Ulon klamhine Mandhor Lauri 
dicandhak kencen}!,, @ (pelaku) , (5) dian}!,kat @ (relaku) mendhuwur, (6) 
driiine Pak Kaudin nudin}!, irun}!,i Mandhor Lauri, dan (7) 0 (pelaku) 
nyuwara .mntak . Pemhahasan herikut difokuskan pada ketujuh klausa. 

Paragraf tersehut dikel ompnkkan kt: dalam teknik rt:ferensi 
kt:agt:nan pelesapan-generik/sepesitik-pelesapan herdasarkan perwujudan 
referen agen yang digunakan pada tiap klausanya. Teknik referensi 
kt:agenan pelesapan (0) pada klausa terlihat pada tidak adanya pelaku 
Pak Kaudin seperti pada klausa (I) . TRK generik/sepesitik pada klausa 
(6) dihuktikan dengan adanya perwujudan lingual pelaku Dr(iine Pak 
Kaudin (Drijine adalah spesifikasi dari Pak kaudin) . TRK pelesapan 
digunakan pada klausa (7). dihuktikan dengan hilangnya wujud pelaku 
dheweke/Pak Kaudin . 

Dengan mengamati sitat peralihan TRK antarkalusa dalam 
huhungannya dengan peruhahan diatesis . dapat dipernleh gejala herikut. 

A 
0 

p 

0 
A 
GIS 

A 
0 

Peruhahan diatesis dari pasif ke aktif cenderung memilih TRK 
pelesapan . Pernyataan itu terlihat seperti peruhahan TRK dari klausa 0 
menjadi Driiine Pak Kaudin 'jari tangan Pak Kaudin ' . 

3.3.9 Pola Diatesis P-A-A 

Teknik referensi pola diatesis P-A-A paling tidak ada tiga jenis , 
yaitu (I) 0 - 0 - pronomina, (2) 0 - pronomina - pronomina. dan (3) 0 
- pronomina - 0. 
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3.3 .9 .1 Teknik Referensi 0 - 0 - Pronomina 

Yang dimaksud . dengan teknik referensi 0-0-Pronomina ialah 
bahwa agen pada klausa pertama dinyatakan dengan morfem zero. agen 
pada klausa berikutnya juga dinyatakan dengan morfem zero, sedangkan 
morfem selanjutnya berupa pronomina. Contoh hal ini dapat diperhatikan 
sebagai herikut. 

( 171 )_ Siau Yung jengkel. Lawang kamar iku d(jagur sakayange. Terus 
@ nggeblas arep metu. Nanging lagi arep tekan undhak­
undhakan, dheweke bali maneh. Dheweke pancen pratikele 
mbakyune, apa maneh lagi ngadepi prekara sing ruwet kaya 
saiki. (h.l5: p. 7) 

'Siau Yung jengkel. Pintu kamar itu ditendang sekuat tenaga. 
Terus 0 segera akan keluar. Tetapi, sampai di trap. dia kembali 
lagi. Dia memang membutuhkan saran kakaknya, apalagi lagi 
menghadapi persoalan yang ruwet seperti sekarang ini. · 

Paragraf di atas mempunyai lima klausa yang berdiatesis aktif ke 
pasif. Pada klausa kedua, yaitu lawang kamar d(iagur sekayange, 
agennya tidak eksplisit, atau biasa disebut dengan zero (0) seperti sering 
terjadi dalam kalimat pasif. Teknik lesap itu menunjuk pada agen 
sebelumnya, yaitu Siau Yung. Pada klausa selanjutnya, yaitu terus 
nggehlas arep metu tidak membuat konstituen agen lagi. Walaupun 
demikian . dapat dketahui bahwa agen yang lelsap dalam kalusa itu sama 
dengan agen dalam klausa sebelumhya. yaitu Siau Yung . Pada klausa 
selanjutnya. yaitu .... dheweke hali meneh terdapat teknik penyulihan 
depgan wujud pronomina dheweke. Pada klausa berikutnya yaitu dheweke 
panc·en mhutuhake pretikele mbakyune terdapat teknik referensi 
pemertahanan dengan menampilkan pronomina kembali . 

Perubahan teknik referensi keagenan antarklausa dalam hubungan­
nya dengan diatesis aktif pasif dapat diperoleh gejala sebagai berikut. 
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0 
A 
0 

A 
Pronomina 



Gejala tersebut menunjukkan bahwa teknik referensi pelesapan dapat 
terjadi pada klausa aktif maupun pasif. Selain itu dapat dkemukakan 
bahwa teknik referensi penyulihan dengan wujud pronomina terdapat 
dalam klausa aktif. 

3.3.9.2 Teknik Referensi 0- Pronomina - 0 

Yang dimaksud dengan teknik referensi 0 - pronomina - 0 ialah 
hahwa agen pada klausa pertama dinyatakan dengan morfem 0 , agen 
klausa kedua dengan pronomina, dan agen klausa herikutnya dengan 
mortem zero lagi. Contoh paragraf yang terdapat teknik reterensi seperti 
itu sehagai herikut. 

Bareng olehe mencolot saka cendela iku tinampan soroting lampu 
Honda kong mlebu pekarangan kemantren. Enggal-enggal dheweke 
nylingker menyang mburi omah, terus menyang pakebonan. (h.83; 
p.l) 

'Lehih-lebih ketika loncatannya dari jendela itu diterima sorot 
lampu Honda yang masuk pekarangan kemantren. Cepat-cepat dia 
menyelinap ke belakang rumah. lalu ke kebun'. 

Paragraf di atas mempunyai tiga klausa yang berdiatesis aktif pasif. Pada 
klausa pertama, yaitu Bareng olehe mencolot saka cendela iku ~ tinampan 
soroting Lampu Honda kang mlebu pekarangan kemantren. Walaupun 
agen klausa tersehut tidak dijelaskan secara eksplisit, sehelum konstituen 
tnampen terdapat agen (Lien Nio) . Pada klausa kedua, yaitu Enggal­
enggal dheweke nylingker menyang mburi omah, terdapat teknik referensi 
penggantian. dari 0 ke dheweke . Pada klausa herikutnya. yang 
merupakan klausa setara dengan klausa sebelumnya. terdapat teknik 
reterensi pelesapan. dengan demikian klausa yang terbentuk .... terus 
mlayu menyang pakebonan, terdapat morfem zero sehelum konstuen 
rerus . 

Teknik referensi keagenan dalam paragraf pola P-A-A jika 
dihuhungkan dengan diatesis aktif pasif terdapat gejala sehagai berikut. 

171 



p 
0 

A 
Pron. 

A 
0 

Gejala diatesis menunjukkan bahwa khusus yang berdiatesis pasifterdapat 
teknik referensi pelesapan, sedangkan pada klausa yang berdiatesis aktif 
terdapat teknik referensi penggantian berupa pronomina. Dalam kalusa 
yang berdiatesis aktif juga terdapat teknik referensi pelesapan, tetapi 
setelah terdapat teknik penggantian berupa pronomina pada klausa 
sebelumnya. 

3.3.9.3 Teknik Referensi Pelesapan-Pronomina-Pronomina 

Yang dimaksud dengan teknik referensi 0-Pron-Pron ialah bahwa 
agen pada klausa pertama terdapat pelesapan, pada klausa kedua terdapat 
teknik referensi penggantian berupa pronomina, pada klausa berikutnya 
terdapat teknik referensi pemertahanan berupa pronomina. Contoh 
paragraf dengan teknik referensi seperi itu sebagai berikut. 

( 173) Wan~?sulan kaya ngono iku wis dicawisake. karojumangkah tatag 
dheweke marani lawang sing menga separo iku. Nanging 
sadurunge dheweke ngunggahi undhak-undhakan, satleraman 
dheweke weruj jipe Pak Mujahid. (h.33; p.l) 

'Jawaban seperti itu sudah dipersiapkan. Sambi! melangkah tabah 
ia mendatangi pintu yang terbuka sebelah itu. tetapi sebelum ia 
menaiki trap, sekilas ia melihat jip Pak Mujahid'. 

Pada klausa pertama, yaitu Wangsulan kaya ngono iku wis 
dicawisake; terdapat teknik referensi pelepasan agen, setelah konstituen 
dicawisake. Walaupun agen tidak secara eksplisit, dengan memperhatikan 
kohesi dengan paragraf sebelumnya, jelaslah bahwa agen pada kalusa 
tersebut adalah Karsonto. Pada klausa kedua yaitu karojumangkah tatag 
dht'Weke marani lawang sing menga separo iku, terdapat teknik referensi 
penggantian dengan wujud pronomina dheweke . Pada klausa yanbg 
ketiga, yaitu nanging sadurunge dheweke ngunggahi undhak-undhakan, 
terdapat teknik referensi pemertahanan dengan wujud pronomina 
dheweke, demikian juga pada klausa berikutnya. 
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Teknik referensi keagenan pola 0-Pron-Pron jika dihubungkan 
dengan diatesis aktif pasif terdapat gejala sebagai berikut. 

p 

0 
A 

Pron. 
A 

Pron. 

Gejala tersehut menunjukkan bahwa dalam klausa pasif terdapat teknik 
referensi pelesapan, sedangkan pada klausa aktif terdapat teknik 
penggantian dengan wujud pronomina. 

173 



4.1 Problematik 

BABIV 
PENUTUP 

Alia heherapa problematik yang muncul selama penggarapan 
penelitian ini . Prohlematika itu muncul sehagai kendala atau suatu 
masalah yang helum terungkapkan . Perincian prohlematika itu ialah 
sehagai herikut. 

I. Setelah Jianalisis, tidak semua data yang Jiperoleh dapat mendukung 
hipotesis tentang jenis-jenis pola urut Jiatesis aktif-pasif. Ada tiga 
jenis yang tidak ada dalam analisis data, tetapi dihipotesiskan, yaitu 
pola urut Jiatesis A-P-P, P-P-P, dan P-P-A. Hal itu disebabkan oleh 
penelitian ini hanya berdasarkan data pada satu novel Tun~?gak­

Tunxgak .lati. Dengan demikian, tiJak semuajenis pola urutan diatesis 
terdapat Ji dalamnya. 

2. Ada heherapa pola urut diatesis yang hervariasi antara aktif dan pasif 
dalam wacana naratif. kevariasian itu dapat muncul di tengah 
paragraf, inisalnya dalam pola urut diatesis A-P-A atau P-A-P. 
Masalahnya, untuk pola A-P-A. ada heherapa data yang menunjukkan 
gejala urutan diatesis per klausa A-P-A-P-A. Adanya aktif di tengah 
(Ji antara pasit) menyulitkan penganalisisan. Demikian juga untuk 
pola P-A-P, ada beberapa data yang menunjukkan gejala urutan 
Jiatesis per klausa P-A-P-A-P. 

3. Di dalam tahap metode penyajian basil analisis. ditemukan kendala, 
yaitu pengulangan penggunaan data yang sama, yaitu setelah 
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digunakan dalam Bab II, data itu digunakan lagi dalam Bah III. 
Namun, hal itu tidak dapat dihindari karena memang sorotan 
analisisnya masing-masing herbeda meskipun untuk data yang sama. 

4 . Ada masalah yang belum dapat diungkapkan di dalam penelitian ini, 
yaitu tentang hagaimanakah wacana naratif yang herisi dua pelaku. 
Hal itu tentu menarik, tetapi lehih rumit. Selain itu, hagaimana 
pulakah tentang wacana naratif yang herpelaku "aku ", artinya posisi 
pengarang sehagai pihak I hukan pihak II (di luar cerita) . Dengan 
pengamatan sekilas, akan lehih hanyak menggunakan diatesis pasif 
Jihandingkan diatesis aktifnya. Dalam anal isis, hanyak dijumpai verba 
herhentuk tak + D + ake dan tak + D + i sehagai perwujudan 
diatesis pasif. Padahal, secara teoretis. Ji dalam wacana naratif 
cenderung lehih hanyak digunakan Jiatesis aktif. 

4.2 Simpulan 

Ada heherapa simpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini. 

I. Diatesis aktif hanyak ditemukan di dalam wacana naratif. yang 
terhukti dengan hanyaknya data yang diperoleh A-A, A-A-A, A-A-P, 
dan A-P-A dihandingkan dengan yang herpola P-A-P dan P-P. Hal 
tersehut juga dihuktikan dengan tidak ditemukannya pola urut diatesis 
A-P-P. P-P-P. dan P-P-A, suatu pola urut yang hanyak memiliki 
diatesis pasif. 

2 . Setelah diamati, wacana naratif cenderung hanyak menggunakan 
diatesis aktif karena di dalam jalinan cerita/peristiwa itu pelaku/tokoh 
yang Jiutamakan sehagai topik. Posisi verha di helakang pelaku 
heruiatesis aktif dan dalam wacana naratif jarang digunakan pola 
susun inversi (predikat-suhjek). 

3. Diatesis yang sama di dalam wacana naratif cenderung menggunakan 
teknik referensi keagenan pemertahanan. haik dalam urutan aktif-aktif. 
maupun pasif-pasif. Seandainya ada peruhahan diatesis dari aktif ke 
pasif menggunakan teknik referensi keagenan pemhelakangan. dari 
pasif ke aktif menggunakan teknik distrihusi keagenan pengedepanan. 
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4. Diatesis aktif pada wacana naratif cenderung memilih wujud lingual 
pelaku (lesap) jika pelaku sehagai topik. Jika perhuatan itu yang 
sehagai topik, pengarang menggunakan diatesis pasif. 

5. Peksapari refensial pelaku umumnya terjadi pada klausa herdiatesis 
pasif. Namun, hal itu juga terjadi pada klausa berdiatesis aktif jika 
antara diatesis aktif itu tidak diselingi klausa penjelas. 

6. Adanya perubahan teknik reterensi keagenan dari pronomina persona 
ke pronomina hanya sekadar variasi pengarang untuk menghindari 
kehosanan pembaca. Pemhahasan teknik reterensi keagenan dari 
pronomina ke generik/spesitik digunakan pengarang untuk peng­
khususan topik. 

4.3 Saran 

Ada heherapa saran demi sempurnanya penditian tentang wacana 
dalam hahasa Jawa ini. 

I. Mengingat masih sedikitnya penditian tentang wacana dalam bahasa 
Jawa, seyogianya penelitian lanjutan digalakkan dan ditingkatkan 
mutunya. Dengan kualitas penelitian yang haik, diharapkan dari hasil 
penelitian itu dapat diambil intisarinya untuk dijadikan teori yang 
memadai. Hal itu diperlukan karena masih sedikit referensi tentang 
wacana. 

2. Penelitian ini hanyak menemukan prohlematika dan hendaknya prohle­
matika itu dipikirkan untuk dicarikan jalan keluarnya. 
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